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iakui atau pun tidak, umat Islam saat ini sedang me-
ngidap penyakit kronis yang menyebabkannya terpuruk,
lemah, menjadi rebutan musuh dan jauh dari nilai-

nilai moral yang luhur. Hal ini sejalan dengan prediksi Nabi g
ketika menjelaskan kondisi umat Islam di akhir zaman. Faktor
ketidaktahuan umat terhadap ajaran Islam dan minimnya penerapan
nilai-nilai moral yang luhur di tengah-tengah masyarakatlah yang
menjadi penyebab utama. oleh sebab itu, umat ini perlu disadarkan
kembali terhadap nilai-nilai moral yang luhur agar menjadi umat
terbaik yang pernah dimunculkan di tengah-tengah masyarakat
dunia seperti misi yang dibawa oleh Nabi ffi,',Sesungguhnya aku

diutus untuk menyempurnakan budi pekerti yang luhur.,,

Abdullah bin Al Mubarak, sosok yang dikenal sebagai pejuang
sejati yang gigih memperjuangkan Islam sekaligus berbudi pekerti
mulia, dengan karya fulisnya " Az-Ztthdu" menjelaskan kepada kita
akhlak terpuji dan nilai-nilai moral yang luhur berlandaskan ragam
hadits dan atsar agar kita bisa merenungi kembali sejauh mana
pemahaman kita terhadap ajaran moral yang menjadi misi utama
Nabi ffi, sehingga kita kembali memiliki izzah dan menjadi umat
terbaik seperti yang diharapkan.
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P E N G A N T A R A Z - Z U H D U

A1 Hamdulillah, berkat rahmat dan karunia Allah Subhanahu wa

Ta’ala, proses penerjemahan, pengeditan dan penerbitan buku yang
merupakan karya monumental seorang tokoh pejuang Islam yang dikenal
sangat zuhud, Abdullah bin A1 Mubarak dapat kami selesaikan.Shalawat
dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada suri teladan dan panutan
umat dalam setiap derap, langkah dan tindakan, Muhammad ShaJJalJahu
Alaihi wa Sailam. Sosok yang menjadi patem dalam sikap zuhud dalam
moigarungi kehidupan dunia yang fana.

Hakekat zuhud adalah mcngosongkan hati dari cinta dunia dan
mengisinya dengan cinta kepada akhirat. Seorang muslim yang zuhud tidak
akan menjadikan dunia sebagai tujuan hidupnya, tetapi hanya sebatas tempat
persinggahan sementara. Sebab dunia ibarat pohon rindang yang sedang
berbuah, kemudian didatangi oleh orang yang sedang melakukan perjalanan
jauh untuk berteduh dan menyiapkan perbekalan secukupnya, lalu
melanjutkan perjalanan hingga sampai di tujuan (akhirat).

Abdullah bin A1 Mubarak, salah seorang pejuang terkenal di zamannya
dan tokoh terkemuka dalam masalah zuhud, dengan bukunya yang berjudul
Az-Zuhdu, yang menjelaskan hakekat zuhud melalui pemaparan hadits-hadits
dan atsar sahabat. Tujuannya adalah menyadarkan umat agar terhindar dari
penyakit mencintai dunia dan terlena dengan keindahannya, hingga lupa

Z u h u d x i



dengan tujuan utama, yaitu akhirat. Terlebih, jika kita memperhatikan
fenomena dan gaya hidup umat Islam saat ini, semakin menguatkan bahwa
karya ini penting dibaca untuk menjadi bekal mengarungi peijalanan hidup
yeing lebih mulia dan bermanfaat.

Semoga kehadiran buku ini semakin menambah khazanah keislaman

dan wawasan umat untuk menciptakan komunitas masyarakat terbaik yang
pemah dimunculkan di tengah-tengcih umat terdahulu.

Akhimya hanya Allah yang Maha Sempuma, maka saran dan kritik
sangat kami harapkan guna perbaikan karya berharga ini.

P u s t a k a A z z a m
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466. Qais bin Ar-Rabi’ mengabarkan kepada kami dan Syamr
bin Athiyah dari A1 Mughtrah bin Sa’d bin A1 Ahzam, dari ayahnya, dari
Ibnu Mas’ud, dia berkata, “Rasulullah ̂ bersabda, ‘JanganJah kalian
mengamblJ suatu profesi yang mengakibatkan kalian mencintai dunia ’. ”

Ibnu Mas’ud meneatskan, "Di madinah apa yang ada di
madinab, dan di Baradzan apa yang ada di Baradzan. ”

Ibnu Sha’id berkata, “Baradzan adalah nama sebuah tempat
yang ada di Madinah.”

Penjelasan:

Sanad atsar in i hasan.

Hadits ini memiliki beberapa jalur periwayatan lain, yang karena
jalur-jalur ituiah hadits tersebut menjadi shahih.

Zuhud— l~i



Qais bin Ar-Rabi’ (795).

Syamr bin Athiyah A1 Asadi adalah seorang periwayat sangat
jujur (414).

A1 Mughirah bin Sa’d bin Al Ahzam adalah seorang periwayat
diterima riwayatnya (920).

Sa’d bin Al Ahzam masih diperdebatkan statusnya sebagai
sahabat (328).

Abdullah bin Mas’ud adalah sahabat Nabi ^(609).

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad [Az-Zuhdu, 1/377, dari
Sufyan, dari Al A’masy, dari Syamr); At-Tirmidzi {Az~Zuhdu, 9/201, dari
Sufyan, dari Al A’masy) dan Al Hakim [Al Mustadarak, 4/322, dari
Syu’bah, dari Al A’masy).

Setelah meriwayatkannya At-Tirmidzi berkata,
merupakan hadits hasan."

Al Hakim menilai sanad hadits ini shahih, dan pendapatnya ini
disetujui oleh Adz-Dzahabi. Hadits ini juga tercantum dalam Ash-
Shahihah (No. 12).

Ibnu Al Atsir berkata, Adh-Dhai’ah di sini maksudnya adalah
profesi dan sumber penghidupan, yang dapat mendatangkan profit bagi
seseorang.”

H a d i t s i n i

Al Albani [As-Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah, 1/16) berkata,
“Ketahuilah bahwa beimegah-megahan atau berbanyak-banyakan harta
—yang dapat membuat seseorang tidak mau melakukan berbagai
kewajiban, seperti berjihad di jalan Allah,— adalah hal yang dimaksud
dengan kebinasaan di dalam firman Allah, dan janganlah kamu
menjatuhkan din'mu sendiri ke dalam kebinasan. ’(QS. Al Baqarah (2):
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195) Dalam masalah itulah ayat tersebut diturunkan. Hal ini berbeda
dengan dugaan banyak orang.
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467. Yunus bin Yazid mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri,

bahwa Abdullah bin As-Sa’di—seorang dari Bani Amir bin Luay dan
salah seorang sahabat Rasulullah menceritakan, “Ketika aku
sedang tidur, aku bermimpi bahwa diriku dibawa mendaki ke atas
sebuah gunung. Saat aku berada di atas gunung tersebut, tiba-tiba
muncullah padaku segolongan dari umat ini. Mereka menutupi
cakrawala. Ketika mereka mendekat kepadaku, lereng gunung tersebut

mendorong mereka dengan segala perhiasan duniawinya, agar mereka
menjauh dariku. Namun mereka terus berlalu dan tidak menolehnya. Di
antara mereka ada yang berkendaraan. Ketika mereka berhasil melewati
lereng gunung tersebut, maka lereng gunung itu pun berikut isinya
kembali menciut. Aku tertegun selama waktu yang Allah kehendaki aku
tertegun. Setelah itu, muncullah padaku golongan lain dari umat ini,
yang seperti golongan sebelumnya. Ketika mereka sampai di tempat
golongan pertama, lereng gunung tersebut mendorong mereka dengan
segala perhiasan duniawinya.

Abdullah bin As-Sa’di meneruskan, “(Di antara mereka) ada

yang mengambil perhiasaan duniawi tersebut dan ada juga yang
meninggalkannya. Namun demikian, mereka tetap berada di atas lereng
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gunung tersebut. Ketika mereka berhasil melewatinya, lereng gunung
tersebut pun berikut isinya kembali menciut. Lalu, aku tertegun selama
waktu yang Allah kehendaki. Seteiah itu, muncullah golongan ketiga.

Ketika mereka sampai di tempat golongan pertama dan kedua tadi,
lereng gunung mendorong mereka dengan segala perhiasaan
d u n i a w i n y a . B a r i s a n p e r t a m a d a r i m e r e k a m e n d e r u m k a n

tunggangannya, dan tidak ada seorang pengendara pun yang berhasil
melaluinya. Mereka turun karena tergoda dunia. Aku mengawasi kaum
yang tergoda tersebut, sementara para pengendara lainnya sudah
pergi.”

Penjelasan:

Atsar ini merupakan atsar dari Abdullah bin As-Sa’di, dan itu
merupakan mimpi yang dialaminya.

Yunus bin Yazid adalah periwayat tsiqah (1041).

Az-Zuhri adalah periwayat yang kemuliannya dan ketekunannya
sangat diakui (878).

Abdullah bin As-Sa’di adalah sahabat Nabi ^(573).

Yunus bin Yazid adalah seorang periwayat tsiqah, namun
riwayatnya dari Az-Zuhri mengandung sedikit kekeliruan.

Atsar ini mengisyaratkan bahwa generasi pertama
menoleh perhiasan dunia dan tidak tertarik dengannya. Seteiah itu,
muncullah generasi lain yang sebagiannya tertarik dengan perhiasan
dunia dan sebagian lainnya tidak. Selanjutnya, muncullah generasi yang
terpikat dengan perhiasan duniawi. Yang dimaksud dengan generasi di
sini adalah abad. Yang dimaksud dengan golongan pertama adalah

periode yang tiga, yang disabdakan oleh Nabi ̂

t i d a k
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yang seperiode denganku, kemudian orang-orang yang setelah periode
mereka, kemudian orang-orang yang setelah periode mereka yang
k e d u a .

Hadits ini diriwayatkan oleh A1 Bukhari (5/258-259,
pembahasan: Kesaksiarj); .Muslim (16/87 dan 88, pembahasan:
Keutamaan).

Sedangkan golongan yang kedua adalah beberapa periode
setelahnya. Sedangkan golongan yang ketiga adalah beberapa periode
seianjutnya. Wallahu a'lam.
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468. Kami mendapat berita dari A1 Hasan, bahwa dia berkata:
Rasulullah ̂ bersabda, “Sesungguhnya perumpamaan diriku, kalian
dan dunia itu seperti sekelompok orang yang sedahg menjelajahi tempat
yang asing. Mereka tidak tahu apakah lebih banyak jarak yang sudah
ditempub ataukah jarak yang masih tersisa. Hewan tunggangan mereka
sudah mati, bekal mereka teJab babis, dan mereka terjebak di tempat
yang asing. Mereka yakin babwa mereka akan binasa di sana. Ketika
mereka sedang berada dalam kondisi demikian, tiba-tiba muncuUab
seseorang dihadapan mereka dengan busananya yang perlente dan
rambutnya yang menitikkan air. MeJihat orang itu, mereka berkata,
'Orang ini baru saja meninggaJkan tempat yang subur (berair) Orang itu
kemudian menghampiri mereka. Setelah tiba, dia berkata kepada
mereka, Ada apa dengan kalian semua?' Mereka menjawab, ‘Seperti
yang engkau lihat Tunggangan kami sudab mati, bekal kami telah
babis, dan kami terjebak di gurun yang asing ini. Kami tidak tahu
apakah jarak yang sudab kami tempuh lebih banyak ataukah yang masih
tersisa Orang itu bertanya, 'Apa yang akan kalian berikan padaku jika
aku berbasil membawa kalian ke tempat yang memilki air yang segar
dan taman yang bijau?’ Mereka menjawab, ‘Kami akan mematuhi
aturanmu’. Orang itu berkata, ‘Kalian menjanjikan itu untukku dan
memastikan bahwa kalian tidak akan menentangku’. "

Beliau meneruskan, “Mereka kemudian berjanji kepada orang itu
dan memastikan bahwa mereka tidak akan menentangnya. Orang itu

kemudian membawa dan mengantarkan mereka ke taman yang hijau
dan air yang segar. Dia berada di sana dalam waktu yang singkat.

8 i — Z u h u d



Setelah itu, dia berkata, ‘Mari kita pergi ke taman yang lebih hijau
daripada taman kalian ini dan ke air yang lebih segar daripada air kalian
ini’. Pemuka kaum tersebut berkata, ‘Kami hampir tidak dapat
mekkukan ini, hingga kami benar-benar tidak dapat melakukan ini'.
Sekehmpok orang dari mereka berkata, ‘Bukankab kalian telah berjanji
kepada orang in i dan memast ikan bahwa kal ian t idak akan

menentangnya. Kalian telah memastikan ha! itu di awal pembicaraan
dengannya. Jika demikian, maka pembicaraan terakhir pun harus sesuai
dengan yang pertama. Orang itu kemudian pergi bersama orang-orang
yang turut pergi dengannya. Dia membawa mere!<a ke sebuah taman

yang hijau dan air yang segar. Sedangkan yang lain (yang tidak turut
pergi bersama orang itu), maiam itu mereka didatangi musuh, sehingga
mereka pun dibantai atau ditawan oleh pihak musuh ’."

Penjelasan:

Ini merupakan penuturan Ibnu A1 Mubarak dari A1 Hasan, dari

A1 Hasan A1 Bashri adalah periwayat tsiqah faqih fadhH masyhur
namun sering meriwayatkan secara mursaldan tadHs{\17).

5a/?ar/ini merupakan sanad wahin. Disamping itu, sanad
tersebut juga mursa! karena A1 Hasan meriwayatkannya secara mursa!
dan munqathi karena adanya keterputusan di antara A1 Hasan dan Ibnu
A l M u b a r a k .

Makna riwayat tersebut bagus, karena atsar tersebut berisi

pengumpamaan akhirat dengan dunia, dan pengumpamaan tentang
diserupakannya Nabi ^dengan seorang pemberi nasihat yang
terpercaya dan dipastikan kejujurannya pada apa yang dikabarkannya,

Z u h u d — \ 9



serta bagaimana seseorang yang menaatinya akan selamat, sedangkan
orang yang menentangnya akan binasa.

Bab: Hinanya Dunia di Sisi Allah ^
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469. Mujalid bin Sa’id mengabarkan kepada kami dari Qais bin

Abi Hazim, dari A1 Mustaurid bin Syaddad saiah seorang yang berasai
dari Bani Fihr, dia berkata, "Aku pernah berada di daiam keiompok

yang berdiri bersama Rasuluilah di dekat bangkai anak kambing.
Rasulullah ^kemudian bersabda, ‘Menurut kalian, apakah bangkai
kambing ini tidak berbarga bagi pemiJiknya sehingga dia
membuangnya?’ Para sahabat menjawab, ‘Karena hinanya bangkai
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kambing itulah mereka pun membuangnya, ya Rasulullah’. Beliau
bersabda, Dunia itu lebih hina di sisi Allah daripada bangkai kambing ini
di sisi pemiliknya "

Penjelasan:

Hadits ini, sebagaimana yang dikatakan oleh A1 Albani, adalah

hadits yang shahih.

Mujalid bin Sa’id bin Umair A1 Hamdani bukanlah orang yang
kuat, dan hapalannya juga kacau di penghujung usianya (839).

Qais bin Abi Hazim adalah periwayat tsiqah makhadbram (791).

A1 Mustaurid bin Syaddad adalah sahabat Nabi ̂ (891).

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (9/198, pembahasan:
Zuhud, dari jalur periwayatan Ibnu A1 Mubarak); Ibnu Majah (4111,
pembahasan: Zuhud); Ahmad (4/229 dan 230); Waki’ [Az-Zuhd dari A1
Hasan secara mursal no. 69) dan dan Ibnu Abi Syaibah {Az-Zuhd,
13/245, dari Jabir secara marfd).

At-Ti rmidz i meni la i hadi ts in i hasan.

Lihat berbagai jalur periwayatannya dalam Ash-Shahihah pada
syahidhadXts no. 2482.

A1 Mubarakfuri berkata, “Sabda Rasulullah a r t i n y a

adalah, anak kambing atau domba. Sabda Rasulullah dj—

maksudnya aalah, dunia lebih hina dan lebih rendah.

Redaksi <51' artinya adalah di sisi Allah. Sedangkan fid—a

maksudnya ada, daripada bangkai anak kambing ini.” Lih. Tuhfatu!
Ahwadzi (6/612).
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470. Ismail bin Ayyasy mengabarkan kepada kami, dia berkata:
Utsman bin Ubaidullah bin Rafi’ menceritakan kepadaku bahwa

b a h w aNabi ^menceritakans a h a b a tbeberapa

Rasulullah ^bersabda, "Seandainya dunia itu kebaikannya sebanding
o r a n g

dengan sayap nyamuk di sisi Allah, niscaya Allah tidak -akan
memberikannya kepada orang kafir sedikit pun. ”

Penjelasan:

Ai Albani berkata dalam beberapa hadits syahid, “5a/?ac/ini tidak
bermasalah {la ba 'sa bihij."

Ismail bin Ayyasy (54).

Utsman bin Ubaidullah bin Rafi’: namanya disebutkan oleh Ibnu
Abi Hatim, namun dia tidak memberikan komentar apa pun tentangnya
(659).

Para sahabat Rasulullah ^adalah periwayat mabham namun
hal ketidakpastian identitas mereka itu tidak bermasalah.
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.Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi [Az-Zuhdu, 9/198, dari
Sahl bin Sa’d),

Dia berkata, “Pada bab ini terdapat riwayat dari Abu Hurairah.”

At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini merupakan hadits shahih gharib
dari jalur periwayatan ini."

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Nu aim [Hllyah A! Auliya ',
3/253, dari Sahl bin Sa’d); dan AI Hakim [AI Mustadrak, 4/306, dalam
satu redaksi dari Sahl bin Sa’d).

Setelah meriwayatkannya AI Hakim berkata,
merupakan hadits yang shahih sanad-nya, namun AI Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya.”

Adz-Dzahabi berkata, “Zakariya dianggap dhaif o\eh ulama A!
Jarh wa At~TadiJ. "Lihat hadits syahid\dmnya dalam Ash-Shahihah
9 4 3 .
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471. Jarir bin Hazim mengabarkan kepada kami, dia berkata:
Aku mendengar AI Hasan berkata, “Aku pemah bertemu dengan
beberapa kaum yang dunia pernah ditawarkan kepada salah seorang
dari mereka secara halal, namun dia meninggalkannya dan berkata.
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‘Demi Allah, aku tidak tahu bagaimana jadinya aku karena dunia ini, jika
dia berada di tanganku’.”

Pcnjelasan;

Atsar ini mauquf A1 Hasan dengan sanad yang shahih.

Jarir bin Hazim adalah periwayat tsiqah (136).

A1 Hasan A1 Bashri adalah periwayat tsiqah faqih fadhil masyhur
namun sering meriwayatkan secara mursalAan tadIis{V71).

Atsar ini dipahami sebagai sikap wara’ dan kuatir terjadi fitnah
karena dun ia .
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472. Muhammad bin Mutharrif mengabarkan kepada kami, dia
berkata: Abu Hazim menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin
Sa’id bin Yarbu, dari Malik Ad-Dari, bahwa Umar bin A1 Khaththab
mengambil uang sebanyak empat ratus dinar kemudian memasukannya
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ke dalam sebuah kantung. Selanjutnya, dia berkata kepada seorang
budaknya, “Bawalah uang ini kepada Abu Ubaidah bin A1 Jarrah,
kemudian sibukkanlah dirimu selama beberapa saat di rumah{nya), agar
engkau mengetahui apa yang dilakukannya.”

Budak tersebut kemudian membawa uang itu kepada Abu
Ubaidah bin AI Jarrah. Setelah bertemu Abu Ubaidah, dia berkata,

“Amirul Mukminin berkata kepadamu, ‘Gunakanlah uang ini untuk
menutupi sebagian dari keperluanmu\" Mendengar itu, Abu Ubaidah
berkata, “Semoga Allah merahmati dan memperbaiki hubungan
dengannya.” Setelah itu, Abu Ubaidah berkata kepada budaknya yang
pcrempuan, “Wahai budak perempuan, kemarilah! Berikanlah tujuh
dinar ini kepada si fulan, lima dinar kepada si fulan hingga Abu
Ubaidah menghabiskan uang tersebut. Budak Umar tadi kemudian
pulang untuk menemui Umar dan memberitahukan hal itu kepadanya.

Setibanya di tempat Umar, dia mendapati Umar sedang
mempersiapkan sekantung uang untuk Mu’adz bin Jabal. Umar
kemudian berkata kepada budak tersebut, ‘Bawalah uang ini kepada
Mu’adz bin Jabal! Kemudian sibukkanlah dirimu di rumahnya selama
beberapa saat, agar kamu dapat melihat apa yang dilakukannya.”

Budak tersebut kemudian membawa uang itu kepada Mu’adz bin
Jabal. Setelah bertemu Mu’adz bin Jabal, dia berkata, “Amirul Mukminin

Gunakanlah uang ini untuk memenuhi
keperluanmu’.” Mendengar itu, Mu’adz bin Jabal berkata, “Semoga
Allah merahmatinya dan memperbaiki hubungan dengannya.” Mu’adz
kemudian memanggil budak perempuannya dan berkata, “Wahai budak
perempuan, kemarilah! Berikanlah kepada si fulan sekian, kepada si
fulan sekian, dan kepada si fulan sekian.” Tak lama kemudian istri
Mu’adz muncul dan berkata, “Kami juga, demi Allah, merupakan orang-
orang yang miskin. Maka berilah kami.” Saat itu, di kantung uang

berkata kepadamu,
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tersebut hanya tersisa sebanyak dua dinar. Mu’adz kemudian

memberikan dua dinar itu kepada istrinya.

Sdanjutnya, budak Umar tersebut kembali kepada Umar dan

memberitahukan hal itu. Maka, Umar pun merasa senang dengan hal
itu. Dia berkata, “Sesungguhnya mereka adalah bersaudara satu sama
iainnya.”

Penjelasan:

Atsar ini mauqufpsAo. Umar dengan sanad yang shahib.

Muhammad bin Mutharrif bin Daud Al-Laitsi adalah periwayat
tsiqah (880).

Abu Hazim (148).

Abdurrahman bin Sa’id bin Yarbu’ A1 Makhzumi adalah seorang
periwayat tsiqah (531).

Malik Ad-Dar adalah maula Umar bin A1 Khaththab, A1 Hafizh
berkomentar tentangnya, ●“Dia pemah bertemu dengan Nabi. Ibnu
Hibban mencantumkan namanya dalam Ats-Tsiqat [S3S).

Umar bin A1 Khaththab adalah sahabat Nabi ^dan Amirul
Mukminin (715).

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Na’im dari jalur periwayatan
Na’im bin Hammad (1/237).

Makna adalah melemparkan kedua dinar tersebut.

Atsar ini menjelaskan sikap zuhud para sahabat terhadap dunia.
Bagi mereka, harta hanyalah sarana untuk meraih kemulian. Jika ada
seseorang yang berkata, “Mengapa pada awalnya mereka mau

menerima harta tersebut?” Jawabannya, mereka mengimplementasikan
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sabda Nabi ^kepada Umar bin A1 Khaththab, ' ^ 1

!oij^ JjC ^ cJij ''Jika harta Ini datang
kepadamu dan engkau tidak mendambakan dan tidak pula memintanya,

maka ambillah harta itu. Tapi jika bukan demikian, maka janganiah
engkau menuruti hawa nafsumu." (HR. A1 Bukhari, pembahasan: Zakat,
3/395)

Dengan demikian, apabiia seorang hamba diberi harta yang halal
dan dia tidak memintanya dan tidak menginginkannya, jika dia
membutuhkannya maka dia boleh mengambilnya. Tapi jika tidak, dia

boleh menyedekahkannya. Dengan begitu, dia mendapatkan pahala
sedekah. I tu leb ih ba ik baginya dar ipada menolaknya atau
mengembalikan lagi harta itu kepada orang yang memberikannya.
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473. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari Musa

bin Abi Isa, dia berkata, “Umar bin Al Khaththab mendatangi hunian
Bani Haritsah, dan mendapati Muhammad bin Maslamah berada di
Sana. Umar kemudian bertanya, ‘Bagaimana engkau melihatku, wahai

Muhammad?’ Muhammad bin Maslamah menjawab, 'Aku melihatmu,

demi Allah, sebagaimana yang aku sukai, juga sebagaimana yang disukai
oleh orang-orang menyukai kebaikan untukmu. Menurutku, engkau
piawai dalam mengumpulkan harta, tapi engkau dapat menahan diri
darinya, dan adil dalam mendistribusikannya. Seandainya engkau
melenceng, kami akan meluruskanmu, sebagaimana anak panah
diluruskan di dalam tabung penyimpanannya’. Mendengar itu, Umar
berkata, 'Apa?’ Muhammad bin Maslamah berkata, ‘Seandainya engkau
melenceng, kami akan meluruskanmu, sebagaimana anak panah
diluruskan di dalam tabung penyimpanannya’. Umar berkata, ‘Segala
puji bagi Allah yang telah menjadikan aku berada di antara orang-orang
yang akan meluruskanku, jika aku melenceng’.”

Penjelasan:

Atsar ini mauquf pada Umar dan Muhammad bin Maslamah
dengan sanad yang shahih.

Sutyan bin Uyainah adalah periwayat tsiqah faqih imam hujjah
(360).
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Musa bin Abi Isa A1 Hannath A1 Ghiffari Abu Burhan A1 Madini

adalah seorang periwayat tsiqah (936).

Umar bin A! Khaththab adalah sahabat Nabi ^dan Amirul

Mukminin (715).

Muhammad bin Maslamah adalah sahabat Nabi ^(879).

« , . ''9 f

- i v t
0 . o ^ ^ 9

A,uuS- Cf-
yy

0 ^ 0O 0 y

J

0

j

5ilkli ijJt::. of

c

^ ^ 0 y^ y y y y y y

l''^ ®Stl -t I ®

jL) ^ O ' - j ^ c

c j -
o

u ^ i ^
^■1 :Jli} cbV

'''' I ^® . ●

jc:>r JIU

y^ »■ ^ ^ ^ e x '

11;wLo*.̂ >tx9 e
X - 0

cy-
yy y

% 0 ^jjlx- x- Oix- 0 * . J ^ O x -
[ 4 j \ j 4 x J - P ( 3 i -

X

X X 0

xOxO z > x O . S X x O f X - [ ' ' ( j

(iUjj ̂ (wx>LJt
>-●✓

✓- X o

f\ llii
XX 0 <■ X ^?. iJ'Dx X- .X. x'^x'O * i " ; .

- l i Jbt-oj
y y

a\
✓ y Oy y

yyy - . ^ yyy y y . y y

4j| ;Ax0.,7'^ O*-^^ 4 3 ^ p 3
XX a

X' .I . I z* OX »
(_JiL>t3 !

> x

X

o / 0

11 y^iii Uii iiJi
X

9 f

]— Zuhud2 0



^S' ^^ ^ n ●/ L fl 3 L J j ^

.V. i 5 > ^ 0

j^t(jL« tiJLiP ^
Ji Z\Js -^'j\ J4i oir illi .^13

^!>d ̂ i::.°,tl ilii.

y \^ O I-K'' '"1 ■> * 0
13 L« 4ji\j J j C v * >."'' 1® ''

( J

0 X -

u
y -

'^f A. L.
5.l^ni3 !oLi - c J ^ - ^

of aJi [^l Si^U JlW

0
o f

cJu
✓ *

0 04 ^ ✓

d L J u j

^311; “c^̂ ir °jU !l̂ il :Jli ci"30 C5^ ̂
"^ ® r, ^ . , - '
0j>- Ojo 01 j
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474. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dan Umar
bin Sa’id, dari ayahnya, dari Abayah bin Rifa’ah bin Rafi’, dia berkata:
Umar mendapat berita bahwa Sa’d membangun sebuah istana dan
memasang pintu yang besar padanya. Sa’d berkata, "Jangan ada
laporan.” Maka, Umar mengutus Muhammad bin Maslamah (untuk
mendatangi Sa’d). Apabila Umar ingin mendapatkan sebuah berita,
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seperti yang ingin diketahuinya, maka dia mengutus Muhammad bin
Maslamah. Dia berkata kepada Muhammad bin Maslamah, "Datangilah
Sa’d, lalu bakarlah pintunya."

Muhammad bin Maslamah kemudian berangkat kc Kufah.
Ketika dia tiba di pintu istana Sa’d, dia mengeluarkan tangannya yang
menyembunyikan api, lalu membakar pintu tersebut. Sa’d kemudian
didatangi dan diberitahukan tentang siapakah pelaku pembakaran
tersebut dan ciri-cirinya pun telah dijelaskan kepadanya, sehingga dia
pun mengenalinya. Sa’d lalu menemui Muhammad bin Maslamah.

Setelah bertemu, Muhammad bin Maslamah berkata kepada Sa’d,
"Sesungguhnya Amirul Mukminin mendapat berita bahwa engkau
berkata, ‘Jangan ada laporan’." Mendengar itu, Sa’d bersumpah bahwa
dirinya tidak mengatakan perkataan tersebut. Muhammad bin Maslamah
berkata, "Kami telah melakukan apa yang diperintahkan kepada kami,
dan kami pun akan menyampaikan apa yang telah engkau katakan.”

Setelah itu, Muhammad bin Maslamah mengendarai hewan
tunggangannya. Ketika dia sampai di lembah Rummah, dia terserang
sakit perut dan rasa lapar yang hanya Allahlah yang mengetahuinya. Dia
kemudian melihat sekawanan kambing. Maka dia pun mengutus
budaknya agar (menemui pemilik kambing dan membelinya) dengan
serbannya. Umar berkata kepada budaknya, "Pergilah, belilah seekor
kambing dengan pembayaran berupa serban tersebut."

Budak tersebut kemudian kembali kepada Muhammad bin
Maslamah, saat dia sedang melaksanakan shalat. Budak tersebut hendak
menyembelih kambing itu, namun Muhammad bin Maslamah memberi

isyarat agar dia tidak melakukan itu. Setelah rampung melaksanakan
shalat, Muhammad bin Maslamah berkata kepada budaknya, "Pergilah!
Jika wanita (pemilik kambing) itu seorang budak muslimah, maka
kembalikanlah kambing tersebut dan ambillah serban itu. Tapi jika dia
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seorang wanita merdeka, kembalikan saja kambing itu." Budak tersebut
kemudian pergi. Ternyata, wanita pemilik kambing tersebut adalah
seorang budak. Maka, dia pun mengembalikan kambing tersebut dan
mengambil kembali serban tuannya.

Muhammad bin Maslamah kemudian mengambil tali kekang

—tali kendali— untanya (untuk melanjutkan perjalanan). Dia menyusuri
perjalanannya, hingga malam menggiringnya ke suatu kaum yang
memberinya roti dan susu. Kaum tersebut berkata, "Seandainya kami
memiliki sesuatu yang lebih baik daripada makanan ini, niscaya kami
menghidangkannya untuk Anda." Muhammad bin Maslamah berkata,
‘Dengan menyebut nama Allah. Setiap makanan yang dapat
menghilangkan rasa lapar itu lebih baik daripada makanan yang buruk."
Akhirnya, dia sampai di Madinah. Yang pertama-tama dikunjunginya
adalah keluarganya. Dia meminta air yang dingin. Setelah itu, dia pergi.

Ketika Umar melihatnya, Umar berkata kepadanya, "Seandainya
tidak berbaik sangka padamu, tentu kami berpendapat bahwa engkau
tidak melaksanakan tugas." Umar juga menyebutkan bahwa Muhammad
bin Maslamah segera pergi (dari tempat Sa’d). Muhammad bin
Maslamah berkata, "Kami telah melaksanakan apa yang diperintahkan

kepada kami. Sa’d telah meminta maaf (atas perbuatannya), dan dia
bersumpah dengan nama Allah bahwa dia tidak mengatakan perkataan
i t u .

Abayah bin Rifa’ah meneruskan, “Umar bertanya, ‘Dapatkah
aku memerintahkan sesuatu kepadamu?’ Muhammad bin Maslamah
menjawab, Aku telah melihat tempat itu. Apakah engkau tetap akan
memerintahkan aku?’ —Ibnu Uyainah berkata: Agar engkau mengambil
sebagian dari harta itu untukku’.— Umar berkata, ‘Irak adalah dataran
tinggi, sementara para penduduk Madinah meninggal dunia di sekitarku
karena kelaparan. Aku merasa takut untuk memerintahmu. Karena, itu
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akan mcnjadi sesuatu yang dingin bagimu, dan sesuatu
bagiku. Tidakkah engkau mendengar Rasulullah #bersabda, "Seorang
mukmin tidak boleh kenyang tanpa tetanggganya." Ateu beliau
bersabda, "Seseorang tidak boJeh kenyang tanpa tetangganya ”

y a n g p a n a s

Pcnjeiasan:

Atsar ini mauquf, namun pada atsar tersebut ada bagman yang
marfu’, yaitu sabda Rasulullah^, “Seorang mukmin tidak boleh
kenyang tanpa tetangganya. "Namun, sanad-nga dha’if.

Sufyan bin Uyainah adalah periwayat tsiqah faqih imam hujfah
(360).

Umar bin Sa’id bin Masruq Ats-Tsauri adalah saudara Sufyan
Ats-Tsauri. Abu Hatim berkomentar tentangnya, “la tidak bermasalah.”

An-Nasa'i berkata, “Dia adalah seorang periwayat tsiqah (718).
Sa’id bin Masruq (352).

Abayah bin Rifa ah bin Rafi’ A1 Iraqi adalah seorang periwayat
tsiqah (509).

Umar bin A1 Khaththab adalah sahabat Nabi ^dan Amirul
Mukminin (715).

Atsar ini disebutkan oleh A1 Haitsami dengan redaksi
ringkas [Majma ’Az-Zawa 'id, 8/167), dan dia berkata,
diriwayatkan oleh Ahmad, dan sebagiannya oleh Abu Ya’la. Para
periwayatnya adalah para periwayat yang tertera dalam Ash-Shahib.
Namun demikian, Abayah bin Rifa’ah tidak mendengar atsar tersebut
d a r i U m a r. "

y a n g

‘Hadits ini

Redaksi Adzhaba As-Saghab artinya adcilah, menghilangkan
lapar.
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Atsar ini diriwayatkan oleh Ahmad {Az-Zuhdu, 1/55), A1 Hakim
[A1 Mustadrak, 4/167) dan Abu Nu’aim {Hilyab Ad Auliya 9/27).

Riwayat A1 Hakim dan Abu Nu’aim adalah riwayat yang ringkas.
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475. Yunus bin Yazid mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri,

dia berkata: Ibrahim bin Abdirrahman bin Auf mengabarkan kepadaku,
bahwa dia bertandang kepada Muawiyah pada masa kekhalifahannya
sebagai seorang delegasi. Ibrahim bin Abdirrahman bin Auf bercerita,
Aku masuk ke dalam istana dan memberi salam kepada anggota majlis

penduduk Syam, lalu duduk. Saiah seorang dari mereka berkata

u
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kepadaku, ‘Siapa Anda, wahai anak muda?’ Aku menjawab, Aku
Ibrahim bin Abdirrahman bin Auf. Dia berkata, ‘Semoga Allah

merahmati ayahmu. Fulan, seorang Idaki yang namanya disebutkannya,
mengabarkan kepadaku bahwa dia bercerita:

“Demi Allah, aku akan menyusul para sahabat Rasulullah, aku
akan menceritakan sebuah janji kepada mereka. Aku benar-benar akan
berbicara kepada mereka.”

Si Fulan tadi meneruskan ceritanya, “Aku kemudian datang ke

Madinah pada masa pemerintahan Utsman bin Affan, dan aku bertemu
dengan para sahabat Rasulullah, kecuali Abdurrahman bin Auf. Aku
mendapatkan kabar bahwa dia sedang berada di tanahnya, di pinggiran
kota Madinah. Aku lantas menaiki hewan tungganganku untuk

menemuinya, hingga akhimya aku bertemu dengannya. Temyata, saat
itu dia sedang menanggalkan penutup tubuhnya yang bagian atas. Dia
sedangkan mengalirkan air dengan cangkul/sekop yang ada di
tangannya. Ketika dia melihatku, dia merasa malu kepadaku dan
melemparkan sekop/cangkul tersebut, lalu mengambil penutup
tubuhnya. Aku kemudian mernberi salam kepadanya dan berkata, 'Aku
mendatangi kalian untuk suatu persoalan. Sejatinya, aku mcnilai ada
yang lebih mengherankan daripada persoalan tersebut. Apakah semua
yang kalian terima pasti kami terima? Apakah semua yang kalian
ketahui pasti kami ketahui?’ Mendengar itu Abdurrahman bin Auf
menjawab, ‘Semua yang kami terima pasti kalian terima, dan semua
yang kami ketahui pasti kalian ketahui’. Aku berkata, Tapi, mengapa
kami terns bersikap zuhud terhadap dunia sedangkan kalian
mencintainya, mengapa kami merasa ringan untuk berjihad sedangkan
Anda berat? Padahal, kalian adalah pendahulu kami, orang terbaik di
antara kami, dan para sahabat Nabi Mendengar itu, Abdurrahman

bin Auf menjawab, ‘Semua yang kami terima pasti kalian terima. Semua
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kami ketahui pasti kalian ketahui. Hanya saja, kami dapat bersabary a n g

ketika kami diuji dengan kesulitan, namun kami tidak dapat menahan
diri ketika kami diuji dengan kescnangan’.

Penjelasan:

Atsar ini mauquf, dan pada atsar tersebut juga terdapat
periwayat yang tidak diketahui identiteis dan keadannya. Sedangkan
perkataan Ibnu Mas’ud, “ketika kami diuji dengan kesulitan” itu
merupakan riwayat yang hasan.

Yunus bin Yazid adalah periwayat tsiqah (1041)

Az-Zuhri adalah periwayat yang kemuliannya dan ketekunannya
sangat diakui (878).

Ibrahim bin Abdirrahman bin Auf bin Az-Zuhri: menurut satu

pendapat, dia pernah melihat Nabi Mengenai penyimakan Ibrahim
bin Abdirrahman dari Umar, hal itu ditetapkan oleh Ya’qub bin Syaibah.

Seorang dari penduduk Syam: identitas dan kondisinya tidak
d i k e t a h u i .

Atsar ini diriwayatkan oleh Hannad {Az-Zuhd, no. 785) dari
Hasan A1 Ju'fi, dari Ja’far bin Burqan, dari Az-Zuhri, dari seorang lelaki

dari penduduk Syam.

Redaksi 'kami dapat bersabar ketika kami diuji dengan kesulitan,
kami tidak dapat menahan diri ketika kami diuji dengan

diriwayatkan oleh At-Tirmidzi {Sunan At-Tirmidzi,
n a m u n

kcsenangan
pembahasan: Tanda-tanda Kiamat, 9/88) dari Abu Shafwan, dari
Yunus, dari Az-Zuhri.

Setelah meriwayatkannya At-Tirmidzi berkata,
merupakan hadits hasan. ”

H a d i t s i n i
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A1 Albani berkata, "'Sanad-ny^ hasan."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Nu’aim [HUyah A1 Auliya ,
1 /100) .
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476. Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dia
berkata, “Abdurrahman bin Auf menyedekahkan sebagian dari hartanya
pada masa Rasulullah yaitu sebanyak empat ribu. Setelah itu, dia
menyedekahkan empat puluh ribu. Setelah itu, dia menyedekahkan
empat puluh ribu lagi. Setelah itu, dia menyedekahkan empat puluh ribu
dinar. Setelah itu, dia membekali lima ratus prajurit berkuda yang akan
berjuang di jalan Allah. Setelah itu, dia membekali seribu lima ratus unta

akan berjuang di jalan Allah. Seluruh hartanya diperoleh melaluiy a n g
> ♦

p e r n i a g a a n .
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Penjelasan:

Atsar ini diriwayatkan oleh Az-Zuhri dari Abdurrahman bin Auf,
tapi sanad-nya dba’if. Sebab, Az-Zuhri tidak pemah menyimak riwayat
d a r i A b d u r r a h m a n .

Ma'mar bin Rasyid A1 Azdi adalah periwayat tsiqah tsabat fadhil
(917).

Az-Zuhri adalah periwayat yang kemuliannya dan ketekunannya
sangat diakui (878).

Abdurrahman bin Auf adalah sahabat Nabi ^-(539).

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Abu Nu aim {HiJyah AJ Aullya \
1/99).
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477. Syu’bah bin AI Hajjaj mengabarkan kepada kami, dari Sa’d
bin Ibrahim, dari ayahnya, bahwa Abdurrahman bin Auf datang dengan
membawa makanan, dan saat itu dia sendiri sedang berpuasa. Dia

Mush’ab bin Umair sudah terbunuh, padahal diakemudian berkata,

adalah orang yang lebih baik dariku. Dia dikafani dengan kain miliknya
(yang pendek). Jika kepalanya ditutupi, kedua kakinya nampak terlihat.
Tapi jika kedua kakinya ditutupi, kepalanya nampak terlihat.

Menurutku (Ibrahim), Abdurrahman juga berkata, “Hamzah juga
sudah terbunuh, padahal dia adalah orang yang lebih baik dariku.

Setelah itu, dunia dimudahkan bagi kami sebagaimana yang telah
dimudahkan-Nya. ”

Atau, Abdurrahman bin Auf berkata,

sebagaimana yang telah diberikan-Nya kepada kami. Kami khawatir hal-
hal terbaik kami telah dipercepat.”

Setelah itu, Abdurrahman bin Auf menangis hingga dia
meninggalkan makanan itu.

Kami diberi dunia.

Penjelasan:

Atsar ini maugu/dengan sanad yang shahih.

Syu’bah bin Al Hajjaj adalah periwayat tsiqab hafizh mutqin
(409).

Sa’d bin Ibrahim bin Abdirrahman bin Auf adalah seorang

periwayat tsiqah {32b).
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Ibrahim bin Abdirrahman bin Auf (4).

Abdurrahman bin Auf adalah sahabat Nabi ^(539).

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim [HiJyab A! Auliya
1/99).
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478. Mis’ar menceritakan kepada kami, dia berkata; Qais bin
Muslim menceritakan kepadaku dari Thariq bin Syihab, dia berkata,
“Sejumlah sahabat Rasulullah ^yang masih tersisa mengunjungi
Khabab, lalu mereka berkata, ‘Berbahagialah wahai Abu Abdillah.
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Engkau akan mendatangi teman-temanmu besok’. Mendengar itu,
Khabab menangis. Mereka kemudian berkata kepadanya, Tenang saja’.
Khabab berkata, ‘Sesungguhnya tiada perasaan takut dalam hal itu.
Hanya saja, kalian mengingatkan aku pada beberapa kelompok orang,
yang kalian menyebut mereka sebagai teman-temanku. Mereka telah
pergi dengan membawa pahala mereka, sebagaimana adanya.
Sementara aku, aku kuatir pahala dari perbuatan yang kalian sebutkan
itu hanyalah sesuatu yang kita dapatkan sepeninggal mereka’.”

s

Fenjelasan:

Atsar ini mauquf sanad yang shah ih .

Mis’ar bin Kidan adalah periwayat tsiqab tsabat fadbiJ{S93).

Qais bin Muslim adalah seorang periwayat tsiqab namun
menganut Aliran muqTdb (798).

Thariq bin Syihab (445).

Khabbab bin A1 Art adalah sahabat Nabi ^(228).

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Daud {Az-Zubdu, 274); Ibnu
Sa’d [Atb-Tbabaqat^ 3/166, dari Muhammad bin Abdillah A1 Asadi, dari
Mis’ar); dan Abu Nu’aim [Hifyab AI Auliya 1/145 dan 146, dari jalur
periwayatan Utsman bin Sayar, dari Mis’ar).
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479. A1 Husain berkata: Sufyan juga mengabarkannya kepada

kami, dan Umi A1 Muradi, dia berkata: Abu A1 Abidain berkata kepada

Abdullah bin Mas’ud, “Wahai para sahabat Muhammad, janganlah

kalian terpecah-belah yang mengakibatkan kalian akan sengsara.”
Mendengar itu, Abdullah bin Masud berkata, “Semoga Allah
merahmatimu, wahai Abul Abidain. Sesungguhnya para sahabat
Muhammad hanyalah orang-orang yang dikuburkan bersama beliau di
dalam selimut(nya masing-masing).”

Penjclasan:

Atsar ini mauquf, tapi sanadnya shabih.

Sufyan bin Uyainah adalah periwayat tsiqah faqih imam hujfah
(360).

Uma adalah Ibnu Rabi’ah A1 Maradi Ash-Shairufi, orang Kufah
yang dikuniyahi Abu Abdirrahman. Dia adalah seorang periwayat tsiqah
(69).

Abu A1 Ubadain Muawiyah bin Subrah As-Sawa' iadalah

seorang periwayat tsiqah (468).

Abdullah bin Mas’ud adalah sahabat Nabi ^(609).

Tidak ada keraguan bahwa Abdullah bin Mas’ud tidak
bermaksud menjelaskan bahwa orang yang tidak dimakamkan dalam
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selimutnya -karena miskin sehingga mereka tidak mampu menyediakan
kain kafan— tidak disebut sahabat. Karena, sahabat adalah
pernah bertemu dengan RasuluIIah percaya kepada beliau, dan
meninggal dunia daiam keadaan beriman. Akan tetapi, Ibnu Mas’ud -
waJlahu a’lam— hendak menjelaskan bahwa mereka adalah
paling berhak terhadap RasuluIIah ̂
sempurna pahalanya di akhirat, karena mereka meninggal dunia
sebelum terjadinya berbagai penaklukan Islam, sehingga mereka tidak
menerima imbalan dari peijuangan mereka sedikit pun.
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480. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami, Ismail bin
Ayyasy mengabarkan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ziyad
menceritakan kepadaku dari Abu Anbah A1 Khaulani, bahwa dia berada
di salah satu majlis orang-orang Khaulan, tepatnya duduk di dalam
masjidnya. Saat itu, Abdullah bin Abdil Malik telah keluar (dari daerah
mereka) untuk menghindari penyakit tha’un. Abu Anbah lalu bertanya

tentang Abdullah bin Abdil Malik kepada orang-orang, lalu mereka
menjawab, “Dia telah keluar untuk melarikan diri dari penyakit tha’un.”

Abu Anbah berkata, “Sesungguhnya kita milik Allah, dan kepada-Nyalah
kita kembali. Aku tidak pemah menyangka bahwa aku dapat bertahan

hidup untuk mendengar perkataan seperti ini. Maukah kalian aku
beritahukan tentang tanda-tanda yang dimiliki oleh teman-teman kalian?

Pertama, bersua dengan Allah lebih mereka sukai daripada madu.
Kedua, mereka tidak pemah takut terhadap musuh, baik musuh itu
sedikit maupun banyak. Ketiga, mereka tidak pemah takut miskin dunia,

karena mereka percaya bahwa Allah akan member! mereka rezeki.
Keempat, jika mereka terserang menyakit tha’un, mereka tidak
menghindar sampai Allah menetapkan apa yang ditetapkan-Nya pada
m e r e k a . ”
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Penjelasan:

Atsar ini mauquf'pSiddi Abu Anbah A1 Khaulani dengan sanad
yang shahih.

Ismail bin Ayyasy (54).

Muhammad bin Ziyad (854).

Abu Anbah A1 Khaulani adalah seorang sahabat. Tapi menurut
satu pendapat, dia memang memeluk Islam pada masa Nabi namun

dia tidak pernah melihat beliau (842).
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481. Umar bin Sa’id bin Abi Husain mengabarkan kepada kami,

Ibnu Sabith atau lainnya menceritakan kepadaku bahwa Abu Jahm bin
Hudzaifah A1 Adawi berkata, “Pada perang Yarmuk, aku pergi mencari
sepupuku. Saat itu, aku membawa sekantung air dan sebuah bejana.
Aku bergumam, ‘Jika nafas terakhirnya masih ada, aku akan

memberinya minum dengan air ini, dan akan mengusap wajahnya
dengan air ini’. Aku kemudian berhasil menemukan sepupuku yang saat
itu sedang berkomat-kamit. Aku bertanya kepadanya, ‘Bolehkah aku
memberimu minum?’ Dia menangguk pertanda boleh. Tiba-tiba ada

seorang lelaki yang berkata, 'Ah’. Sepupuku lalu memberi isyarat
kepadaku agar membawa air itu kepada orang itu. Ternyata, orang itu
adalah Hisyam bin Abi A! Ash, saudara Amr bin Al Ash. Aku kemudian

mendatangi Hisyam dan berkata kepadanya, ‘Bolehkah aku memberimu
minum’?

Abu Jahm kemudian mendengar suara orang lainnya, yang
mengatakan. Ah'. Mendengar itu, Hisyam memberi isyarat kepada Abu
Jahm agar membawa air itu kepada orang itu."

Abu Jahm meneruskan, ‘‘Aku kemudian mendatangi orang itu,
ternyata orang itu sudah meninggal. Mengetahui hal itu, aku segera
kembali kepada Hisyam. Ternyata, Hisyam juga sudah meninggal. Lalu
aku mendatangi sepupuku, ternyata sepupuku juga sudah meninggal.”
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Penjelasan:

Atsar ini mauquf dengan sanad yang dha %karena adanya
keraguan pada diri periwayat atsar tersebut dari Abu Jahm.

Umar bin Sa'id bin Abi Hushain An-Naufali adalah seorang

periwayat tsiqah (717).

Abdurrahman bin Sabith adalah seorang periwayat tsiqah
namun banyak meriwayatkan hadits secara mursal(530).

Abu Jahm bin Hudzaifah A1 Adawi termasuk orang yang

memeluk Islam pada peristiwa penaklukan kota Mekkah (129).

Makna adalah tempat air minum.
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482. Maiik bin Anas mengabarkan kepada kami dari Abdullah

bin Abi Bakr, bahwa Abu Thalhah shalat di kebunnya, kemudian seekor
burung kecil terbang (ke dalam kebunnya), lalu dia berputar-putar untuk

mencari jalan keluar (dari sana), namun dia tidak menemukannya. Hal
itu menarik perhatian Abu Thalhah. Maka, dia pun mengamati burung
itu dengan pandangannya selama beberapa saat. Setelah itu, dia kembali
ke keadaan semula. Temyata, dia tidak sadar sudah berapa rakaat
dirinya melaksanakan shalat. Dia bergumam, “Sungguh, aku telah
terkena fitnah yang ada pada hartaku ini.” Dia kemudian mendatangi
Nabi dan menceritakan hal itu kepada beliau. Dia berkata, “Wahai

Rasulullah, kebun ini disedekahkan. Tempatkanlah dia di tempat yang
Allah perlihatkan padamu. ”

Penjelasan:

Atsar ini mauquf dengan sanad yang dha 'if. Namun demikian,
kisah Abu Thalhah itu diriwayatkan juga dengan sanad yang shahih dan
m a r f u ’ .

M a l i k A n a s a d a l a h

Nabi ^melayani beliau selama sepuluh tahun (832).

b i n s a h a b a t pernahy a n g

Abdullah bin Abi Bakr bin Muhammad bin Amr bin Hazm A1

Anshari adalah seorang periwayat tsiqah (554).

Abu Thalhah A1 Anshari adalah sahabat Nabi ^(444).

Kisah Abu Thalhah tersebut tertera dalam Ash-Shahih: Ketika

turun firman Allah "Kama sekaii-kaJi tidak sampai kepada kebajikan
(yang sempuma), sebeium kamu menafkahkan sebagian harta yang
kamu cintai Dan apa saja yang kamu nafkahkan, maka sesungguhnya
Allah mengetahuinya. ”(Qs. Ali Imran [3]: 92) Abu Thalhah berkata
kepada Rasulullah “Ya Rasulullah, sesungguhnya Allah berfirman,
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'Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempuma),
sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai. Dan apa
saja yang kamu nafkahkan, maka sesungguhnya Allah mengetahuinya.'
(Qs. Ali Imran [3j: 92) Dan, harta yang paling aku cintai adalah kebun

Bairuha. Sesungguhnya kebun itu telah disedekahkan untuk Allah. Aku
berharap kebaikan dan pahalanya di sisi Allah. Tempatkanlah ia, ya
Rasulullah, di tempat yang Allah perlihatkan padamu.” Mendengar itu,
Rasulullah ^bersabda, “Wah, itu harta yang menyenangkan. Itu harta
yang menyenangkan. Aku sudah mendengar apa yang engkau katakan.
Aku berpendapat, kebun itu diberikan kepada kelurga(mu) yang
terdekaV' Abu Thalhah berkata, “Akan kulakukan, ya Rasulullah.”
Maka, Abu Thalhah membagikan kebun itu kepada keluarga dan para
keponakannya.”

A1 Bukhari berkata, “Abdullah bin Yusuf dan Rauh bin Ubadah

berkata, ‘Itu adalah harta yang menguntungkan’.”
diriwayatkan oleh A1 Bukhari (8/71, pembahasan: Tafsir).
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483. Malik bin Anas juga mengabarkan kepada kami, dia
berkata: Abdullah bin Abi Bakr menceritakan kepada kami, bahwa
seorang lelaki Anshar shalat di kebunnya, di Quff, pada masa pohon
kurma berbuah. Ketika itu, pohon kurma merunduk dan melengkung
karena terbebani buahnya. Dia lalu mengamati hal itu. Dan buah kurma
yang dilihatnya itu telah menarik perhatiannya. Setelah itu, dia kembali
meneruskan shalatnya, namun dia tidak tahu sudah berapa rakaat dia
melakukan shalatnya. Dia bergumam, “Aku sudah terkena fitnah oleh

Dia kemudian mendatangi Utsman bin Affan dan
menceritakan hal itu kepadanya. Dia lalu berkata kepadanya, “Sungguh,
kebun itu telah disedekahkan. Tempatkanlah dia di jalan kebaikan.
Utsman kemudian menjual kebun itu seharga lima puluh ribu. Maka,
nama harta itu pun Khamsin {lima puluh).

h a r t a k u i n i .

i >

Penjelasan:

Atsar ini mauquf pada lelaki Anshar tersebut, yang tidak
diketahui identitas dan keadannya.
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M a l i k b i n A n a s a d a l a h s a h a b a t

●melayani beliau selama sepuluh tahun (832).
pemahy a n g

N a b i

Abdullah bin Abi Bakr (554).

Lelaki Anshar adalah periwayat mubham.

^9 ^ <3

y. ^ 0 ^

t \ a

Cf.

cy-A j
X X

X X 0X

X0 ^O y '

j j ; .
** X

^Oy' A.y iM ^.y y 0
.iOi) tA-tP (. ! c A p L v ^

i f

li c'4^'^u

484. Mis’ar bin Kidam mengabarkan kepada kami, dia berkata:
Ubaidullah bin A1 Qibthiyah menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi

Rabi’ah A1 Qurasyi, bahwa dia kehilangan dua rakaat shalat fajar,
kemudian dia memerdekakan seorang budak.

Pada manuskrip Atiqah, tertera di bagian pinggimya, “Ibnu
Sha’id berkata, ‘Yang tepat, Abdullah (bukan Ubaidullah)’.”

Penjclasan:

Atsar ini /77a:y(7£//pada Ibnu Abi Rabi’ah A1 Qurasyi, yakni dari
perbuatannya.

Mis’ar bin Kidam adalah periwayat tsiqah tsabat fadhiJ[S93).

Ubaidullah bin A1 Qibthiyyah adalah seorang periwayat tsiqah
(642).
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Ibnu Abi Rabi’ah A1 Qurasyi adalah seorang periwayat shaduq
{14}.
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485. Haiwah bin Syuraih mengabarkan kepada kami, dia
berkata: A1 Hasan bin Tsauban A1 Hamdani menceritakan kepada kami
b a h w a M u h a m m a d b i n A b d i r r a h m a n b i n A b i M u s l i m A 1 A z d i

mengabarkan kepadanya dari kakeknya, yaitu Abu Muslim, bahwa dia
pernah melaksanakan shalat Maghrib bersama Umar bin A1 Khaththab
—atau orang yang penah melaksanakan shalat bersama Umar
menceritakan kepadanya—, lalu Umar mengakhirkannya, atau Umar

disibukkan oleh suatu urusan, hingga muncullah dua bintang. Ketika
Umar selesai dari shalatnya itu, dia memerdekakan dua orang budak.

Pcnjelasan:
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Atsar ini mauqufpOidQi Umar, yakni berasal dan perbuatannya.

Haiwah bin Syuraih (213).

A1 Hasan bin Tsauban Al Hamdani adalah seorang periwayat
shaduq fadhil (78).

Muhammad bin Abdirrahman bin Abi Muslim Al Azdi. Namanya
dicantumkan oleh Ibnu Hibban dalam Ats-Tsiqat Al Bukhari dalam
At-Tarikh Al Kabir. Hanya saja, yang tertera pada keduanya adalah Al
Asadi, bukan Al Azdi (863).
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486. Sebagian penduduk Bashrah mengabarkan kepadaku
bahwa istri atau salah seorang keluarga Mutharrif bin Asy-Syikhkhir
meninggal dunia, lalu salah seorang temannya berkata, “Mari kita
melayat saudara kalian, Mutharrif.
mengintainya, dan mungkin saja syetan menemukan celah yang
diperlukannya pada diri Mutharrif.” Mereka kemudian mendatangi
Mutharrif. Setelah tiba, Mutharrif menghampiri mereka dalam keadaan

kelimis dan berpenampilan rapi. Melihat itu, mereka berkata, “Kami
mengkhawatirkan sesuatu terjadi pada dirimu. Kami harap, semoga
Allah telah melindungimu darinya.” Kepada Mutharrif, mereka juga
menyampaikan apa yang ingin mereka katakan.

Mutharrif kemudian berkata, “Sendainya dunia bagiku sama

dengan nilainya yang sesungguhnya, kemudian aku diminta menukarnya
dengan minuman yang diberikan pada Hari Kiamat, niscaya aku akan
menebus minuman tersebut dengan dunia.”

Sebab, sye tan senant iasa

Penjelasan:

Atsar ini adalah atsar dari Mutharif, dan sanad-ny^ adalah sanad

yang dha ’if. Selain itu, pada sanad atsar tersebut juga terdapat periwayat
yang masih samar identitas dan keadannya.

Sebagian penduduk Bashrah adalah periwayat mubham.

Mutharrif bin Asy-Syikhkhir (904).

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim [HUyah AI Auhya
2/200), dari jalur periwayatan Tsabit Al Bunani, dengan redaksi yang
ringkas.
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487. Ma’mar mengabarkan kepada kami, dari Yahya bin A1
Mukhtar, dari A1 Hasan, dia berkata, “Demi Allah, apa yang mereka
gunakan untuk memohon surga itu tidak terasa berat di dalam jiwa
mereka. Karena, perasaan takut masuk neraka telah membuat mereka
menangis.”

Penjelasan:

Atsar ini mauquf pada A1 Hasan A1 Bashri, dan sanad-nya
adalah sanad yang dha ’if.

Ma'mar bin Rasyid A1 Azdi adalah periwayat tsiqah tsabat fadhil
(917).

Yahya bin A1 Mukhtar adalah periwayat mastur[\020).

AI Hasan A1 Bashri adalah periwayat tsiqah (77).

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim [Hilyah Al Auliya \
2/153), dari jalur periwayatan Ibnu Al Mubarak.
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488. Ibnu Shubaih mengabarkan kepada kami dari A1 Hasan,
dia berkata, “Mukmin sejati adalah orang yang mengetahui bahwa apa

itu seperti yang difirmankan-Nya. Mukmindifirmankan Allah ^y a n g

sejati adalah orang yang paling baik amalannya dan paling besar rasa
takutnya {kepada Allah), Seandainya dia menginfakkan harta sebesar
gunung Uhud, dia tetap tidak merasa aman (dari siksa Allah) sebelum
mendapatkan kejelasan. Tidaklah dirinya semakin baik, bajik dan gemar
beribadah, melainkan semakin besar pula rasa takutnya kepada Allah.
Dia berkata, 'Aku tidak akan selamat. Aku tidak akan selamat’.
Sedangkan orang munafik adalah orang yang mengatakan, ‘Dosa
manusia begitu banyak, dan Allah akan mengampuniku. Tidak ada masa
pada diriku.' Dia melakukan amalan buruk, namun berandai-andai
terhadap Allah (dengan mendapatkan ampunan-Nya).”

Penjelasan:

Atsar ini munqathi’ den^on sanadysxxQ dha’if.
Ar-Rabi’ bin Shubaih adalah seorang periwayat buruk

hapalannya (259).
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A1 Hasan A1 Bashri adalah periwayat tsiqah faqih fadhil masyhur
namun sering meriwayatkan secara mursaJdan tadlis{lll).

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim {Hilyab AI AuJiya '
2/153 dari jalur periwayatan Ibnu Al Mubarak).
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489. Utsman bin Al Aswad nnengabarkan kepada kami dari
Atha, bahwa Nabi Musa berkata, “Ya Tuhanku, siapakah yang paling
bijaksana di antara hamba-hamba-Mu?” Allah menjawab, “Orang yang
menghukumi orang lain, sebagaJmana menghukumi dirinya sendiri?”
Musa bertanya !agi, “Siapakah yang paling kaya di antara hamba-
hamba-Mu?" Allah menjawab, “Orang yang paling ridha terhadap
ketentuan-Ku baginya. "Musa bertanya lagi, “Siapakah yang paling takut
kepada-Mu di antara hamba-hamba-Mu?” Allah menjawab, “Orang yang
paling tahu terhadap-Ku. "
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Penjelasan;

Atsar ini bersumber dari Atha bin Abi Rabah yang
diriwayatkannya dari Musa Dan sanad atsar tersebut kepada Atha
adalah sanad yang shabih.

Utsman bin Abi AI Aswad bin Musa bin Bazan adalah periwayat
tsiqah (655).

A tha b in Ab i Rabah -nama as l i Rabah ada lah As lam— Al

Qurasyi adalah seorang periwayat tsiqah dan ahli fikih terkemuka.
Hanya saja, dia sering meriwayatkan hadits secara mursai dan
hapalannya berubah (kacau) di penghujung hidupnya (632).

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim [Hilyah Al AuJiya
3/293, dari Mujahid); Hannad [Az-Zuhdu, 498, dari jalur Abu Amr Asy-
Syaibani); Ibnu Abi Syaibah (13/211, dari Jarir, dari Qabus dari Ibnu
Abbas); dan Ahmad {Az-Zuhdu, 78).

Redaksi atsar tersebut yang menyatakan, “Siapakah yang paling
takut di antara hamba-hamba-Mu?’ Allah menjawab, ‘Orang yang paling
mengenal Aku’.”

Redaksi atsar tersebut diperkuat oleh firman Allah,

Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-
hamba~Nya, hanyaJah ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkara lag!
Maha Pengampun." (Qs. Faathir [35]: 28)

Selain itu, ini juga diperkuat oleh sabda Rasulullah ISIUpI \S\

J-ilj 4iJb "'Aku adalah orang yang paling mengenal Allah di

antara kalian, dan orang yang paling takut kepada~Nya di antara kalian."
(HR. Al Bukhari, pembahasan; Etika, 10/513 dan Muslim, 15/106).
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490. Sulaiman bin A1 Mughirah mengabarkan kepadaku dari
Humaid bin Hilal, dari Khalid bin Umair A1 Adawi, dia berkata: Utbah

bin Ghazwan menyampaikan khutbah d i hadapan kami. Dia

memanjatkan tahmid dan sanjungan kepada Allah, lalu berkata,

Amma ba’du. Sungguh, dunia sudah memberitahukan bahwa
dia tidak akan kekal dan akan musnah, sehingga dia tidak tersisa kecuali

seperi bercak yang ada di dalam bejana, yang diminum oleh pemilik
bejana tersebut. Kalian juga akan pindah dari alam dunia ke tempat
yang abadi. Maka, pindahlah kalian dengan membawa hal terbaik yang
kalian miliki. Sebab, diceritakan kepada kami, bahwa sebongkah batu di
lemparkan dari tepi mulut neraka Jahanam ke dalam neraka Jahanam,

dan batu itu melayang selama tujuh puluh tahun, sebelum mencapai
dasar neraka Jahanam. Demi Allah, neraka Jahanam itu akan penuh,
dan kalian pasti merasa heran.

Diceritakan pula kepada kami bahwa di antara satu pintu surga
ke pintu surga lainnya sama dengan perjalanan selama empat puluh

r r
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tahun. Di sana, akan datang suatu hari dimana terjadi desak-desakan
yang sangat padat. Saat itu, aku melihat diriku menjadi orang ketujuh
dari tujuh orang yang bersama Rasulullah Kami tidak msmiliki
makanan apa pun selain dedaunan pohon. Akibat mengkonsumsi
dedaunan itu, sisi mulut kami pun terluka. Aku kemudian menemukan
sehalai selimut, lalu aku membelahnya menjadi dua bagian: satu bagian
untukku, dan satu bagian lainnya untuk Sa’d bin Malik. Aku
menggunakan sebagian dari kain tersebut untuk menutupi bagian bawah
t u b u h k u demikian pula dengan Sa’d. Dia juga menggunakan
sebagiannya untuk menutupi bagian bawah tubuhnya.

T i d a k seorang pun yang hidup dari kami pada hari itu
melainkan dia menjadi pemimpin salah satu wilayah (di surga). Aku
berlindung kepada Allah agar aku tidak menganggap diriku besar,
padahal sebenarnya kecil di sisi Allah. Sungguh, tidak ada satu pun
kenabian melainkan kenabian tersebut menghapus syariat kenabian
sebelumnya, hingga pada akhimya akan menjadi kerajaan. Dan, para
pemimpin setelahku akan diuji atau akan diberikan cobaan.”

Penjelasan:

Sanad atsar ini shahih.

Sulaiman bin A1 Mughirah A1 Qaisi adalah seorang periwayat
sangat tsiqah (376).

Humaid bin Hilal adalah periwayat tsiqah alim (208).

Khalid bin Umair A1 Adawi adalah seorang periwayat dapat
diterima riwayatnya. Menurut satu pendapat, dia adalah seorang
mukhadram (222).

Utbah bin Ghazwan adalah seorang sahabat (51).
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Pengertian atsar tersebut diriwayatkan oleh Muslim [Shahih-nyo.,
18/101 dan 102, pembahasan: Zuhud, dari Syaiban bin Farrukh, dari
Sulaiman bin A1 Mughirah) dan Ahmad (4/174, dari Bahz bin Asad dari
Sulaiman).

0 1Sebagian dari atsar tersebut, yaitu redaksi,- ̂ —ilWl 5̂
“sesungguhnya batu yang besar diriwayatkan oleh At-Tirmidzi
(10/45, pembahasan: Ciri-ciri neraka Jahanam), dari jalur periwayatan
A1 Hasan dari Utbah.

Sebagian dari atsar tersebut juga diriwayatkan oleh Waki’ [Az-
Zuhdu, no. 120), yakni pada redaksi, “Saat itu, aku melihat diriku
menjadi orang ketujuh dari tujuh orang yang bersama Rasulullah
Kami tidak memiliki makanan apa pun selain dedaunan pohon. Akibat
mengkonsumsi dedaunan itu, sisi mulut kami pun terluka.”

Atsar ini diriwayatkan juga oleh Abdullah bin Ahmad {Zawa 'id
Az'Zuhdu, 168 dan 169). Dan, dari jalur periwayatan Abdullah bin
Ahmad, atsar tersebut diriwayatkan oleh Hudbah bin Khalid dari
Sulaiman bin A1 Mughirah.

An-Nawawi {Syarah Muslim, 18/101-102) berkata, yang
kesimpulannya sebagai berikut:

Adapun kata Adzanat (o—>31), artinya adalah memberitahukan.

Makna ash-Sharm adalah terputus dan musnah. Makna hidza adalah
cepat musnah. Kata artinya adalah yang tersisa sedikit dari suatu

minuman, dan mengendap di bagian bawah bejana. Adapun makna
\J}\ adalah meminumnya. Makna AI Qa'ri adalah bagian bawah.

Makna AJ Kadzidz adalah penuh/padat. Makna Qarabat Asydaquna
(bagian pinggir mulut kami terluka) adalah terdapat luka di dalamnya
karena kasar dan panasnya dedaunan yang dimakannya."
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491. AI Mubarak bin Fudhalah mengabarkan kepada kami dari

A1 Hasan, bahwa dia membaca ayat ini, "'Maka janganlah sekaJi-kali
kamu terperdaya oleh kehidupan dunia, dan jangan sampai kamu
terperdaya oleh penipu dalam (menaati) Ailah." (Qs. Luqmaan [31]: 33)

AI Hasan bertanya, “Siapa yang mengatakan demikian?” Dia
juga yang menjawab, “Yang mengatakan demikian adalah Yang
Menciptakan kehidupan dunia, dan Yang Paling kenal terhadapnya.

> ?

AI Mubarak bin Fudhalah berkata. AI Hasan juga berkata,

‘Berhati-hatilah kalian terhadap kesibukan dunia. Sebab, dunia itu sering
menyibukkan. Tidaklah seseorang membuka pintu kesibukan bagi
dirinya, melainkan pintu itu akan membukakan sepuluh pintu (kesibukan
lainnya) baginya’.
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Penjelasan:

Atsar ini munqathi\ dan di dalamnya terdapat riwayat an’anah
Ibnu Fadha lah .

A1 Mubarak bin Fudhalah adalah periwayat shaduq namun
meriwayatkan secara tadlisdan taswiyahiSZl).

A! Hasan A1 Bashri adalah periwayat tsiqah faqih fadhil masyhur
namun sering meriwayatkan secara mursaldian tad!is{\ll).

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim [Hilyah A! Auliya '
(2/153) dari jalur periwayatan Ibnu A1 Mubarak.

Makna bagian pertama atsar tersebut adalah bahwa Allah
merupakan pencipta kehidupan dunia, dan Allah sangat mengenalnya.
Oleh karena itu, kalian harus yakin akan berita yang disampaikan-Nya
dan menjauhi segala hal yang diperingatkan-Nya.

Sedangkan makna bagian kedua atsar tersebut adalah
peringatan dari kesibukan duniawi, karena seorang hamba tidak akan
mampu meninggalkannya, hingga dia beramal untuk akhiratnya.
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492. Wuhaib menceritakan kepada kami bahwa Ibnu Umar

menjual keledai(nya), lalu dikatakan kepadanya, “Seandainya Anda
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mempertahankannya, (tentu itu iebih baik bagi Anda).” Ibnu Umar
menjawab, Kami setuju (akan hal itu), namun keledai itu telah
menghilangkan cabang dalam hatiku. Aku tidak suka menyibukkan
hatiku dengan sesuatu.”

Penjelasan:

Atsar ini wauquf dengan sanad yang dha'If. Sebab, ada
kelemahan di antara Wuhaib dan Ibnu Umar.

Wuhaib bin A1 Ward adalah periwayat tsiqah abid[\Q02).
Abdullah bin Umar adalah sahabat Nabi #(597).

Makna atsar tersebut adalah, dia sependapat dengan o r a n g y a n g

mengomentari perbuatannya itu. Sebab, mungkin saja dia menyayangi
keledainya itu, dan hal ini tentunya menyibukkan hatinya. Oleh karena
itu, dia menjual keledainya. Ini merupakan sikap sangat wara’. Jika
demikian, bagaimana dengan orang-orang yang hatinya terkait denga
harta duniawi dan berbagai perhiasannya, baik yang bersifat mubah
maupun yang haram. Sehingga, dunia menjadi obsesi terbesamya,
puncak keinginannya, dan target utamanya. Karena dunialah mereka
bersatu dan karena dunia pula mereka bermusuhan. Dalam sebuah atsar
yang berasal dari Nabi Isa, dinyatakan, “Cinta dunia adalah puncak
segala kesalahan.” Marilah kita memohon perlindungan kepada Allah.
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493. Sufyan mengabarkan kepada kami, dia berkata: Luqman

berkata, “Wahai anakku, sesungguhnya dunia itu seperti samudera yang

dalam. Banyak orang yang tenggelam di dalamnya. Maka, jadikanlah
ketakwaan kepada Allah sebagai bahteramu untuk mengaainginya,

keimanan kepada Allah sebagai muatannya, dan tawakkal kepada Allah
sebagai layamya. Semoga engkau selamat. Namun aku tidak menilaimu
selamat .

Penjelasan:

Atsar ini diriwayatkan oleh Sutyan Ats-Tsauri dari Luqman.

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hahzh faqih namun
kadang mon-tadhs (358).

Atsar ini diriwayatkan oleh imam Ahmad [Az-Zuhdu, 104)
melalu jalur Miskin bin Bukair.

Pada riwayat Ahmad tertulis, “Semoga engkau akan selamat.
Makna redaksi ini lebih mudah untuk dipahami.
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494. Bakkar bin Abdillah mengabarkan kepada kami, dia
berkata: Aku mendengar Wahb bin Munabbih berkata, “Seorang lelaki
yang termasuk gemar beribadah bertemu dengan seorang pria
sedang kesusahan dan tertunduk kepalanya. Sang ahli ibadah itu
berkata, Ada apa denganmu? Mengapa aku melihatmu tertunduk?’ Dia
menjawab, 'Aku heran dengan si fulan yang telah mencapai tingkatan
ibadah seperti yang aku tahu, kemudian dia kembali kepada
orang yang suka dengan dunia’. Mendengar itu, sang ahli ibadah
berkata, ‘Jangan heran dengan orang yang kembali, tapi heranlah
dengan orang-orang yang istiqamah’.”

y a n g

o r a n g -

Penjelasan:

Atsar dari Wahb bin Munabbih dari seorang ahli ibadah, dan
sanad-nya kepada Wahb adalah sanad yang shahih.

Bakkar bin Abdillah adalah seorang periwayat tsiqah (96).

Wahb bin Munabbih adalah periwayat tsiqah (1001).

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim {Hilyah AI Auliya \4/51
dari jalur periwayatan Ibnu Al Mubarak).
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Sebagian ahli ibadah berkata, “Tidak ada yang mengherankan
dari seseorang yang binasa, bagaimana dia binasa. Tapi, yang

mengherankan itu seseorang yang selamat, bagaimana dia seiamat.”
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495. Telah sampai kepada kami dari A1 Hasan, bahwa dia
berkata, “Dunia itu menjijikan. Semua makananmu telah kami santap,
dan kami telah merasakan bahwa bagian akhimya berasa pahit.”

Penjelasan:

Atsar ini merupakan riwayat dari Hasan A1 Bashri.

A1 Hasan A1 Bashri adalah periwayat tsiqah faqih fadhil masyhur
namun sering meriwayatkan secara mursaldzin tadIis{Vll).

Atsar ini berisi kecaman terhadap dunia. Sebab, perkatan hasan,
“menjijikan” maksudnya adalah, dunia itu menjijikan.” Sedangkan
perkataan A1 Hasan, mungkin yang tepat adalah ULiUi {kami

sudah menyantapnya).
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496. Sufyan mengabarkan kepada kami, dari seseorang yang
mendengar Al Hasan, (bahwa A1 Hasan berkata),
melapangkannya (dunia) bagi seseorang melainkan sebagai tipuan.
5ufyan berkata, “Al Hasan juga berkata, ‘Orang yang bersahaja tidak
akan kekurangan’.”

‘ A l l a h t i d a k

Penjelasan:

Atsar ini terputus, namun sanao^nya c//}a ;/karena tidak jelasnya
identitas orang yang mendengar atsar tersebut dari Al Hasan.

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih namun
kadang men-tadlis (358).

Orang yang mendengar dari Al Hasan adalah periwayat
m u b h a m .

Al Hasan Al Bashri adalah periwayat tsiqah faqih fadhil masyhur
sering meriwayatkan secara mursaldan tadlis {111).

Atsar ini diriwayatkan oleh Ahmad [Az-Zuhdu, 285) dengan
redaksi, “Tidaklah Allah melapangkan dunia bagi seseorang melainkan
ia telah tertipu, dan tidaklah dunia dihilangkan darinya kecuali ia sudah
berpikir.”

n a m u n

Redaksi artinya adalah tidak akan kekurangan.
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Atsar ini disebutkan oleh A1 Haitsami [Majma’ Az-Zawa'id,
1 0 / 2 5 2 ) d a n A b d u l l a h b i n M a s ’ u d , d i a b e r k a t a ,

“Rasulullah ^bersabda, Jj—» JlPli ‘Orangyang bersahaja tidak

akan kekurangan ”(HR. Ahmad dan Ath-Thabrani dalam A1 Kabir dan
AI AutsatH).

Namun pada sanad mereka terdapat Ibrahim bin Muslim A1 Hijri,
seorang periwayat yang dha ’if.

Selain itu, diriwayatkan juga dari Ibnu Abbas dia berkata,
* A

bersabda, ia—9 ‘ Orang yang bersahaja tidak
akan pernah kekurangan." (HR. Ath-Thabrani dalam AJ Kabir dan A!

Ausath. Para periwayatnya dianggap tsiqah, namun sebagiannya masih
diperselisihkan).

‘Rasu lu l lah
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497. Sufyan berkata, “Pernah dikatakan, ‘Sebaik-baik dunia bagi
kalian adalah yang tidak menjadi musibah bagi kalian. Dan, sebaik-baik
dunia yang menjadi musibah bagi kalian adalah yang keluar/lenyap dari
tangan kalian’.”

Penjelasan:

Atsar ini diriwayatkan dari Sufyan Ats-Tsauri.
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Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih namun
kadang men-teoy/5(358).

Redaksi ^ ^ ^ “ d a n , s e b a i k - b a i k

dunia yang menjadi musibah bagi kalian adalah yang keluar/Ienyap dari
tangan kalian" maksudnya adalah, sebaik-baik dunia yang menjadi
musibah bagi kalian adalah yang hilang dari tangan kalian, dimana dunia

yang hilang itu digantikan dengan kesabaran dan mengharapkan pahala
dari Allah di akhirat kelak. Wailahu alam.
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498. Diriwayatkan dari Abu Ma’n, dia berkata,
Hasan A1 Kalbi menceritakan kepadaku bahwa Rasulullah ^bersabda,
'Sesungguhnya hal bersih namun menggelindrkan, dimana telapak
orang yang berilmu tidak akan dapat berpijak dengan kukuh di atasnya,
adalah sifat tamak'

' S u h a i l b i n

Penjelasan:

Atsar ini mursal atau mudhai. Pada sanad atsar tersebut,
terdapat periwayat yang tidak di ketahui keadaannya.
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Abu Ma’n A1 Bashri: nama aslinya adalah Abdul Wahid bin Abi

Musa, seorang periwayat yang tsiqah zuhud[S21).

Suhail bin Hasan A1 Kaibi Abu As-Sahma; Ibnu Abi Hatim tidak

memberikan keterangan tentang dirinya (389).

Makna atsar tersebut adalah, mayoritas ulama tidak lepas dari
sifat tamak tersebut.
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499. Tsaur bin Yazid mengabarkan kepada kami dari Khalid bin

Mi’dan, dia berkata, “Abu Ad-Darda berkata, ‘Dunia itu terlaknat. Apa
yang ada di daiamnya terlaknat, kecuali dzikir kepada Allah dan apa saja
yang membawa kepada hal itu. Orang yang mengetahui dan
mempelajari kebaikan adalah dua orang yang bersekutu. Dan, seluruh
manusia adalah orang-orang yang lapar, tidak ada kebaikan padanya’.”

Penjelasan:

Atsar ini mauquf, namun bagian awalnya diriwayatkan juga
secara marfu’ dengan sanadyang hasan.

Tsaur bin Yazid adalah periwayat tsiqah tsabat{\16).

Khalid bin Mi’dan (223).
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Abu Ad-Darda' adalah sahabat Nabi (233).

Atsar ini diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad dalam Zawa Id
Az-Zuhdu, 136 dan 137). Bagian awal atsar tersebut diriwayatkan

marfu’.. Dari Abu Hurairah, dia berkata, "Aku mendengar

cj \jij i A j y d j >

‘Ounia itu terlaknat Apa yang ada di dalamnya terlaknat, kecuah dzikir
kepada Allah dan apa saja yang membawa kepada hal itu. Orang yang
mengajar dan orang yang belajarA

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud {Az-Zuhdu, 222), At-
Tirmidzi (9/198) dan Ibnu Majah (4112, pembahasan: Zuhd).

Atsar ini juga dianggap hasan oleh A1 Albani. Setelah
meriwayatkannya At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan gharlb.

s e c a r a

Rasulullah ^bersabda,

Yang dimaksud dengan dunia adalah semua kesibukan dari Allah
dan menjauhkan dari-Nya. Sesuatu yang diambil oleh seorang hamba
dari dunia dengan niat untuk akhirat, itu bukanlah dunia. Sebab, pernah
ditanyakan kepada seorang ulama, “Dunia seperti apakah yang tercela,

dikecam oleh Allah dan harus dijauhi oleh seorang hamba?” Diay a n g

menjawab, “Semua hal yang engkau ambil dari dunia dengan niat ingin
mendapatkan dunia, itu adalah dunia. Sedangkan semua hal yang
engkau ambil dari dunia dengan niat akhirat, itu bukanlah dunia.
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500. A1 A’masy mengabarkan kepada kami, dia berkata: Syamr
bin Athiyah mengabarkan kepada kami dari Syahr bin Hausyab, dari
Ubadah bin Ash-Shamit, dia berkata, “Dunia akan didatangkan pada
Hari Kiamat, lalu apa-apa yang merupakan milik Allah dipisahkan, lalu
semua itu (harta duniawi yang selain milik Allah) dibuang ke dalam
n e r a k a . ”

Penjelasan:

Atsar ini mauquf, namun diriwayatkan juga secara marfu'. Ibnu
Hausyab adalah seorang periwayat masih diperselisihkan.

Sulaiman A1 A’masy adalah periwayat tsiqah hafizh wara\
namun meriwayatkan hadits secara tadlis (377)

Syamr bin Athiyah adalah periwayat shaduq (414).

Syahr bin Hausyab adalah seorang periwayat shaduq, namun
sering meriwayatkan riwayat secara mursaldon keliru (415).

Ubadah bin Ash-Shamit adalah periwayat masyhur{bOb).

Atsar ini diriwayatkan oleh Waki’ [Az-Zuhd no. 362); Ibnu Abi
Syaibah (13/382, dari Abu Muawiyah, dari A1 A'masy): Hannad {Az-
Zuhd, no. 869); dan Yahya bin Sha’id [Ziyadah Az-Zuhd dari Ubadah
bin Ash-Shamit secara marAi, him. 192).
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501. Ar-Rabi’ bin Shubaih dan Ja’far bin Hayyan mengabarkan
kepada kami dan A1 Hasan, dia berkata, “Ubay bin Ka’b berkata,

‘Sesungguhnya makanan anak cucu Adam itu dijadikan sebagai
perumpamaan dunia, meskipun dia membumbui dan menggaraminya’.

Penjelasan:

Atsar ini mauquf dengan sanad dha% karena Ar-Rabi’ bin
Shubaih adalah orang yang buruk hapalannya.

Ar-Rabi’ bin Shubaih adalah periwayat shaduq abid mujahid

namun hapalannya buruk (259).

Ja’far bin Hayyan adalah periwayat tsiqah (139).

A1 Hasan A1 Bashri adalah periwayat tsiqah faqib fadhil masyhur
namun sering meriwayatkan secara mursaldan tadlis{lll).

Ubay bin Ka’b bin Qais bin Zaid adalah pemimpin para qari
termasuk sahabat yang terkemuka (34).
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502. Haywah bin Syuraih mengabarkan kepada kami dari Aqil
bin Khalid, dari Salamah bin Abi Salamah bin Abdirrahman bin Auf, dari
ayahnya, dia berkata: Rasulullah ̂ bersabda, "Sesungguhnya syetan
berkata, ‘Orang kaya tidak akan bisa selamat dari (muslihat)ku melalui
salah satu dari ketiga perkara ini: Aku akan menjadikan kekayaan itu
indah di matanya, sehingga dia ini menghalanginya untuk menunaikan
hak kekayaannya. Aku akan memudahkannya dalam mendapatkan
kekayaannya, sehingga dia menginfakkannya pada selain haknya. Aku
akan membuatnya mencintai kekayaannya sehingga dia akan berusaha
mendapatkannya dengan jalan yang tidak benar’.”

Penjelasan:

Hadits ini mursal, dan di dalamnya terdapat periwayat
dha’if. Namun, hadits tersebut juga diriwayatkan secara /77a//t/'dengan
sanad yang hasan.

y a n g

Haiwah bin Syuraih (213).

Aqil bin Khalid bin Aqil AI Aili adalah seorang periwayat tsiqah
tsabat (685).
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Salamah bin Abi Salamah bin Abdirrahman bin Auf; Ibnu Abdil

Barr berkomentar tentangnya, “Dia tidak dapat dijadikan hujjah. Akan
tetapi, haditsnya dianggap shahih oleh Ibnu Hibban dan A1 Hakim
(364).

Abu Salamah bin Abdirrahman bin Auf adalah seorang
periwayat tsiqah dan banyak meriwayatkan hadits (206).

A1 Haitsami {Majma' Az-Zawa'id, 10/245) meriwayatkannya
dari Abdurrahman bin Auf, dan dia berkata: Rasulullah ^bersabda,

A—jwipi (JUJl● ‘ ^ 1
ot e' , ^ ? 9'. 0 ^\o^f a»0 i

-3 <Ol ^ AdlAJtj ^ J
n

f^ t>? "Syetan berkata, 'Orang yang memHiki tidak akan bisa selamat

dari (musJihatjku melaiui salah satu dari ketiga perkara ini, dimana aku
menyerangnya baik pagi maupun sore hari: ia mendapatkan hartanya
melaiui cara yang tidak halal, ia menginfakkan hartanya bukan pada
jaian yang benar, dan aku membuatnya mencintai hartanya sehingga hal
ini menghalanginya untuk menginfakkannya di jaian yang benar I' (HR.
Ath-Thabrani, dan sanad-nya hasari\.
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503. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Manshur, dari
Salim, dari Abu A1 Ja’d, dia berkata, “Ibnu Mas’ud berkata,
‘Sesungguhnya syetan senantiasa ingin (mengalahkan) manusia pada
setiap pencarian, namun syetan selalu terhalang darinya. Lalu, syetan
menjelma menjadi harta di hadapannya, lalu, manusia pun mengambil
harta itu, sehingga syetan pun berhasil memegang tengkuknya (berhasil
mengendalikannya)’. ”

Penjelasan:

Atsar ini mauquf, dan di dalamnya terdapat periwayatan Sulaim
bin Abi A1 Ja’d dari Ibnu Mas’ud secara mursal.

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat ts/qah hafizh faqih namun
kadang men-/a<^/;5 (358).

Manshur adalah periwayat tsiqah (930).

Salim bin Abi A1 Ja’d adalah periwayat tsiqah dan banyak

m.eriwayatkan secara mursal[3\S).

Ibnu Mas’ud adalah sahabat Nabi ^(609).
d *

Redaksi JJ-Jj “pada setiap pencarian” maksudnya adalah,
pada setiap pencarian dan maksud; dan kata aJ—itu terambil dari kata

Maksud atsar tersebut adalah, syetan senantiasa berusaha untuk

mengalahkan seorang hamba pada setiap pencariannya, namun syetan
sering terhalang darinya, lalu syetan menjelma sebagai harta di
hadapannya, (lalu harta itu diambilnya), sehingga syetan pun berhasil

mengalahkannya dan memegang tengkuknya. Ini merupakan bukti
betapa besamya fitnah dan ujian yang ditimbulkan harta. Kiranya, cukup
sebagai bukti bahwa seorang hamba ditanya dengan satu pertanyaan
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tentang umurnya, ditanya dengan satu pertanyaan tentang masa
mudanya, ditanya tentang satu pertanyaan tentang ilmunya, tapi ditanya
dengan dua pertanyaan tentang hartanya, yaitu darimana dia
mendapatkannya dan kemana dia menginfakkannya.

:JU
✓

> 0 X0 1 i ' ' ' f
~ o . 1

%
a ^A I I I ' '111 X0 ^

1 jif- c y ' ^LS^ 5?

01 :jii cjij ^1
L5^ LS^- 5 ^.ijill a

● A
0

L 5 : ^

504. Isa bin Subrah A1 Madini mengabarkan kepada kami, dia
berkata: Orang yang mendengar Anas bin Malik menceritakan kepadaku
b a h w a A n a s m e n c e r i t a k a n d a r i beiiau bersabda,

Sesungguhnya Allah akan memberikan dunia kepada orang yang
bemiat melakukan amaJan untuk akhirat, namun enggan memberikan
akbirat kepada orang yang berniat melakukan amalan untuk dunia."

Penjelasan:

Hadits ini sangat dha ’if, karena (riwayat) Isa bin Subrah
ditinggalkan (tidak diambil), dan di dalam sanad-nya juga terdapat
periwayat yang masih samar keadannya.

Orang yang mendengar Anas bin Malik tidak diketahui
identitasnya dan masih samar.

Anas bin Malik adalah sahabat Nabi ^(70).
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Meskipun hadits tersebut sangat dha 'if, namun maknanya
shahih. Yaitu, siapa saja yang menginginkan akhirat dengan niat ingin
mendapatkan akhirat, maka dia mendapatkan kemulian dunia dan
akhirat. Tapi, siapa saja yang menginginkan dunia, terkadang ia
mendapatkan dunia tersebut dan terkadang pula tidak mendapatkannya.
Hanya saja, dapat dipastikan bahwa ia tidak akan mendapatkan
kemulian akhirat.

Allah ^berfirman,

Li-ill 0 &

J ' ‘ 1 ^

r

\ 0

“Barangsiapa yang menghendaki kebidupan dunia dan
perhiasannya, niscaya Kami berikan kepada mereka balasan pekeija
mereka di dunia dengan sempuma dan mereka di dunia itu tidak akan
dirugikan. Itulab orang-orang yang tidak memperoleb di akhirat, kecuali
neraka dan Jenyaplab di akhirat itu apa yang telah mereka usahakan di
dunia dan sia-sia/ah apa yang telah mereka kerjakdn?” {Qs. Huud [11]:
15-16)

n

Sedangkan dalil dari Sunnah adalah hadits tentang tiga orang
yang merupakan kelompok pertama, yang bagi merekalah neraka
Jahanam dinyalakan. Ketiga orang itu adalah prajurit yang berperang,
orang yang bersedekah, dan qari’ yang menghendaki dunia dengan
bacannya. Akibatnya, mereka tidak akan mendapatkan pahala di
akhirat. Mereka adalah kelompok pertama yang akan masuk neraka.
Kita berlindung kepada Allah dari kondisi orang-orang yang celaka.
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505. Abu Bakar bin Abi Maryam A1 Ghassani mengabarkan

kepada kami, dari Al Muhajir bin Habib, dari Abu Ad-Darda, dia
berkata, “Seandainya kalian bersumpah kepadaku tentang seseorang
dari kalian, bahwa orang itu adalah yang paling zuhud di antara kalian,
niscaya aku akan bersumpah kepada kalian bahwa orang itu adalah
yang terbaik di antara kalian.”

Penjeiasan:

Atsar ini mauquf dengan sanad yang dha ’if, karena ibnu Abi
Maryam itu dha ’if.

Abu Bakr bin Abi Maryam (82).

Al Muhashir bin Hubaib Az-Zubaidi: Abu Hatim berkomentar

tentangnya, “Dia tidak ada masalah.” (935).

Abu Ad-Darda adalah Umaimir bin Zaid bin Qais Al Anshari,
seorang sahabat yang mulia. Pcrtempuran yeing pertama kali dikutinya
adalcih perang Uhud (233).
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506. Sufyan mengabarkan kepada kami, dia berkata, “Ibrahim
At-Taimi berkata, ‘Berapa jarak antara kalian dan kaum itu? Dia telah

menghampiri mereka, tapi mereka justru melarikan diri darinya. Namun
dunia meninggalkan kalian, tapi kalian malah mengejamya’.’’

Penjelasan:

Atsar ini mauquf pada Ibrahim At-Taimi dengan sanad yang
shah ih .

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih namun
kadang men-/ac/>fe(358).

Ibrahim At-Taimi adalah periwayat a6/:/{12).

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim {4/212 dari jalur
periwayatan Ibnu A1 Mubarak).
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507. Sutyan mengabarkan kepada kami dari Atha bin As-Sa'ib,

dari Salim bin Abi AI Ja’d, dia berkata: Fulan menceritakan kepadaku,
dia berkata: Rasulullah %bersabda, "Aku telah diheri berbagai kunci
(perbendaharaan) bumi, dan kund-kund itu telah diletakkan di tanganku.
Namun, Nabi kalian telah menempuh jalan yang terbaik. Sementara
kalian dibiarkan di dunia, tapi kalian justnj mengkonsumsi fitnahnya,
baik yang kuning, merah, hijau, maupun pudh, padahal semua itu sama
saja. Kalian telah mencemarkannya (Nabi kalian), karena mengikuti
syahwat"

Penjelasan:

Hadits ini sangat dha’if, dan di dalamnya terdapat periwayat
mubham.

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih namun
kadang men-/ary//5 (358).

Atha' bin As-Sa'ib adalah periwayat shaduq{67b).

Salim bin Abi Al Ja’d adalah periwayat tsiqah dan banyak
meriwayatkan secara mursal{3\S).

Fulan adalah periwayat mubham.
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Atha' bin As-Sa'ib adalah seorang periwayat shaduq namun
hapalannya kacau {675).
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508. Haiwah bin Syuraih mengabarkan kepada kami, dia

berkata: Abu Hani A1 Khaulani mengabarkan kepadaku bahwa Amr bin
Malik menceritakan kepadanya, bahwa dia mendengar Fudhalah bin
Ubaid berkata, “Aku mendengar Rasulullah ^bersabda, 'Beruntunglah
siapa saja yang telah ditunjukan kepada Islam, dan kehidupannya tidak

meminta-minta, dan dia pun bersikap qana ’ah'."

Penjelasan;

^ /73 (7had i t s i n i sbah ib .

Haiwah bin Syuraih (213).
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Abu Hani A1 Khaulani adalah Humaid bin Hani A1 Mashri,
seorang periwayat yang tidak ada masalah (965).

Amr bin Malik A1 Hamdani A] Muradi adalah seorang periwayat
yang dinyatakan tsiqah oleh Ibnu Ma’in (744).

Fudhalah bin Ubaid adalah sahabat Nabi ̂ (773).

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad (6/19 dari jalur periwayatan
Haiwah bin Syuraih); At-Tirmidzi (9/211); Ibnu Hibban (705); Ath-
Thabrani [AI Mujam A1 Kabir, 18/786); dan A1 Hakim {AI Mustadrak,
1/34-35).

AI Hakim berkata, ‘Hadits ini shahih, karena telah memenuhi
syarat hadits shahih menurut Muslim.”

Pendapat AI Hakim tersebut disepakati oleh Adz-Dzahabi.

Hadits ini diriwayatkan juga oleh A! Qudha’i pada Musnad Asi/-
Syihab (1/361, no. 616), dari jalur periwayatan periwayatan Ibnu AI
M u b a r a k .

Hadits ini dinilai shahih oleh AI Albani dalam Ash-Shahihah n o .
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509. Haiwah bin Syuraih mengabarkan kepada kami, dia
berkata: Abu Hani A1 Khaulani menceritakan kepada kami, bahwa dia
mendengar Amr bin Huraits dan lainnya berkata, “Sesungguhnya ayat
ini diturunkan tentang Ashhabush Shuffah (kaum miskin penghuni
beranda masjid Nabawi), 'Dan sekiranya Allah melapangkan rezeki
kepada hamba-hamba-Nya niscaya mereka akan berbuat meJampaui
batas di bum!. (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 27) Hal itu karena mereka
berkata, ‘Seandainya dunia menjadi milik kami’. Dengan mengatakan
itu, mereka telah berangan-angan ingin mendapatkan dunia.”

Penjelasan:

Atsar ini mauquf pada Amr bin Huraits dengan sanad yang
shahih.

Haiwah bin Syuraih {213}.

Abu Hani A! Khaulani adalah periwayat la ba 'sa bih (965).

Amr bin Huraits masih diperselisihkan statusnya sebagai
sahabat. Haditsnya tersebut diriwayatkan oleh Abu Ya’la dan dinilai
shahih oleh Ibnu Hibban. Ibnu Ma’in dan lainnya mengatakan bahwa dia
adaiah seorang sahabat, dan haditsnya tersebut merupakan hadits
mursal (733). Ibnu Sha’id lebih mengunggulkan pendapat
menyatakan bahwa dia bukanlah seorang sahabat.

Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari (27/19 dari jalur
periwayatan Ibnu Wahb).

y a n g
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Ibnu Jarir berkata, “Dituturkan bahwa ayat ini diturunkan
berkenaan dengan sekelompok kaum muslimin yang hidup serba
kekurangan. Mereka mendambakan dunia dan kekayan, sehingga Allah
berfirman tentang mereka, ''Dan sekiranya Allah rneJapangkan rezeki
kepada hamba-hamba-Nya ..." (Qs. Asy-Syuura [42]: 27) yakni
melapangkan rezeki dan memberikan keluasan mereka, “Niscaya
mereka akan berbuat melampaui batas di burn!." (Qs. Asy-Syuura [42]:
27) Maksudnya, mereka akan melampaui batas yang Allah tetapkan bagi
mereka, dengan melakukan apa yang dilarang-Nya terhadap mereka.
Justru karena itulah Allah menurunkan rezeki yang hanya sekadar
mencukupi mereka, sesuai dengan apa yang Allah kehendaki atas
mereka. Lihat Jam/’ A!Bayan {2S/19).
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510. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Sulaiman AJ
A’masy, dari Ibrahim At-Taimi, dari ayahnya, dari Abu Dzarr, dia
berkata, "Orang yang memiliki dua dirham itu lebih berat hisabnya —
atau dia berkata: (lebih berat) penjaranya— daripada orang yang
memiliki satu dirham.”

Penjelasan:
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Atsar ini mauqufdenQdin sanad yang shabih.

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqib
kadang mox\-tadlis (358).

Sulaiman A1 A’masy adalah periwayat tsiqah hafizh
namun meriwayatkan hadits secara tadiisi^ll).

Ibrahim At-Taimi adalah periwayat abid (12).

Yazid bin Syarik bin Thariq At-Taimi adalah seorang periwayat
tsiqah. Menurut satu pendapat, dia sempat mengaiami masa jahiliyah
(1028).

n a m u n

wara \

Abu Dzarr A1 Ghifari adalah sahabat Nabi ̂ (245).

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibriu Abi Syaibah {Az-Zuhdu,
13/342); Abu Nu’aim [Hilyah AJ Auliya \1/164 dan 4/120); dan Abu
Daud [Az-Zuhdu, 202).
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511. Abu Bakr bin Abi Maryam A1 Ghassani mengabarkan
kepada kami, dia berkata: Dhamrah dan A1 Muhashir bin Habib serta

Hakim bin Umair menceiitakan kepada kami, bahwa
Rasulullah #bersabda, ""Pada Hari Kiamat kelak, AJJah akan
membangkitkan dua orang di antara hamba-hamba-Nya yang memiliki
perjalanan hidup yang sama. Salah satunya disempitkan
penghidupannya, sedangkan yang lainnya diberi kelapangan. Allah
menerima yang disempitkan penghidupannya di daJam surga, dan orang
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itu tidak terpaJingkan dari surga ketika dia sampai di pintunya. Penjaga
surga berkata kepadanya, Jangan mendekat’. Dia berkata kepada
penjaga surga, Aku tetap tidak akan mundur’. Saat itu, pedang orang
itu berada di Jehernya. Dia berkata, Aku pernah diberi pedang ini di
dunia, yang aku gunakan untuk berjihad. Aku terus betjihad dengan
pedang itu, hingga aku tewas dafam keadaan seperti itu (terus berjihad)'.
Dia JaJu melemparkan pedangnya kepada penjaga surga. Dia terus
berjaJan dan tak ada yang memaJingkannya. Tidak ada yang dapat
menahannya dan surga. Dia kemudian memasukinya dan menetap di
dalamnya selama beberapa waktu."

Rasulullah ^meneruskan, "Selanjutnya, saudaranya yang diberi
pengbidupan lapang, melintasinya. Dia berkata kepada saudaranya itu,
‘Wahai fulan, apa yang menghaiangimu (untuk segera masuk surga)?’
Dia menjawab, 'Aku baru diberi jalan barusan tadi. Aku menahan harfa
yang seandainya tiga ratus ekor unta memakan sesuatu yang asin,
niscaya mereka tidak akan sampai ke air kecuaJi lima ekor saja. Mereka

mampir di kebunku, tentu mereka keluar darinya dalam keadaan segar
(kenyang)."

Penjelasan:

Hadits ini sangat dha% karena A1 Ghassani itu dha’if. Selain itu,
Dhamrah, A1 Muhashir dan Hukaim meriwayatkannya secara mursai

Abu Bakr bin Abi Maryam (82).

Dhamrah bin Hubaib bin Shuhaib Az-Zubaidi adalah seorang

periwayat/5/<7aA{441).

A1 Muhashir bin Hubaib (935).

Huka im b in Umai r b in A1 Ahwash Abu A1 Ahwash ada lah

seorang shaduq namun sering melakukan kekeliruan (194).
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Hadits seperti itu diriwayatkan oleh A1 Haitsami {Majma' Az-
Zawa 'id, dari Ibnu Abbas secara marfu\ 10/263).

A1 Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, dan
pada sanad-nya terdapat Duwaid, tanpa ada penisbatan mengenai
nasabnya. Jika dia adalah orang yang haditsnya diriwayatkan oleh
Sufyan, maka dia adalah orang yang namanya dicantumkan oleh A1 Ijli
dalam kitab Ats-Tsiqat Tapi jika bukan, maka aku tidak mengetahuinya.
Para periwayat lainnya adalah orang-orang yang terdapat dalam kitab
Shahih, kecuali Muslim bin Basyir. Walau begitu, Muslim bin Basyir
adalah orang yang tsiqah."

Makna, 1cdS'l, yaitu (tiga ratus ekor unta) yang memakan
sesuatu yang asin.
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512. Sa’id bin Abi Ayyub mengabarkan kepada kami, dia
berkata: Orang yang mendengar Abu Hurairah menceritakan kepada
kami, dia {Abu Hurairah) berkata, ’’Rasulullah ̂ bersabda, ’Yang aku
khawatirkan pada ummatku hanyaJah lemahnya keyakinari
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Penjelasan;

Hadits ini mcrupakan hadits yang sangat dha %dan pada sanad-
nya terdapat periwayat mubham.

Sa’id bin Abi Ayyub AI Khuza’i bin Miqlash adaiah seorang
periwayat tsiqah (334).

Orang yang mendengar Abu Hurairah adaiah periwayat
m u b h a m .

Abu Hurairah adaiah sahabat Nabi ^(966).

Hadits ini dicantumkan oleh Al Haitsami [Majma ’Az-Zawa 'Id,
1/107) dari Abu Hurairah secara marfu] dan dia berkata, “Hadits ini
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam AI Ausath, dan para
periwayatnya adaiah orang-orang yang tsiqah."
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513. Jarir bin Hazim mengabarkan kepada kami, dia berkata:

Aku mendengar A1 Hasan berkata, ’’Rasulullah ^bersabda,
'Camkanlah, sesungguhnya di dunia ini manusia tidak diberi sesuatu
yang lebih haik dari keyakinan dan perlindungan dan kebunikan. Maka,
mohonkan kepada Allah Skeyakinan dan perlindungan dari
k e b u r u k a n

A1 Hasan berkata, ”Maha benar Allah dan benar pula Rasul-Nya.

Sebab, dengan keyakinan neraka dijauhi, dengan keyakinan surga dicari,
dengan keyakinan hal-hal yang tidak disukai dapat disikapi secara sabar,
dan dengan keyakinan kewajiban dilaksanakan. Dan, pada perlindungan
Allah itu terdapat kebaikan yang banyak. Demi Allah, kami telah melihat
mereka mendekatkan diri pada perlindungan Allah, dan apabila terjadi
suatu bencana, maka mereka selamat.”

Penjelasan:

Bagian awal hadits tersebut mursal, dan sisanya p a d a
Hasan A1 Bashr i .

Jarir bin Hazim adalah periwayat tsiqab (136).

A1 Hasan A1 Bashri adalah periwayat tsiqah faqih fadhii masyhur
namun sering meriwayatkan secara mursal dan tadlis {177).
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514. Haiwah bin Syuraih mengabarkan kepada kami, dia
berkata: Bakr bin Amr menceritakan kepadaku dari Abdullah bin
Hubairah, bahwa dia mendengar Abu Tamim A1 Jaisyani berkata: Aku
mendengar Umar bin A1 Khaththab berkata, "Aku mendengar
Rasulullah ̂ bersabda, 'Seandainya kalian benar-benar bertawaka!

*kepada Allah, niscaya Allah akan memberikan rezeki kepada kalian
sebagaimana Dia memberi rezeki kepada burung. Burung itu terbang
pada pagi hari dengan perut yang kempis dan kembaH pada sore hari
dengan perut yang kenyang

Penjelasan:
5a/?aa'hadits ini shahih.

Haiwah bin Syuraih (213).

Bakr bin Amr A1 Mu’afiri A1 Mishri: Ahmad berkomentar

tentangnya, “Haditsnya dapat diriwayatkan.” Abu Hatim berkomentar
tentangnya, “Dia adalah seorang syaikh.” (99).
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Abdullah bin Hubairah bin As’ad Abu Hubairah A1 Mashri,

menurut Ahmad, dia adalah seorang periwayat tsiqah. Abu Daud
berkata, “Dia seorang yang terkenal.” (612).

Abu Tamim A1 Jaisyani adalah Abdullah bin Malik bin Abi
Ashham. Dia adalah seorang periwayat lebih dikenal dengan nama

julukannya. Dia adalah seorang periwayat tsiqah mukhadram (106).

Umar bin A1 Khaththab adalah sahabat Nabi ^dan Amirul

Mukminin (715).

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (9/207 dan 208, dari
jalur periwayatan Ibnu A1 Mubarak); Ahmad (1/30, dari jalur

periwayatan Haiwah); Ibnu Majah (4164, pembahasan: Zuhud); Ibnu
Hibban (no. 730, pembahasan: Berbuat baik); A1 Baghawi [Syarh As-

Sunnah, 14/301, dari jalur periwayatan Ibnu A1 Mubarak), A1 Qudha’i
{Musnad Asy-Syihab, no. 1444), dan A1 Hakim (4/138, pembahasan:
Kehalusan budi pekerti).

A1 Hakim berkata, “Hadits ini shabih sanad-nya, namun A1
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya.”

Hadits ini juga dinilai shahih oleh A1 Albani dalam Ash-Shabibah
(no. 310), sesuai syarat Muslim.

At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih."

Pada hadits tersebut dijelaskan keutamaan sifat tawakal kepada
Allah, namun ha! itu tidak berarti bahwa tawakal tidak melakukan

sebab/tidak berusaha. Sebab, burung tersebut juga mencari rezeki

dengan berangkat pada pagi hari dan pulang pada sore hari, dan dia
tidak berdiam diri di sarangnya. Oleh karena itu, Allah memberinya
rizki. Hanya saja, usaha tidak harus dilcikukan dengan begitu keras jika
disertai dengan sikap tawakal. Sedangkan tanpa tawakal, usaha sekeras
apa pun tidak tedaiu banyak membantu. WalJahu a7am.
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Bab: Qana’ah dan Ridha
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515. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Sulaiman, dari
Syamr bin Athiyah, dari A1 Mughirah bin Sa’d bin A1 Ahzam, dari
ayahnya, dari Ibnu Mas’ud, dia berkata, “Seorang hamba yang memeluk
Islam pada pagi dan sore harinya, tidak akan termudharatkan oleh
musibah duniawi apa pun yang menimpanya.”

Penjelasan:

Atsar ini mauqufdenqan sanadyang hasan.

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih
kadang men-/aiy//5 (358).

Sulaiman A! A’masy adalah periwayat tsiqah hafizh wara\
namun meriwayatkan hadits secara tadh's (377).

Syamr bin Athiyah adalah periwayat shaduq (414).

AI Mughirah bin Sa’d bin A1 Ahzam adalah seorang periwayat
riwayatnya dapat diterima (920).

n a m u n
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Sa’d bin A1 Ahzam Ath-Tha'i masih diperselisihkan statusnya
sebagai seorang sahabat (328).

Abdullah bin Mas’ud adalah sahabat Nabi ^(609).

Atsar ini diriwayatkan oleh Ahmad {Az-Zuhdu, 159).

Makna .atsar. tersebut adalah, apabila seorang hamba
memikirkan nikmat Islam yang merupakan nikmat terbesar, tentu dia
tidak akan peduli terhadap musibah duniawi apa pun yang menimpanya.
Sebab, dunia itu begitu hina dan kesenangan atau keburukannya tidak
keka l .
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516. Ibnu Lahi’ah mengabarkan kepada kami, dia berkata:

Yazid bin Abi Hubaib mengabarkan kepada kami bahwa Rabi’ah bin

Laqith mengabarkan kepadanya, bahwa dia pemah bersama Amr bin A1
Ash pada tahun persatuan umat Islam. Saat itu, mereka kembali dari
Maskan dan mereka dihujani dengan darah yang segar. Rabi’ah berkata,
“Aku melihat bejana yang diletakkan dipenuhi dengan darah yang segar.
Orang-orang menduga bahwa itu adalah dia (kiamat), dan mereka saling
menindih satu sama lainnya. Melihat itu, Amr bin A1 Ash berdiri dan

menyanjung Allah dengan sanjungan yang layak bagi-Nya. Dia berkata,
‘Wahai manusia, perbaikilah hubungan kalian dengan Allah, dan Allah
tidak memudharatkan kalian, meskipun kedua gunung ini
b e r t u m b u k a n ’ . ”

Penjelasan;

Atsar ini /77at/gt//pada Rabi’ah bin Laqith dan Amr bin A1 Ash.
Dan, pada sanad-n^j^t. juga terdapat periwayat yang tidak aku ketahui.

Ibnu Lahi’ah adalah periwayat shaduq dan hapalannya
bercampur setelah kitabnya terbakar (604).

Yazid bin Abi Hubaib adalah periwayat tsiqah faqih dan
meriwayatkan secara mursal{\022).

Rabi’ah bin Laqith: aku tidak mengetahui kondisi dan
identitasnya (263).
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Amr bin A1 Ash adalah sahabat Nabi ShallalJahu alaihi wa Sallam

(741).

adalah dia” maksudnya adalah, Hari Kiamat.

Redaksi / orang-orang menduga bahwa ituL 5
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517. Isa bin Subrah mengabarkan kepada kami, dia berkata:
Aku mendengar A1 Maqburi berkata, “Abu Hurairah berkata, ‘Celakalah

budak dinar dan budak dirham. Mereka segera menyongsong dunia
sebagai orang bodoh yang celaka.”

Penjelasan:

Atsar ini /77a£;t7ty/dengan sanad dha 'if. Namun demikian, makna
atsar tersebut juga diriwayatkan secara marfu dengan sanad shahih dari
A b u H u r a i r a h .

Isa bin Subrah adalah seorang periwayat riwayatnya ditinggalkan
(670).

AI Maqburi adalah periwayat tsiqah tsabat{'i03).

Abu Hurairah adalah sahabat Nabi ^(966).

Bagian awal atsar tersebut diriwayatkan oleh Al Bukhari secara

marfu’dan Abu Hurairah (4/95, 96) dengan redaksi, “Celakalah budak
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dinar, dinar dan khamishah. Jika dia diberi, dia puas. Tapi jika tidak,
maka dia tidak puas.”

A1 Hafizh [Fathu A! Bari, 6/97) berkata, “Makna ta ’isa adalah
lawan dari bahagia (celaka). Contohnya: ta 'isa fuJanun, artinya dia celaka
dan sengsara. Menurut satu pendapat, maknanya adalah tersungkur. AI
Khalil mengatakan, At-Ta’s artinya tergelincir sehingga tidak sadar
karena ketergelincirannya itu. Menurut satu pendapat, maknanya adalah
keburukan. Menurut pendapat lain, maknanya adalah jauh. Menurut
pendapat lain lagi, maknanya adalah binasa’.”

Atsar ini merupakan dalil yang menunjukan bahwa apabila hati
seorang hamba terkait dengan selain Allah, maka kecelakaan dan
kesengsaraanlah yang akan diperolehnya. Seorang hamba tidak akan
bahagia hingga dia mengaitkan hatinya kepada Allah, layaknya seorang
pecinta yang sangat merasa butuh. Dia juga tidak akan bahagia sampai
Allah menjadi kekasih dan tujuannya yang sangat dia sayangi, yang dia
berbahagia karena menaati-Nya, yang dia yakin akan rahmat-Nya, yang
dia ridha terhadap keputusan-Nya, dan dia tersibukkan karena
melaksanakan perintah-Nya. Allah berfirman,

■“'f (' ^ ^\ " - I f

r A

“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat
Allah-Jah hati menjadi tenteram. "(Qs. Ar-Ra’d [13]: 28)
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518. Syarik mengabarkan kepada kami dari Ashim, dari Abu
Shalih, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Isa pemah berkata kepada para
sahabatnya, ‘Jadikanlah tempat ibadah sebagai tempat tinggal dan
rumah sebagai tempat singgah. Makanlah buah-buahan daratan dan
selamatkcinlah diri kalian dari dunia dengan penuh kesejahteraan’.”

Penjelasan:

Atsar ini diriwayatkan dari Abu Hurairah yang diriwayatkannya
dari Isa As. Dan, sanacZ-nya kepada Abu Hurairah ada kemungkinan
dinyatakan hasan.

Syarik adalah periwayat shaduq, banyak melakukan kekeliruan
abid adiJ fadhll (408).

Ashim bin Bahdalah adalah periwayat shaduq{^^V\.

Abu Shalih adalah Badzam. Menurut satu pendapat, badzan
mauia Ummu Hani. Ibnu Ma’in berkomentar tentangnya, “Tidak ada
cacat padanya.”

Abu Hatim berkata, “Haditsnya boleh dicatat.
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An-Nasa'i berkata, “Dia tidak tsiqah."

Abu Hurairah adalah sahabat Nabi %(966).

Redaksi “ j a d i k a n l a h t e m p a t i b a d a h

sebagai tempat kediaman” merupakan isyarat agar banyak berada di
tempat ibadah.
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519. Dari A1 Aswad bin Syaiban As-Sadusi, dia berkata: A1
Fadhl bin Tsaur bin Syaqiq bin Tsaur —yang dibuat susah oleh dirinya
sendiri— berkata, “Aku berkata kepada A1 Hasan, ‘Wahai Abu Sa’id,

ada dua orang yang salah satunya mencari dunia secara halal, dan dia
mendapatkannya, sehingga dia bisa membina silaturrahim dan
mengabdikan dirinya dengannya. Sementara yang lainnya menghindari
dunia’. Mendengar itu, A1 Hasan berkata, ‘Yang paling aku sukai di
antara keduanya adalah yang menjauhi dunia’. Aku kemudian
mengemukakan perkataan tersebut kepadanya sekali lagi, namun dia
tetap mengemukakan jawaban yang sama’.”
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Penjelasan:

Atsar ini munqathi’.

A1 Aswad bin Syaiban adalah periwayat tsiqah abid{()0).

AI FadhI bin Tsaur bin Syaqiq bin Tsaur (771).

Ai Hasan Al Bashri adalah periwayat tsiqah faqih fadhil masyhur
namun sering meriwayatkan secara mursaldan tad!is{\ll).

Atsar ini diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad {Zawa 'id A!
Musnad, 173).
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520. Muhammad bin Sulaim mengabarkan kepada kami, dia
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata; Abu Ash-

Shahba yang tak lain adalah Shilah bin Usyaim berkata, “Aku mencari
rezcki dengan segcnap cara, namun aku tidak mendapatkannya kecuali
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rezeki hari demi hari. Lalu, aku tahu bahwa rezeki tersebut adalah yang
terbaik bagiku.”

Abu Ash-Shahba juga berkata, “Aku juga mendengar A1 Hasan
berkata, tapi kalau bukan, maka Daud menceritakan kepadaku dari A1

Hasan, bahwa dia berkata, Tidak ada seorang muslim pun yang
dikaruniai rezeki hari demi hari, tapi dia tidak mengetahui bahwa itu
merupakan yang terbaik baginya, melainkan dia adalah seorang yang
lemah,’ atau A1 Hasan berkata, ‘Orang yang idiot pemikirannya’."

Penjelasan:

Bagian pertama dari atsar tersebut mauquf pada Shillah bin
Usyaim, sedangkan bagian keduanya mauquf Hasan A1 Bashri.

Muhammad bin Sulaim adalah seorang periwayat shaduq namun
m e m i l i k i k e l e m a h a n .

A1 Hasan A1 Bashri adalah periwayat tsiqah faqih fadhil masyhur
namun sering meriwayatkan secara mursaldan tadlis iXll).

Abu Ash-Shahba adalah Shalah bin Usyaim A1 Adawi, suami
Mu’adzah A1 Adawiyah. Dia meriwayatkan dari Al Hasan, Tsabit dan
Mu’adzah (435).

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah [Az-Zuhdu, 13/501
dan 579); Abu Nu’aim [Hilyah Al Auliya \2/241), dari jalur
pcriwayatan Syaiban dari Abu Hilal dengan kedua bagian atas tersebut,
dan di dalamnya tidak terdapat ungkapan yang mengindikasikan
keraguan, serta tidak disebutkan nama Daud.
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Bab: Hadits-Hadits tentang Kefakiran
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521. Abdurrahman A1 Mas’udi mengabarkan kepada kami dari
Ali bin Badzimah, dari Qais bin Tabtar A1 Asadi, dia berkata: Abdullah
bin Mas ud berkata, “Betapa menyenangkannya dua perkara yang tidak
disukai, yaitu kematian dan kefakiran. Demi Allah, sebenamya itu tidak
lain adalah kecukupan dan kemiskinan. Aku tidak peduli dengan
musibah apakah aku diuji. Sebab, hak Allah pada masing-masing dari
keduanya mengikat erat. Jika (yang menimpa) itu adalah kekayaan,
maka itu adalah untuk mengasihi orang lain. Tapi jika (yang menimpa)
itu adalah kefakiran, maka itu adalah untuk bersikap sabar’.”

Penjelasan:
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Atsar ini mauquf sanadyanQ hasan. Kesan kekacauan A1
Mas’udi sudah hilang dengan adanya riwayat mutaba ’ah (riwayat
penguat) Waki’ terhadapnya, dan dia mendengamya dari A1 Mas’udi
sebelum A1 Mas’udi mengalami kekacauan hapalan.

Abdurrahman A1 Mas’udi (542).

Ali bin Badzimah A1 Jazari adalah seorang periwayat tsiqah
namun dituduh menganut paham Syi’ah (701).

Qais bin Habtar A1 Asadi At-Tamimi adalah seorang periwayat
tsiqah (793).

Abdullah bin Mas’ud adcilah sahabat Nabi ^(609).

Atsar ini diriwayatkan oleh Hannad {Az-Zuhd, no. 617), Ahmad
[Az-Zuhdu, 156, dari jalur periwayatan Waki’, dari A1 Mas’udi), dan Ath-
Thabrani {AIKabir, 9/93 dan 94).

Atsar ini juga dicantumkan oleh Al Haitsami {Al Majma \
10/257) dan dia berkata, “Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani,
dan pada sanad-nya terdapat Al Mas’udi. Dan, Al Mas’udi itu kacau
hapalannya. ”

'hku tidak peduli dengan musibahRedaks i C

apakah aku akan diuji" maksudnya adalah, kekayaan itu merupakan
ujian, dan kemiskinan juga merupakan ujian. Maka, yang wajib
dilakukan oleh seorang hamba terkait kekayannya adalah bersyukur, dan
yang wajib dilakukannya terkait kemiskinannya adalah bersabar.
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522. Abdurrahman A1 Mas’udi mengabarkan kepada kami dari
A! Qasim bin Abdirrahman, dia berkata; Abdullah bin Mas’ud berkata,
“Terkait dengan dunia, aku sangat ingin diriku menjadi seseorang
seperti pelaut yang pergi pada sore dan pagi hari.”

Penjelasan;

Atsar ini mauguf dengan sanadhasan.

Abdurrahman A) Mas’udi (542).

A1 Qasim bin Abdirrahman bin Abdillah bin Mas’ud A1 Hadzali

A1 Mas’udi: A1 Ijli berkomentar tentangnya,
periwayat tsiqah.” (786).

Abdullah bin Mas’ud adalah sahabat Nabi ^(609).

Atsar ini diriwayatkan oleh Waki’ {Az-Zuhdu, no. 68) dan Ibnu
Abi Syaibah [AIMushannaf, 13/290, pembahasan: Zuhud).

A1 Qasim tidak pemah mendengar badits dari ayahnya dan
tidak pula dari kakeknya.

‘Dia adalah seorang
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523. Abdurrahman bin Ziyad bin An’am mengabarkan kepada
kami dari Sa’d bin Mas’ud, bahwa Rasulullah ^bersabda, "Kefakiran
itu lebih baik dan lebih indah bagi seorang mukmin daripada bulu~bulu
yang indah di pipi kuda. S t

Penjelasan:

. fenac/hadi ts in i dha ’ i f .

Abdurrahman bin Ziyad bin An’um A1 Ifriqi adalah seorang
periwayat dha y/(529).

Sa’d bin Mas’ud (332).

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (13/231,
pembahasan: Zuhud), Waki’ [Az-Zuhdu, no. 131); dan Hannad {Az-
Zuhdu, no. 660).

A1 Ifriqi adalah seorang periwayat yang dha if, dan Sa’d bin
Mas’ud masih diperselisihkannya mengenai statusnya sebagai sahabat.
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524. Miihammad bin Sauqah mengabarkan kepada kami dan

Ali bin Abi "nialhah, bahwa Rasulullah ^keluar dari salah satu
rumahnya menuju masjid, namun beliau tidak melihat seorang pun di
dalamnya. Beliau kemudian mendengar suara di salah satu sudut masjid,

lalu beliau pun mendatangi mereka dan bertanya, "Apakah kalian
menunggu shalat? Sesungguhnya, ada satu shalat yang tidak pernah ada
pada umat sebeluw kalian, yaitu shalat Isya." Setelah itu, beliau

menatap langit dan bersabda, "Sesungguhnya bintang-bintang adalah
pengawan bagi langit Apabila bintang-bintang tiada, maka datanglah
kepada langit apa yang dijanjikan kepadanya. Aku adalah pengaman
bagi para sahabatku. Apabila aku waiat, maka datanglah kepada para
sahabatku apa yang dijanjikan kepada mereka. Para sahabatku adalah
pengaman bagi umatku. Apabila para sahabatku sudah tiada, maka

datanglah kepada umatku apa yang dijanjikan kepada mereka.
j i
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Penjelasan:

Hadits ini mursal atau mu ’dhal. Ali bin Thalhah tidak pernah
mendengar dari Ibnu Abbas, apalagi dari Nabi Namun, hadits
tersebut diriwayatkan dengan secara marfu' denqan sanad shahib
dari Abu Musa A1 Asy’ari.

Muhammad bin Sauqah adalah periwayat tsiqah (858).
Ali bin Abi Thalhah Sulaim maula Bani A1 Abbas adalah

periwayat shaduq namun terkadang melakukan kesalahan (699).

Hadits ini dicantumkan oleh AI Haitsami dalam AI Majma'
dengan redaksi yang ringkas dari Ali bin Thalhah, dari Ibnu Abbas. AI
Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam AI
Mu’jam AI Ausath, dan sanad-nya jayyid. Hanya saja, Ali bin Thalhah
tidak mendengar dari Ibnu Abbas.”

Hadits seperti itu juga diriwayatkan dari Abu Musa AI Asy’ari
yang diriwayatkan oleh Muslim (16/82 dan 83, pembahasan:
Keutamaan sahabat); Ahmad [AI Musnad, 4/399), dan AI Baghawi
[Syarh As-Sunnab, 14/71 dan 72).

An-Nawawi [Syarh Muslim, 16/83) berkata, “Sabda
Rasulullah 'bintang-bintang adalah pengaman bagi langit Apabila
bintang-bintang biiang, maka datanglah kepada langit
dijanjikan kepadanya. 'Para ulama berkata, AI Aminah, AIAmn dan AI
Aman mengandung makna yang sama. Makna hadits tersebut adalah,
bahwa selama bintang-bintang masih ada, maka langit akan tetap ada.
Tapi apabila bintang-bintang berguguran pada hari kiamat, maka langit
akan lemah sehingga terpecah dan terbelah, kemudian musnah.

'aku adalah pengaman bagi para
sahabatku. Apabila aku wafat, maka datanglah kepada para sahabatku
apa yang dijanjikan kepada mereka, ’yakni datanglah kepada mereka

s e o r a n g

a p a y a n g

Sabda Rasulu l lah
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fitnah, peperangan, murtadnya orang-orang Arab badui, perpecahan
hati, dan lain sebagainya yang diperingatkan beliau secara tegas. Dan
semua itu bcnar-benar sudah terjadi.

Sabda Rasulullah, 'para sahabatku adalah pengaman bagi
umatku. Apabila para sahabatku pergi, maka datanglah kepada umatku
apa yang dijanjikan kepada mereka' maksudnya adalah, muncullah
berbagai bid’ah, kejadian dan fitnah dalam bidang agama. Serta,
muncullah tanduk setan, kemenangein bangsa Romawi atas mereka,
terjajahnya Madinah dan Makkah, dan berbagai hal lainnya. Semua ini
merupakan mukjizat Rasulullah
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525- Ismail bin Ayyasy mengabarkan kepada kami, dia berkata:
Ubaidullah atau Abdullah bin Sulaiman mengabarkan kepada kami, dari
Utsman bin Hayyan, dia berkata, “Kami menyantap makanan bersama
Ummu Ad-Darda, dan kami lupa mengatakan alhamduHIIah. Ummu Ad-
Darda kemudian berkata, ‘Wahai anakku, jangan tinggalkan melauki
makanan kalian dengan dzikir kepada Allah. Karena, makan sambil
memanjatkan tahmid itu lebih baik daripada makan sambil diam’.”
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Penjelasan:

Atsar ini mauquf, pada sanad atsar tersebut terdapat periwayat
yang tidak saya ketahui.

Ismail bin Ayyasy (54).

Ubaidullah atau Abdullcih bin Sulaiman (136).

Utsman bin Hayyan Abu Ma’bad bin Syaddad: Umar bin Abdil
Aziz menganggapnya oZ?ay/karena melakukan kezaliman (656).

Ummu Ad-Darda Ash-Shughra (234).

Abu Ad“Darda adalah sahabat Nabi ̂ (233).

Makna atsar tersebut adalah, banyak mengucapkan tahmid dan
dzikir ketika makan, seolah-olah semua itu merupakan lauk makanan,
tentunya lebih baik daripada makan sambil diam. Muhaqqiq manuskrip
menetapkan redaksi: ̂

khairan min aklin wa shumti (makan sambil memanjatkan tahmid lebih
baik daripada makan sambil diam). Sedangkan pada catatan kakinya
tertera redaksi: JTf (makan sambil memanjatkan tahmid lebih
baik ...). Atsar ini juga dicantumkan oleh AI Mizzi {Tahdzib Al Kama),
35/357) dengan redaksi, (makan sambil memanjatkan tahmid
...y Redaksi ini lebih kuat dan segi maknanya.
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526. A1 Auza’i mengabarkan kepada kami, dia berkata,
'Aku tidak mengutamakan sesuatu yang

dengannya aku dapat mengusir rasa lapar dan (perut)ku ”
Rasulullah ^bersabda,

Penjelasan:

Hadits ini mu’dhaJ, karena A) Auza’i adalah Tabi ut Tabi’in.

A1 Auza’i adalah periwayat faqih tsiqah JaliI{b2S).

Hadits ini dha ’if sanad-nya.

Ismail A1 Makki adalah Ismail bin Muslim. Dia adalah seorang
ahli fikih yang cfta'y/haditsnya (56).

A 1 H a s a n A1 Bashri adalah periwayat tsiqah faqih fadhil
masyhur, namun meriwayatkan secara rnursaJdan tadhs {111).

Anas bin Malik adalah sahabat Nabi ^(70).

A! Haitsami [Majma' Az-Zawa'id, 10/18) berkata,
dengan redaksi seperti hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Ya’la dan
A1 Bazzar, dan pada sanad-wya terdapat Ismail bin Muslim, seorang yang
dha ’if"

H a d i t s
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527. Ismail A1 Makkiy mengabarkan kepada kami dari A1 Hasan,
dar i Anas bin Mal ik, d ia berkata, Rasululiah ^bersabda,
■‘Sesungguhnya perumpamaan para sahabatku di tengah-tengah umatku
adalah seperti garam pada makanan. Makanan tidak akan nikmat
kecuali dengcin diberi garam’.

A1 Hasan berkata, Garam kita sudcih hilang, maka bagaimana
mungkin makanan kita akan lezat.”

Penjelasan:

Hadits ini dha’if sanaij-nya.

Ismail AI Makki adalah Ismail bin Muslim adalah seorang ahli
fikih yang dha ;/haditsnya (56).

AI Hasan Al Bashri adalah periwayat tsiqah faqih fadhil wass/hur
namun sering meriwayatkan secara mursaJdaxx tadlis[\ll).

Anas bin Malik adalah sahabat Nabi ̂ (70).

Al Haitsami [Majma' Az-Zawa'id, 10/18) berkata, H a d i t s

dengan redaksi seperti hadits tcrsebut diriwayatkan oleh Abu Ya’Ia dan
Al Bazzar, dan pada sanad-nya terdapat Ismail bin Muslim seorang yang
dha ’If.
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528. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Sulaiman, dari
Khaitsamah, dia berkata, “Nabi Sulaiman bin Daud berkata, ‘Semua
kehidupan pemah kami jalani, baik yang lembut maupun yang keras.
Dan kami menyadari bahwa yang rendah saja sudah cukup memadai’.”

Penjelasan:

Itu merupakan atsar yang diriwayatkan oleh Khaitsamah dari
Nabi Sulaiman bin Daud. Dan, sanad atsar tersebut kepada Khaitsamah

adalah sanad yang shahih.

Suh,®n Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih namun
kadang men-fec^fe(358).

Sulaiman A1 A’masy adalah periwayat tsiqah hafizh wara',
namun meriwayatkan hadits secara tadlis (377).

Khaitsamah bin Abdirrahman adalah periwayat tsiqah (232).

Atsar ini diriwayatkan oleh Waki’ [Az-Zuhdu, 116), Ibnu Abi
Syaibah (13/205); Ahmad {Az-Zuhdu, 39); Abu Nu’aim [Hilyah A!
Auliya \4/118); Ibnu Abdil Barr {Allim, 2/207).

A1 Hasan berkata, “Hal minimal di dunia ini sebenarnya sudah
mencukupi, tapi jika semuanya (maksimalnya) justru tidak mencukupi.”
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529. Ismail bin Abi Khalid mengabarkan kepada kami dan
ayahnya, dan Mush’ab bin Sa’d, bahwa Hafshah berkata kepada Umar,
Mengapa Anda tidak mengenakan pakaian yang lebih lembut dari

pakaian yang Anda pakai, dan mengkonsumsi makanan yang lebih baik
daripada makanan yang Anda makan? Bukankah Allah sudah
memberikan bumi ini kepada Anda dan meluaskan rezeki Anda?” Umar

U m a r

1 4

menjawab,

kemudian menyebutkan kondisi Rasulullah dan kehidupan keras yang
beliau jalani. Umar terus-menerus menceritakan hal itu hingga Hafshah
menangis. Setelah itu, Umar berkata, “Aku akan meniru keduanya {Abu
Bakar dan Rasulullah) dalam kehidupannya yang keras. Mudah-mudahan

( 4

Aku akan memperkarakanmu pada dirimu.
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aku dapat bergabung dengan keduanya dalam kehidupan keduanya yang
bahagia.”

Penjelasan;

Atsar ini mauquf dQ.nq,hY\ 55/750'yang dha’if, dan pada sanad-nya
juga terdapat periwayat yang masih samar keadaan dan identitasnya.

Ismail bin Abi Khalid (48).

Saudara Ismail yang dimaksud tidak' diketahui identitasnya.
Karena, saudara Ismail itu ada empat orang, yaitu Khalid, Asy’ats, Sa’id
dan An-Nu’man. Mereka semua bukan termasuk para periwayat yang
namanya tercantum dalam At-Tahdzib, kecuali Syu’aib bin Abi Khalid.
A1 Hafizh berkomentar tentang Syuaib dalam kitab At-Taqrib, “Dia
seorang yang sangat jujur.”

Mush’ab bin Sa’d bin Abi Waqqash A1 Qurasyi: Muhammad bin
Sa’d berkomentar tentang dirinya, “Dia adalah seorang periwayat tsiqah
dan banyak meriwayatkan hadits.” (902).

Hafshah adalah Ummul Mukminin.

Atsar ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i [As-Sunan Al Kubra dari

Suwaid bin Nashr, dari Abdullah bin Al Mubarak 8/108, no. 10645
dengan redaksi yang ringkas); Abu Nu aim {Hil\/ah Al Auliya 1/48 dari
Yazid bin Marwan, dari Ismail bin Abi Khalid); dan Ahmad {Az-Zuhd, no.
125 dari Yazid dari Isma’il. Namun, pada riwayat Abu Nu’aim dan
Ahmad tidak disebutkan kata, “Saudaranya.”).
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530. Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Yahya bin A1
Mukhtar, dari A1 Hasan, bahwa dia menuturkan Rasulullah lalu dia

Tidak, demi Allah, tidak ada pintu yang ditutup untukberkata,

melindungi beliau, tidak ada tirai yang dibangun untuk menutupi beliau,

( (

dan tidak ada mangkok besar yang dihidangkan untuk beliau pada pagi
maupun sore hari. Akan tetapi, Rasulullah itu selalu muncul. Siapa saja
yang ingin menemui Nabi Allah, dia dapat menemuinya. Beliau, demi
Allah, senantiasa duduk di atas tanah, makanannya diletakkan di atas
tanah, mengenakan pakaian yang kasar, mengendarai keledai,
membonceng orang lain di belakang beliau, dan menjilati jari
tangannya.
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Penjelasan:

Atsar ini mursaJ dan dha ’if sanad-nya.

Ma'mar bin Rasyid A1 Azdi adalah periwayat tsiqah tsabat fadhH
(917).

Yahya bin A1 Mukhtar (1020)

A1 Hasan A1 Bashri adalah periwayat tsiqah faqib fadhil masyhur
namun sering meriwayatkan secara mursaJdan tadlis{\ll)

Yahya bin AI Mukhtar adalah seorang periwayat mastur. Hal ini
sebagaimana yang dikatakan oleh Al Hafizh. Dan, hadits-hadits mursai
yang diriwayatkan dari Al Hasan itu sangat dha 'if
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531. Muhammad bin Abi Dzi'b mengabarkan kepada kami dari
Muslim bin Jundab, dari Aslam maula Umar, dia mcngatakan bahwa
Muawiyah bin Abi Sufyan menemui Umar. Muawiyah bin Abi Sufyan
adalah seorang berkuiit putih. Dia adalah orang yang paling putih dan
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paling tampan di antara mereka. Muawiyah pergi menunaikan ibadah
haji bersama Umar bin A1 Khaththab. Umar bin A1 Khaththab

memandangi Muawiyah dan dia merasa takjub terhadapnya. Umar
kcmudian meletakkan jarinya di atas punggungnya, lalu mengangkatnya
ke arah tali sandal. Umar berkata, “Wah, wah, ternyata kita adalah
manusia terbaik jika kebaikan dunia dan akhirat telah menyatu pada diri
kita.” Mendengar itu, Muawiyah berkata, “Wahai Amirul Mukminin, aku
akan ceritakan pada engkau. Sesungguhnya kita berada di negeri yang
banyak burung daranya dan subur." Umar berkata, “Justru aku akan

ceritakan padamu apa yang telah menimpa dirimu. Engkau telah
memanjakan dirimu dengan makanan terbaik, dan engkau baru bangun
pagi setelah matahari menyengat punggungmu, sementara orang-orang
yang memiliki keperluan berada di balik pintumu.”

Aslam Maula Umar berkata, “Ketika kami tiba di Dzu Thuwa,
Muawiyah mengeluarkan pakaian hullah-nyoi dan mengenakannya. Saat
itu Umar mencium bau harum yang menyengat seperti harum
wewangian. Umar berkata, ‘Salah seorang dari kalian berangkat
menunaikan ibadah haji dalam keadaan bau bacin. Hingga, ketika dia
tiba di negeri Allah, dia pun mengcnakan kain ihramnya. Lalu, dia
mengeluarkan kedua helai kain [hullahj^ys. yang seakan-akan sudah
dilumuri minyak wangi, kemudian mengenakannya’. Mendengar itu,
Muawiyah berkata, 'Aku mengenakan kedua helai kain hullah itu karena
aku akan menemui keluarga dan kaumku dengan kain itu. Demi Allah,
sesungguhnya sikapmu yang menyakitiku telah aku terima di sini dan
juga di Syam. Allah mengetahui bahwa aku mengenal sikap malu
padanya’. Setelah itu, Muawiyah melepas kedua helai kain huHah-nya
dan mengenakan kain dimana dia berihram dengannya’.”
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Penjelasan;

Atsar ini mauquf dex\Q?in sanadyan^ shahih.

Muhammad bin Abi Dzi' badalah Muhammad bin Abdirrahman

bin A1 Mughirah. Dia adalah seorang periwayat tsiqah, ahli fikih dan
orang terhormat (846).

Muslim bin Jundal A1 Hadzali adalah seorang periwayat tsiqah
faqih qan (894).

Aslam maula Umar (46).

Umar bin A1 Khaththab adalah Amirul Mukminin dan sahabat
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532. Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Ibnu Thawus, dari
ayahnya, dia berkata, “Umar bin A1 Khaththab pemah melihat Yazid
bin Abi Sufyan yang sedang menyingkapkan perutnya. Umar melihat
kulit yang halus. Umar kemudian mengangkat tongkatnya, dan berkata,
‘Itu adalah kulit orang kafir’.”
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Penjelasan:

Atsar ini mauquf denQon sanadyanq dha'if.

Ma'mar bin Rasyid A1 Azdi adalah periwayat tsiqah tsabat fadhiJ
(917).

Ibnu Thawus adalah periwayat tsiqah fadhil abid{bS^).

Thawus adalah periwayat tsiqah faqih fadhH{^^6).

Umar bin A1 Khaththab sahabat Nabi ^dan Amirul Mukminin
(715).

Thawus mendengar dan menerima riwayat dari Abdullah bin
Umar, tapi tidak menerimanya dari Umar.
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533. Ismail bin Ayyasy mengabarkan kepada kami, dia berkata:

Yahya Ath-Thawil menceritakan kepadaku dari Nafi’, dia berkata, “Aku
mendengar Ibnu Umar menceritakan kepada Sa’id bin Jubair. Ibnu
Umar berkata, Umar bin A1 Khathathab mendapat laporan bahwa Yazid
bin Abi Sufyan mengkonsumsi berbagai jenis makanan’. Umar
kemudian berkata kepada budaknya yang namanya disebutkan oleh Ibnu
Umar, ‘Jika engkau tahu bahwa makanannya (Yazid) sudah tersaji, maka
beritahukanlah aku’. Ketika makanan Yazid telah tersaji, budak Umar
tersebut memberitahukan hal itu kepada Umar. Umar kemudian datang,
mengucapkan salam dan meminta izin masuk. Yazid kemudian

mengizinkan Umar masuk dan menyuguhkan makanannya. Dia
menghidangkan tsarid daging dan Umar pun menyantapnya
bersamanya. Setelah itu, Yazid menghidangkan daging bakar dan dia
pun membuka telapak tangannya. Namun Umar menolak memakannya.
Setelah itu, Umar berkata, ‘Demi Allah, wahai Yazid bin Abi Sufyan,
apakah engkau biasa menyantap makanan setelah mengkonsumsi
makanan. Demi Dzat yang jiwaku berada dalam tangan-Nya, jika kalian
menyalahi kebiasaan mereka (Rasulullah dan para sahabat), niscaya
jalanmu juga akan berbeda dengan jalan mereka’.”
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Penjelasan:

Atsar ini mauqufdenq,hv\ sanad yang dha ’if.

Ismail bin Ayyasy (54).

Yahya bin Humaid Ath-Thawil: Ibnu Abi Hatim t idak
memberikan keterangan tentangnya (1013).

Nafi’ adalah periwayat tsiqah tsabat faqlh masyhur{9b2).

Ibnu Umar adalah sahabat Nabi ^(597).

Umar bin A1 Khaththab adalah sahabat Nabi ^dan Amirul

Mukminin (715). ,

Jika Ismail bin Ayyasy dari selain penduduk Syam, maka
hwayatnya dha ’if

Sanad tersebut, sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Sa’id,
adalah sanad gharib. Pendapatnya itu, diperkuat oleh A1 Hafizh.
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534. Jarir bin Hazim mengabarkan kepada kami, dia berkata:
Aku mendengar A1 Hasan berkata, “Sekelompok delegasi penduduk
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Bashrah pergi bersama Abu Musa A1 Asy’ari untuk menemui Umar bin
A1 Khaththab. Abu Musa kemudian berkata, ‘Kami sering menemui
Umar, dan setiap hari Umar hanya mengkonsumsi roti yang dicampur
air. Terkadang, kami menemukannya hanya dibubuhi mentega,
terkadang hanya dibubuhi minyak, dan terkadang juga hanya dibubuhi
susu. Terkadang kami menemukan dendeng kering yang dihaluskan,
kemudian dididihkan dengan air mendidih. Terkadang kami menemukan
daging yang segar, tapi ini jarang sekali’. Suatu hari, Umar berkata
kepada kami, ‘Sesungguhnya aku, demi Allah, telah melihat keengganan ♦
dan ketidaksukaan kalian terhadap makananku. Sesungguhnya aku,
demi Allah, seandainya aku mau, aku bisa menjadi orang yang paling
enak makanannya di antara kalian, dan orang yang paling senang
kehidupannya di antara kalian. Demi Allah, aku tentu tahu (rasanya)
burung laut yang seperti burung camar, daging pada bagian punuk,
daging bakar, roti yang lembut dan daging yang dibubuhi lada’."

Jarir berkata, “Ash-Shala adalah daging bakar. Ash-Shanab
artinya daging yang dibubuhi lada. Ash-Shala'iq artinya roti yang
l e m b u t . ”

Umar meneruskan: "Akan tetapi, aku pemah mendengar Allah
mengecam suatu kaum karena perbuatan yang mereka lakukan. Allah
berfirman, 'Kamu telah menghabiskan rezekimu yang baik dalam
kehidupan duniawimu (saja) dan kamu telah bersenang-senang
dengannya'. (Qs. A1 Ahqaaf [46]: 20)

Abu Musa kemudian berbicara kepada kami. Dia berkata,
‘Seandainya kalian berbicara kepada Amirul Mukminin, tentu dia akan
menetapkan makanan untuk kalian dari Baitul Mai yang dapat kalian
konsumsi’. Mereka kemudian berbicara kepada Amirul Mukminin
tentang hal itu. Umar lalu berkata, ‘Wahai sekalian para pemimpin,
tidakkah kalian ridha terhadap makanan bagi diri kalian, sebagaimana
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aku ridha bagi diriku’. Mereka berkata, ‘Wahai Amirul Mukminin,

sesungguhnya Madinah adalah negeri yang sulit penghidupannya. Kami
menilai makanan Anda tidak bisa didatangkan dan tidak bisa dimakan.

Kami berada di negeri yang subur. Dan kami ingin makanan pemimpin
kami dapat dikonsumsi dan dimakan’.

Mendengar itu, Umar tertunduk. Dia kemudian berkata, 'Aku
tetapkan dua ekor domba dan dua wadah bagi kalian yang diambil dari
Baitul Mai. Ketika makan siang, letakkanlah daging salah satu dari kedua
domba tersebut di salah satu wadah, lalu makanlah dia bersama para

sahabatmu. Setelah itu, mintalah minuman dan minumlah -Ibnu Sha’id

berkata, ‘Maksudnya minuman yang halal’.—Setelah itu, berilah
minuman itu kepada orang yang berada di sebelah kananmu, kemudian

yang berada di sebelah kanan orang itu, dan seterusnya. Setelah itu,
lakukanlah keperluanmu. Ketika makan malam, letakkanlah daging
domba yang lain di wadah yang lain. Lalu, makanlah dia bersama para

sahabatmu. Ingatlah, mereka harus mengenyangkan orang-orang di
rumah mereka dan member! makan keluarga mereka. Sikap kasar kalian
kepada orang-orang tidak akan memperbaiki akhlak mereka dan tidak
akan mengeyangkan orang lapar di kalangan mereka. Di samping itu,
demi Allah, upaya penyempumaan kekurangan yang diambil darinya

dua ekor domba dan dua wadah setiap harinya, menurutku hal itu hanya
akan mempercepat kerusakannya’.”

Penjeiasan:

Atsar ini mauquf dengan sanad yang shahih, karena A1 Hasan
memang mendengar (menerima riwayat) dari Abu Musa A1 Asy’ari.

Jarir bin Hazim adalah periwayat tsiqah (136).
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A1 Hasan A1 Bashri adalah periwayat tsiqah faqib fadbi! masybur
namun sering meriwayatkan secara mursaldan tadlls{\ll).

Abu Musa AI Asy’ari adalah sahabat Nabi ̂ (830).

Umar bin Al Khaththab adalah sahabat Nabi ̂ (715).

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim {Hilyab Al Auliya
1/49, dan Affan, dan Jarir bin Hazim); dan Abdullah bin Ahmad
{Zawa Id Az-Zubdu, 114, dari Al Hasan, dari Al Ahnaf).

AJ Jaiib adalah wadah takaran yeing kapasitasnya sebanyak
empat qafizab, dan satu qafizab empat makuk, dan satu makuk memuat
satu s€tengah sha’.

- o V o

s'! ili ^^1 0

U

535. Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Ibnu Thawus, dari
ayahnya, dia berkata, “Orang yang paling paceklik adalah pada
Umar. Dia tidak pemah mengkonsumsi mentega dan minyak
orang-orang memakannya.”

m a s a

s a m p a i

Penjelasan:

Atsar ini mauquf.

Ma'mar bin Rasyid Al Azdi adalah periwayat tsiqab tsabat fadbi!
(917).
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Ibnu Thawus adalah periwayat tsiqah fadbil abid

Thawus adalah periwayat tsiqah faqih /adhil{^6).

Umar bin A1 Khaththab adalah sahabat Nabi ^(715).

Thawus tidak pcmah mendengar dari Umar.
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536. Jarir bin Ha2dm mcngabarkan kepada kami, dia berkata:
Yahya bin Ubaid A1 Jahdhami mengabarkan kepadaku dari Alqamcih bin
Abdillah AI Muzani, dia berkata, “Umar bin A1 Khaththab diberi kuda
Bardzuwan, lalu dia bertanya, 'Apa ini?’ Dia dijawab, ‘Wahai Amirul
Mukminin, ini adalah hewan yang nyaman, gagah dan hebat yang biasa
ditunggangi oleh orang-orang non-Arab’. Umar kemudian
menungganginya. Ketika beijalan, kuda tersebut menggerakkan kedua
bahunya. Umar berkata, ‘Semoga Allah memburukkan kuda ini. Ini
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adalah seburuk-buruk hewan’ . Dia kemudian tumn dar i a tas kuda

t e r s e b u t . ”

Penjelasan:

Atsar ini mauquf, dan pada sanad-nya terdapat orang yang tidak
saya ketahui keadaan dan identitasnya.

Jarir bin Hazim adalah periwayat tsiqah (136).

Yahya bin Ubaid A1 Jahdhami: namanya dicantumkan oleh A1
Bukhari dalam At-Tarikh A! Kabir, namun dia tidak menceritakan apa

pun di dalamnya (1018).

Alqamah bin Abdillah A1 Muzani adalah orang yang tsiqah (694).

Umar bin A1 Khaththab sahabat Nabi ^dan Amirul Mukminin

(715).

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (13/278) dan
Ahmad [Az-Zuhdu, 120).
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537. Mubarak bin Fudhalah mengabarkan kepada kami dari AI
Hasan, dia berkata, “Umar bin Al Khaththab berkata, ‘Janganlah kalian

mengayak tepung, karena tepung itu semuanya dapat dijadikan
m a k a n a n ’ . ”
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Penjelasan:

Atsar ini mauqufAenQon sanad dha ’if.

Mubarak bin Fudhalah (837).

A1 Hasan A! Bashri adalah periwayat tsiqah faqib fadbil masybur

namun sering meriwayatkan secara mursaMan tad}is{Y!l).

Umar bin A1 Khaththab sahabat Nabi ^dan Amirul Mukminin
(715).

A1 Hasan tidak mendengar dan meneiima riwayat dan Umar bin
Ai Khaththab.
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538. Sufyan mengabarkan kepada kami dan Sulaiman, dan Abu

Wa'ii, dari Yasar bin Numair, dia berkata, “Aku tidak pemah mengayak
gandum untuk dijadikan makanan Umar sekali pun. Sebab jika
demikian, berarti kami membangkang perintahnya.”

Penjelcisan:

Atsar ini wauqufpada Yasar mau/a Umar.

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah bafizh faqib namun
kadang men-/a<7jfe(358).
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Sulaiman Al A’masy adalah periwayat tsiqah bafizh wara\
namun meriwayatkan hadits secara tadlis (377).

Abu Wa'il adalah Syaqiq bin Salamah (987).

Yasar bin Numair maula Umar adalah seorang periwayat tsiqah
(1033).

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Syaibah (13/268); Ibnu Sa’d

{Ath-Thabaqat, 3/1/230) dari Abu Muawiyah Adh-Dharir dan Abdullah
bin Numair, dari Al Amasy, dari Syaqiq.
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539. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dan Ayyub
Ath-Tha'i, dari Qais bin Muslim, dari Thariq bin Syihab, dia berkata,
“Ketika tiba di Syam, Umar diberi kuda Bardzuwan, kemudian dia

engendarainya.* Tiba-tiba kuda itu mengejutkannya, sehingga dia tidak
menyukainya, dan turun darinya. Dia kemudian mengendarai untanya.
Setelah itu dia menemukan sumber air, lalu dia pun turun dari atas

tunggangannya, mencopot sepasang sepatunya dan memegangnya
dengan kedua tangannya. Dia kemudian turun ke air seraya memegangi
kendali untanya. —atau Thariq mengatakan, “Tali kekang untanya.”—
Abu Ubaidah bin A1 Jarrah kemudian berkata kepada Umar, ‘Sungguh,
hari ini, Anda telah melakukan suatu hal yang besar di kalangan
penduduk bumi’."

Thariq meneruskan, “Umar kemudian menepuk dadanya, lalu
berkata, 'Aduhai —ia mengeraskan suaranya—, seandainya orang selain
engkau yang mengatakan ini, wahai Abu Ubaidah. Sesungguhnya kalian
dulunya adalah orang yang paling hina, orang yang miskin, dan orang
yang paling rendah. Lalu, Allah memuliakan kalian dengan Islam. Maka,
jika kalian mencari kemuliaan dengan selain Islam, nicaya Allah akan
menghinakan kalian’.”

m

Pcnjelasan:

SanadcAsw ini kepada Umar merupakan sanadyan^ shahih.
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Sufyan bin Uyainah adalah periwayat tsiqah faqih imam hujjah
(360).

Abu Ath-Tha'i adalah Ayyub bin Aidz bin Mudlij Ath-Tha'i. Dia
adalah seorang periwayat tsiqah namun dituduh menganut paham
Murji ah (74).

Qais bin Muslim (798).

Thariq bin Syihab (445).

Umar bin A1 Khaththab sahabat Nabi ^dan Amirul Mukminin
(715).

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (13/63); Hannad
{Az-Zuhdu, no. 827), Abu Nu’aim [Hilyah A1 AuJiya \1/47), A1 Hakim
{Ai Mustadrak, 1/62 dan 3/82).

Di dalam atsar tersebut dinyatakan bahwa peperangan kaum
muslimin itu harus dilakukan atas dasar berpegang teguh pada tali
agama yang kuat. Sebab, seorang muslim tidak akan dapat meraih
kemulian dengan harta, kekuasan atau popularitas. Sebab,
Nabi ^bersabda, jP ajUSsILtt

'"KetahuHah bahwa kemulian seorang mukmin itu diraih dengan bangun
malam, dan keperkasaannya adalah dengan tidak butuhnya dia kepada
orang Iain."
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540. Yahya bin Sa’id mengabarkan kepada kami, dia berkata:
Aku mendengar A1 Qasim bin Muhammad berkata: Aku mendengar
Aslam mauJa Umar menuturkan bahwa dia menemani Umar pergi ke
Syam. Ketika sudah dekat dengan Syam, Umar menderumkan untanya
lalu pergi untuk buang hajat. Aslam berkata, "Aku meletakkan mantelku
di atas pelanaku." Seteiah selesai buang hajat, Umar menghampiri unta
Aslam, lalu naik ke atas mantel yang berada di atas pelana itu.
Sementara Aslam menunggangi unta Umar. Keduanya berjalan hingga
bertemu daigan para penduduk. Aslam berkata, "Ketika para penduduk
itu sudah dekat dengan kami, aku memberi isyarat kepada mereka ke
arah Umar. Maka mereka pun bercakap-cakap di antara mereka.

Melihat itu, Umar berkata, Tatapan mereka menginginkan
kendaraan/tunggangan orang yang tidak ada kebaikan bagi mereka
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(orang-orang non-Arab)'. Sepertinya, yang dimaksud oleh Umar adalah
orang-orang non-Arab.”

Penjelasan:

Atsar ini mauqufdQnqdn sanadyarvQ shahih.

Yahya bin Sa’id (1015).

A1 Qasim bin Muhammad adalah periwayat tsiqah dan salah satu
ahli fikih Madinah (787).

Aslam maula Umar (46).

Umar bin A1 Khaththab sahabat Nabi ^dan Amirul Mukminin
(715).

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah [Az-Zuhdu,
31/362).
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541. Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin

Urwah, dari ayahnya, dia berkata, "Umar bin A1 Khaththab berkunjung
ke Syam, lalu dia ditemui oleh para komandan pasukan dan para tokoh

masyarakat. Umar bertanya, ’Dimana saudaraku?’ Mereka bertanya,
’Siapa?’ Umar menjawab, ’Abu Ubaidah’. Mereka menjelaskan, ’Dia
berangkat mendatangimu sekarang’.

Urwah meneruskan, ”Abu Ubaidah kemudian datang dengan
menunggang unta yang memiliki tali kekang, lalu mengucapkan salam
kepada Umar, dan Umar mengajukan pertanyaan kepadanya. Setelah
itu, Umar berkata, ’Tinggalkanlah kami’. Umar kemudian berjalan

bersama Abu Ubaidah, hingga tiba di rumah Abu Ubaidah. Umar tidak
melihat sesuatu di rumahnya, kecuali pedang, perisai dan tunggangan
miliknya. Umar bin A1 Khaththab kemudian berkata kepada Abu
Ubaidah, ’Seandainya engkau mempunyai perhiasaan (barang, harta,
istri, pakaian dll) —atau Umar berkata: Sesuatu’.— Abu Ubaidah

menjawab, ’Wahai Amirul Mukminin, semua ini akan membawa kita ke

tempat peristirahatan’.”

j i

Penjelasan;

Atsar ini mauqu/dengajn sanad yang shahih.
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Ma'mar bin Rasyid Ai Azdi adalah periwayat tsiqah tsabat fadhil
(917).

Hisyam bin Urwah adalah periwayat tsiqah imam (975).

Urwah bin Az-Zubair adalah periwayat tsiqah faqih masyhur
(668).

Umar bin Al Khaththab sahabat Nabi ̂ dan Amirul Mukminin
(677).

Abu Ubaidah bin Al Jarrah adalah sahabat Nabi ̂ (463).

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim [Hilyah A! AuHya \
1/101).
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542. Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin
Urwah, dari ayahnya, dari seorang pegawai Umar di Adzru’at, dia
berkata, “Umar bin A! Khaththab mendatangi kami, dan saat itu dia
mengenakan gamis kurbus, lalu dia memberikan gamis itu kepadaku.
Dia berkata, ‘Cucilah pakaian itu dan tamballah ia’. Aku kemudian

mencucinya dan menambalnya. Setelah itu, aku membuat gamis
untuknya berdasarkan ukuran gamis yang ditambal itu. Setelah selesai,

aku memberikan kedua gamis itu kepadanya. Aku berkata, ‘Ini
gamismu, dan ini gamis yang aku buat berdasarkan ukuran gamismu,
supaya engkau kenakan’. Umar kemudian mengusap gamis baru
tersebut, temyata dia mendapati bahannya lembut. Dia berkata, Aku

tidak membutuhkan gamis ini. Gamis lama ini lebih menyeka keringat
daripada gamis yang baru itu’."

Penjelasan:

Atsar ini mauquf dengjdxx sanad yang dba %karena pada sanad-

nya terdapat periwayat yang masih samar identitas dan keadannya.

Ma'mar bin Rasyid AI Azdi adalah periwayat. tsiqah tsabat fadhil
(917).

Hisyam bin Urwah (975).

Urwah bin Az-Zubair adalah periwayat tsiqah faqib masyhur
(668).

Pegawai Umar adalah periwayat mubbam.

Umar bin Al Khaththab sahabat Nabi ^dan Amirul Mukminin

(715).

Atsar ini diriwayad^' oleh Ibnu Abi Syaibah {Az~Zuhdu,
13/274) dan Ahmad {Az-Zubdu, no. 119).
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543. Suiaiman bin A1 Mughirah mengabarkan kepada kami dari
Tsabit Al Bunani, dari Anas bin Malik, dia berkata, ”Aku melihat empat
tambahan pada gamis Umar, tepatnya di bagian antara kedua bahunya.”

Penjelasan:

Atsar ini ;77at/<7i//dengan sanadyonq shahih.

Suiaiman bin Al Mughirah adalah periwayat tsiqah (376).

Tsabit Al Bunani adalah periwayat abid{\\2).

Anas bin Malik adalah sahabat Nabi ^yang pemah melayani
beliau selama 10 tahun (70).

Atsar ini diriwayatkan oleh IBnu Abi Syaibah (13/265); Ibnu
Sa’d [Ath-Thabaqat, 3/1/237); dan Ahmad [Az-Zuhd dari Abu Mazin,
bahwa dia melihat Umar mengenakan baju yang memiliki dua belas
tambalan, 124).
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544. Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Abi
Katsir, dari seorang lelaki penduduk Syam, bahwa dia menemui Abu
Dzarr yang telah menyalakan kayu bakar di bawah periuknya dengan
api. Saat itu dia kehujanan, dan airmatanya meleleh. Istrinya kemudian
berkata kepadanya, ’’Sesungguhnya engkau memiliki pilihan dalam hal
ini. Seandainya engkau mau, tentu engkau akan diberikan kecukupan.”
Mendengar itu, Abu Dzarr berkata, ”Aku adalah Abu Dzarr, dan inilah
kehidupanku. Jika engkau ridha, itu sangat baik. Tapi jika tidak, berarti
engkau telah membuka perlindungan Allah (meminta cerai}.”
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Lelaki peduduk Syam itu berkata, "Dengan mengatakan
demikian, Abu Dzarr seolah menyumpal istrinya dengan batu. Ketil<a
masakan yang ada dalam periuknya matang, Abu Dzarr membawa
sebuah nampan besar, lalu dia menghancurkan roti keras miliknya di
nampan tersebut. Setelah itu, dia menuangkan apa yang ada dalam
periuknya ke atas ancuran roti tersebut. Setelah itu, dia membawanya
kepada istrinya. Setelah itu, dia berkata (kepadaku), ’Mendekatlah
engkau!’ Laiu, kami pun menyantap hidangan itu secara bersama-sama.

Setelah itu, Abu Dzarr memerintahkan budak perempuannya
agar membawakan air minum untuk kami, lalu budak perempuannya itu
membawakan kami susu kambing. Aku berkata, ’Wahai Abu Dzar,
seandainya engkau memapankan kehidupan di rumahmu tentu lebih
baik’.

Mendengar hal itu, Abu Dzarr berkata, ’Wahai hamba-hamba
Allah, apakah kalian menginginkan hisab yang lebih banyak daripada
hisab terhadap k«iikmatan sekarang ini? Bukankah ini (alas) ideal untuk
kita tiduri, hamparan yang dapat kita hamparkan, pakaian yang dapat
kita kenakan, perabotan yang kita dapat memasak dengannya, nampan
yang kita dapat makan di atasnya, lampu yang berisikan minyak, dan
wadah yang berisikan tepung. Apakah kalian menginginkan hisab yang
lebih banyak daripada hisab atas k«iikmatan sekarang ini?’

Aku berkata, Tapi penghasilanmu sebanyak empat ratus dinar,
dan engkau termasuk orang terpandang dalam hal penghasilannya.
Lalu, dikemanakan saja penghasilanmu itu?’ Abu Dzarr berkata, ’Aku
tidak buta terhadapmu. Aku memiliki tiga puluh kuda di kampung ini
—Abu Dzarr memberi isyarat ke sebuah perkampungan di Syam.—
Apabila gajiku keluar, aku membeli makanan untuk mereka, membayar
gaji orang-orang yang mengurusnya, dan mencukupi kebutuhan
keluargaku. Jika masih ada sisanya, aku akan menukarkannya dengan
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uang kertas (yang nilainya tidak berkurang) dan menyimpannya di
tempatku di sini. Apabila keluargaku perlu daging, mereka dapat
mengambilnya (untuk membelinya). Dan jika mereka membutuhkan
apapun, mereka dapat mengambilnya. Setelah i tu, aku
menyedekahkannya di jalan Allah. Sehingga, keluarga Abu Dzarr tidak
memiliki satu dinar atau satu dirham pun’.”

Penjelasan:

Atsar ini mauquf sanadyonQ dha% karena pada sanad-
nya terdapat periwayat yang masih samar identitas dan keadanya.

Ma'mar bin Rasyid Al Azdi adalah periwayat tsiqah tsabat fadhil
(917).

Yahya bin Abi Katsir adalah periwayat tsiqah tsabat namun
meriwayatkan secara mursaldan tadIis[100B).

Lelaki dari penduduk Syam adalah periwayat-/77a6/7a/77.

Abu Dzarr adalah sahabat Nabi ^(245).

Sebagian dari atsar tersebut diriwayatkan oleh Abu Nu’aim
[HHyah Ai Auliya 1/163), Waki’ {Az-Zuhdu, no. 137); Ibnu Sa’d {Ath-
Thabaqat, 4/235); dan Ahmad [Az-Zuhdu, 146).
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545. Ja’far bin Hayyan mengabarkan kepada kami dari A1
Hasan tentang fimaan Allah Ta’ala, "Allah melapangkan rezeki bag!
siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan Dia (pula)
yangmenyempitkan baginya." (Qs. A1 Ankabuut [29): 62)

A1 Hasan berkata, “Maksudnya adalah, Allah memilihkan

untuknya.

Penjelasan:

Atsar ini mauquf'^ada Hasan dengan sanad yang shahih.

Ja’far bin Hayyan adalah periwayat tsiqah (139).

A1 Hasan A1 Bashri adalah periwayat tsiqah faqlh fadhil masyhur
namun sering meriwayatkan secara mursaidan tadlis{\ll).

Maksud atsar tersebut adalah Allah memilihkan untuk hamba-

Nya apa yang terbaik bagi keadannya dan apa yang paling
membahagiakan untuk masa depannya. Sebab, di antara hamba-hamba
Allah adalah orang yang keimanannya tidak akan benar kecuali bjla dia
kaya, dan jika Allah membuatnya miskin, maka hal itu akan
membinasakannya. Namun, di antara hamba-hamba Allah juga ada

orang yang keimanannya tidak akan benar kecuali bila dia miskin, dan
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jika Allah melapangkan rizkinya, maka hal itu akan membinasakannya.
Dengan demikian, Allah mengatur makhluk-Nya berdasarkan
pengetahuan-Nya tentang apa yang ada di dalam hati mereka. Karena,
Dialah yang Maha tahu lagi Maha meliputi. Dengan demikian, kewajiban
seorang muslim adalah menerima perintah dan larangan Allah, ridha
dengan ketentuan-Nya.
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546. Ibnu Lahi’ah mengabarkan kepada kami: Yazid bin Abi

Hubaib berkata, “Siapa saja yang tidak malu terhadap yang halal, maka
beban biayanya dijadikan ringan, dan kewibawaannya pun berkurang.”

Penjelasan:

Atsar ini mauquf pada Yazid bin Hubaib dengan sanad yang
hasan.

Ibnu Lahi’ah adalah periwayat sbaduq dan hapalannya
bercampur setelah kitabnya terbakar (604).

Yazid bin Abi Hubaib adalah periwayat tsiqah faqih dan

meriwayatkan secara mursaJ{\022).
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547. Ismail bin Ayyasy mengabarkan kepada kami, dia berkata:
Uqail bin Mudrik mengabarkan kepadaku dari Luqman bin Amir, bahwa
Abu Ad-Darda berkata, “Orang-orang yang berharta itu makan, dan kita
juga makan. Mereka minum dan kite juga minum. Mereka mengenakan
pakaian dan kite juga mengenakan pakaian. Mereka mengendarai
kendaracin, dan kita juga mengendarai kendaraan. Mereka memiliki

kelebihan harta yang mereka nantikan (pahalanya), dan kita juga
menantikan (pahalanya). Hanya saja, mereka mendapatkan hisabnya,
sedangkan kite terbebas dari hisabnya.”

Penjelasan:

Atsar ini /Trat/q'i/Zdengan iiana^/heisan.

Ismail bin Ayyasy (54).

Uqail bin Mudrik As-Sulami atau AI Khaulani adalah seorang
periwayat dapat diterima riwayatnya (86).

1421— Zuhud



Luqman bin Amir A1 Washabi Abu Amir A1 Himshi adalah

seorang periwayat shaduq (808).

Abu Ad-Darda' adalah sahabat Nabi ^(233).

Makna atsar tersebut adalah, bahwa umumnya manusia itu
berserikat dalam kepemilikan perhiasan duniawi. Bekal dari orang kaya
untuk orang miskin adalah hisab mereka atas kepemilikan hartanya
pada Hari Kiamat kelak: dari mana mendapatkannya dan ke
mereka menginfakkan atau membelanjakannya.
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548. Baqiyyah bin A1 Walid mengabarkan kepada kami bahwa
Umar bin Al Khaththab berkata, “Sikap zuhud di dunia itu dapat
membuat hati dan tubuh menjadi tenteram."

Penjelasan;

Atsar ini mauquf s a n a d m u n q a t h i ' .

Baqiyyah bin Al Walid bin Sha’id bin Ka’b Al Kila'i adalah

seorang periwayat shaduq namun banyak melakukan tadlis terhadap
para periwayat yang dha '//(95).

Umar bin Al Khaththab sahabat Nabi ^dan Amirul Mukminin
(715).
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Atsar ini diriwayatkan oleh Ai Haitsami [Majma' Az-Zawa'id,
10/286) dari Abu Hurairah secara marhl. Al Haitsami berkata, “Atsar
ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Ai Mu jam AI Ausath, dan
pada sanad-nya terdapat Asy’ats bin Nadzar, sosok yang belum aku
kenal. Adapun para periwayat lainnya, mereka dianggap tsiqah
meskipun sebagiannya dha 'if.

Makna atsar tersebut adalah orang yang zuhud di dunia itu
tenteram hatinya, karena hatinya tidak terkait dan berambisi untuk
mendapatkan dunia, atau hatinya tidak terluka karena kehilangan dunia.
Tubuhnya juga akan rileks karena tidak bekerja keras untuk
mendapatkan dunia. Seorang hamba hanya akan mendapatkan apa
yang sudah ditakdirkan baginya. Karena rezeki itu tidak bisa diperoleh
karena ambisi orang yang menginginkannya, dan tidak dapat ditolak
karena adanya kebencian dari orang yang tidak suka terhadapnya.
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549. Rabah bin Zaid mengabarkan kepada kami, dia berkata:
Abdul Aziz bin Jauran menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku
mendengar Wahb bin Munabbih berkata, “Perumpamaan dunia dan
akhirat itu seperti seorang suami yang memiliki dua istri. Jika dia dapat
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memuaskan salah satu istrinya, tentu dia membuat sebal istrinya yang
l a i n . ”

Penjelasan:

Atsar ini mauquf dengan Wahb bin Munabbih dengan sanad
dha ’if.

Rabah bin Zaid adalah periwayat tsiqah fadbiJ[2Sb).

Abdul Aziz bin Jauzan: A1 Hafizh berkata, “Sebagian dari
mereka membacanya dengan huruf ha' (Hauzan). Namun, yang benar
adalah dengan huruf jim (Jauzan). Dia adalah seorang syaikh yang
berasal dari Shana’a. Dia meriwayatkan Wahb bin Munabbih. Namun,
Ibnu Adiy mengisyaratkan akan Vordha ;/-annya. Namanya juga
dicantumkan oleh As-Saji, Ibnu Syahin dan A1 Uqaili dalam Adb-Dhu'afa
(549).

Wahb bin Munabbih adalah periwayat tsiqab (1001).

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim (M^/? Ai Auliya',
4/51, dari jalur Ibnu A1 Mubarak).
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550. Huraits bin As-Sa'ib mengabarkan kepada kami, dia
berkata: A1 Hasan mengabarkan kepada kami, dia berkata,
“Rasulullah ̂ ditanya oleh salah seorang sahabatnya, 'Ada sejumlah
perkara yang kami inginkan, namun kami tidak mendapatkannya.
Apakah kami akan mendapatkan pahala karena (sikap zuhud)
terhadapnya?’ Beliau menjawab, 'Dalam hal apa kalian akan diheri
pahala jika bukan dalam haJdemikianT

Penjelasan:

Hadits ini mursal, dan sanad-xxya dha ’if.

Huraits bin As-Sa'ib At-Taimi adalah seorang periwayat shaduq

namun sering keliru (173).

Ai Hasan Al Bashri adalah periwayat tsiqah faqih fadhil masyhur
namun sering meriwayatkan secara mursal dan tadJisiXll).
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551. Abdurrahman bin Yazid bin Jabir mengabarkan kepada
kami, dia berkata: Abu Abdi Rabbih menceritakan kepadaku, dia
berkata: Aku mendengar Muawiyah bin Abi Sufyan berkata di atas
mimbar ini, ”Aku pemah mendengar Rasulullah ^bersabda,
'Sesungguhnya dunia yang ada ini menipakan ujian dan fitnah, dan
perumpamaan amalan salah seorang dari kalian itu seperd sebuah
bejana. Apabiia bagian atasnya baik, maka bagian bawahnya Juga baik.
Sebaliknya, apabiia bagian atasnya buruk, maka bagian bawahnya juga
b u n i k

Penjelasan;

Sanad hadits ini shahih.

Abdurrahman bin Yazid bin Jabir adalah tsiqah (545).

Abu Abdi Rabbih: A1 Hafizh berkata, “Abu Abd Rabb Ad-

Dimasyqi Az-Zahid.” Ada yang mengatakan, dia adalah Abu Abd Rabbih
atau Abd Rabb A1 Izzah. Menurut satu pendapat, namanya adalah Abdul
Jabbar. Menurut pendapat lain, dia adalah Abdurrahman. Menurut

pendapat lainnya lagi, dia adalah Qisthanthin. Menurut satu pendapat,
dia adalah Falasthin. Pendapat yang terakhir ini keliru. Dia adalah
periwayat yang diterima riwayatnya (455).

Muawiyah bin Abi Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah
(910).
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Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah (4035, pembahasan:
Fitnah dari jalur periwayatan AI Walid bin Muslim dari Abdumahman bin
Yazid bin Jabir); dan Ahmad (4/94, dari jalur periwayatan Ibnu Al
Mubarak).

Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al Albani.

Hannad [Az-Zuhdu, no.

Auh'ya '(1/260), Ibnu Abi Ashim (no. 147) meriwayatkan dari Abu Musa
Al Asy’ari, dia berkata, “Tidaklah kami menunggu dunia melainkan
seperti orang yang tidak punya gudang, atau fitnah yang dinanti.

Hadits ini sudah dikemukakan pada uraian sebelumnya dari
riwayat Ibnu Al Mubarak (no. 4) dan sanad-nya shahih ]ug,a.

515), Abu Nu’aim {HUyah Al
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552. Syarik bin Abdillah mengabarkan kepada kami dari Ya’la
bin Atha, dari ayahnya, dari Abdullah bin Amr, dia berkata,
’’Sesungguhnya dunia adalah surga bagi orang kafir dan penjara bagi
orang mukmin. Sesungguhnya seorang mukmin, ketika dirinya keluar
(dari dunia), seperti orang yang semula berada dalam penjara kemudian
keluar dari sana, lalu dia bebas bergerak dan berkelana di muka bumi.”
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Penjelasan:

Sanad atsar ini hasan, karena Syarik adaiah seorang pcriwayat
shaduq namun terkadang melakukan kesalahan. Atsar ini diriwayatkan
dari jalur periwayatan Iain.

Syarik bin Abdiiiah adaiah periwayat shaduq ahid add fadhil
namun sering keliru (408).

Ya’la bin Atha A1 Amiri -menurut satu pendapat: A1 Laitsi-
adalah periwayat tsiqah (35).

Atha AJ Umari Ath-Tha' ifi adaiah seorang periwayat dapat
diterima riwayatnya (676).

Abdullah bin Amr bin A1 Ash adaiah sahabat Nabi ̂ (599).

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah
mutsaJ, dan hadits dari Abu Hurairah ini sudah disinggung di atas pada
penjelasan kami.
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553. Yahya bin Ayyub mengabarkan kepada kami, dia berkata:
Yahya bin Junadah A1 Mu’afiri bahwa Abu Abdirrahman A1 Hubuli
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menceritakan kepadanya, dari Abdullah bin Amr bin A1 Ash, dari
Nabi beliau bersabda, "Dunia itu penjara dan penderitaan seorang
mukmin. Apabila dia telah meninggaJkan dunia, berarti dia telah
meninggaikan penjara dan penderitaannya. ”

Penjelasan:

Hadits ini sanadnya hasan Ji ghairih (baik karena ada hadits
lainnya). Abdullah bin Junadah hanya dianggap tsiqah oleh Ibnu Hibban.
Namun demikian, hadits tersebut diperkuat dengan jalur periwayatan
lain yang sudah disebutkan sebelumnya.

Yahya bin Ayyub (1009).

Yahya bin Junadah A1 Ma’afiri (1012).

Abu Abdirrahman A1 Hubuli adalah periwayat tsiqah (456).

Abdullah bin Amr bin A! Ash adalah sahabat Nabi ^(599).

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad (2/197, dari jalur
periwayatan periwayatan Ibnu A1 Mubarak), Abu Daud {Az-Zuhdu, 301),

Ibnu Abi Ashim {Az-Zuhdu, 144), AI Baghawi {Syarh As-Sunnah,
14/297), dan Al Hakim [AI Mustadrak, 4/315); dan Abu Nu’aim {HUyah
AIAuIiya \8/177 dan 8/185).

Al Haitsami [Majma’Az-Zawa'id, 10/289) berkata, “Hadits ini
diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabrani secara ringkas. Para
periwayat pada sanad Ahmad adalah para periwayat dalam kitab Shahih
kecuali Abdullah bin Junadah. Namun demikian, Abdullah bin Junadah
adalah seorang periwayat tsiqah”

Aku sendiri tidak mengetahui siapa Yahya bin Junadah. Boleh
jadi dia adalah Abdullah bin Junadah, sebagaimana yang dikatakan oleh
Al Haitsami. Ibnu Abi Hatim juga menyebutkan demikian. Hadits ini
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diriwayatkan oleh A1 Bughawi dari jalur periwayatan Ibnu A1 Mubarak.
Pada sanad-nyh terdapat Abdullah bin Junadah.

O 9 ^
0 ^ ^ 0 y ^ 0 A 0 ^0 ^ y'O ̂
i C / - L S ^ - O O iLf-

0 ^ 0 ^

9 ^ O X

1:jii J:^ ^

0 XOx * 0 X

^
9O X

C /^ <-Jy^
X X

0 X .X0 t**

^ J > *

O X0

l;^] C/- J j^ c/- y
0

0 A

X

0

f O x

554. Yahya bin Ayyub mengabarkan kepada kami dari Bakr bin
Amr, dari Abdurrahman bin Ziyad, dari Abu Abdirrahman A1 Hubuli,
dari Abdullah bin Amr bin A1 Ash, dari Nabi beliau bersabda, "Kado

bagi seorang mukmin adaJah kematian.

Penjelasan:

Hadits ini dha’if sanad-nya, karena dha’if-nya Abdurrahman bin
Ziyad A1 Ifriqi.

Yahya bin Ayyub (1009).

Bakr bin Amr adalah seorang syaikh (99).

Abdurrahman bin Ziyad adalah periwayat yang hapalannya dha'if
(529).

Abu Abdurrahman A1 Hubuli adalah periwayat tsiqab (456).
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Abdullah bin Amr bin A1 Ash adalah sahabat Nabi ^(599).

Hadits ini diriwayatkan dan jalur periwayatan Ibnu A1 Mubarak
oleh Abu Nu’aim {Hilyah AI Auliya \8/185); A1 Baghawi [Syarh As-
Sunnah, 5/271); dan Al Hakim {AIMustadrak, 4/319).

Al Hakim berkata, “Shahih sanad-x\ya, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya.”

Adz-Dzahabi berkata, "Ibnu Ziyad adalah Al ifriqi, seorang yang
dha ’if.

Al Hafizh menisbatkan hadits tersebut dalam AI Mathalib AI

Aliyah kepada Abd bin Humaid dan Abu Abi Ya’la (3/139).

Al Haitsami berkata [Majma’ Az-Zawa'id, 2/320), “Hadits ini
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Mu’jam Al Kabir, dan para
periwayatnya adalah orang-orang yang tsiqah."

Hadits ini juga dicantumkan oleh Al Ajaluni dalam Kasyf Al
Khafa '(1/352), kemudian dia berkata, “Dalam /!/dinyatakan,
'Kematian pada masa sekarang ini adalah kado bagi seorang mukmin,
sedangkan keranda baginya adalah bungkus kado tersebut'. Sebab,
kematian memidahkan seseorang dari dunia ke sebuah tempat yang
tidak ada fitnah dan ujian padanya. Sehingga, orang yang memiliki
harapan apa pun tidak akan merugi dan tidak akan tertipu. Karena, di
Sana dia akan bertemu dengan Tuhan dan kekal abadi. Seandainya
seorang mukmin mengetahui apa yang akan terjadi setelah mati, niscaya
dia akan berkata, ‘Ya Rabb, aku ingin mati. Ya Rabb, aku ingin mati’.”

Menurutku, namun pemyataannya dalam kitab Al Futuhat

tersebut bertentangan dengan sabda Rasulullah, ^'■ “"f' "W

i'"Janganlah salah seorang dari

kalian mengangan-angankan kematian, baik dia orang yang baik, karena
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boleh jadi kebaikannya bertambah, atau pun orang yang jahat, karena
boleh jadi dia akan bertobat ”
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555. Seorang lelaki mengabarkan kepada kami dari Muharib bin

Ditsar, dia berkata, “Khaitsamah berkata kepadaku, 'Apakah engkau
ingin mati?’ Aku menjawab, Tidak’. Dia berkata, 'Aku tidak mengetahui
seorang pun yang tidak ingin mati, melainkan dia kurang sempuma
(keimanannya)’. ”

Penjelasan:

Atsar ini mauquf pada^ Khaitsamah dengan sanad dha ’if, dan
pada sanadnya terdapat periwayat yang tidak diketahui identitasnya.

Lelaki yang disebutkan pada sanad ini adalah periwayat
m u b h a m .

Muharib bin Ditsar adalah periwayat tsiqah imam ahli zuhud
(842).

Khaitsamah adalah seorang periwayat tsiqah (232).

Hadits ini diriwayatkan Abu Nu’aim [Hilyah A1 Auliya \4/H5,
dari jalur periwayatan Sufyan dari Salamah bin Kuhail.
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556. Risydin bin Sa’d mcngabarkan kepada kami, dia berkata:
Amr bin A1 Hants menceritakan kcpadaku dari Bakr bin Saudah, bahwa
Abu Abdin-ahman menceritakan kepadanya, bahwa ketika Abu A1 A’war
berada di majlisnya, seorang lelaki berkata, “Demi Allah, tidaklah Allah
menciptakan sesuatu yang sangat aku sukai daripada kematian.”
Mendengar itu, Abu Al A’war As-Sulami berkata, “Sungguh, orang
sepertimu lebih aku sukai daripada unta merah (harta paling berharga di
kalangan bangsa Arab tempo dulu). Hanya saja, aku memohon kepada
Allah agar aku mati sebelum melihat tiga hal: sebelum memberikan
nasihat kepada orang lain namun nasihatku itu ditolaknya, sebelum
melihat orang lain yang tidak dapat aku ubah, dan sebelum tua’.”
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Penjelasan:

Atsar ini mauquf pada Abu A1 A’war As-Sulami dengan sanad
dha if, karena Rasydin bin Sa’d adalah seorang periwayat dha ’if {2.66).

Umar bin A1 Harits (732).

Bakr bin Saudah adalah periwayat tsiqah faqih (97).

Abu A1 A’war As-Sulami bukan seorang sahabat (27).
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557. Ismail bin Ayyasy mengabarkan kepada kami, dia berkata,
“Syurahbil bin Muslim menceritakan kepadaku dari Amr bin A1 Aswad
A1 Insi, bahwa dia (Amr bin AI Aswad) sering meninggalkan kenyang
karena kuatir akan membawa kepada hal-hal yang lebih buruk.”

Penjelasan:

Atsar ini mauquf pada Amr bin Al Aswad Al Ansi, yakni
bersumber dari perbuatannya. Namun demikian, sanad-wya bisa menjadi
h a s a n .

Ismail bin Ayyasy (54).

Syurahbil bin Muslim adalah periwayat shaduq (403).

Amr bin Al Aswad adalah mukbadram yang tsiqah (31).
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Riwayat Ismail bin Ayyasy dari orang-orang Syam adalah shahih.

Syurahbi! bin Muslim adalah orang Syam.
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✓

J y

j ‘ r
■f-

X £S

558. Ismail bin Ayyasy mengabarkan kepada kami, dia berkata:
Abu Salamah A1 Himshi -dan Hubaib bin Shalih- mengabarkan kepada
kami, dari Yahya bin Jabir Ath-Tha'i, dari A1 Miqdad bin Ma’dikarib, dia
berkata, ”Aku mendengar Rasulullah ̂ bersabda, ’TidakJab seorang
anak Adam memenuhi bejana keburukan meJebihi daripada perutnya.
Cukupiah bagi anak cucu Adam makanan yang dapat menegakkan
tulang punggungnya. Jika memang terpaksa, maka sepertiga perutnya
untuk makanan, sepertiga lainnya untuk minuman, dan sepertiga lainnya
lagi untuk nafasnya
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Penjelasan;

Hadits ini sanad-ny^ shahih.

Ismail bin Ayyasy (54).

A b u S a l a m a h A 1 H i m s h i : A b u M u h a m m a d b i n S h a ’ i d

berkomentar tentangnya, “Namanya adalah Sulaiman bin Sulaim. Dia
adalah salah satu penduduk Syam yang tsiqah." (304).

Hubaib bin Shalih juga termasuk penduduk Syam yang tsiqah
(164).

Yahya bin Jabir Ath-Tha' iadalah orang yang tsiqah (1010).

A1 Miqdam bin Ma’dikarib adalah sahabat Nabi ^(926).

Riwayat Ibnu Ayyasy dari orang-orang adalah riwayat yang
shahih. Dengan demikian, sanad tersebut tidak memiliki cacat yang
nyata.

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (9/224, dari jalur
periwayatan Ibnu A1 Mubarak); Ibnu Majah (3349, pembahasan:

Makanan, dari jalur periwayatan Muhammad bin Harb); dan A1 Hakim
(4/121, pembahasan: Makanan dari jalur periwayatan Ibnu Wahb, dia

berkata, “Dari Muawiyah bin Shalih, dari Yahya bin Jabir, dari A1
Miqdad.”)

At-Tirmjdzi berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan shahih."

AI Hakim tidak mengomentari hadits tersebut. Sedangkan Adz-
Dzahabi berkata, "Shahih."

Hadits ini juga dinyatakan shahih oleh Al Albani.
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559. Baqiyyah bin AI Walid mengabarkan kepada kami, dia
Ayyub bin Utsman menceritakan kepadaku, bahwaberka ta ;

Rasulullah ̂ mendengar seorang lelaki sendawa (karena kenyang).
Beliau kemudian bersabda, "Pendekkan/ah sendawa kenyangmu. Sebab,
manusfa yang paling lama lapamya pada Hari Kiamat adalah yang
paling banyak kenyangnya diantara mereka di dunia."

Penjeiasan:
Sanad hadits ini dha'if Vaxena mursa! dan tidak diketahuinya

keadaan Ayyub bin Utsman. Namun demikian, hadits tersebut memiliki
beberapa jalur periwayatan Iain, yang membuat hadits tersebut menjadi
hasan, sebagaimana yang dikatakan oleh Al Albani.

Baqiyyah bin Ai Walid adalah periwayat shaduq namun sering
meriwayatkan secara tadlis{9S).

Ayyub bin Utsman: Al Hafizh berkomentar tentangnya,
“Namanya dicantumkan oleh Ath-Thusi dalan) daftar tokoh Syi ah, dan
termasuk salah seorang yang meriwayatkan hadits dan Ja’far bin Ash-
Shadiq (75).
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Hadits ini diriwayatkan dari jalur periwayatan Ibnu A1 Mubarak
oleh A1 Baghawi [Syarh As-Sunnah, 14/250). Setelah itu, A! Bughawi
berkata Demikianiah Ibnu A! Mubarak meriwayatkannya s e c a r a

terputus.

Hadits ini juga diriwayatkan dari Yahya AI Buka dari Ibnu Umar,
dari Nabi oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Majah. Sayangnya, Yahya Al
Buka adalah seorang periwayat dha 'if. Hadits ini juga diriwayatkan dari
Abu Juhaifah oleh Al Hakim dan Ibnu Abi Dunya. Hadits ini pun
diriwayatkan dari Abdullah bin Amr oleh Ath-Thabrani. Bahkan, hadits
tersebut diriwayatkan dari Salman oleh Ibnu Majah.

Al Albani [Silsilahah AI Abadits Ash-Shahihah, no. 343) berkata,
“Ringkas kata, hadits tersebut diriwayatkan melalui beberapa jalur
periwayatan dari para sahabat yang telah kami sebutkan. Jadi, meskipun
secara individual hadits tersebut tidak luput dari unsur kelemahan,
namun kelemahan pada sebagiannya tidak sangat lemah. Oleh karena
itu, aku berpendapat bahwa hadits tersebut paling tidak bisa naik ke
derajat hasan dengan berbagai jalur periwayatannya.”
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560. Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari

Hamzah bin Abdillah bin Umar, dia berkata, "Seandainya ada banyak
makanan di tempat Abdullah bin Umar, dia tetap tidak akan kenyang
karenanya, sebab dia selalu menemukan orang-orang yang
menyantapnya.

Hamzah meneruskan, ’’Suatu hari, Ibnu Muthi’ mendatanginya
untuk menjenguknya. Setelah bertemu, Ibnu Muthi’ melihat tubuh Ibnu
Umar yang sangat kurus. Maka, Ibnu Muthi’ pun berkata kepada
Shafiyyah binti Abi Ubaid, istri Ibnu Umar, ’Mengapa engkau tidak
bersikap lembut terhadapnya, agar tubuhnya seperti semula? Mengapa
kamu tidak membuatkan makanan untuknya?’ Shafiyyah menjawab,
’Kamu sudah melakukan itu. Namun, dia tidak membiarkan seorang pun
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dari keluarganya, juga orang-orang yang mendatanginya, melainkan
mengajak mereka untuk menyantapnya. Cobalah Anda yang berbicara
tentang ha! itu kepadanya’.

Ibnu Muthi’ kemudian berkata kepada Ibnu Umar, ’Wahai Abu
Abdirrahman, andai saja engkau mau makan agar tubuhmu kembali
seperti semula’. Ibnu Umar menjawab, ’Sejak delapan tahun yang lalu

aku sudah tidak pemah merasa kenyang sekalipun —atau kecuali satu
kali.— Sekarang, engkau ingin aku menjadi kenyang saat usiaku seperti

(cepat) hausnya keledai (tinggal sebentar lagi ajalnya)’.”

Penjelasan:

Atsar ini mauquf denQdin sanadyono, shahih.

Ma’mar adalah periwayat tsiqah tsabat fadhil[9\1).

Az-Zuhri adalah periwayat yang kemuliannya dan ketekunannya

sangat diakui (878).

Hamzah bin Abdillah bin Umar adalah seorang periwayat tsiqah
(204).

Ibnu Umar adalah sahabat Nabi ^(597).

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad [Az-Zuhdu, 194); Abu
Nu’aim [Hilyah AJ AuHya 1/298 dan 299, dari jalur periwayatan

periwayatan Abdurrazzaq dari Ma’mar); dan Abu Daud [Az-Zuhdu, 318).
* ^

Redaksi j'—^ “hausnya keledai” merupakan isyarat akan

dekatnya ajal Ibnu Umar. Karena, keledai merupakan hewan yang
sangat cepat haus.
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.0J»0-- ^0 0<<0 X I . I ®

- o n ^C f . ^
- V |j O x

1^1 ® 1 o^ 0y' S? 0✓j^ 0

✓ -

0

i r ^ ' i ! ! !

✓

561. Syu’bah bin A1 Hajjaj mengabarkan kepada kami dari Abu
Imran A1 Jauni, dari Abdullah bin Ash-Shamit, dari Abu Dzarr, dia
berkata, “Kekasihku, Rasulullah berwasiat kepadaku, 'Apabila
engkau membuat bidangan berkuah, maka perbanyaklah kuahnya. Lalu,
perbatikanlah tetanggamu. Benlah mereka sebagiannya dengan cara
yang makruf.”

Penjelasanr

Hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan yang
lainnya.

Syu’bah bin A1 Hajjaj adalah periwayat tsiqah hafizh mutqin
(409).

Abu Imran A1 Jauni (474).

Abdullah bin Ash-Shamit adalah seorang periwayat tsiqah (582).

Abu Dzarr adalah sahabat Nabi ^(245).

Hadits ini dir iwayatkan oleh Musl im (16/176 dan 176

pembahasan: Berbuat baik dan membina silaturrahim, dari jalur
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periwayatan Abdush Shamad A1 Amiy, dari Abu Imran A1 Juni, dan dari
jalur periwayatan Syu’bah, dari Abu Imran); A1 Bukhari {AJ Adab A!
Mufrad^ no. 113 dan 114); dan Ad-Darimi (2/108, dari Abu Nu’aim,

dari Syu’bah).
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562. Ibnu Lahi’ah mengabarkan kepada kami dari Muhammad
bin Abdirrahman bin Naufai A1 Asadi, bahwa Shaftyyah binti Abi Ubaid
berkata, ”Aku tidak pemah melihat dia (Ibnu Umar) kenyang. Aku
berkata, '(Dia harus) kenyang. —Maksud Shafiyyah adalah Ibnu Umar.—
Ketika aku menilainya demikian, dan dia memiliki dua anak yatim, maka
aku pun membuatkan makanan untuknya, lalu dia memanggil kedua
anak yatimnya itu, lalu keduanya makan bersamanya. Setelah kedua
anak yatim itu tidur, aku mendatanginya dengan membawa sesuatu.
Namun dia berkata, ’Panggil si fulanah!’ Aku menjawab, ’Kedua anak itu
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sudah tidur. Aku juga sudah membuat k^duanya kenyang’. Ibnu Umar
berkata, ’Kalau begitu, panggilkan untukku scbagian Ahlus Shuffah’.
Maka, dipanggillah beberapa orang miskin untuk mendatanginya, lalu
mereka pun makan bersamanya.”

Penjclasan:

Atsar ini mauqufdenQdin sanad shahih.

Ibnu Lahi’ah adalah periwayat shaduq dan hapalannya
bercampur setelah kitabnya terbakar (604).

Muhammad b in Abd i r r ahman b i n Nau fa l A1 Asad i ada lah

seorang periwayat tsiqah (864).

Shafiyyah binti Ubaid bin Mas’ud, istri Ibnu Umar: menurut satu
pendapat, dia pemah bertemu Nabi Ai Ijli berkata, “Dia seorang
yang tsiqah." (434).

Abdullah bin Umar adalah sahabat Nabi ^(597).

Riwayat yang masyhur dari Ibnu Umar adalah dia tidak pernah
makan kecuali bersama orang-orang yang miskin.
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563. Abdul Aziz bin Abi Rawad mengabarkan kepada kami
bahwa Ibnu Umar berada dalam perjalanan, kemudian singgah di
sebuah tempat. Saat itu, barang bawaannya belum tiba. Ketika teman-
temannya menyadari hal itu, maka mereka pun mengirimkan makanan
kepadanya. ibnu Umar kemudian duduk bersama para sahabatnya.

Abdul Aziz meneruskan ceritanya, “Lalu orang-orang miskin
mendatangi Ibnu Umar. Ibnu Umar melihat bahwa di hadapannya ada
makcinan yang terbaik. Tiba-tiba dia mengangkat mangkuk yang berisi
makanan tsarid tersebut dan memberikannya kepada orang-orang
miskin itu. Namun aneiknya berusaha mengangkat mangkuk ters^ut
dan berkata, ‘Ini adalah makanan Anda yang paling baik. Biarkanlah
makanan ini untuk kami. Di sini, kami memiliki makanan yang dapat
diberikan kepada orang lain’.

Abdul Aziz meneruskan kisahnya, “Keduanya saling tarik-
menarik mangkuk tersebut.” Ibnu Umar berkata. ‘Sesungguhnya aku
ingin membebaskan leherku (dari neraka) dengan makanan itu .

n
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Penjelasan:

Atsar ini mauquf s a n a d d b a % k a r e n a A b d u l A z i z
bin Abi Rawad tidak pemah bertemu dengan Ibnu Umar.

Abdul Aziz bin Abi Rawad adalah periwayat shaduq dan dituduh
berpaham murjiah (548).

Abdul Aziz bin Umar adalah sahabat Nabi ̂ (597)

Makna Ujahisy adalah membela/membebaskan. Rupanya, Ibnu
Umar mengamalkan firman Allah,

4UJI

Kamu sekaJi-kaJi tidak sampai kepada kebajikan (yang
sempuma), sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu
cintai. Dan apa saja yang kamu nafkahkan, maka sesungguhnya Allah
mengetahuinya. ”{Qs. Aali Imraan [3): 92)
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564. Ismail bin Ayyas mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Abi
Husain, dari Syahr bin Hausyab, dia berkata, “Pemah dikatakan bahwa
apabila makanan mencakup empat hal, maka sempumalah segalanya.
Apabila makanan itu berasal dari yang halal, disebutkan nama Alah
kepadanya, banyak tangan yang mengambilnya, dan dipanjatkan tahmid

kepada Alah setelah menyantapnya, maka sempumalah segala sesuatu

yang berkenaan dengan makanan itu.”

Penjelasan:

Atsar ini bersumber dari Syahr bin Hausyab, dan dia masih
diperdebatkan keadannya. Selain itu, riwayat Ibnu Ayyasy dari penduduk

selain Syam adalah riwayat yang dba 'if.

Ismail bin Ayyasy (54).

Ibnu Abi Husain adalah Abdullah bin Abdirrahman An-Naufali

adalah seorang periwayat tsiqah (587).

Syahr bin Hausyab adalah periwayat shaduq namun banyak
meriwayatkan secara mursal dan wahm (415).
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565. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ashim, dan Abu
Shalih, dari Aisyah, bahwa ada suatu makanan yang disantap di
dekatnya. Melihat itu, Aisyah kemudian bcrkata, “Laukilah ia.” Mereka
yang menyantap makanan itu berkata, “Dcngan apa kami melaukinya?
Aisyah menjawab, “Dengan membaca tahmid setelah kalian selesai
menyantapnya.

> 1

Penjclasan:

Atsar ini n?ai/^i;/dengan sanad hasan.

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqab bafizh faqib namun
kadang men-tadlis (358).

Ashim bin Bahdalah adalah periwayat shaduq, hujjah namun
memiliki wahm (491).

Abu Shalih As-Saman adalah orang yang tsiqab (419).

Aisyah adalah Ummul Mukminin (490).

Makna adalah laukilah ia, dan lauk yang dimaksud adalah

sesuatu yang dimakan bersama roti.
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566. A1 Mufadhdhal bin Lahiq mengabarkan kepada kami dari
Abu Bakr bin Hafsh, dia berkata, “Ibnu Umar tidak pemah melarang
orang yang kusta, yang berpanu, atau memiliki penyakit akut untuk

mendekati makanannya (selama dalam pcrja^snan) di antara Mekkah
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dan Madinah, sehingga mereka pun dapat duduk bersamanya untuk
menyantap hidangannya. Suatu hari, ketika dia sedang menghadapi
hidangannya, datanglah dua orang budak penduduk Madinah dan

mengucapkan salam. Maka mereka yang hadir pun menyambut,
mempersilakan dan memberikan tempat kepada kedua orang budak
tersebut. Abdullah bin Umar kemudian tertawa, dan kedua budak

tersebut mengingkari tawanya. Keduanya berkata, ‘Wahai Abu
Abdirrahman, engkau tertawa, semoga Allah senantiasa membuatmu
tertawa. Apa gerangan yang membuat Anda tertawa?’

Ibnu Umar menjawab, ‘Sungguh mengherankan anak-anak
mereka itu. Ada orang-orang yang mulutnya berdarah karena lapar
menyambangi mereka, namun mereka justru mempersulit orang-orang
itu dan merasa terganggu karenanya. Sampai-sampai, jika saja salah
seorang dari mereka mampu mengambil tempat untuk dua orang, tentu
dia akan melakukan itu demi mempersulit dan menyakiti orang-orang
itu. Sedangkan kalian berdua datang dalam keadaan bekal kalian telah
tersaji, lalu mereka ini memberi kelapangan kepada kalian, menyambut
kalian, dan memberikan makanan mereka kepada orang yang tidak
dikehendakinya tapi tidak memberikannya kepada
dikehendakinya ’. ”

y a n g

Penjelasan:

Atsar ini mauqufden^on sanad shahih.

A1 Mufadhdhal bin Lahiq adalah seorang periwayat tsiqah (924).

Abu Bakr bin Hafsh bin Umar bin Sa’d bin Abi Waqqash adalah
seorang periwayat tsiqah (83).

Abdullah bin Umar adalah sahabat Nabi ̂ (597).
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Abu Bakr bin Hafsh meriwayatkan dari Abdullah bin Umar,
sebagaimana dinyatakan dalam Tahdzib AJ Kama! {3Z/S9).
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567. Sa’id bin Abi Ayyub mengabarkan kepada kami, dia
berkata: Abdullah bin Sulaiman menceritakan kepadaku dari Sa’id bin

Abi Hilal, bahwa Abu Ad-Darda berkata, “Barang siapa yang dua lubang
merupakan obsesinya, maka merugilah timbangan (amal)nya pada Hari
K i a m a t . ”

Penjelasan:

Atsar ini mauqufden2Qn sanadyang dapat menjadi hasan.

Sa’id bin Abi Ayyub adalah periwayat tsiqah tsabat{33d).

Abdullah bin Sulaiman bin Zur’ah A1 Himyari adalah seorang
periwayat jujur namun terkadang melakukan kekeliruan (557).

Sa’id bin Abi Hilal adalah seorang periwayat sangat jujur (338).

Abu Ad-Darda' adalah sahabat Nabi ^(233).

Maksud “dua lubang” adalah mulut dan kemaluan.
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568. Sa’id bin Abi Ayyub mengabarkan kepada kami, Bakr bin
Amr menceritakan kepadaku, dari Shafwan bin Sulaim, bahwa Ibnu
Abbas berkata, “Sungguh, akan datang kepada kalian suatu masa
dimana obsesi salah seorang dari kalian hanyalah memenuhi perutnya,
dan hawa nafsunya menjadi agamanya.”

Penjelasan:

Atsar ini /77ai/^£//dengan sana^/hasan.

Sa’id bin Abi Ayyub adalah periwayat tsiqah tsabat{3'^^).

Bakr bin Amr Al Mu’afiri (99).

Shafwan bin Sulaim adalah orang yang tsiqah, mufti dan ahli
ibadah (431).

Ibnu Abbas %adalah sahabat Nabi ̂ (586).
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569. Ibrahim bin Wasith A1 Wa’Iani mengabarkan kepada kami,

dia berkata: Seorang lelaki menccritakan kepadaku, dia berkata, “Dua

orang pria menemui Abdullah bin A1 Hants bin Juz Az-Zubaidi —
seorang sahabat Nabi ^,— lalu Abdullah menyambut keduanya,
‘Selamat datang kalian berdua’. Abdullah mencabut bantalan yang
menjadi alasnya bersandar dan memberikannya kepada keduanya

sebagai tanda penghormatan. Namun kedua orang itu berkata, ‘Kami
tidak menginginkan penghormatan ini. Kami datang hanya untuk
menyimak sesuatu yang dapat kami manfaatkan’. Mendengar itu,
Abdullah berkata, ‘Sesungguhnya, siapa saja yang tidak menghormati

tamunya maka dia tidak termasuk golongan Muhammad dan tidak pula
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tertnasuk golongan Ibrahim. Berbahagialah seorang hamba yang pada
sore hari memegang kendali kudanya di jalan Allah, dan berbuka dengan
remah-remah dan air dingin. Celakalah orang-orang yang selalu
berpeluh kotoran seperti sapi, dimana dikatakan kepadanya, “Angkatlah
ini wahai budak,” atau, “Letakkanlah ini, wahai budak,” dan dia tidak
sempat mengingat Allah’.”

Penjelasan:

Atsar ini mauquf sanady^^nq dha% karena pada sanad-
nya terdapat periwayat yang masih samar keadaan dan identitasnya.

Ibrahim bin Nasyith adalah periwayat tsiqab (10).

Seorang lelaki: identitas dan keadannya tidak diketahui.

Abdullah bin AI Harits bin Juz Az-Zubaidi adalah sahabat

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud {Az-Zuhdu, no. 404).
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570. Ismail bin Ayyasy mengabarkan kepada kami, dia berkata:
Syurahbil bin Muslim Al Khaulani menceritakan kepadaku bahwa Abu
Ad-Darda berkata, “Seburuk-buruk kalian adalah yang selalu menjadi
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(seperti) tamu bagi keluarganya. Camkanlah, hendaklah dia memakan
apa yang ditemukannya.”

Penjelasan:

Atsar ini /77ai/<7£//dengan sanad yang shahih.

Ismail bin Ayyasy (54).

Syurahbil bin Muslim adalah seorang periwayat jujur namun
pada dirinya terdapat unsur kelemahan (403).

Abu Ad-Darda' adalah sahabat Nabi ^(233).

Makna atsar tersebut adalah orang tersebut selalu membebani
keluarganya untuk membuat makanan, sebagaimana yang dilakukan
untuk menjamu seorang tamu.
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571. Sulaiman bin A1 Mughirah mengabarkan kepada kami dari
Tsabit, dari Anas bin Malik, dia berkata, "Aku melayani Nabi ^selama
sepuluh tahun. (Selama itu), tidak semua keadaanlai teijadi sesuai
dengan apa yang diharapkan sahabatku. Beliau hdak pemah
mengatakan ‘ah’ kepadaku, dan beliau juga tidak pemah bertanya
kepadaku, ‘Mengapa engkau melakukan ini’?”
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Penjeiasan;

Atsar ini shahib dan diriwayatkan oleh A1 Bukhari maupun yang
lainnya.

Salman bin A1 Mughirah adalah periwayat tsiqah (376).

Tsabit A1 Bunani adalah periwayat yang gemar beribadah (112).

Anas adalah sahabat Nabi ^(70).

Atsar ini diriwayatkan oleh A1 Bukhari (10/471, pembahasan:
Etika dari jalur periwayatan Salam bin Miskin, dari Tsabit); Abu Daud
(4753, pembahasan: Etika, dari jalur periwayatan Sulaiman bin A1
Mughirah, dari Tsabit); At-Tirmidzi (8/173, pembcihasan; Kebajikan dan
pembinan hubungan silaturrahim, dari Jalur periwayatan Ja’far bin
Sulaiman Adh-Dhubai’i); dan Ahmad (1/195, dari jalur periwayatan
Sulaiman, dari Tsabit, dari Anas).
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572. Harun bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, dia berkata:
Aku mendengar A! Hasan berkata, “Berpuasalah, tapi jangan
membebani dalam puasamu!” Ditanyakan kepadanya, “Apa
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maksud membebani dalam puasaku?” Dia menjawab, “Seseorang
mengatakan: Angkat ini untukku, angkat itu untukku, karena aku
akan berpuasa besok’.”

Penjelasan:

Atsar ini munqatbi’sanadyaxv^ sbahih.

Harun bin Ibrahim A! Ahwazi adalah seorang periwayat tsiqah
(976).

A1 Hasan A1 Bashri adalah periwayat tsiqah faqih fadbil masyhur
namun sering meriwayatkan secara mursaldan tadIis{Vll).

Redaksi ̂ -4̂  “tapi kamu tidak boleh membebani” kata
tersebut dibentuk dari kata yang artinya membebani keluarganya

untuk membuat makanan, karena dia bemiat untuk melakukan puasa
keesokan harinya.
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573. Sulaiman bin A1 Mughirah mengabarkan kepada kami dari
Tsabit, bahwa Umar melakukan shalat Istisqa, lalu dia diberi sewadah
madu, dan dia meletakkannya di bahunya. Dia kemudian berkata, “Aku
akan meminum madu ini, niscaya manisnya akan hilang dan
kesengsaraannya akan tetap ada.” Dia mengatakan demikian tiga kali.
Setelah itu, dia mengangkat madu itu untuk seorang lelaki dari orang-
orang yang berada di sana, lalu lelaki itu pun meminumnya.

Penjelasan;

Atsar ini mauqufdex\<ssin sanaddha’if.

Sulaiman bin A1 Mughirah adalah periwayat tsiqah (376).
Tsabit A1 Bunani (112).

Umar bin A1 Khaththab sahabat Nabi Hdan Amirul
Mukminin (715).

Tsabit meriwayatkan dari Ibnu Umar, tapi tidak meriwayatkan
dari Umar.

Apa yang dikatakan Umar itu karena dilandasi oleh sikap zuhud
dan wara', karena dia khawatir kebaikannya akan musnah sehingga dia
tidak bisa menyusul kedua sahabatnya yaitu Rasulullah
Bakar jika bersikap berlebihan dalam hal-hal yang mubah dan menikmati
berbagai kesenangan.

d a n A b u .
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574. Syu’bah bin Al Hajjaj mengabarkan kepada kami dari

Simak, dari Abu Ar-Rabi’, dia berkata, “Aku mendengar Abu Hurairah
berkata sambil menatap tempat pembuangan sampah, ‘Sungguh, inilah
tempat pembuangan dunia dan eikhirat kalian’.”

Penjelasan:

Atsar ini mauqu/dengan sanad yang sbahih.

Syu’bah bin Al Hajjaj adalah pcriwayat tsiqah hafizh mutqin
(409).

Simak bin Fadh! Al Khaulani adalah orang yang tsiqah (382).

Abu Ar-Rabi’ Al Madani adalah seorang periwayat dapat

diterima riwayatnya (247).

Abu Hurairah adalah sahabat Nabi ^(966).
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575. Huraits bin As-Sa'ib A1 Usaidi mengabarkan kepada kami,
dia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata,
“Rasulullah ̂ pernah mengucapkan tiga hadits dalam ketergesa-
gesaannya ketika melewati tempat sampah di saiah satu jalanan
kota Madinah. Beliau bersabda, 'Barang siapa yang ingin melihat
dunia dengan segala perhiasaannya, maka lihatlab tempat
pembuangan sampah ini. Setelah itu beliau bersabda, "Seandainya
dunia di sisi Allah itu sebanding dengan sayap lalat, Dia tidak akan
memberikannya kepada seorang kafir sedikit pun. Setelah itu,
beliau menyebutkan kematian berikut kesusahan, kebingungan dan
kepanikannya. Beliau bersabda, ‘Tiga ratus tebasan pedang\"

Penjelasan:

Hadits ini mursal, namun sebagiannya memiliki penguat yang
sanad-nya muttashil dan shahih.

Huraits bin As-Sa ib A! Usaidi adalah seorang periwayat shalih
(173).
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A1 Hasan A1 Bashri adalah periwayat tsiqah faqih fadhil masybur
namun sering meriwayatkan secara mursaJdan tadJis{lll).

Tidak diragukan lagi kelemahan atsar-atsar yang diriwayatkan
dari A1 Hasan.

Makna hadits pertama tersebut adalah bahwa perhiasan dan

kesenangan duniawi itu pada akhirnya akan berakhir di tempat sampah,
dan hal ini menunjukan atas kehinannya.

Adapun hadits “seandainya dunia di sisi Allah itu sebanding

dengan sayap lalat, Dia tidak akan memberikannya kepada seorang kafir
sedikit pun,” hadits tersebut diperkuat oleh hadits marfu’ yang

t.\—A Seandainya dunia di sisi Allah itu sebanding dengan sayap lalat,

niscaya Dia tidak akan memberikannya kepada seorang kafir seteguk
pun." (HR. At-Tirmidzi, pembahasan: Zuhud, 9/198, dan Ash-Shahihah
no. 943).

menyatakan,

Makna kata “dan kepanikannya” adalah, kepanikan yang

menimpa manusia akibat kematian tersebut.
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576. Ma mar mengabarkan kepada kami, dia berkata: Atha A1
Khurasani menceritakan kepada kami, dia berkata, “Salah seorang Nabi
Allah pernah melewati sebuah pantai. Dia kemudian bertemu dengan
seorang pria yang sedang menjala ikan. Orang itu berdoa sambil
meiemparkan jalanya, ‘Bismillah (dengan menyebut nama Allah)’.
Temyata, dia tidak mendapat seekor ikan pun dalam jalanya.

Setelah itu, sang Nabi bertemu dengan pria lainnya (yang juga
sedang menjala ikan). Orang itu berdoa (sambil meiemparkan jalanya),
‘Bismi Syaithan (dengan menyebut nama syetan)’. Ternyata, dia
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mendapat banyak ikan di dalam jalanya, sampai-sampai dia mundur
karena terkejut karena saking banyaknya ikan tersebut’.

Melihat fenomena itu, dia mengadu, ‘Ya Rabbi, orang yang
berdoa kepada-Mu dan tidak menyekutukan-Mu engkau u]i dengan tidak

memberikan ikan seekor pun dalam jalanya. Sedangkan orang yang
berdoa kepada selain-Mu, Engkau uji dengan memberikan banyak ikan
dalam jalanya, sampai-sampai dia mundur karena terkejut karena saking
banyaknya ikan tersebut. Aku tabu bahwa semua itu terjadi karena
kekuasaan-Mu. Tapi, mengapa bisa seperti ini?’ Allah berfirman (kepada
para malaikat), ‘Singkapkanlah bagi hamba-Ku itu posisi kedua orang
itu’. Ketika sang Nabi melihat kemuliaan yang telah disiapkan bagi orang
pertama dan kehinaan yang telah disiapkan bagi orang kedua, maka dia
pun berkata, ‘Ya Rabbi, aku telah ridha’."

Pcnjelasan:

Itu adalah atsar yang diriwayatkan oleh Atha A1 Kharasani dari
salah seorang nabi, dan sanad-nySi kepada Atha adalah sanad yang
s h a h i h .

Ma'mar bin Rasyid A1 Azdi adalah periwayat tsiqah tsabat fadbil
(917).

Atha A1 Khurasani (973).

Atha adalah seorang periwayat sering melakukan kekeliruan dan
tadlis, namun dia adalah sorang yang shaduq.
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577. Humaid Ath-Thawil mengabarkan kepada kami dari Tsabit
A1 Bunani -dia (Ibnu A1 Mubarak) berkata: M e n u r u t k u , d i a
menuturkannya— dari Anas bin Malik, dia berkata, “Seseorang dari
kalangan orang-orang kafir yang di dunianya dulu paling senang
didatangkan (dihadapkan kepada Allah), lalu Allah memerintahkan,
‘Celupkanlah dia sekali ke dalam neraka’. Setelah dicelupkan ke dalam
neraka, ditanyakan kepadanya, Apakah engkau pemah merasakan
kesenangan sekali saja?’ Dia menjawab, Tidak pemah’.

Laiu, seseorang yang paling sengsara dari kalangan orang-orang
mukmin didatangkan (dihadapkan kepada Allah), lalu Allah
memerintahkan, ‘Celupkanlah dia ke dalam surga sekali saja’. Setelah
dicelupkan ke dalam surga, ditanyakan kepadanya, ‘Pemahkah engkau
mengalami kesengsaraan sekali saja atau pemahkah engkau
mendapatkan cobaan sekali saja?’ Dia menjawab, ‘Tidak pernah’.

1 9
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Penjelasan;

Atsar ini mauquf pada Anas dengan sanad shahih, dan
diriwayatkan secara marfu’ dengan sanadyanq shahih.

Humaid Ath-Thawil (205).

Tsabit A1 Bunani (112).

Anas bin Malik adalah sahabat Nabi ^(70).

Atsar ini diriwayatkan oleh Muslim (17/149, pembahasan: Ciri-
ciri surga dan neraka, dari jalur periwayatan Hammad bin Salamah, dari
Tsabit A1 Bunani, dari Anas, dari Nabi ^); dan Ibnu Abi Syaibah secara
/7?arA/'(13/248 dan 249).

Ibnu Ai Atsir {Jami’ A1 Ushul, 10/491) berkata, “Redaksi ̂
(kemudian dia dicelupkan) maksudnya adalah, dicelupkan ke dalam
neraka atau ke dalam surga sekali. Nampaknya, dia dimasukkan ke
dalamnya sekali saja. ”
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578. Musa bin Ubaidah mengabarkan kepada kami dari Ziyad
bin Tsauban, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Janganlah engkau iri
terhadap orang durhaka dengan kenikmatan yang diperolehnya. Sebab,
di belakangnya ada tuntutan yang kuat, yaitu neraka Jahanam. ‘Tiap-
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tiap kaJi nyala api Jahanam itu akan padam, Kami tambah lagj bagi
mereka nyaJanya’. "(Qs. A1 Israa' [17]: 97)

Penjelasan:

Atsar ini mauquf dengan sanad yang dba% karena Musa bin
Ubaidah adaiah seorang periwayat dha 'if.

Musa bin Ubaidah Ar-Rabadzi (942).

Ziyad bin Tsauban: namanya dicantumkan oleh Ibnu Hibban
dalam Ats-Tsiqat {2SS).

Abu Hurairah adaiah sahabat Nabi ^(966).

Hadits sebelumnya merupakan penguat bagi atsar tersebut.
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579. Ubaidullah bin A1 Walid A1 Washafi mengabarkan kepada
kami dari Ibrahim A1 Makki, dari Wahb bin Munabbih, dia berkata,
“Sesungguhnya aku menemukan pada apa yang Allah turunkan di
dalam A1 Kitab, bahwa Allah berfirman, ‘Jangan sekali-kali kamu merasa
kagum terhadap orang dermawan yang menumpahkan darah
(menghilangkan nyawa orang lain tanpa hak), dan sesungguhnya
baginya di sisi Allah terdapat pembunuh yang tidak akan mati. Jangan
sekali-kali pula kamu merasa kagum terhadap seseorang yang
mendapatkan harta secara tidak halal. Karena, apa pun yang
diinfakkannya tidak akan diberikan keberkahaan, dan apa pun yang
disedekahkannya tidak akan diterima Allah, tapi justru Allah akan
menjadikan itu sebagai bekalnya menuju neraka. Jangan sekali-kali juga
kamu merasa kagum terhadap pemilik nikmat akan nikmatnya. Sebab,
engkau tidak tahu kemanakah dia kembali setelah meninggal dunia’.”

Penjelasan:

Atsar ini dari Wahb bin Munabbih yang mengisahkannya dari
kitab-kitab terdahulu, dan sanadnya kepada Wahb adalah sanad yang
dha ’if.

Ubaidullah bin A1 Walid A1 Washafi adalah seorang periwayat
dha ;/(646).

Ibrahim A1 Makki (8).

Wahb bin Munabbih adalah periwayat tsiqah (1001).
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Atsar ini oleh Ibnu Abi Syaibah (13/213, pembahasan: Zuhud),

namun hanya bagian pertamanya saja.
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580. A1 Auza’i mengabarkan kepada kami dari Musa bin
Sulaiman, bahwa dia mendengar A1 Qasim bin AI Mukhaimirah berkata,
Rasulullah 0bersabda, ‘Barang siapa yang mendapatkan harta dari

perbuatan dosa, kemudian menggunakannya untuk membina hubungan
silaturrahim atau menyedekahkannya, atau menginfakkannya di jalan
Allah, maka Allah akan menghimpun semua itu, kemudian Allah
mencampakkannya ke dalam neraka Jahannam’.

( (

»

Penjeiasan;

Hadits ini mursal, sanad-nya hasan.

Al Auza’i adalah periwayat faqih tsiqah Jah1{S2S).

Musa bin Sulaiman adalah seorang periwayat diterima
riwayatnya (939).
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Al Qasim bin Mukhaimirah adalah seorang periwayat tsiqah
fadhiI[lSS).

: - o A ^

i0y ©' y 0 y

. , 0 , _ y y y y
^S✓yty^y ,^i oA ^ . . .
/i JL?r^ ' C J ^

! 'x;

l l j j ^ : J l S c y -
i f

2>

y
5?

C l̂SjjJl
5*^/ S' J* VM

f e

iS:

y ^ y■ fi 0 ^

J ^ j

581. Ismail bin Ayyasy mengabarkan kepada kami, dia berkata:
Abu Salamah AI Himshi menceritakan kepada kami, dari Yahya bin
Jabir, dari Abu Ad-Darda, dia berkata, “Ketahuilah, berapa banyak

menyenangkan dirinya sendiri, padahal perbuatano r a n g y a n g

tersebut sungguh-sungguh menghinakan dirinya. Ketahuilah,
berapa banyak orang yang memutihkan pakaiannya, padahal dia
telah mengotori agamanya.

Penjelasan;

Atsar ini mauquf dengan sanad yang shahib.

Ismail bin Ayyasy (54).

Abu Salamah Al Himshi adalah periwayat majhul(304).

Yahya bin Jabir adalah seorang periwayat tsiqah namun sering
meriwayatkan secara mursal

AbuAd-Darda' adalah sahabat Nabi #(233).
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Makna atsar tersebut adalah di antara manusia ada yang
menduga bahwa dirinya akan merasakan kenikmatan pada syahwat
duniawi, padahal sebenarnya dia sedang menghinakan dirinya serendah-
rendahnya dengan menyembah selain Allah.

"Dan barang siapa yang dihinakan Allah maka tidak s e o r a n g

pun yang memuliakannya. Sesungguhnya Allah berbuat apa yang Dia
kehendaki. "(Qs. A1 Hajj (22): 18)

Berapa banyak manusia yang peduii dengan kebersihan dan
keputihan pakaiannya, tapi sebenarnya dia telah mengotori dirinya
dengan maksiat kepada Allah.
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582. Kami menerima kabar dari Isa bin Maryam, bahwa dia
berkata, “Bencana membawa orang yang sabar kepada kesenangan,
sedangkan kesenangan membawa orang yang durhaka kepada
bencana.”

Penjelasan:

Itu merupakan atsar yang disampaikan dari Nabi Isa bin
Maryam.
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Akibat yang dimaksud pada atsar tersebut benar-benar akan
teijadi di akhirat. Terkadang, ujian di dunia itu diringi dengan
kesenangan sebagaimana yang disaksikan pada sebagian besar dari
mereka yang dipenjara, yakni bagaimana Allah menganugerahkan
perhiasan duniawi kepada mereka. Pada uraian terdahulu sudah
disebutkan atsar dari Abdurrahman bin Auf yang menyatakan, “Kami
diuji dengan kesukaran dan kami mampu bersabar menghadapinya.
Namun ketika kami diuji dengan kesenangan, kami tidak mampu
bersabar menghadapinya."

Terkadang, Allah menyegerakan hukuman bagi orang durhaka
di dunia ini, tapi terkadang juga Allah menangguhkannya sampai ke
akhirat. Marilah kita memohon perlindungan kepada Allah di dunia dan
akh i r a t .
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583. Ibrahim bin Nasyith A1 Wa’lani mengabarkan kepada kami,
dia berkata: Ka’b bin Alqamah mengabarkan kepada kami, dia berkata:
Sa’d bin Mas’ud At-Tujibi berkata, “Apabila engkau melihat
seseorang semakin bertambah banyak dunianya, sedangkan
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akhiratnya semakin berkurang, dan dia tetap seperti itu, ridha atas
ha! itu, maka itulah orang yang tertipu. Dialah yang dirinya
dipermainkan namun dia tidak menyadari itu.”

Penjeiasan:

Atsar ini mauqufp3.ddi Sa’d bin Mas’ud At-Tujibi dengan sanad
h a s a n .

Ibrahim bin Nasyith A1 Wa’Iani adalah periwayat tsiqah (10).

Ka’b bin Alqamah adalah seorang periwayat shaduq (805).

Sa’d bin Mas’ud At-Tujibi (331).

Atsar ini hampir sama pengertiannya dengan perkatan salah
seorang Ahlul Ilmi, “Apabila engkau melihat Allah memberikan dunia
kepada seorang hamba, sementara si hamba terus dalam
kemaksiatannya, maka itu merupakan istidraj baginya.”
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584. Wuhaib mengabarkan kepada kami, dia berkata: Isa bin
Maryam berkata, “Ada empat perkara yang tidaklah terdapat pada
diri seorang manusia melainkan dia akan dikagumi —atau
membuatnya mengagumkan,— yaitu (1) diam, dan ini merupakan
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awal ibadah, (2) tawadhu karena Allah, (3) zuhud terhadap dunia,
dan (4) menyedikitkan segala sesuatu.”

Penjelcisan:

itu merupakan atsar dan Isa putera Maryam. Atsar ini juga

diriwayatkan dari Anas secara mauquf.

Wuhaib bin A1 Ward adalah periwayat tsiqah abid [1002).

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim {Hilyah A! AuJiya \
8/157, dari jalur periwayatan Ibnu A1 Mubarak, hanya di dalamnya
dinyatakan, “Melainkan engkau akan dikagumi”).

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ashim (no. 48) dari
Anas, dengan redaksi, “Ada empat perkara yang paling baik, yaitu
diam, dan ini merupakan ibadah, tawadhu, dzikir kepada Allah dan

menyedikitkan segala sesuatu. ”
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585. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Manshur, dari
Mujahid, dia berkata, “Umar bin A1 Khaththab berkata, ‘Kami
mendapati kehidupan kami yang paling baik dengan bersabar’.”
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Penjelasan:

Atsar ini mauquf d.eno,3x\ sanad dha ’if.

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih
kadang men-/a<37/5(358)

Manshur bin A1 Mu'tamir (930)

Mujahid .bin Jabar adalah periwayat tsiqah imam dalam tafsir dan

n a m u n

ilmu (841).

Umar bin A1 Khaththab sahabat Nabi dan Amirul Mukminin

(715).

Mujahid tidak pemah mendengar riwayat dari Umar, tapi dia
mendengar dari Abdullah bin Umar.

Atsar ini diriwayatkan oleh Ahmad {Az-Zuhdu, 117, dari jalur
periwayatan Muawiyah dari A1 A’masy, dari Mujahid); dan Abu Nu aim
{Hi/yah A/ Auliya 1/50, dari jalur periwayatan A1 A’masy dengan
redaksi demikian).

Atsar ini diriwayatkan. oleh A1 Bukhari secara mu’allaq (9/309,
dari Umar, pembahasan: Kelembutein); dan Wciki’ {Az-Zuhdu, no. 198,
dari jalur periwayatan Sufyan).
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586. Hisyam bin Urwah mengabarkan kepada kami dari
ayahnya, dia berkata: Umar bin Al Khaththab berkata dalam
khutbahnya, “Kalian tahu bahwa ketamakan adalah tanda
kefakiran, sedangkan tidak mengharapkan apa yang ada pada
orang lain adalah tanda kecukupan. Sesungguhnya, siapa saja
yang tidak mengharapkan apa yang ada pada orang lain, niscaya
d ia benar -benar t i dak membutuhkan mereka ka rcna sudah

berkecukupan.”

Penjelasan;

Atsar ini diriwayatkan dengan sanadyang shahih.

Hisyam bin Urwah adalah periwayat tsiqah />77a/7? (975).

Urwah bin Az-Zubair adalah periwayat tsiqah faqih masyhur
(668). Apakah Unvah pemah bertemu Umar? Yang benar, dia tidak
pernah bertemu dengan Umar

Umar bin Al Khaththab sahabat Nabi ^dan Amirul Mukminin
(715).

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim {Hilyah Al Auhya \
1/50) dari Waki’, dari Hisyam, dari Urwah.
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587. Seorang lelaki mengabarkan kepada kami dari Abu Hazim,

dia berkata, “Aku menyadari bahwa segala sesuatu itu hanya ada dua:
sesuatu yang merupakan milikku dan sesuatu yang bukan merupakan
milikku. Mengenai sesuatu yang merupakan milikku, seandainya sesuatu
itu berada di ekor angin, niscaya aku mendapatkannya sehingga dapat
memilikinya. Sedangkan sesuatu yang bukan merupakan milikku,
seandainya seluruh makhluk bersekutu untuk memberikannya kepadaku,
mereka tidak akan mampu melakukan itu. Lalu, mengapa hams ada
kesusahan dalam hal ini?”

Penjelasan:

Atsar ini diriwayatkan Abu Hazim, dan pada sa/7ac7nya ada
orang yang tidak dikctahui keadaan dan identitasnya.

Seorang lelaki adalah peiiwayat mubham.

Abu Hazim (148).
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588. Ismail bin Abi Khalid mengabarkan kepada kami dari
saudaranya yaitu A1 Asy’ats bin Abi Khalid, dari Abu Ubaidah bin
Abdillah, dari Abdullah bin Mas’ud, dia berkata, "Siapa saja di antara
kalian yang mampu untuk menempatkan lumbungnya di langit, silakan
dia lakukan itu, agar apa yang menjadi miliknya tidak dimakan hama
dan tidak dapat dicuri orang lain. Sesungguhnya hati setiap orang itu
berada di lumbungnya.”

Penjelasan:

Atsar ini mauqufd^x\^^n sanad dba ’if.

Ismail bin Abi Khalid (54).

A1 Asy’ats bin Abi Khalid; Ibnu Abi Hatim berkomentar
tentangnya, “Hadits A1 Asy’ats hanya diriwayatkan oleh saudaranya
yaitu Ismail bin Abi Khalid.” Ibnu Abi Hatim tidak mengemukakan
pendapat yang memperkuat atau mencacatkannya (66).

Abu Ubaidah bin Abdillah adalah orang yang tsiqah (464).

Abdullah bin Mas’ud ^adalah sahabat Nabi ^(609).

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (13/2888,
pembahasan: Zuhud), dan Abu Nu’aim [HUyah AI Au/fya \1/135, dari
jalur periwayatan Waki’, dari Ismail bin Abi Khalid); dan Ahmad {Az~
Zuhdu, 56).

Abu Ubaidah tidak mendengar dari ayahnya yaitu Abdullah bin
M a s ’ u d .
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589. Abaidullah bin AI Walid A1 Washafi mengabarkan kepada
kami dari Abdullah bin Ubaid, dia berkata, “Seorang lelaki Anshar
menghadap Rasulullah #kemudian berkata
mengapa aku tidak menyukai kematian?’ Beliau baiik bertanya, Apakah
engkau punya harta?' Lelaki itu menjawab, Tentu punya, ya
Rasulullah’. Beliau bersabda, 'Jika demikian, tempatkanlah bartamu di
hadapanmu. Lelaki itu berkata, Aku tidak mampu melakukan itu, ya
Rasulullah’. Beliau bersabda, 'Sesungguhnya seseorang itu bersama
hartanya. Jika dia menempatkan hartanya di depannya, dia pasti ingin
menyusui hartanya. Tapi jika dia menempatkan hartanya di
belakangnya, dia pasti ingin mundur bersama hartanya

‘Wahai Rasulullah,

1981— Zuhud



Penjelasan:

Hadits ini mursai, dan pada sanad-nya terdapat A1 Washafi,
seorang yang dha 'if.

Ubaidullah bin A1 Walid AI Washafi adalah periwayat dha'if
(646).

Abdullah bin Ubaid bin Umair adalah seorang periwayat tsiqah
(591).

Seorang lelaki Anshar: perihal dan idcntitasnya masih samar,
namun kesamarannya ini tidak bermasalah.

Demikian pula dengan matan (redaksi) hadits tersebut yang
mengandung hal yang diingkari. Sebab, hati orang yang beriman akan
terkait dengan Allah. Mereka juga suka bertemu Allah dalam keadaan
yang tidak mudharat atau terkena fitnah yang menyesatkan. Sedangkan
hati orang-orang yang lalai terkait dengan dunia dan seisinya.
Rasulullah ̂ telah menjelaskan orang yang hatinya terkait dengan
har ta .

bersabda, j j i l ^ t X P

iii j jfljbflli jIp " ' C e J a k a J a h
budak dinar. CeJakalah budak dirham. Celakalah budak khamishab.
Celakaiah budak qathifah. Celaka dan terjungkaliah ia. Apabila dia
tertusuk duri, maka dia tidak menemukan orang yang mengeluarkannya
dengan alatnya." (HR. Al Bukhari, pembahasan; Jihad, 6/81)

Rasulullah ̂

! 1 ®
a

y o g ✓ W \

- o ‘ \ .

i!jb ;Jli d
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590. AI Auza’i mengabarkan kepada kami dan Bilal bin Sa’d,
bahwa Abu Ad-Darda berkata, “Aku berlindung kepada Allah dari
terpecahnya hati.” Ditanyakan kepadanya, “Apa yang dimaksud
dengan terpecahnya hati?.” Dia menjawab, “Aku memiliki harta
yang tersimpan di setiap lembah.”

Penjelasan:

Atsar ini rnatygu/dengan sanadmunqathi'.

Al Auza’i adalah periwayat tsiqah faqih jali! (538).

Bilal bin Sa’d adalah periwayat tsiqah abid fadhil{iOZ).

Abu Ad-Darda' adalah sahabat Nabi ^{33).

‘Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim {Hilyah Al Auliya
1/219, dari jalur periwayatan Amr bin Abdil Wahid dari Al Auza’i).

Bilal bin Sa’d meriwayatkan dari Abu Ad-Darda, padahal dia
tidak menyimak riwayat darinya. Makna atsar tersebut adalah bahwa
seorang hamba tidak boleh memiliki banyak kesusahan dan hati yang
kacau, karena banyaknya harta duniawi yang dimilikinya.

O ^ . O y 0 y ^ y O
4 i i l

jii :Sji: ^'J -Ji tip J

y^ 0 . I I f'' f
- a < \ \

2001— Zuhud



cJi i i i i
^ ^ ^ fo ^A^xO> »* I W®'''' . I 0 ' ' .

4JL»^j 4jLaj 4jjti| cA:>-lj 0 ^ 1
J*^x ^ ^ y>' «°'''' '*tl'^‘^ ”* I®f̂

,aL*>S> 4jt̂  t_5̂ J ̂ L«j 4jJJil

0 ^

C

0 ✓ ,

591. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari
Abdullah bin Abi Bakr, dia berkata: Aku mendengar Anas bin Malik
berkata: Rasulullah ^bersabda, “Ada tiga ha! yang akan mengiringi
jenazah seseorang; dua di antaranya kembali ke nimah, sedangkan satu
sisanya tetap bersamanya. Dia diinngi oJeh keluarga, harta dan arnalnya.
Keluarga dan hartanya akan kembaJi ke wmah, sedangkan amafnya
akan tetap bersamanya."

Penjelasan:

Hadits ini shahih. Hadite ini diriwayatkan oleh AI Bukhari dan
M u s l i m .

Sufyan bin Uyainah (358),

Abdu l l ah b in Ab i Bak r b in Muhammad b in Amr b in Hazm

adalah seorang periwayat tsiqah (544).

Anas bin Malik adalah sahabat Nabi ^(70).

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari (9/369, pembahasan:
Kelembutan hati, dari Al Humaidi, dari Sufyan); Muslim (18/95,
pembahasan: Zuhud dari Yahya-bin Yahya dan Zuhair bin Harb, dari
Ibnu Uyainah); dan At-Tirmidzi (9/223 .dan 224, pembahasan: Zuhud,
dari jalur periwayatan Ibnu Al Mubarak).
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A1 Hafizh Ibnu Hajar .(Aa//j AI Bari, 9/373) berkata, "Redaksi
'kefuarga, harta dan amalnya akan mengiringinya ini berdasarkan pada
fenomena yang umum. Karena, berapa banyak orang yang meninggal
dunia namun dia hanya diiringi oleh amalnya saja.

Yang dimaksud dari sabda beiiau tersebut adalah orang-orang

yang mengiringi jenazahnya, baik itu keluarga, teman, maupun binatang
atau kendaran yang membawanya, berdasarkan kebiasan yang berlaku

di kalangan bangsa Arab. Apabila kesedihan sudah berlalu, maka pada
akhirnya mereka semua akan kembali dari pemakaman, apakah mereka

berdiri dulu setelah pemakaman ataupun tidak.

Maksud sabda beiiau yang menyatakan bahwa "amalnya akan

senantiasa bersamanya" adalah, beiiau mengatakan bahwa amalnya

akan masuk ke dalam kuburnya. Pada hadits Al Barra bin Azib yang
panjang di atas, sudah dijelaskan perihal pertanyaan yang akan diajukan
d i d a l a m k u b u r . H a d i t s A I B a r r a i n i t e r c a n t u m d a l a m M u s n a d A h m a d

dan lainnya. Di dalam hadits ini dinyatakan, “Dia (mukmin yang
meninggal dunia) akan didatangi oleh seorang yang berparas tampan,

berpakaian rapih, dan harum baunya. Orang itu berkata, 'Aku akan
memberitahumu hal yang menyenangkanmu?’ Dia bertanya kepada
orang itu, ‘Siapa Anda?’ Orang itu menjawab, Aku adalah amal
shalihmu’. Beiiau juga bersabda tentang orang kafir, 'Dia (kafir yang
meninggal dunia) akan didatangi oleh seseorang yang berwajah buruk

Dalam hadits ini disebutkan, ‘Dengan beri ta yang
menyengsarakanmu.’ Juga disebutkan: Amal burukmu’.”
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592. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Hubaib bin Abi
Tsabit, bahwa Abu Ad-Darda memasuki suatu perkampungan yang
tinggal remntuhan, dia bertanya, “Dimanakah pendudukmu, wahai
kampung?” Setelah itu, dia berkata, “Mereka telah musnah, dan
yang tersisa hanya amal-amalnya.

Penjeiasan:

Atsar ini mauquf dengan sanad munqathi'.

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah bafizh faqih
kadang men-tadhs (358).

Hubaib bin Abi Tsabit (160).

Abu Ad-Darda' adalah sahabat Nabi ^(33).

Atsar yang senada dengan itu juga diriwayatkan oleh Abu Daud
[Az-Zuhdu, no. 323); dan Abu Nu aim [Hilyah AI Auliya \1/218).

Hubaib bin Abi Tsabit tidak mendengar riwayat dari Abu Ad-

n a m u n

D a r d a .
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593. Malik bin Mighwal mengabarkan kepada kami dari Abu
Hushain, dari Mujahid, dia berkata: Aku melewati reruntuhan
bersama Abdullah bin Umar, lalu dia berkata, "Wahai Mujahid,
serukanlah, ‘Wahai tempat yang punah, kemana pendudukmu
pergi?’ Atau, apa yang pendudukmu telah lakukan?" Aku
kemudian menyerukan kalimat itu. Lalu, Ibnu Umar menjawab,
"Mereka telah musnah, dan yang tersisa hanyalah amal-amalnya.”

Penjelasan:

Atsar ini mauqufden^^m sanad yang shahih.

Malik bin Mighwal adalah periwayat tsiqah tsabat{S‘^6).

Abu Hushain (151).

Mujahid bin Jabar adalah periwayat tsiqah imam dalam tafsir dan
ilmu (841).

Abdullah bin Umar adalah sahabat Nabi ^(597).

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah {Az-Zuhdu,
13/306); dan Waki’ [Az-Zuhdu, no. 509).

204!— Zuhud
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594. Malik bin Mighwal mengabarkan kepada kami, dia berkata,
Aku mendapatkan berita bahwa Isa putera Maryam melewati

reruntuhan, kemudian dia berkata, ‘Wahai reruntuhan yang runtuh,

dimanakah penghunimu dulu?’ Sesuatu menjawabnya dengan
mengatakan, ‘Wahai Roh Allah, mereka telah binasa. Maka bersungguh-
sungguhlah Anda’. Atau, sesuatu itu berkata, ‘Karena perintah Allah itu
sungguh-sungguh, maka bersungguh-sungguhlah Anda’.”

K

Penjelasan:

Itu merupakan riwayat yang disampaikan dari Isa putera
Maryam.

Malik bin Mighwal adalah periwayat tsiqah tsabat[^36).
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Abu Umar bin Haiwah mengabarkan kepada kalian, dia berkata:
Yahya mengabarkan kepada kami, dia berkata: A1 Husain menceritakan
kepada kami, dia berkata: Ibnu AI Mubarak mengabarkan kepada kami,
d ia berka ta :
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595. Suiyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari
sahabatnya yang namanya disebutkannya, dari seorang ulama, dia (sang
ulama) berkata, “Sesungguhnya Allah memberi kalian dunia sebagai
sebuah pinjaman, dan Allah memintanya dari kalian sebagai pinjaman
pula. Jika kalian memberikannya dengan senang hati maka Allah akan
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melipatgandakan pahala (pinjaman kalian itu) antara satu kebaikan
hingga sepuluh kali lipat tujuh, tujuh ratus kali iipat, bahkan lebih dari
itu. Tapi jika Dia mengambilnya dari kalian dalam kondisi kalian tidak
menyukainya, kemudian kalian bersabar dan mengharapkan pahala dari
Allah, maka ada ampunan dan rahmat bagi kalian, dan Allah juga
mewajibkan adanya petunjuk bagi kalian.”

Penjelasan:

Itu adalah atsar dari seorang ulama.

Sufyan bin Uyainah adalah periwayat tsiqah faqih imam hujjah
(360).

Sahabatnya kadang meriwayatkan secara fadlis adalah periwayat
m u b h a m .

Seorang ulama adalah periwayat mubham.

Redaksi CjJI Oj “member ikan dunia kepada
k e l a k a k a nkalian sebagai pinjaman” maksudnya adalah, Allah

meminta kalian untuk mengembalikannya. Sungguh, kita adalah milik
Allah dan kepada-Nyalah kita akan kembali.

R e d a k s i dan dia meminta kal ian untuk

meminjamkannya” ini sebagaimana yang dijelaskan dalam firman Allah,

u

£

t i o

“Baranffsiapa meminjami AdJah dengan pinjaman yang baik,
maka Allah melipatgandakan ganti kepadanya dengan banyak. Allah

Zuhud— 1207



menahan dan meJapangkan (rezeki) dan kepada-Nyalah kamu
dikembaJikan.” (Qs. AI Baqarah [2]: 245)

Redaksi^
9 M

“kemudian kalian bersabar dan mengharapkan pahala dari Allah,

maka ada ampunan dan rahmat bagi kalian, dan Allah juga mewajibkan
adanya petunjuk bagi kalian” ini sebagaimana yang disinggung dalam
firman Allah,

i

!f 9 >> yy^x A'' %

\ 0 0

^ o ^

NOV

Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang
sabar, (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka
berkata 'Inna lilJahi wa inna ilaihi raji'pun (sesungguhnya kami miJik
Allah dan kepada-Nyalah kami kembali)'. Mereka itulah yang
memperoleh ampunan dan rahmat dari Tuhannya, dan mereka itulah
orang-orang yang mendapat petunjuk." (Qs. Al Baqarah [21: 155-157)
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596. Syu’bah mengabarkan kepada kami dari Amr bin Murrah,
dia berkata: Aku mendengar Abdullah bin A1 Harits menceritakan dari
Abu Katsir, dari Abdullah bin Amr bin A1 Ash, bahwa dia (Abu Katsir)
mendengarnya (Abdullah bin Amr bin A1 Ash) berkata, (Kelak) kalian
akan dikumpulkan. Lalu ditanyakan dimanakah orang-orang miskin dari
umat ini. Orang-orang miskin itu kemudian muncul. Kepada mereka,
ditanyakan, 'Apa yang kalian punya?’ Mereka menjawab, ‘Wahai Tuhan
kami, kami diberi ujian dan kami bersabar dalam menghadapinya. Dan
Engkau Maha mengetahui akan hal itu —Aku (Abu Katsir) kira Abdullah
bin Amr bin A1 Ash berkata (menirukan perkataan orang-orang miskin),

Sedangkan harta dan kekuasaan diberikan kepada kami'.— Dikatakan
kepada mereka, ‘Kalian benar'. Mereka kemudian masuk surga

f
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beberapa waktu sebelum orang-orang memasukinya. Sedangkan hisab
yang berat dialami oleh orang-orang kaya dan para penguasa.”

Abu Katsir berkata, “Aku bertanya (kepada Abdullah bin Amr
bin A! Ash), ‘Dimanakah orang-orang yang beriman pada hah itu?’ Dia
menjawab, ‘Mereka diberi kursi-kursi cahaya dan dinaungi dengan awan.
Hah itu bagi mereka lebih singkat dan sesaat di siang hah’.”

Penjelasan:

Atsar ini mauquf, dan para periwayatnya adalah para periwayat
dalam kitab Shahih, kecuali Abu Katsir. Namun demikian, sebagaimana
yang dikatakan oleh A1 Hafizh, Abu Katsir adalah seorang periwayat
dapat diterima riwayatnya.

Syu’bah adalah periwayat tsiqah hafizh mutqin (409).

Amr bin Murrah adalah periwayat tsiqah abid, meriwayatkan
secara tadlis dan di tuduh murjiah (745).

Abdullah bin A1 Harits adalah sahabat Nabi ̂ (564).

Abu Katsir Az-Zubaidi adalah seorang periwayat dapat diterima
riwayatnya (800).

Abdullah bin Amr bin A1 Ash adalah sahabat Nabi ̂ (99).

Atsar ini dicantumkan oleh A1 Haitsami [Majma' Az-Zawa 'id,
10/237) dan dia berkata, “Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani,
dan para periwayatnya adalah para periwayat dalam kitab Shahih,
kecuali Abu Katsir A-Zubaidi, seorang yang tsiqah."

Lihat juga atsar-atsar yang menguatkan atsar tersebut di atas
dalam Majma’ Az-Zawa (10/258 dan 264), baik yang diriwayatkan
secara marfu’ maupun secara mauquf, pada bab keutamaan orang-
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orang fakir. Keberadaan atsar-atsar tersebut menunjukan bahwa pada
atsar tersebut di atas ada sumbemya.
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597. Syu’bah mengabarkan kepada kami dari Amr bin Murrah,
bahwa dia mendengar Khaitsamah menceritakan dari Adiy bin Hatim,
dari Nabi bahwa beliau menyebutkan neraka, dan beliau memohon
perlindungan darinya. Beliau mengusap wajahnya dua atau tiga kali,
kemudian bersabda, '"Takutlah kalian (masuk) neraka, meski hanya
dengan sebutir kurma.. Jika kalian tidak bisa (menghindarinya dengan
itu), maka hindarilah dengan perkataan yang baik.

Penjelasan:

Hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh AI Bukhari dan
M u s l i m .

Syu’bah adalah periwayat tsiqah bafizh mutqin (409).

Amr bin Murrah adalah periwayat tsiqah abid, meriwayatkan
tadJisdan di tuduh murjiah (745).s e c a r a
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Khaitsamah adalah periwayat tsiqah dan meriwayatkan secara
mursaJ [232).

Adiy bin Hatim adalah sahabat Nabi ̂ (664).

Hadits ini diriwayatkan oleh Ai Bukhari (10/463, pembahasan:
Etika, bab: Perkataan Baik, dari Abu Al Walid, dari Syu’bah); Muslim
(7/100-101, pembahasan: Zakat); An-Nasa'i {5/74-75, pembahasan:
Zakat); dan Ahmad (4/256).

An-Nawawi [Syarah An-Nawawi ‘ala Shahih Muslim, 7/101)
berkata, “Hadits ini berisi anjuran agar memberikan sedekah, dan tidak
terlarang mengeiuarkan sedekah yang sedikit. Selain itu, hadits tersebut
juga menunjukan bahwa sedekah yang sedikit itu dapat menyelamatkan
dari api neraka.
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598. Harmalah bin Imran mengabarkan kepada kami bahwa dia
mendengar Yazid bin Abi Hubaib menceritakan bahwa Abu AKhair
menceritakan kepadanya (Yazid bin Abi Hubaib), bahwa dia (Abu Al
Khair) mendengar Uqbah bin Amir berkata,
Rasulullah ̂ bersabda, ‘Setiap orang akan berada di bawah

Aku mendengar
n a u n g a n
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sedekahnya, hingga orang-orang dipisahkaii. Atau, beliau bersabda,
‘Orang-orang selesai dihakimi'. ’’

Penjelasan:

^anac^'hadits ini shahih.

Harmalah bin Imran At-Tujibi adalah seorang periwayat tsiqah
(171).

Yazid bin Abi Hubaib adalah periwayat tsiqah faqih dan

meriwayatkan secara mursal[\022).

Abu A1 Khair Martsad bin Abdillah A1 Yazani adalah seorang

periwayat tsiqah dan ahli fikih (216).

Uqbah bin Amir adalah sahabat Nabi %(683).

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad (4/147); A1 Hakim [Ai
Mustadrak, 1/416); Abu Nu aim [HUyah AI Auliya \8/181); Al
Bughawi [Syarh As-Sunnah, 6/36); dan Ibnu Khuzaimah (2431).
Mereka semua meriwayatkan dari jalur Ibnu AI Mubarak.

Al Haitsami berkata {Majma’ Az-Zawa'id, 3/110),

periwayat Ahmad adalah orang-orang yang tsiqah. ”
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599. Haiwah bin Syuraih mengabarkan kepada kami dari Uqail,
dari Ibnu Syihab, dia berkata, “Rasulullah ^bersabda, ‘Tidaklab
seorang hamba membaguskan sedekabnya, melainkan Allab
membaguskan pewaris pusakanya

Penjelasan:

Hadits ini mursal, namun sanadnya sbabib.

Haiwah bin Syuraih (213).

Uqail bin Khalid bin Uqail A1 Aili adalah seorang periwayat
tsiqab (685).

Ibnu Syihab Az-2uhri adalah periwayat mutqin ja!H{SlS).
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600. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin As-
Sa'ib, dari Abdullah bin Qatadah A1 Muharibi, dia berkata, “Aku

mendengar Abdullah bin Mas’ud berkata, Tidaklah seseorang
mengeluarkan sedekah, melainkan sedekah itu akan jatuh ke tangan
Allah sebelum jatuh ke tangan orang yang memintanya. Allah
meletakkan tangan-Nya di tangan orang yang memintanya’."

Abdullah bin Mas’ud berkata, "Hal itu tertera di dalam A1

Qur'an.’ Lalu, Abdullah bin Mas’ud membaca firman Allah, "Tidakkah

mereka mengetabui, bahwa Allah menerima taubat hamba-hamba~Nya
dan menerima zakatfnyaj?" {Qs. At-Taubah [9]; 104)

Penjelasan:

Atsar ini mauquf, dan pada sanad-nya terdapat periwayat yang
tidak saya ketahui perihal dan identitasnya.

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah bafizh faqib namun
kadang men-tadlis (358).

Abdullah bin As-Sa'ib A1 Kindi adalah periwayat tsiqah (572).

Abdullah bin Qatadah A1 Muharibi, namanya disebutkan oleh
Ibnu Abi Hatim, namun dia t idak memberikan komentar atau

keterangan apa pun tentangnya (603).

Abdullah bin Mas’ud adalah sahabat Nabi ^(609).

A1 Haitsami {Majma' Az-Zawa'id, 3/111) berkata, “Atsar ini

diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam AI Mu’jam A1 Kabir, dan pada
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sanad-ny^ terdapat Abdullah bin Qatadah A1 Muharibi, sosok yang tidak
pernah dinyatakan dha ’if oleh seorang pun. Adapun para periwayat
lainnya, adalah orang-orang yang tsiqah."
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601. Ubaidullah bin Umar mengabarkan kepada kami dari Sa’id
A1 Maqburi, dari Abu AI Hubab, dari Abu Hurairah, dari Nabi beliau
bersabda, “Tidaklah seorang bamba memberikan sedekah dari basil
usaba yang baik—dan Allab banya menerima yang baik-baik—meJainkan
Allab akan mengambilnya dengan tangan kanan-Nya. Lalu, Allab
menumbubkannya sebagaimana salab seorang dari kalian membesarkan
anak ternaknya —atau beliau bersabda: Anak untanya—, bingga sebiji
kurma menjadi sebesar gunung Ubud.

Penjelasan:

Hadits ini sbabib. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan
M u s l i m .
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Ubaidul lah bin Umar bin Hafsh bin Ashim bin Umar bin A1

Khaththab adalah seorang periwayat shalih (640).

Sa’id A1 Maqburi adalah seorang periwayat tsiqah namun

mengalami perubahan hapalan empat tahun sebelum meninggal dunia
(236).

Abu A1 Habbab adalah Sa’id bin Yasar adalah periwayat tsiqah
mutqin (149).

Abu Hurairah adalah sahabat Nabi ^(966).

Hadits ini diriwayatkan oleh A1 Bukhari (3/326, pembahasan;

Zakat); Muslim dari jalur periwayatan AbduiTahman bin Abdiliah bin
Dinar dari ayahnya, 7/98, 99, pembahasan: Zakat dari jalur
periwayatan Laits dari, Sa’id A1 Maqburi); Malik [AJ Muwaththa',
2/995, pembahasan; Sedekah); At-Tirmidzi (3/163 dan 164,
pembahasan: zakat dari jalur periwayatan Laits, dari A1 Maqburi); dan
An-Nasa'i (5/57, pembahasan; Zakat, dari jalur periwayatan Laits, dari
A1 Maqburi).

Hadits ini dan hadits-hadits lain yang identik dengannya,
dikemukakan berdasarkan kebiasaan yang umum berlaku dalam dialog

mereka. Mereka mengungkapkan ‘diterimanya sedekah’ dengan gaya
bahasa kinayah, yaitu dengan ungkapan ‘diterima dengan tangan
kanan’. Mereka juga mengungkapkan ‘dilipatgandakannya pahala
sedekah’ tersebut dengan ungkapan ‘tumbuh’ dan ‘berkembang’.

A1 Qadhi lyadh berkata,. “Karena sesuatu yang memuaskan dan
berharga itu pasti diterima dan diambil dengan tangan kanan, maka
pernyatan diterima dengan tangan kanan itu pun digunakan dalam kasus
seperti ini dan pernyatan itu digunakan untuk mengungkapkan
peneriman dan kepuasan. Sebagaimana ungkapan penyair, ‘Wanita
Arab badui itu menerima sesuatu tersebut dengan tangan kanan.’
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Sedangkan pernyatan, ‘hingga menjadi lebih besar dari gunung Uhud’
diungkapkan untuk menggambarkan pertumbungan dan perkembangan
sedekah tersebut. Maksudnya, ungkapan tersebut bermaksud untuk
menjeiaskan bahwa pahala sedekah tersebut tumbuh dan berkembang
hingga menjadi sebesar gunung.”

A1 Qadhi meneruskan, “Namun pemyataan, ‘hingga menjadi
lebih besar dari gunung Uhud’ itu sesuai dengan makna tekstuainya,
karcna dzat sedekah itu mengalami pembesaran. Hal ini karena Allah
menriberkahi dan menambahi sedekah tersebut dengan keutamannya,

schingga sedekah tersebut begitu berat dalam timbangan (amal),
sebagaimana firman Allah Ta’ala, 'Allah memusnahkan riba dan
menyuburkan sedekah’. "(Qs. A1 Baqarah [2j: 276)”

Kata 5>biJl artinya adalah anak kuda. Anak kuda disebut dengan

istilah ini karena dia membesar. Lih. Syarh As-Suyuthi li Sunan An-
Nasa 7(5/57 dan 58).
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602. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ammar Ad-Duhani,
dari Rasyid bin A1 Harits, dari Abu Dzarr, dia berkata, “Tak ada satu
sedekah pun di muka bumi ini yang dikeluarkan, melainkan dia akan
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dicabut untuk kehidupan tujuh puluh syetan. Semuanya melarangnya
mengeluarkan sedekah.”

Penjelasan:

Atsar ini mauquf, namun diriwayatkan juga secara marfu ’dari
B u r a i d a h .

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih namun
kadang men-/at//;:? (358).

Ammar Ad-Duhani adalah Ammar bin Muawiyah Ad-Duhni.
Kuniyahnya Abu Muawiyah, seorang periwayat shaduq, namun dituduh

menganut paham syi’ah (709).

Rasyid bin AI Harits: Ibnu Abi Hatim berkomentar tentangnya,
“Dia meriwayatkan dari Abu Dzarr. Haditsnya diriwayatkan/diterima

Namun, Ibnu Abi Hatim tidak mengemukakan
pemyatan yang menguatkan atau melemahkannya. (253).

A m m r A d - D u h n i .

Abu Dzarr adalah sahabat Nabi ^(245).

Atsar ini diriwayatkan oleh Al Haitsami [Majma ’Az-Zawa 'id,
3/109) dari Buraidah secara marfu.

Setelah itu, Al Haitsami berkata, “Atsar ini diriwayatkan oleh
Ahmad, Al Bazzar, dan Ath-Thabrani dalam AlMu’jam AIAusath. Para
periwayatnya adalah orang-orang yang namanya tercantum dalam kitab
s h a h i h . "
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603. Ycihya bin Ubaidullah mengabarkan kepada kami, dia
berkata: Aku mendengar ayahku berkata: Aku mendengar Abu Hurairah
berkata, “Rasulullah ^bersabda, 'Surga itu dikeliJmgi dengan hal-hal

yang tidak disukai, sedangkan neraka dikeJiJingi dengan syahwaf. ”

Penjelasan:

Hadits ini dha 'If, namun diriwayatkan juga dengan sanad yang
shahih dalam Shahih A1 Bukhari dan Shahih Muslim.

Yahya bin Ubaidullah (1019).
«

Ubaidullah bin Abdillah bin Mauhib adalah periwayat maqbul
(639).

Abu Hurairah adalah sahabat Nabi ^(966).

Hadits ini dengan sanad di atas merupakan hadits yang dha %
karena Yahya bin Ubaidullah adalah seorang periwayat dha 'if. Menurut
satu pendapat, dia ditinggalkan riwayatnya. Bahkan A1 Hakim
menudingnya memalsukan hadits.

Namun demikian, hadits tersebut diriwayatkan oleh Muslim

(17/165, pembahasan: Surga dan penjelasan mengenai kenikmatan dan
penduduknya, dari jalur periwayatan Warqa, dari Abu Az-Zinad, dari A1
A’raj, dari Abu Hurairah dengan redaksinya; dan dari Anas, dari
Nabi ^); dan A1 Bukhari (9/327, pembahasan; Kelembutan hati, dari
jalur periwayatan Malik, dari Abu Az-Zinad, dari A1 A’raj, dari Abu

Hurairah, dengan redaksi, “Neraka diselubungi dengan hal-hal yang
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disukai tapi terlarang menurut syara’, sedangkan surga diselubungi
dengan hal-hal yang tidak disukai.”

An-Nawawi {Syarh An-Nawawi Ala Shahih Muslim, 17/165)
berkata, “Para ulama mengatakan bahwa hadits ini termasuk ungkapan
yang indah dan fasih. Juga termasuk ungkapan singkat tapi padat
makna yang diberikan kepada Rasulullah ^sebagai sebuah ungkapan
bijak yang baik.

Makna hadits tersebut adalah, bahwa seseorang tidak akan
sampai ke surga melainkan setelah mengalami hal-hal yang tidak
disukai. Dia juga tidak akan* sampai ke neraka melainkan setelah
menuruti syahwat. Demikian pula, surga diselubungi dengan hal-hal
yang tidak disukai, sedangkan neraka diselubungi dengan syahwat.

Maka, siapa saja yang menyibak selubung tersebut, maka dia
akan sampai kepada sesuatu yang diselubunginya. Dan seseorang
menyibak selubung surga dengan melakukan hal-hal yang tidak disukai,

dan menyibak selubung neraka dengan syahwat.

Mengenai hal-hal yang tidak disukai, beribadah dengan sungguh-
sungguh dan terbiasa bisa termasuk ke dalam hal yang tidak disukai.
Demikian pula dengan kesabaran dalam menanggung segala kesulitan
ibadah, menahan marah, memberi maaf, bersikap santun, member!
sedekah, berbuat baik kepada yang jahat, bersabar dalam menahan
nafsu, dan lainnya.

Sedangkan syahwat dimana neraka diselubungi dengannya, yang
dimaksud dengan syahwat di sini adalah syahwat terhadap sesuatu yang
diharamkan, misalnya khamer, zina, memandang wanita asing,
menggunjing, memainkan alat-alat mainan, dan yang lainnya. Adapun
syahwat terhadap hal-hal yang dimubahkan, ini tidak termasuk ke dalam

cakupan hadits tersebut. Namun demikian dimakruhkan berlebihan dan
melakukannya, karena khawatir akan membawa kepada perkara yang
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diharamkan, membuat hati menjadi keras, memalingkan jiwa dari
ketaatan kepada Allah, atau mendorong untuk mendapatkan harta
supaya dapat membelanjakannya secara berlebihan, dan lain
sebagainya.”
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604. Abdul Malik Ats-Tsaqafi mengabarkan kepada kami, dia
berkata: Aku mendengar Ikrimah berkata, "Rasulullah ̂ bersabda,
'Bersedekahlah kalian walau dengan sehutir kurma. Karena, hal itu
dapat mengganjal perut orang yang kelaparan dan memadamkan
murka, seperti air memadamkan api\

Penjelasan:

Hadits ini mursai, namun sanadnya Hasan.

Abdul Malik Ats-Tsaqafi: Abu Hatim berkomentar tentangnya,
“Dia adalah seorang periwayat shahih." A1 Hafizh berkomentar
tentangnya, “Dia adalah seorang periwayat dapat diterima riwayatnya.”

Ikrimah Abu Abdil lah maula Ibnu Abas adalah sahabat
Nabi #(687).
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Bab: Berbuat Baik kepada Anak Yatim
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605. Baqiyah mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aku

mendengar Tsabit bin Ajlan berkata: Aku mendapat berita bahwa
Rasulullah ^bersabda, "Barangsiapa meletakkan tangannya di atas
kepaJa anak yatim dengan penuh kasih sayang, maka Allah akan
menuliskan kebaikan pada setiap helai rambut yang disentuh
tangannya.

7 »

Penjelasan:

Itu merupakan fiwayat Tsabit bin Ajlan

Baqiyyah bin A1 Walid adalah periwayat shaduq dan sering
meriwayatkan secara fee///?dan periwayat dba'if{9b).

Tsabit bin Ajlan adalah periwayat shaduq [W^)
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606. Malik bin Anas mengabarkan kepada kami dari Shaiwan
dari Salim, dia menerima kabar bahwa Rasulullah ^bersabda,

dan pemehhara anak yatim di surga seperti ini (dan beliau memberi
isyarat dengan telunjuk dan jari tengahnya, lalu wewbukanya).”

u A k u

Penjelasan:

Hadits ini mursal dengan sanad yang shahih. Hadits ini
diriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Abu Hurairah.

Malik bin Anas adalah periwayat faqih imam dar hijrah,
penghulu orang-orang /77ty/<7;/7 dan imam orang-orang tsabit{S32).

Shafwan bin Sulaim adalah seorang periwayat tsiqah, mufti,
abid, ya/;y(431).

Malik meriwayatkan hadits ini [AJ Muwaththa', 2/948) dari
Shafwan bin Sulaim secara mursal. Malik juga meriwayatkan dengan
sanad yang lain sebagaimana yang terdapat dalam Shahih Muslim dari

Malik dari Tsauri bin Zaid Ad-Daili, dia berkata, “Aku mendengar Abu
A I - A n i t s m e n c e r i t a k a n d a r i A b i H u r a i r a h

A1 Bukhari meriwayatkan dari Suhail Bin Sa’d dari Nabi ^
10/450); At-Tirmidzi (8/106), dan Abu Daud (5128)
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Ibnu Al Atsir [Jami’ A1 Al Ushul 1/418) berkata, “Kafilul Yatim
maksudnya adalah seseorang yang bertanggung jawab atas segala
umsan seorang anak yatim, menanggung beban hidupnya dan
mendidiknya. Sedangkan Yatim adalah seseorang yang ditinggal mati
ayahnya, dan yang tinggal mati ibunya.

Al Hafizh Ibnu Hajar [Path Al Bari, 10/451) berkata, “Guru

kami dalam Syarh At-Tirmidzi menjelaskan bahwa hikmah yang dapat
dipetik adalah semoga keadaan seorang kafilul Yatim menyerupai
seseorang yang masuk surga atau diserupakan rumahnya di surga
mendekati rumah Rasulullah saw, sesuai dengan keadaan Nabi
Muhammad saw yang diutus kepada kaum yang tidak mengerti masalah
agama, maka beliau bertindak sebagai penanggungjawab, guru dan
pembimbing mereka. Demikian pula halnya dengan kafilul yatim yang
bertindak sebagai penanggungjawab seseorang yang tidak memahami
urusan agamanya, bahkan juga urusan dunianya, dia berkewajiban
membimbingnya, mendidiknya, dan memperbaiki perilakunya. Dengan
demikian dapat dilihat dengan jelas keserupaan kondisi kafilul yatim
dengan Rasulullah
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607. Sa’id bin Abi Ayyub mengabarkan kepada kami dan Yahya
bin Sulaiman, dari Zaid Ibn Abi Attab dari Abu Hurairah, dari
Rasulullah .0 bersabda, "Sebaik-baik rumah kaum musllmin iaJah rumab
yang di dalamnya terdapat anak yatim yang diperlakukan dengan baik,
dan sejelek-jelek nimah kaum mushmin ia]ah nimah yang di dalamnya
terdapat anak yatim yang diperlakukan dengan jeJek. ”

Penjelasan:

Sanad atsar ini dha’if karena Yahya bin Sulaiman adalah
periwayat dha’if.

Sa’id bin Abi Ayyub adalah periwayat tsiqah /5a6a/(334)

Yahya bin Sulaiman adalah periwayat shaduq namun pemah
melakukan kesalahan(1017)

Zaid bin Abi Atab adalah periwayat tsiqah (292)

Abu Hurairah adalah sahabat Nabi (966)

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah (3679, dari Ibnu
Mubarak); dan A1 Bukhari [A1 Adab AJMufrad, 1/231, dari Abdullah bin

Utsman, dari Sa’id bin Abi Ayyub).

Mengenai kecacatan sanad hadits ini berkenaan dengan Yahya
Bin Sulaiman. A1 Bukhari menetapkannya sebagai munkar aJ hadits.
Ibnu Hatim mengatakannya sebagai hadits mudbtbarrib, sedangkan Ibnu
Hibban menyebutkannya dalam Ats-Tsiqat Bushairi mengatakan hal ini
disebabkan karena melakukan jarh lebih dahulu sebelum ta dil semoga
ini alasannya.

Sementara AI Albani menetapkannya sebagai sanadyano, dha’if
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608. Yahya bin Ayyub mengabarkan kepada kami dari
Ubaidillah bin Zuhr dari All bin Yazid, dari Qasim, dari Abi Umamah,
dari Nabi ^bersabda, Barangsiapa meJefakkan tangannya di atas
kepala anak yatim dengan penuh kasih sayang, maka untuk setiap heJai
rambut yang disentuhnya akan memperoleh satu pahala, dan
barangsiapa berbuat baik terhadap anak yatim, dia akan bersamaku di

Jannab seperti dua jari ini. "Beliau kemudian menyandingkan kedua
jarinya.

Penjelasan:
Sanad atsar ini dha 'if

Yahya bin Abi Ayyub (1009).
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Abdullah bin Zuhr adalah periwayat shaduq namun pernah
melakukan kesalahan (625)

Ali bin Yazid Al-Hani adalah periwayat dba’ifilOl)

A1 Qasirn bin Mukhaimarah A1 Hamdani adalah periwayat tsiqah
dan memiliki keutamaan (788)

Abu Umamah adalah sahabat Nabi ^(28)

Sanad atsar ini c/Aa//sebagaimana tampak secara jelas, AI
Haitsami {Majma’ Az-Zawa'id, 8/160) mengatakan hadits ini
diriwayatkan Ahmad dan Ath-Thabrani, lalu dia mengatakan bahwa: di

dalamnya terdapat Ali bin Yazid Al Hani. Dia lemah dan ada
pemahaman yang mendekatinya pada hadis no. 605 dari Tsabit bin
Ajlan dari Nabi Muhammad ^dengan sangat jelas.
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609. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ali bin Zaid dari

Zurarah bin Aufa dari Malik bin Amru atau Amru bin Malik, dia berkata:
bahwa Rasulullah ^bersabda, '"Barang siapa yang mengikutsertakan
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seorang anak yatim diantara dua orang tua yang muslim, daJam makan
dan minumnya, sehingga mencukupinya, maka d/a past/ masuk surga."

Penjelasan:

Sanad atsar midba y/namun ada saksi sehingga menjadi hasan.

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat ts/qah haf/zb faq/b namun
kadang men-tadh's (358)

Ali bin Zaid bin Jud’an adalah periwayat dba’/fiJOyi

Zararah bin Aufa adalah periwayat ts/qab ab/d[219)

Malik atau Ibnu Malik adalah periwayat mubbam.

A1 Haitsami [Majma’ Az-Zawa'/d, 8/161) dia berkata, "Dari

Zararah bin Aufa dari seorang laki-laki dari kaumnya dikatakan bahwa
dia adalah Malik atau Ibnu Malik mendengar dari Nabi secara jelas

dapat dilihat bahwa dia adalah dari kelompok sahabat sehingga tidak
membahayakan posisinya yang mubbam. Sedangkan cacatnya sanad
hadi ts in i te r le tak pada A l i b in Za id b in Jud ’an A1 Hafidz

melemahkannya."

A1 Haitsami berkata bahwa ini adalah hadits basan sekurang-
kurangnya berkenaan dengan sifat sanad dapat dikatakan dba ’/f yang
menjadi pulih kembali karena ada hadits yang berperan menjadi saksi

atas maknanya. Diriwayatkan oleh Tirmidzi (8/106) dari Ibn Abbas.
Dengannya hadits ini menjadi basan, Wallabu a'Jam.
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610. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari Israil

Abi Musa dia berkata: Aku mendengar A1 Hasan berkata, “Demi Allah,
aku tidak pernah menemui suatu kaum sekikir kaum ini, dan aku tidak

pernah menasehati suatu kaum sebagaimana aku menasehati kaum ini.”
Kemudian dia menyebutkan keutamaan mereka, sikap saling tolong-
menolong dan saling bersimpati di antara mereka.

A1 Hasan melanjutkan. Demi A l lah aku t idak pernah
menasehati suatu kaum sebagaimana kaum ini menasehatiku, dan aku
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tidak mendapati ketamakan suatu kaum seperti kaum ini. Hingga jika
salah seorang diantara mereka benar-benar mematahkan tulang
saudaranya menjadi potongan-potongan tulang, maka dia akan
memberikan beberapa dirham dan ini pengganti baginya dan menjadi
keberkahan baginya. ”

Penjelasan;

Hadits ini mauquf pada AI Hasan A1 Bashri dengan sanad
munqathi'. Dan diriwayatkan selain melalui Ibnu Mubarak dengan sanad
yang shahih.

Sufyan bin Uyainah adalah periwayat tsiqah faqih imam hujjah
(360).

Israil bin Musa adalah periwayat tsiqah (44).

Al Hasan Al Bashri adalah periwayat tsiqah faqih fadhil masyhur
namun sering meriwayatkan secara mursaldan tadJis{lll).

Husein Al Marwazi berkata, “Dan menceritakan kepada kami
Sufyan atau dengan jalan selain Ibnu Mubarak dari Israil Abi Musa, dari
Hasan dan Israil Abu Musa. Dia adalah Israil bin Musa."
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610/a. Dia berkata: Dan aku mendengamya berkata, “Islam
adalah menyerahkan hatimu untuk Allah Ta 'ala dan hendaknya setiap
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Muslim dan yang memiliki janji denganmu mendapatkan keselamatan
d a r i m u . ”

Penjclasan:

Hadits ini /77at/(7i//pada A1 Hasan A1 Bashri dengan sanad Sabiq
dan Ibnu Uyainah bahwa dia tidak mendengar dari A) Hasan Al Bashri
tapi mendengar dari Israil Abi Musa.

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Saibah [Az-Zuhdu, 14/23).
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611. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Hisyam dari Al
Hasan, dia berkata, “Seseorang akan datang dalam keluarganya selama
empat puluh hari sesudah kematiannya.”

Penjelasan:

Atsar ini maqthu’ /77aL/(7fy/pada Al Hasan Al Bashri dengan
sanad sbah ih

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih
kadang xr\Qr\~tadIis{3SS).

Hisyam bin Al Hasan A! Azdi adalah periwayat tsiqah (972).

n a m u n
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612. Ma’mar mengabarkan kepada kami dari A1 Hasan, dia

berkata: Dia menemui seseorang dari mereka dan berkata, “Ya Allah,
berikanlah ampunan untuk kami dan untuknya, dan masukkanlah kami
dan dia ke dalam surga, dan jika dia budak dirham, maka jauhkanlah! ! 1

Penjclasan: /

Atsar ini mauquf pada A1 Hasan A1 Bashri dengan sanad
munqathi’.

Ma'mar bin Rasyid A1 Azdi adalah periwayat tsiqah tsabat fadhil
(917).

A1 Hasan A1 Bashri adalah periwayat tsiqah faqih fadhil masyhur,
dan sering meriwayatkan hadits secara mursaitadlis {Vll).

Ma’mar bin Rasyid tidak mendengar A1 Hasan akan tetapi dia
meriwayatkan darinya dengan perantara sebagaimana dalam hadits
no.614 dari Yahya bin Mukhtar darinya.
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613. Abdullah mengabarkan kepada kami dan Shafwan, dia
berkata: Aku mendengar Abdurrahman bin Jabir berkata: Abu Darda'
berkata, “Tidaklah adil saudara-saudara kita yang kaya yang mencintai
kita dalam nama Tuhan namun mereka memisahkan diri dan kita dalam

urusan dunia. Ketika aku menemuinya, dia berkata, 'Aku mencintaimu
wahai Abu Darda’!’ Jika aku membutuhkan sesuatu darinya maka dia
akan menghindariku." Kemudian Abu Darda berkata, "Segala puji hanya
bagi Allah yang telah menjadikan tempat pelarian orang-orang kaya
pada kami ketika mereka mati, sementara kami tidak senang berlari
kepada mereka ketika kami mati. Salah seorang di antara mereka past!
akan berkata, 'Aku bukanlah si fakir diantara orang-orang muhajirin
yang fakir’. »

Penjelasan;
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Atsar ini mauqufdexx^an sanad shahih.

Shafwan bin Amru bin Haram As-Sakisaki adalah periwayat
tsiqah (432).

Abdurrahman bin Jabir bin Nufair adalah periwayat tsiqah (523).

Abu Ad-Darda' adalah sahabat Nabi ^(233).
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614, Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Yahya bin
Mukhtar, dari A1 Hasan, dia berkata, “Sesungguhnya seorang mukmin
merupakan bagian dari mukmin yang lain. Sesungguhnya kebutuhan

seorang mukmin juga kebutuhan mukmin yang lainnya, aibnya juga aib
mukmin lainnya, dia diharuskan gembira dalam kegembiraannya.
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bersedih dalam kesedihannya, dan dia adalah cerminan dari saudaranya
mukmin. Jika dia melihat darinya sesuatu yang tidak

menyenangkan maka hendaknya dia menunjukkan ke jalan yang benar
dan meluaiskannya, mengarahkannya, menjaga rahasia maupun apa
yang tampak jelas darinya. Sesungguhnya terdapat bagian untukmu dari
sahabat karibmu dan ada bagian untukmu dari orang yang engkau
cintai, dan murnikanlah persaudaraan, persahabatan, dan pertemanan.”

s e s a m a

Penjelasan:

Atsar ini maqthu’denQon sanadyonQ di dalamnya ada periwayat
m a s t u r .

Ma'mar bin Rasyid A1 Azdi adalah periwayat tsiqah tsabat fadhil
(917)

Yahya bin A1 Mukhtar adalah periwayat mastur {\020)

A1 Hasan A1 Bashri adalah periwayat tsiqah faqih fadhil masybur
namun sering meriwayatkan secara mursaldan tadlis{\ll)

R e d a k s i ^ “ s e s u n g g u h n y a d i a d i h a r u s k a n

bergembira dalam kegembirannya” adalah shahih dari segi makna sesuai
dengan redaksi “ d i a t e r b e b a n i a t a s n y a , b e r g e m b i r a

dalam kegembirannya”.
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615. A1 Mubarak bin Fadzalah mengabarkan kepada kami dari
A1 Hasan, dia berkata: Aswad bin Sari adalah orang pertama yang
bercerita di masjid, yaitu di masjid Basrah. Dia bercerita di bagian
belakang masjid, dia berkata, "Suatu hari suara mereka terdengar sangat
keras hingga mengganggu orang-orang yang menempati bagian depa
masjid. Kemudian Mujalad bin Mas’ud As-Salma menemui mereka dan
memperhatikan mereka dan mereka pun memberi tempat untuknya.
Dia kemudian berkata, Aku datang bukan untuk duduk sekalipun kalian
adalah suatu perkumpulan yang baik, namun suara kalian sangat keras
hingga kalian menjadi terkenal di kalangan ahli masjid. Itu
m e r u p a k a n h a k k a l i a n d a n t i d a k l a h

n

s e m u a

m u s l i m

mengingkarinya. Semoga Allah menyayangi kalian', Mereka pun
o r a n g - o r a n g
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berkata, 'Semoga Allah menyayangimu dan kami menerima
nasihatmu'.”

Penjelasan:

Hadits mauquf t&dapai riwayat an ’anah Ibnu Fudhaiah

A1 Mubarak bin Fudhaiah adalah periwayat shaduq dan
meriwayatkan secara tadlis dan taswiyab (837).

A1 Hasan A1 Bashri adalah periwayat tsiqah faqih fadhil masybur
namun sering meriwayatkan secara rnursaldan tadJis{Vll)

A1 Aswad bin Sari’ adalah sahabat Nabi ^(59)

Mujalid bin Mas’ud As-Salma adalah sahabat Nabi ^(840)

Kalimat ‘ m e m b u a t m e r e k a t e r k e n a l ” d a l a m L i s a n A r a b

disebutkan bahwa asy-syubrah artinya adalah tampaknya suatu
keburukan dari sesuatu hingga orang mencacinya. Lih. Lisan A1 Arab
(4/8351)
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616. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Abi Ishaq dari
Murrah, dari Amru bin Syurahbil bahwa Salman bin Rabi’ah —dulu dia
seorang hakim sebelum menjadi komentator buku— pemah ditanya
tentang shalat fardhu dan dia melakukan kesalahan dalam menjawabnya
maka Amru bin Sarjii mengatakan bahwa ketentuan mengenai hal
tersebut begini dan begini. Namun kemudian dia seperti marah, maka
hal tersebut diajukan kepada Abi Musa A1 Asy’ari, saat itu di Kufah.
Maka dia pun berkata, ’’Wahai Sulaiman, tidak semestinya kamu
marah, dan kamu hai Amru, semestinya kamu mengatasinya dengan
seizinnya, yakni dengan menutupinya.”

Penjelasan:

Hadits 777at/(7 /̂dengan sanad shahih

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih namun
kadang n\en-tadlis (358)

Abu Ishah as-Sabi’i adalah periwayat tsiqah [\9)

Murrah bin Syarahil adalah periwayat tsiqah (88)

Amru bin Syurahbil A1 Hamdani Abu Maisarah adalah periwayat

tsiqah seorang hamba yang mengalami zaman jahiliyyah dan Islam (737)

Salman bin Rabi’ah A1 Bahili, ada yang berpendapat bahwa dia
adalah seorang sahabat (362)
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Abu Musa A1 Asy’ari adalah sahabat Nabi ^(830)

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim [Hilyah Auliya 4/143
dan 143), dari Zakaria bin Abi Zaidah, dari ayahnya, dari Abi Ishaq, dari
Murrah bin Syurahbil, dan redaksinya adalah, “Ketika Salman bin
Rabi’ah ditanya mengenai shalat fardhu, Amru bin Syurahbil
menentangnya. Salman bin Rabi’ah pun marah dengan suara yang
sangat keras. Lalu Amru bin Syarhabil pun berkata, 'Demi Allah,
demikianlah apa yang diturunkan oleh Allah S'. Kemudian keduanya
mendatangi Abu Musa A1 Asy’ari dan berkata, ‘Perkataan yang benar
adalah yang dikatakan oleh Abu Maisarah dimana dia berkata pada
Salman, ‘Tidak seharusnya kamu marah jika seseorang menunjukkan
kamu sesuatu". Dan dia berkata pada Amr, ‘Semestinya kamu
mengatasinya yaitu dengan memberitahukan kepadanya dengan
berbisik, jangan menentangnya dengan suara yang didengar oleh semua
orang’.”
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617. Abdullah mengabarkan kepada kami dari Ma’mar, dari
Yahya bin Mukhtar, dari A1 Hasan, dia berkata, “Mencintailah kalian
dengan kerendahan hati dan membencilah dengan kerendahan hati
(pula). Karena jika suatu kaum mencintai kaum yang lain dengan
berlebihan maka hancurlah mereka, dan jika suatu kaum membenci

kaum lainnya maka hancur pulalah mereka. Jangan berlebihan dalam
mencintai dan jangan membenci dengan berlebihan. Barang siapa
menemukan sesuatu tentang saudaranya yang tidak tertutupi maka
jangan menyingkapnya, janganlah mengintainya, janganlah menggali-gali
tentangnya dan jangan pula berpaling darinya.”

Penjelasan:

Atsar ini mauqu/pada A1 Hasan A1 Bashri dan di dalamnya ada
periwayat mastur

Ma’mar adalah periwayat ts/qah tsabat fadhil^Xl)

Yahya bin Mukhtar (1020)

AI Hasan A1 Bashri adalah periwayat tsitqah faqih fadhiJ masyhur
namun sering meriwayatkan secara mursaldan tadlis{lll)

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari [AI Adab AI Mufrad,
(2/697), dari Muhammad bin Ubaid Al Kindi, dari ayahnya, dia berkata:
Aku mendengar Ali berkata kepada Ibnu Kawwa’, 'Apakah kamu tahu

siapa yang pertama rriengatakan ‘cintailah kekasihmu dengan
kerendahan hati karena siapa tahu suatu sat engkau membencinya, dan
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membencilah dengan kerendahan hati, siapa tahu suatu saat orang yang
engkau benci menjadi kekasihmu'.” Maksudnya adalah bersikap moderat
dalam cinta dan benci, Abu A1 Aswad Ad-Duwali berkata, "Mencintailah
jika engkau mencintai cinta yang sebanding. Sejatinya, engkau tak
pemah tahu kapan akan berselisih. Membecilah jika engkau membenci
tanpa perselisihan, karena sejatinya engkau tak pemah tahu kapan akan
k e m b a i i . "

0 O ' '

t° ^ °f1 ® '' 11 ^ ^^ \ - " -

c 1 ]
i f ' '

- W K

l" ®* ^l^tl '< ® ® l ' '
^^LJl cAa'wjD A a X p A > t J L a l3lc rL 5

^^ -L l ! ) ! : J15 0 ! 0I . o ^
. 3 ~

O 0 ^

, A j J i j t j

618. Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Ishaq bin Rasyid,
dia berkata: Umar berkata, “Cukuplah menjadi aib bagi seseorang yang
mengungkap sesuatu dari diri orang lain yang orang tersebut ingin
menutupinya untuk diridya sendiri dan kemudian orang-orang membenci
dengan apa yang dia ungkapkan, dan menyulitkan pergaulannya —atau
dia berkata— dengan orang-orang dalam hal yang tidak berkaitan
dengan hal tersebut.”
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Penjclasan:

Atsar ini mauquf dengan sanad munqathi’ bahwa Ishaq bin
Rasyid tidak mendengar dari Umar dan juga Ibnu Umar tetapi dia
mendengar dari Sulaim bin Abdullah.

Ma'mar bin Rasyid AI Azdi adalah periwayat tsiqah tsabat fadhil
(917)

Ishaq bin Rasyid adalah periwayat tsiqah dalam haditsnya yang
diriwayatkan dari Az-Zuhri ada sebagian yang meragukan (42)

Umar Ibn Khaththab adalah sahabat Nabi ^(715)

Maksud hadits ini adalah seseorang yang sibuk dengan aib orang
lain daripada aib diri sendiri, kemudian orang-orang membencinya atas
suatu kesalahan, sementara, dia tidak mampu mengatasi dirinya dalam
hal tersebut, lalu menyulitkan mereka dalam suatu hal yang sama sekali
maka tidak berhak untuk ikut campur di dalamnya.
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619. Saib bin Umar Al Makhzumi mengabarkan kepada kami,
dia berkata: Isa bin Musa mengabarkan kepadaku dari Muhammad bin
Abad bin Ja’far, bahwa dia mendengar Ibnu Abbas berkata, “Orang
yang lebih mulia dariku adalah sahabatku.”
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Penjelasan:

Atsar ini maaquf karena diddalamnya terdapat sanad yang
diperselisihkan {Mukhtalaf fihii.

As-Saib bin Umar A1 Makhzumi Hijazi adalah periwayat tsiqah
(315)

Isa bin Musa menurut A1 Hafizh adalah periwayat maqbuliJ62)

Muhammad bin Ibad bin Ja’far adalah periwayat tsiqah (862)
Ibnu Abbas ^adalah sahabat Nabi ^(86)

A] Bukhari [AI Adab Ad Mufrad, no. 1145, 2/560, 561)
meriwayatkan dari Abi Ashim, dari As-Saib, dari Ibnu Umar kemudian
meriwayatkannya melalui Abdullah bin Muammal dari Ibnu Abbas, dia
berkata, “Orang yang lebih mulia dariku adalah sahabatku y a n g

melampaui batas pengawasan orang hingga dia berteman denganku

Ibnu Hibban pun meriwayatkannya dalam Raudhah Ad Uqaia’
dengan tambahan yang sama. Sementara Nawawi dalam At-Tibyan
menambahkan, “Seandainya aku bisa menghalau lalat agar tidak
hinggap di wajahnya, pasti aku kan melakukannya”. Dalam riwayat lain
disebutkan, "Seandainya lalat itu benar-benar mengenainya, maka hal
tersebut pastilah menyakitiku Juga."
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620. Utbah bin Abi Hakim mengabarkan kepada kami dari
Sulaiman bin Musa secara marfu\ dia berkata, “Keburukan dalam
pergaulan adalah perbuatan keji, bakhil, dan budi pekerti yang buruk.”

Penjelasan:

Atsar ini mursalAan mu’dhal, sedangkan sanad-nya dha’if.

Utbah bin Abi Hakim adalah periwayat shaduq namun sering
melakukan kesalahan.

Sulaiman bin Musa A1 Umawi adalah periwayat shaduq faqih
layyin dalam sebagian haditsnya terutama menjelang wafatnya (378).
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621. Muhammad bin Mutharrif mengabarkan kepada kami dari

A1 Hajjaj bin Farafidhah, dia berkata: Disampaikan kepada kami dalam
beberapa kitab, “Barangsiapa berbuat sesuatu tanpa berkonsultasi maka
hal tersebut bathil dan menyusahkan, dan barangsiapa tidak menuntut
balas kepada orang yang menzhalimi baik dengan tangan, lisan maupun
tidak mendendam, maka pengetahuannya diangggap pasti
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(kebenarannya), dan barangsiapa memohon ampun atas kezhalimannya,
maka dia telah menghancurkan syetan.”

Penjeiasan:

Keterangan dari kitab sebelumnya dan sanad-nysi shabih sampai
pada A1 Hajja}.

Muhamniad bin Muthanif bin Daud Al-Laisi adalah periwayat
tsiqah (880)

A1 Hajjaj bin A1 Farafidhah adalah periwayat shaduq a6/<y(169)

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim {Hilyah AJ Auliya \
3/109) dari jalur Ibnu A1 Mubarak.

Yang lebih baik dan lebih mulia adalah firman Allah,

u

^ - t >r ^ T A

i " “

"Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan
Tuhan dan melaksanakan shaJat, sedang urusan mereka (diputuskan)
dengan musyawarah di antara mereka; dan mereka menginfakkan
sebagian dari rezeki yang kami berikan kepada mereka. Dan (bagi)
orang-orang yang apabila mereka diperlakukan dengan zhalim, mereka
membeia diri. Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang
setimpal, tetapi Barangsiapa memafkan dan berbuat baik (kepada orang
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yang berbuat jahat) maka pahalanya dari Allah. Sungguh, Dia tidak
menyukaiorang-orangzhaUm." (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 38-40)
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622. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Sulaiman dari Abi

Razin, dia berkata: Datang seorang laki-laki kepada Fudhail bin A1
Bazwan dan berkata, "Si Fulan telah mencelamu." Maka dia berkata,
“Aku tidak akan marah karena hal itu, semoga Allah melimpahkan
ampunannya untukku dan untuknya.
"Perbuatannya?" Dia berkata, "Setan."

Dikatakan padanya

Penjelasan:

Atsar ini mauquf-pada Fudhail bin Bazwan dengan 5a/?ac/yang
shah ih .

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih
kadang men-/ao7/5 (358)

Sulaiman A1 A’masy adalah periwayat tsiqah hafizh wara\
namun meriwayatkan hadits secara tadlis^ll)

Abu Razin adalah Abu Mas’ud bin Malik A1 Asadi A1 Kufi adalah
periwayat tsiqah fadhil {2^9).

n a m u n
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A1 Fudhail bin Bazwan: Ibnu Abi Hatim pemah menyebutnya

dan tidak menyebutkan biografinya (774)
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623. Sufyan mengabarkan kepada kami dan berkata: "Ketika A1
Hajjaj hendak membunuh Fudhail bin Bazwan dia berkata, 'Bukankah
aku mempekerjakan kamu?' Dia menjawab, ‘Bukan, melainkan engkau
memperbudakku’. Dia berkata, ‘Bukankah aku telah menghormatimu?’
Dia menjawab, ‘Tidak, engkau justru menghinaku’. Dia berkata, Aku
pasti akan membunuhmu’. Dia menjawab, Tanpa dosa dan kesalahan?’
Dia berkata, 'Aku pasti akan membunuhmu’. Dia menjawab, ‘Jika
demikian, maka aku pasti akan melawanmu’. Dia pun berkata, ‘Maka
aku pun akan melawanmu’. Dia berkata, ‘Suatu saat hukum tidak akan
berpihak padamu’. Dia pun berkata, ‘Engkau tak akan bisa merasakan
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air selamanya’. Dia pun mejawab, ‘Seandainya aku mendahuluimu
mendapatkannya'. ”

Penjelasan:

Atsar ini /7?aL/gt//pada Fudhail bin Bazwan

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqab hafizh faqih namun
kadang men-fee//'!? (358)

Fudhail bin Bazwan (774)

Redaksi “bukankah aku mempekerjakan kamu? Dia menjawab:
bukan tetapi engkau memperbudakku. Dia berkata: bukankah aku telah

menghormatimu? Dia menjawab: tidak, engkau justru menghinaku
menjadi ibrah bag! siapa pun yang bekerja pada orang yang zhalim, baik
di kantor-kantor pemerintahan, militer, atau pun aparat keamanan.
Semua pekerjaan mereka memperbudak dan menghinakan, bukan
pemanfaatan atau kewibawaan. Semoga Allah ^mengampuni.
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624. Ma’mar mengabarkan kepada kami dari seseorang dan
Hasan dari Nabi 0bersabda, "Tidak ada setetes yang lebih dicintai
Allah melebihi setetes pengendalian kemarahan oleh seseorang, atau
setetes kesabaran dalam menghadapi musibah, dan tidak ada setetes

lebih dicintai Allah <0 melebihi setetes air mata karena takuty a n g

kepada Allah, atau setetes darah yang ditumpahkan dijalan Allah

Penjelasan:

Hadits ini mursal sebab di dalamnya terdapat seseorang yang

f t

m u b h a m .

Ma’mar adalah periwayat tsiqah tsabat fadhil^Yl)

Seorang laki-laki adalah periwayat mubham.

A1 Hasan A1 Bashri adalah periwayat tsiqah faqih fadhil masyhur
namun sering meriwayatkan secara mursalds>.x\ tadlis{Vll)

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkannya dari Fudhail Ala’ bin
Musayyab dari A1 Hasan {13/251).

Bagian pertama diriwayatkan oleh Ahmad [Musnad Ahmad,
2/128) dari Ibnu Umar secara /?7a//i/'dengan redaksi, ^

seorang hamba meneguk tetesan yang lebih mulia di sisi Allah
melebihi kemuhan setetes kemarahan yang dik&idaJikan demi

mengharapkan rfdha Allah."

T i d a k l a b
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A1 Bukhari {AI Adab AI Mufrad^ 2/695, 696) meriwayatkannya

dari AI Hasan dan Ibnu Umar secara mauquf.
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625. Seorang laki-laki menceritakan kepada kami bahwa ada
seseorang yang mengatakan kepada Makhul bahwa si Fulan telah
menghinamu. Dia berkata, “Semoga Allah mengasihinya. Sesungguhnya
dia benar-benar mengagumkan.”

Penjelasan:

Atsar ini maqtbu' di dalamnya sanad terdapat periwayat
m u b h a m .

Seorang laki-laki adalah periwayat mubham.

Makhul adalah periwayat faqih masyhur dan sering
meriwayatkan secara mursal (928).

Redaksi “sesungguhnya dia benar-benar mengagumkan”

maksudnya adalah, dia benar-benar bodoh dan Dia (Allah) akan
menunjukkan kepadanya kebaikannya pada Hari Kiamat. Sebagaimana
seseorang menghadapi penghinaan dari orang lain dengan mengatakan,
"Selamat datang bagi siapa yang akan ditunjukkan kepada kebaikannya
pada Hari Kiamat." Hadits ini diperkuat dengan sabda Rasulullah

Jji " Tahukah kalian siapa yang termasuk orang yang
merugi.... ”
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^626. Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Mathar, dan Amr
bin Sa’id dari sebagian kaum Thay, dari Rafi’ A1 Khair Ath-Thai, dia
berkata: Aku menemani Abu Bakar dalam sebuah p e p e r a n g a n s e r a y a

berkata kemudian menyebutkan sebuah hadits, lalu Abu Bakar berkata,
Sesungguhnya barang siapa yang menzhalimi orang mukmin, niscaya

Allah mengawasinya. Mereka (orang-orang mukmin) adalah tetangga
Allah dan berada dalam perlindungan Allah, demi Allah, jika salah
seorang di antara mereka mengenai domba betina tetangganya atau
unta tetangganya kemudian menutupi bengkak ototnya kemudian dia
berkata domba tetangganya, atau unta tetangganya, maka Allah lebih
berhak untuk memarahi tetangga-Nya.”
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Penjelasan:

Atsar ini mauquf pada Rafi’ AI Khair Ath-Thai dengan sanad
dha ’if.

Ma’mar bin Rasyid (917}

Mutir Al Wariq adalah periwayat shalih, namun Yahya bin Ma'in
berkata: dia lemah dalam hadits Atha’(903)

Amr bin Syu’aib darinyalah diriwayatkan olch Mathar Al Wan-aq
bukan Amr bin Sa’id. Lihat Tahzdib AJ Kama! (28/52) dalam biografi
Mutir, lihat juga biografi Amr bin Syu’aib (22/64) dan beberapa ulama
menjadikannya sebagai sandaran, yaitu Ahmad, Ibnu Madini, Ishaq dan
Ibnu Ubaid. Al Bukhari berkata dari beberapa orang sesudahnya (738)

Sebagian kaum Thayy adalah periwayat mubham.

Rafi’ Al Khair Ath-Thai adalah Rafi’ bin Amr bin Jabir. Al Hakim

berkata dia memiliki derajat sahabat, namun Ibnu Sa’ad berkata bahwa
dia tidak pemah melihat Nabi Muhammad Demikian juga Al Ijli
menganggapnya sebagai tabiin (254).
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627. Ismail bin Ayyas mengabarkan kepada kami, dia berkata:
Abu Salmah Al Himshi mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Jabir
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dari Yazid bin Maisarah, dia berkata, “Janganlah engkau terbakar oleh
api orang-orang mukmin, karena sesungguhnya kekuatannya berada di
Tangan Allah dan Dia selalu membangkitkannya ketika terjatuh
sebanyak tujuh kali setiap sehari.”

Penjelasan:

Atsar ini mauquf Yazid bin Maisarah dimana dia termasuk
saiah satu ahli zuhud.

Ismail bin Ayyasy (54)

Abu Salamah A1 Himshi adalah periwayat majhul{Z0^)

Yahya bin Jabir adalah periwayat tsiqah dan banyak
meriwayatkan secara /77£y/3a/(1010)

Hadits Yazid bin Maisarah bin Halbas diriwayatkan oleh Abu
Nu'aim [Hilyah Auliya 5/234); Ibnu Abi Hatim {Az-Zuhdu, no. 1031);
dan Abu Daud {Az-Zuhdu, no. 511).
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628. Syu’bah bin Hajjaj mengabarkan kepada kami dari
Qatadah, dia berkata: Aku mendengar Abdullah bin Abi Utbah mauJa
Anas bin Malik atau Abdullah bin Abi Utbah menceritakan dari Abi Sa’id

A1 Khudri, dia berkata, “Rasulullah ^merasa sangat malu melebihi
gadis-gadis dalam tirai. Jika beliau melihat sesuatu yang dibencinya,
maka kami dapat melihatnya dengan jelas di wajahnya.”

Penjelasan:

Hadits ini shahih diriwayatkan oleh A1 Bukhari dan Muslim.

Syu’bah bin A1 Hajjaj adalah periwayat tsiqah hafizh mutqin
(409)

Qatadah adalah periwayat yang tsiqah tsabatiJS9)

Abdullah bin Abi Atabah Maula Anas bin Malik adalah periwayat

tsiqah (556)

Abu Sa’id A1 Khudri adalah sahabat Nabi ^(302)

Hadits ini diriwayatkan oleh A1 Bukhari [Shahih AI Bukhari,
pembahasan: Adab, 10/538, dari Ali bin Ja’d, dari Syu’bah); dan
Muslim [Shahih Muslim, pembahasan: Keutamaan, 15/77, dari jalur
periwayatan Syu’abah, dari Qatadah).

An-Nawawi [Syarh Muslim, 15/78) berkata, “Maksud dari gadis
adalah perawan karena keperawanannya tertinggal yaitu kulit
kepcrawanan. Sedangkan Al Khidru adalah tirai yang membuat posisi
gadis di samping rumah, sedangkan maksud ketidaksenangan yang
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tampak di wajahnya adalah bahwa Rasulullah ^tidak membicarakan
tentang rasa malunya tetapi tampak dari perubahan wajah beliau, dan
kami memahami hal tersebut sebagai isyarat ketidaksenangan beliau.
Disanalah terdapat keutamaan malu yaitu merupakan bagian dari iman
dan semiianya adalah baik, dan semua yang datang dari Rasulullah
ada lah ba ik . ”
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629. Syu’bah bin A1 Hajjaj mengabarkan kepada kami dari
Qatadah dari Anas bin Malik, dari Nabi beliau bersabda, “Tfdak/ah
beriman seseorang hingga dia mendntai saudaranya sesama mukmin
sebaga/mana dia mendntai dirinya sendiri."

Penjelasan:

Hadits ini shahih diriwayatkan oleh A1 Bukhari dan Muslim.

Syu’bah adalah periwayat tsiqah hafizh mutqin (409)

Qatadah adalah periwayat yang tsiqah tsabat^^S)

Anas adalah sahabat Nabi ^(70)

Hadits ini diriwayatkan oleh A1 Bukhari (1/73, dari Musaddad,
dari Yahya, dari Syu’bah dan Husain AI Mu’allim dan dia adalah Ibnu
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Dzakwan, keduanya dari Qatadah tidak mengumpulkannya karena guru
(syaikh) mereka berdua berbeda-beda); dan Muslim (16,17, dari
Muhammad bin Ja’far, dari Syu’bah dengan kalimat, “Tidaklah seorang

beriman hingga dia mencintai saudaranya sesama mukmin atau
dikatakan tetangganya seperti dia mencintai dirinya sendiri.”).

Hal yang sama seperti diriwayatkan melalui Yahya bin Sa’id dari
Hasan A1 Mu allim dari Qatadah.

Para ulama berpendapat bahwa maksud dari hadits ini adalah
iman dalam arti kesempurnaan iman. Jika tidak demikian, maka dapat

dipahami bahwa keaslian iman tidak dapat dicapai kecuali dengan sifat
ini. Adapun maksud mencintai saudaranya adalah hal yang berkenaan
dengan ketatan dan hal-hal yang mubah. Hal ini sebagaimana
disyaratkan dalam riwayat Nasa’i, "Hingga dia mencintai saudaranya
karena kebaikan sebagaimana dia mencintai dirinya sendiri"

Syaikh Abu Amru bin Shalah [Syarh Muslim, 2/16,17) berkata,
‘Hal ini menjadi sulit dan kontradiktif padahal seharusnya tidak
demikian. Maksudnya adalah tidak sempurna keimanan seseorang
sampai dia mencintai saudaranya dalam Islam seperti dia mencintai
dirinya sendiri, dan praktiknya apa yang dihasilkan dari mencintai sama
dengan apa yang dicintai dari sisi tidak saling bersaing, sehingga tidak
mengurangi nikmat saudaranya atas nikmatnya sendiri. Dan hal tersebut
mudah dilakukan dengan i’tikad yang baik, sebaliknya sulit bagi hati
yang rusak (dengki). Semoga Allah mengampuni kita dan saudara-
saudara kita semuanya.”

A1 Kirmani [Fath A1 Bari, 1/74) berkata, “Dari bagian iman juga
termasuk membenci keburukan pada saudaranya sebagaimana dia
membencinya pada dirinya sendiri, tidak disebutkan dalam hadits karena
mencintai sesuatu secara otomatis membenci kebalikannya. Tidak
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disebutkannya dalam teks hadits adalah semata-mata karena dianggap
telah cukup.”
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630. Fudhail bin Marzuq mengabarkan kepada kami dari

Athiyyah A1 Kufi tentang firman Allah, "^Dan sesungguhnya engkau
benar-benar berbudi pekerti yang lubuf (Qs. A1 Qalam [681: 4) dia

berkata, “Maksudnya adalah sesuai dengan adab A1 Qur'an."

Penjelasan:

Atsar ini mauqufpada Athiyyah bin Aufa karena dia dba 'if.

Fudhail bin Marzuq A1 Aghra Ar-Raqasyi adalah periwayat
sbaduq tetapi dia dituduh bermazhab Syiah.

Athiyyah bin Aufa adalah Athiyyah bin Sa’d bin Junazah A1
Aufa. Menurut Ibnu Ma’in dia adalah shalih, namun menurut Ahmad,
An-Nasa'i, dan Abu Hatim, dia seorang yang dba’if Sedang menurut
Abu Zur’ah, dia Jayyin (680)

Ibnu Jarir meriwayatkan hadits ini melalui Asbath dari Fudhail

bin Marzuq {Jami’ AIBayan, 29/13)
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631.- Usamah bin Zaid mengabarkan kepada kanni dari
seseorang dari Balharis bin Aqabah, dari Yahya bin Abi Katsir, dari Abi
Salamah bin Abdurrahman, dia berkata: Rasulullah ĵ bersabda, "'Orang
mukmin belum memiliki keahJian dalam kedermawanan sedangkan ahli
maksiat menipu kehinaan.

Penjelasan:

Sanad hadits ini dha% tapi ada jalan periwayatan lain
mampu mengangkat derajad hadits ini menjadi hasan lighairihi.

Usamah bin Zaid bin Aslam A1 Qurasyi A1 Adawi adalah
periwayat dha ;/(40)

Seseorang adalah periwayat mubham.

Balharis adalah Basyir bin Rafi’. Julukannya Abu Ai Asbath,
seorang ahli fiqh namun lemah dalam hadits (104)

y a n g

Yahya bin Abi Katsir adalah periwayat tsiqah namun dia
meriwayatkan hadits secara mursal6ax\ tadlis {lOOS)

Abu Salamah bin Abdurrahman adalah periwayat tsiqah imam
(306)
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Hadits ini diriwayatkan oleh A1 Bukhari {AJ Adab AI Mufrad,

1/508, no. 418); Abu Daud [AIAdab, 4769); At-Tirmidzi {bab: Al Birr

wa as-Shillah, 8/142); Al Hakim {A! Mustadrak, pembahasan: Iman,
1/42) dari jalur periwayatan Basyar bin Rafi’, dari Yahya bin Abi Kasir
bin Abi Salamah, dari Abi Hurairah.

Ada juga riwayat lain mengenai hadis ini yang dapat dilihat
dalam Silsilah AJ Ahadits Ash-Shahihah, karya Al Albani (no. 935).

ibnu Al Atsir [Jami’ A! UsJiuJ, 11/701) berkata, “Kata AI Ghirru

artinya adalah belum pemah mencoba sesuatu. Seorang mukmin
dibaratkan dengan Ghirru (belum ahli atau amatir) berdasarkan pada
kemumian hati dan kebaikan batin, sehingga praduga belum pernah
mencoba menguasai seseorang dalam berbagai hal, bahkan belum
pemah muncul dalam hatinya, sehingga orang melihatnya berada dalam
kedamaian hingga mereka tidak melihat keburukan tampak darinya.

Sedangkan kata AJ J^hibbu artinya adalah penipuan, makar dan
keji. Oleh karena itu menjadi anonim dari kata AJ Girru (amatir) karena
seseorang akan tersakiti olehnya ketika keburukannya menimpa.”
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632. Muhammad bin Sulaim mengabarkan kepada kami dari
Qatadah berkata, bahwa Ibnu Umar berkata, “Hmba yang paling dibenci
Allah adalah suka memfitnah dan melaknat.”
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Penjelasan:

Atsar ini mauquf dengan sanad yang dha ‘if, bahwa Qatadah
tidak mendengar dari Ibnu Umar dan maknanya diriwayatkan secara

/7?ar/i; 'dengan sanad shahih.

Muhammad bin Sulaim Abu Hilal Ar-Rabisyi adalah periwayat

sbaduq namun terdapat kelemahan (856)

Qatadah adalah periwayat yang tsiqah tsabat^S9)

Ibnu Umar adalah sahabat Nabi ^(597)

Telah diriwayatkan mengenai larangan memfitnah dan melaknat
secara marfu’ kepada Nabi Muhammad Diriwayatkan dari Ibnu

U m a r, d i a b e r k a t a : N a b i ^ b e r s a b d a , ' — V " S e o r a n g

mukmin bukanlab orangyangsuka melaknat"

Abu Isa berkata, dalam sebuah bab dari Abdullah bin Mas’ud

dan hadits ini hasan gharib. Sebagian yang lain meriwayatkannya

dengan sanad ini dari Nabi ^yang bersabda,

\—“ Tidak pantas bagi orang yang beriman menjadi orang yang suka

melaknat. ”

Oj ^ <1)1 ̂ jiii

Atsar ini ditafsirkan dalam JamT At-thmidzi (pembahasan:

Berbuat baik, 8/175 dan 176). Sementara AI Albani menetapkannya
sebagai hadits shabib.
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633. Ali bin Mas’adah mengabarkan kepada karrii, dia berkata:
Rayyah bin Ubaidah menceritakan kepadaku, dia berkata: Ketika aku
sedang duduk-duduk dengan Umar bin Abdul Aziz, disebutlah tentang A1
Hajjaj. Aku pun mencaci dan menghinanya, lalu Umar berkata,
“Berhati-hatilah Rayyah! Sesungguhnya dia telah sampai kepadaku
bahwa seseorang yang menzhalimi dengan perbuatan lalim, kemudian
orang yang terzhalimi terus mencela orang yang zhalim dan mengurangi
haknya, hingga dia mengambil selun^nya, akibatnya orang yang
menzhalimi tersebut lebih mulia darinya.

Penjelasan:

Atsar ini /77ai?//7£/’dengan sanad basan.

All bin Mas’adah A1 Bahili adalah periwayat shaduq namun

memiliki beberapa kesamaran (705)

Rayyah bin Ubaidah adalah periwayat tsiqah (68)

Umar bin Abdul Aziz adalah salah satu khulafa Ar-Rasyidin (720)
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634. Ismaii bin Abi Khalid mengabarkan kepada kami dari
Hakim bin Jabir, dia berkata: Suatu ketika Abu Darda' sedang tidur
terlentang di antara para sahabatnya dan sebagian pakaiannya menutupi
wajahnya, lalu Qass mendatangi mereka hingga membuat mereka
tercengang. Mereka pun berkata, "Ya Allah, janganlah fitnah
menjadikannya besar dan gemuk." Lalu dia menyingkap kain di
wajahnya dan berkata, "Siapa yang baru saja engkau laknat?" Mereka
menjawab, "Qass, dia mendatangi kami." Dia berkata, “Janganlah kamu
sekalian melaknat seseorang, sesungguhnya bagi Allah pelaknat di Hari
Kiamat nanti tidak akan mendapat teman.

Penjelasan:

Atsar ini mauquf. Maknanya diriwayatkan secara marfu’.

Ismail bin Abi Khalid (48)

Zuhud— 1263



Hakim bin Jabir A1 Ahmasi adalah periwayat tsiqah (192)

Abu Ad-Darda' adalah sahabat Nabi ^(233)

Atsar ini diriwayatkan leh Muslim (Shahih Muslim pembahasan;
Berbuat baik dan silatunrahim, 16/148) dari Abu Hurairah, bahwa

Tidak seharusnyaRasulullah ̂ bersabda, '—0^ Of
seorang teman menjadipelaknat"

An-Nawawi .{Syarh Muslim, 16/148) berkata,
mengandung cacian dan barang siapa melakukannya maka tidak
terdapat dalam dirinya sifat-sifat yang terpuji. Karena laknat yang tersirat
dalam doa dimaksudkan untuk menjauhkan rahmat Allah. Doa seperti

ini bukanlah bagian dari akhlak orang-orang yang beriman yang telah
disifati oleh Allah sebagai orang yang saling menyayangi, saling
menolong, dan persaudaran mereka seumpama sebuah bangunan
dimana bagian yang satu mengokohkan bagian yang lain, atau
seumpama satu tubuh, dan sesungguhnya seorang mukmin mencintai

sesuatu bagian saudaranya sebagaimana dia mencintai untuk dirinya
sendiri. Oleh karena itu, barang siapa berdoa untuk saudaranya sesama
mukmin dengan laknat, maka dia telah menjauh dari rahmat Allah
Maka dia pada akhimya akan saling memutuskan hubungan
persahabatan dan saling berselisih.”

P e l a k n a t a n
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635. Ismail bin Ayyasy mengabarkan kepada kami, dia berkata:
Abu Salamah A1 Himshi mengabarkan kepadaku dari Ala' bin Sufyan
dari Abi Maryam A1 Ghassani, bahwa ada beberapa orang keluar dari
pasukan karena kelelahan. Salah seorang di antara mereka adalah Sa’id
bin Amir. Dalam kondisi tersebut mereka kepanasan hingga Sa’id
melepaskan topinya, dan tampaklah kepalanya yang gundul. Sa’id pun
akhirnya mendapatkan celaan dari seseorang yang mengatakan celaan
tersebut. A1 Wasif lalu meneriakinya untuk mencelanya, "Hai gundul!
Namun dia tidak mengetahuinya. Sa’id berkata padanya, "Sungguh
cukuplah bagimu sebab para malaikat akan melaknatmu.
berkatalah salah seorang di antara mereka, "Mengapa malaikat
melaknatnya?" Dia pun berkata, “Siapa saja yang memanggil seseorang
dengan sebutan yang bukan nama sebenamya, niscaya para malaikat
akan melaknatnya.
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Penjelasan:

Atsar ini mauquf pada Said bin Amir dan terdapat seseorang
yang belum yakin tentang keadannya.

Ismail bin Ayyasy (35).

Abu Salamah A1 Himshi (304).

A1 Ala' bin Sufyan, biografinya tidak di tulis oleh Abu Hatim
(691)

Sa’id bin Amir, aku tidak tabu apakah yang dimaksud adalah
Sa’id bin Amir yang darinya Ibnu Majah meriwayatkan hadits. Yahya bin
Main mengatakan bahwa dia tidak memiliki keberanian atau dia salah

seorang hamba (346).
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636. Hisyam bin A1 Ghazi mengabarkan kepada kami dan
seseorang, dari Abi Syarik, bahwa Rasulullah 0bersabda,
perbuatan yang paling dicintai Allah adaiah memberikan kegembiraan
pada sesama muslim, menghilangkan kesedihannya, membayarkan
utangnya, atau memberinya makan ketika Japan'

( 4

A m a l
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Penjelasan:

Hadits ini dha’if sebab di dalamnya terdapat sanad yang
mubham, sedangkan Abu Syarik, aku tidak meyakininya. Makna hadits
ini diriwayatkan dengan sanad\a\n, namun juga dha’if.

Hisyam bin A1 Ghazi bukan A1 Ghaziy. Lih Tahdzib AI Kama!
(31/449).

Ibnu Rabi’ah AI Jarrusyi adalah periwayat tsiqah /976).

Seseorang adalah periwayat mubham.

Abu Syarik aku tidak meyakininya.

AI Haitsami {Majma’ Az-Zawaid, 8/191) meriwayatkannya dari
Ibnu Umar berkata, diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Tsalatsah
yang di dalamnya terdapat Miskin bin Siraj dan dia seorang yang dha ’if

AI Haitsami [Majma’ Az-Zawaid, 3/130) berkata, “Atsar ini
diriwayatkan dari Umar bin AI Khaththab, dia berkata,
Rasulullah ̂ ditanya, ‘Amal perbuatan apa yang paling mulia?’ Dia
bersabda, ‘Memberikan kebahagian pada mukmin,

mengenyangkan perutnya yang lapar, menutupkan rahasianya, atau
mewujudkan hajatnya’. Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam

s e s a m a

AI Ausath. Di dalamnya terdapat Muhammad bin Basyar AI Kindi yang
dinilai dha’if"
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637. Yahya bin Abdullah mengabarkan kepada kami dari
Ubaid i l lah b in Zuhr, dar i sebagian sahabatnya, bahwa
Rasulullah ^bersabda, "Barangsiapa mengakui kemuliaan seorang
mukmin, maka Allah akan mengakui kemuhaannya di Hari Kiamat. ”

Penjelasan:

Atsar ini sangat dba’if karena terdapat seorang periwayat
mubham karena keberadaan Yahya bin Ubaidillah.

Yahya bin Ubaidillah bukan Yahya bin Abdullah, dia adalah
periwayat yang darinya Ibnu Mubarak pemah meriwayatkan. Lihat
Tahdib A! Kama! (30/258). Ada yang mengatakan maqbul. Ada pula
yang mengatakan matruk. Sedangkan A1 Hakim menganggapnya
m a u d h u ’

Ubaidillah bin Zuhr adalah periwayat shaduq namun melakukan
kekeliruan (635).

Sebagian sahabatnya adalah periwayat mubham.
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638. Yahya bin Ayyub mengabarkan kepada kami dan Abdillah
bin Sulaiman bahwa Ismail bin Yahya A1 Mu’afiri mengabarkan
kepadanya dari Sahl bin Mu’adz bin Anas A1 Juhani, dari ayahnya, dari
Rasulullah beliau bersabda, "Siapa yang melindungi orang beriman
dari orang munafik yang menghinanya, maka pada Hari Kiamat AHah
akan mengutus malaikat untuk melindungi tubuhnya dari api neraka
jahanam, dan siapa yang menghalangi sesuatu yang buruk terjadi pada
seorang musJim, maka Allah akan menahannya di atas jembatan neraka
jahanam hingga dia keluar dari apa yang dikatakan."

Penjelasan:

A1 Albani menganggapnya sebagai hadits hasan.

Yahya bin Ayyub (1009).

Abdullah bin Sulaiman A1 Himyariyyu adalah periwayat shaduq
tapi pernah bersalah (77).

Ismail bin Yahya A1 Mu’afiri adalah periwayat majhuI{Sl).

Sahl bin Mu’adz bin Anas A1 Juhani: tidak member! pengaruh
apa pun dengannya kecuali dalam riwayat Zabban darinya{387).

Mu’adz bin Anas A1 Juhani (907)
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Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (4862, dari Ibnu
Mubarak), dan Ahmad {A1 Musnad, 3/441).

A1 Mundziri berkata bahwa Sahl bin Mu’adz yang memiliki
julukan .Abu Anas Mishri adalah dha ’if.

Abu Sa’id bin Yunus men-takhrij hadits ini dalam Tarikh Al
Mishriyyin yang diriwayatkan dari Abdullah bin Al Mubarak dari Yahya
bin Ayyub. Sementara Ibnu Yunus mengatakan hadits tersebut
sepan jang penge tahuannya bukan had i t s dar i Mes i r. Aunu l

Ma’budX^/*^'^, 228). Dan dia menyatakan hadits ini 0^73;/dalam
Tahqiq Jami’ Al UshuL

Ath-Thabrani dalam Al Ausath meriwayatkan dengan maknanya
dari Abu Darda’ secara marfu’. Di dalam sanad-xxya terdapat Miqdam
bin Daud dan dia juga dha'if{S/9^) dalam Majma’Az-Zawa 'id. Semoga
saja dijadikan syahid oleh Al Albani sehingga hadits tersebut menjadi
hasan, sebagaimana dalam Shahih Abu Daud{^OSl).
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639. Abdullah bin Abu Zinad mengabarkan kepada kami bahwa
dia mendengar dari Syahr bin Hausyab bercerita mengenai Asma’ binti
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Yazid yang berkata, Aku mendengar Rasulullah ^bersabda,
Barangsiapa membeJa nama baik dan kehormatan saudaranya tanpa

kehadirannya, maka AHah akan membebaskannya dariapineraka."

Penjelasan:

Sanad aXsax ini hasan, sebagaimana dikatakan oleh A1 Mundziri
dan A1 Haitsami.

Ubaidillah bin Abi Ziyad: Ahmad, Ibnu Ma'in dan An-Nasai
mengatakan bahwa dia adalah periwayat la ba 'sa bihi (633)

Syahr bin Hausyab adalah periwayat shaduq namun banyak
meriwayatkan hadits mursaI{^\S)

Asma binti Yazid ^(24).

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad (6/46, dari jalur
periwayatan Abdullah bin A1 Mubarak); dan A1 Baghawi {Syarh As-
Sunnah, 13/107).

A1 Haitsami {Majma’Az-Zawa 'id, 8/95) menyandarkannya pada
Ath-Thabrani, dia mengatakan bahwa sanad Ahmad hasan melalui Ibnu
A1 Mubarak. Sementara Syahr bin Hausyab diperselisihkan {mukhtalaf
fihi). Sementara AI Mundziri menganggapnya hasan.
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640. Yahya bin Ubaidillah mengabarkan kepada kami, dia

berkata; Aku mendengar ayahku berkata: Aku mendengar Abu Hurairah
berkata: Rasulullah ̂ bersabda, “Tidak dihaJalkan bagi seorang musHm
mengintimidasi sesama Muslim"

Penjelasan:

Sanad atsar ini lemah karena Yahya bin Ubaidillah dha ’if.

Yahya bin Ubaidillah (1019).

Ubaidillah bin Abdillah adalah periwayat maqbul{639).

Abu Hurairah adalah sahabat Nabi ^(977).

AI Haitsami {Majma' Az-Zawaid, 6/254) menyebutkan hal yang
sama dari Nu’man bin Basyir dengan redaksi, “Tidak haJal bagi
seseorang mengintimidasi seorang Muslim". Setelah itu Al Haitsami
berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam A/Kabirdan

AIAusath. Sedangkan para periwayat AIKabirsemuanya tsiqah."
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641. Musa bin Ubaidah mengabarkan kepada kami dari Hamzah
bin Abdah, dia berkata: Rasulullah Hbersabda, “Tidak dihalaikan bagi

seorang mukmin menyerang saudaranya sesama mukm/n, atau berkata
menyerangsaudaranya denganpandanganyangmenyakitinya."

Penjelasan:

Sanad atsar ini sangat dha’if karena kelemahan Musa bin
Ubaidah dan ketidaktahuan (jahalah) Hamzah bin Abdah.

Musa bin Ubaidah adalah periwayat dha'if{9^2).

Hamzah bin Abdah, mengenainya Ibnu Sha’id berkata, demikian
dalam kitab saya dan aku tidak tahu siapa Hamzah.

AI Ajluni [Kasyfu AJ Khafa', 2/515) berkata, ' A t s a r i n i

diriwayatkan oleh Ibnu Al Mubarak dengan sanad yang dha 'if dari
Hamzah bin Ubaidah secara mursaJ. Ada juga hadits penguat dari hadits

yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dari Ibnu Umar, i ,̂ 1
*011 ‘ B a r a n g s i a p a m e m a n d a n g

orang mukmin dengan pandangan yang menakutinya dalam hal yang
tidak benar, maka Allah akan menakutinya dengan hal tersebut pada
H a r i K i a m a t ’ . ”

Zuhud— I273



J1 0

! I - ' . ' * *
cOtyi-vo U - n i Y

i f X " x \ X - o9̂

U:Jli 4<it ^
'* ^ i^ ''' ai y 9 ^

L5 —J 1(^15 jl— o l . ' c j l i s

J ^ j ^ ✓ -

^ A

l i T

"h Jii ^1 Jii ;i✓ ’

,Q9✓ ^
!* ''I ^0« o f - '

J3 CUjI .

CJ
✓»

cu5\1m3 clJk̂ j

J : ^ l j L a i

L5^ 4 < U P

\

! c > ’ y ‘

642. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Sulaiman dari
Ibrahim, dari Alqamah, dari Abdillah, dia berkata, “Seorang lakidaki
datang yang sesungguhnya adalah si Fulan, atau seseorang berkata
kepada ibuku begini dan begini. Namun dia diam saja. Lalu laki-laki itu
berkata, 'Sesungguhnya dia berkata pada ibuku begini dan begini'.
Abdullah pun berkata, 'Engkau sendiri telah mengatakannya dua kali.”

Penjelasan:

Atsar ini mauqu/dengan sanad shahih.

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih
kadang men-Zacffis (358).

Sulaiman A1 A’masy adalah periwayat tsiqah hafizh
namun meriwayatkan hadits secara tad}is[Zll).

Ibrahim An-Nakha’i (13).

Alqamah adalah periwayat tsiqah tsabat faqih abid[69b).
Abdullah bin Mas’ud adalah sahabat Nabi ̂ (609)

n a m u n

wara \
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643. Ma’mar mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aku
mendengar Abdurrahman AI Jahsyi berkata: Aku mendengar Abu Bakr
bin Hazm berkata: Rasulullah ^bersabda, Sesungguhnya dua orang
sahabat yang sedang membina hubungan persahabatan dengan amanah
dari Allah, tidak dihalalkan bagi salah seorang di antara keduanya
menyebarluaskan apa yang tidak disukai temannya.

Penjelasan:

Atsar ini mursai Bagian awalnya diriwayatkan dengan sanad
hasan sebagaimana dikatakan oleh Al Albani.

Ma'mar bin Rasyid AI Azdi adalah periwayat tsiqah tsabat fadhif
(917).

Sa’id bin Abdurrahman Al Jahsyi adalah periwayat shaduq
(347).

Abu Bakr bin Hazm adalah periwayat tsiqah abid{Sl).

Al Albani dalam Dha 'if AJ Jami berkata, “Atsar ini diriwayatkan

oleh Abu Asy-Syaikh dari Ibn Mas’ud dan Ibnu Al Mubarak dari Abu
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Bakar bin Hazm secara mursal, dan ditetapkan kalimat awalnya seperti
tersebut di atas dalam Ash-Shahih (2326) dan lafazhnya dalam Shahih
AI Jami’ adalah 'Sesungguhnya persahabatan dilakukan dengan
a m a n a h ' . ”

Dia menyandarkannya pada Abu Asy Syaikh dalam At Taubikh
dari Utsman dari Ibnu Abbas. Al Albani menyatakan bahwa hadits ini
hasan .
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644. Abdul Wahab bin Al Ward mengabarkan kepada kami dari
pamannya Al Hasan bin Katsir, dari Ikrimah bin Khalid, dia berkata:

Rasulullah ^bersabda, "Janganlah sating berbisik di antara dua orang
dan membiarkan seorang iainnya karena hai tersebut menyakiti orang
mukmin, dan Aiiah sangat membenci orang yang menyakiti orang
m u k m i n . 1 1

Penjelasan:
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Atsar ini mursal dengan sanad yang shahih. Maknanya
diriwayatkan secara marfu’ dalam A1 Bukhari dan Muslim dari Ibnu
U m a r .

Abdul Wahab bin A1 Ward adalah periwayat tsiqab abid^^^T).

A1 Hasan bin Katsir; Ibnu Hibban, Al-Haisyami dan Al-Bushairi

meyakininya{185).

Ikrimah bin Khalid adalah periwayat tsiqah ̂ 677).

Makna hadits muttafaq ‘alaihi. Hadits ini diriwayatkan oleh A1
Bukhari [Shahih AI Bukhari, pembahasan: Meminta izin, 11/85); dan
Muslim [Shahih Muslim, pembahasan; Salam, 14/167, dari Ibnu Umar).
AiKalam (2/989).

A1 Baghawi [Syarh As-Sunnah, 13/90) berkata, “Abu Sulaiman
A1 Khaththabi berkata, ‘Perbuatan tersebut membuat orang lain sedih
mengandung dua makna; Pertama, orang ketiga mungkin menduga
pembicaran rahasia diantara dua orang tersebut untuk menyembunyikan
pendapat mengenai dirinya atau merekayasa kejelekannya. Kedua, hal
tersebut dilakukan untuk hal yang sangat spesial mengenai kemulian’.”
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645. Mush’ab mengabarkan kepada kami dari Tsabit, dia
berkata: Abu Tsabit mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aku
mendengar Sahl bin Sa’ad bercerita tentang Nabi beliau bersabda,
“Sesungguhnya seorang mukmin dari ahJi iman seo/ah berada di bagian
kepaJa dari tubuh. Oleh karena itu, menyakiti seorang mukwin ahli iman
seolah menyakiti bagian tubuh yang ada dikepaia. ”

Penjelasan:
Sanada\sax ini c//?a >/karena kelemahan Mush’ab bin Tsabit.

Mush’ab bin Tsabit adala periwayat layyin a6ic/(901).

Abu Tsabit Aiman bin Tsabit adalah periwayat shaduq (111).

Sahl bin Sa’d (385).

Abu Syaibah meriwayatkan hadits ini melalui Ibnu A1 Mubarak
{Az-Zuhdu, 13/253); dan Ahmad [MusnadAhmad, 5/340).

A1 Haitsami {Majma’ Az-Zawa 'id, 8/178) berkata, “Ahmad dan
Ath-Thabrani dalam A! Kabir dan Al Ausath dimana periwayat Ahmad
adalah orang-orang yang shahih. ”

Menurutku, Ahmad telah meriwayatkannya melalui Ibn Al
Mubarak ,dan Mush’ab bin Tsabit adalah periwayat layyin.

Ibnu Sha’id berkata, “Hadits ini termasuk hadits gharib yang
tidak memiliki kebenaran dari berbagai sisi. ”
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646. Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri dari Anas
bin Malik, dia berkata: Ketika kami sedang duduk-duduk bersama
Rasulullah |H, beiiau bersabda, "'Tampak bagi kalian saat ini seseorang
dari ahli surga.” Tak lama kemudian tampak seorang laki-laki dari
kelompok Anshar yang jenggotnya terlihat basah terkena air wudhu
menenteng sandalnya dengan tangan kirinya. Esok harinya
Rasulullah ̂ bersabda, “Tampak bagi kalian saat ini seseorang dari ahli
surga." Dan muncullah laki-Iaki tersebut persis seperti keadaan
sebelumnya. Keesokan harinya Rasulullah ^bersabda, “Tampak bagi
kalian saat ini seseorang dari ahli surga.” Dan muncullah laki-laki
tersebut persis seperti keadaan sebelumnya. Ketika Rasululah ^berdiri
Abdullah bin Amr bin A1 Ash mengikutinya dan berkata padanya,
"Sesungguhnya aku benar-benar telah menghapuskan ayahku. Aku telah
bersumpah pada diriku sendiri bahwa aku tidak akan menemuinya
selama tiga malam. Jika engkau membolehkan aku tinggal denganmu
hingga sumpah yang aku lakukan halal." Dia berkata, "Ya."

Anas berkata: Abdullah bin Amr bin Ash bercerita bahwa dia

bergadang dengannya Selama tiga malam dan dia tidak melihatnya
bangun pada malam hari melakukan sesuatu selain bergerak-gerak di
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tempat tidurnya untuk berdzikir kepada Allah dan mengagungkan nama-
Nya hingga datang waktu shalat fajar. Lalu dia menyempurnakan
wudhunya. Abdullah berkata, "Aku tidak pemah mendengarkan dia
berkata kecuali mengenai hal yang baik." Setelah tiga malam berlalu,
aku hampir menghina apa yang dia lakukan. Aku berkata, "Hai
Abdullah, antara aku dan ayahku tidak ada kemarahan atau saling
mendiamkan, hanya saja aku pernah mendengar Rasulullah ^berkata
tentang dirimu sebanyak tiga kali dalam tiga pertemuan yang
menunjukkan kepadamu saat ini sosok seorang ahli surga. Aku juga
melihat sosokmu dalam tiga kesempatan tersebut. Maka aku ingin sekali
tinggal bersamamu dan melihat apa yang kamu kerjakan agar aku bisa
meniru apa yang kamu lakukan, namun aku sama sekali tidak
melihatmu melakukan hal yang besar. Apa yang ada padamu adalah apa
yang disampaikan oleh Rasulullah Dia berkata, "Hanya itu yang aku
lihat. Maka aku berpaling meninggalkannya, setelah aku berpaling dia
memanggilku. Dia berkata, "Memang hanya itu yang engkau lihat, tapi
aku tidak pemah mendapati diriku dengki terhadap seseorang dari kaum
muslim dan aku tidak pemah merasa iri dengan kebaikan yang diberikan
Allah kepadanya." Mendengar itu Abdullah bin Amr berkata kepadanya,
"Hal inilah yang terjadi pada dirimu, dan itulah, sesuatu yang tidak kami
sangupi .

» J

Penjelasan:

Sanad ^ar ini shahih.

Ma’mar adalah periwayat tsiqah tsabat fadhil{911).

Az-Zuhri adalah periwayat yang kemuliannya dan ketekunannya
sangat diakui (878).

Anas adalah sahabat Nabi ^(70).
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Aku tidak menemukan seseorang yang meriwayatkan hadits ini
kecuali Ibnu A1 Mubarak namun banyak diriwayatkan hadits-hadits
shabih berkenaan dengan persaksian Nabi terhadap Abdullah bin
salam bahwa dia termasuk ahli surga, salah satunya diriwayatkan oleh A1
Bukhari (pembahasan: Manaqib, 7/161). Sementara Ibnu Hibban
(pembahasan: Berbuat baik, 16/177-124) menyebutkan sifat baik
Abdullah bin Salam dengan kalimat tersebut.
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647. Laits bin Sa’d mengabarkan kepada kami dari Khalid bin
Yazid, dari Ibnu Abi Hilal, dari Abdullah A1 Aziz bin Umar bin

Abdurrahman, dari Abd bin Ummi Kilab atau dari seseorang—Ibnu
Sha’id meragukan— bahwa dia mendengar Umar bin Khaththab sedang
berkhutbah di hadapan orang-orang, dia berkata, “Jangan sampai
engkau menjadi takjub dengan seseorang karena deringannya, tetapi
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takjublah karena keteguhan dalam menjalankan amanah, dan jagalah
kehormatan orang lain, maka dia adalah seseorang (yang hebat).”

Penjelasan:

Atsar ini n7aa(7d//dengan sanad yang dha ’if.

Laits bin Sa’d (811)

Khalid bin Yazid Al Jumahi adalah periwayat tsiqah (227).

Ibnu Ab i H i la l ada lah Sa ’ id b in Ab i H i la l A l La i ts i ada lah

periwayat sbaduq mukhtaJith (338).

Abdul Aziz bin Umar bin Abdurrahman.

Mubaqiq teks ini dalam catatan kakinya menguatkan bahwa Ibnu
Abdul Aziz adalah periwayat la ba 'sa 6;/?/(715).

Abd bin Ummu Kilab aku belum menemukan biografinya.
Umar bin Al Khaththab adalah Amirul Mukminin dan sahabat

Ahmad meriwayatkan dalam Az Zubd dengan makna yang sama
melalui Yahya bin Sa’id Al Anshari dari seseorang yang samar dari
Umar bin Al Khaththab (125).

Redaksi "atau dari seseorang", Ibnu Sha’id ragu, sedangkan
periwayat dari Umar, tidak diketahui atau sama sehingga sanad-nya
dba //dari berbagai sisi.

Kata cUikd?, maksudnya adalah suara lonceng atau baskom atau
lalat .
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648. Laits bin Sa’d mengabarkan kepada kami, Yahya bin
Sulaim bin Zaid maula Rasulullah ^menceritakan kepadaku, bahwa dia
mendengar Ismail bin Basyir maula Bani Mughalah berkata: Aku
mendengar Jabir bin Abdullah dan Abu Thalhah bin Sahl AI

T i d a k l a hAnshariyyin, keduanya berkata: Rasulullah ^bersabda,
seseorang menelantarkan seorang mukmin pada suatu tempat yang

u
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kehormatannya terampas dan harga dirinya terlecehkan, melainkan
Allah akan menelantarkannya pada suatu tempat dimana dia sangat
mengharapkan pertoIongan-Nya. Dan tidaklah seseorang menolong
seorang muslim yang berada pada suatu tempat yang kehormatannya
terampas dan harga dirinya terlecehkan, meiainkan Allah akan

menolongnya pada suatu tempat dimana dia sangat mengharapkan
pertohngan-Nya."

Penjelasan:

Sanad atsar ini dha’if terdapat dua periwayat yang tidak
d i k e t a h u i .

Laits bin Sa’d (811).

Yahya bin Sulaim bin Zaid adalah periwayat majhu! (1016).

Ismail bin Basyir maula Bani Mughalah adalah periwayat majhu!
(50).

Jabir bin Abdullah (131)

Abu Thalhah bin Sahl (44)

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Daud (pembahasan: Adab, no.
4863) dari jalur periwayatan Laits bin Sa’d, dari Yahya bin Salim, dari
Ismail bin Basyir, dari Jabir bin Abdullah dan Abu Thalhah bin Sahl A1
A n s h a r i .

A l M u n d z i r i m e n d i a m k a n h a d i t s i n i . S e m e n t a r a A 1 A l b a n i

menyebutkannya sebagai hadits Abu Daud yang lemah (no. 1041), dan
dia mengatakan bahwa hadits ini o%a//karena ketidaktahuan tentang
Yahya bin Sulairh dan Ibnu Basyir.

Maksud atsar ini adalah, janganlah seseorang menelantarkan

seorang muslim padahal dia memiliki kemampuan untuk menolongnya
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baik dengan ucapan atau perbuatan, dalam kondisi ada
menghinanya, memukulnya, membunuhnya atau semacamnya.

i >

Kata maksudnya adalah yang menelantarkan.

y a n g

Kata ^maksudnya adalah, di tempat tersebut.

^maksudnya adalah, Allah menolongnya
diperbolehkan menambahkannya pada ma/Wyaitu menyempumakan di
tempat baik di dunia maupun di akhirat. Lih. Aun AJMa’buc/{13/22S).
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648. Laits mengabarkan juga kepada kami, dia berkata: Dia
menceritakannya kepadaku dari Ubaidillah bin Abdullah bin Umar dan
Utbah bin Syaddad.

Penjelasan:

Di dalamya terdapat koniinuitas antara Ubaidillah bin Abdullah
bin Umar dan Utbah bin Syaddad kepada Yahya bin Sulaim untuk
hadits sebelumnya.
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649. Auf mengabarkan kepada kami dari A1 Hasan, dia berkata:
kami mendapat kabar bahwa Rasulullah ^bersabda, “Nabi Isa ^
melihat seorang laki-laki —Dia berkata: Dari A1 Hawariyyin—mencuri
emas. Maka dia berkata, ‘Hai Fulan! Engkau telah mencuri!’ Lain dia
berkata, Tidak. Demi Tuhan tidak ada Tuhan selain Dia dan aku tidak

mencuri'. Dia berkata, ‘Maha benar Allah dan telah berdusta mataku’.”

Penjelasan;

Hadits ini mursal dengan sanad yang shahih. Diriwayatkan juga
dari Abu Hurairah secara marfu’ dengan sanad yanQ shahih.

Auf bin Abi Jamilah adalah periwayat tsiqah tsabifijb2). *

A1 Hasan AI Bashri adalah periwayat tsiqah faqih fadhil masyhur
namun sering meriwayatkan secara mursaidax\ tadiis^X^l).

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari {Shahih AJ Bukhari,
pembahasan: Cerita para Nabi, 6/551); dan Muslim {Shahih Muslim,
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pembahasan: Keutamaan, 15/121) dari jalur periawyatan Abdurrazzaq,
dari Ma’mar, dari Hammam bin Munabbih, dari Abu Hurairah, dari

An-Nawawi {Syarh An-Nawawi terhadap Shahih Muslim,
15/121) berkata, “AI Qadhi berkata, 'Secara zhahir ucapan seseorang
benar jika disertai sumpah atas nama Allah, namun yang tampak

menurutku kejelasan bahwa dia mencuri dan semoga dia mengambil
harta tersebut dengan benar, atau mungkin dengan izin pemiliknya, atau

sebenamya tidak bermaksud mengambil atau mencuri sedangkan
tampak baginya seseorang mengulurkan tangannya seolah hendak
mengambil sesuatu, dan setelah dia bersumpah atas nama Allah,
gugurlah prasangkanya dan mengembalikan kebenarannya."

Ibnu Qayyim menyalahkannya dcilam Ighatsati Al-Hafan—dinukil
dari Fath Al Bari (6/565)—dia berkata, "Ini merupakan takwil yang
membebani. Yang benar adalah bahwa Allah berada dalam hati saat
seseorang bersumpah atas nama-Nya, sekal ipun dia seorang
pembohong. Permasalahan ini berkisar mengenai tuduhan terhadap
orang yang bersumpah dan tuduhan berdasarkan penglihatan. Dan telah
dibatalkan tuduhan berdasarkan penglihatannya, sebagaimana Adam
pemah menduga Iblis berkata benar karena dia bersumpah bahwa dia
memiliki hati yang tulus."

Redaksi aU' “Maha benar Allah” tidak sesuai dengan makna

dan yang benar adalah yang terdapat dalah Ash-Shahih yaitu, “Aku
beriman kepada Allah”.
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650. Wuhaib mengabarkan kepada kami bahwa Umar bin Abdul
Aziz pernah berkata, Berbaik sangkalah terhadap sahabatmu sebelum
prasangka itu menguasaimu.

Penjelasan:

Atsar ini /77a<?ifti/'dengan sa/7at/hasan.

Wuhaib bin A1 Ward (1002).

Umar bin Abdul Aziz adalah salah satu khulafa Ar-Rasyidin (72).

\0 > - % o0

4))1 AaP Ij

i1 if ‘aLi ̂ c
- n o ' ,

✓ 0S> X

15j
y

✓

‘y : u
✓

^iftt ^ 1^*1^ W

651. Abdullah bin Umar mengabarkan kepada kami dari
Abdurrahman bin A1 Qasim, dari ayahnya, bahwa Abu Bakar berjumpa
dengan Abdurrahman bin Abi Bakar saat dia sedang menentang
tetangganya. Dia pun berkata, u

Janganlah engkau menentang
tetanggamu, sesungguhnya hal ini akan tetap dan orang-orang akan
p e r g i .
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Penjelasan:

Atsar ini mauquf denqjdn sanad hasan Abdullah bin Umar bin
Hafsh bin Ashim bin Umar bin al Khaththab. Ahmad berkata bahwa dia

seorang yang shaleh dan Ja ba 'sa bihi. Demikian halnya dengan
perkatan Ibnu Ma’in. Sementara An-Nasa'i menyatakan dia dha’If
(597).

Abdurrahman bin Al Qasim bin Muhammad bin Abi Bakr adalah

periwayat tsiqah{B^l)

Al Qasim bin Muhammad bin Abu Bakr adalah periwayat tsiqah.
Ayyub berkata, "Aku tak pemah melihat yang lebih mulia darinya.®
(787).

Abu Bakar Ash-Shiddiq adalah sahabat Nabi ^dan Amirul
Mukminin (84).

Kata “al mumadhah” adalah perselisihan dan pertengkaran yang
h e b a t .

^ 0 o ^
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652. Ja’far bin Hayyan mengabarkan kepada kami dari Al
Hassan, dia berkata, “Akhlak terbaik kaum muslim adalah memberi
maaf.”

Penjelasan:

Atsar ini mauqu/pada Hasan dengan sanad yang shahih.
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Ja’far bin Hayyan adalah periwayat tsiqah (139).

A1 Hasan A1 Bashri adalah periwayat tsiqah faqih fadhil masyhur
namun sering meriwayatkan secara mursaJdan tadJis {111).

Atsar ini diriwayatkan oleh Ahmad {Az-Zuhdu, 287} dan Hannad
[Az-Zuhdu, 1306, dari jalur periwayatan periwayatan Ibnu A1 Mubarak).
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653. Yahya bin Ubaidillah mengabarkan kepada kami, dia
berkata: Aku mendengar ayahku berkata; Aku mendengar Abu Hurairah
berkata, Rasulullah ̂ bersabda, '̂ Jibril seialu berpesan kepadaku agar
berbuat baik kepada tetangga, hingga aku menduga bahwa dia akan
menjadikannya sebagaiahli wans’.”

Penjelasan:

Sanad atsar ini dha ’if karena lemahnya Yahya bin Ubaidillah.
Namun hadits ini diriwayatkan dengan sanad yang lain dari Abu
Hurairah dan Aisyah dan Ibn Umar. Ada beberapa yang termasuk dalam
kumpulan hadits shahih.

Yahya bin Ubaidiilah(1019)
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Ubaidillah bin Abdullah bin Mawhib adalah periwayat maqbu!
(639)

Abu Hurairah ^adalah sahabat Nabi ^(966).

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban (no. 512 dari Abu
Hurairah); A1 Baghawi [Syarh As-Sunnah, 13/71); Ahmad (2/514); dan

A1 Haitsami {Majma’ Az-Zawa 'id, 8/165).

Setelah menyebutkannya A1 Haitsami berkata,
meriwayatkannya dan di dalamnya tcrdapat Daud bin Farahij yang
dinilai tsiqah, namun di dalamnya ada kelemahan. Sementara periwayat
yang lain adalah periwayat tsiqah."

Atsar ini juga diriwayatkan dalam dalam Ash-Shabihaini dan

yang lain dengan sanad yang sbabih dari Aisyah dan Ibnu Umar.
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654. Yahya bin Ubaidillcih mengabarkan kepada kami, dia
berkata: Aku mendengar ayahku berkata: Aku mendengar Abu Hurairah
berkata, “Rasulullah 0bersabda, ‘Seorang bamba tidak beriman
dengan sempuma sampai tetangganya aman darikezbalimannya
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Penjelasan:

Sanad atsar ini dha% namun hadits ini diriwayatkan dengan
sanadyang shahih dari Abu Hurairah dan Abu Syarih.

Yahya bin Ubaidillah (1019).

Ubaidillah bin Abdullah bin Mauhib adalah periwayat maqbul
(639).

Abu Hurairah adalah sahabat Nabi ̂ (966).
M u s l i m juga {Shahih Muslim, pembahasan: Iman, 2/71)

meriwayatkannya dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah #bersabda,
^ ^ ^ “ Tidak akan masuk surga

pada tetangganya dari

s e s e o r a n g

yang t idak member ikan

keburukannya. ”
r a s a a m a n

Sementara itu AI Bukhari {A! Adab, 10/457) meriwayatkan
beliau bersabda, nUiljhadits yang sama dari Abu Syuraih, dari Nabi

■i Sj ijS—!l :ji\j ’Ja :jJ Si iij (.jajj Si V
"Demi Allah tidak beriman, demi Allah tidak beriman, demi

Allah tidak beriman. Ketika beliau ditanya maksudnya beliau menjawab,
"Orang di mana tetangganya tidak aman dari keburukan-kebunikannya. ”

Kata adalah bentuk jamak dari kata 5—yang artinya
kejelekan atau serangan.

Redaksi jit Sl mengandung dua makna, yaitu: Pertama, benar-

benar mustahii seseorang beriman; Kedua, maknanya adalah tidak
sempuma keimanannya. Kemungkinan maksudnya adalah tidak
mungkin baiasan bagi seorang mukmin sejak pertama kali dia beriman
adalah surga misalnya, atau hal ini berlaku untuk tujuan pencegahan dan
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penguatan, hanya saja secara dhahir tidak demikian, Wallahu a’lam. Lih.
Fath A! Bari (10/459)
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655. Sulaiman At-Taimi mengabarkan kepadaku, dari Ibrahim
bin Ismail, dari Abu Wa'il, dari Hudzaifah, dia berkata, “Tidak akan
masuk surga orang yang suka mengadu domba.”

Penjeiasan:

Atsar ini mauquf. Akan tetapi hadits ini juga diriwayatkan secara
marh'o\Qh. A1 Bukhari, Muslim dan At-Tirmidzi.

Sulaiman At Taimi adalah periwayat tsiqah tapi dia seorang
hamba (371)

Ibrahim bin Ismail biografinya belum aku temukan (1)

Abu Wa'il (986).

Hudzaifah adalah sahabat Nabi ^(170).

Hadits ini diriwayatkan oleh A1 Bukhari [Shahih Al Bukhari,
pembahasan: Adab, 10/487); Muslim {Shahih Muslim, pembahasan:
Iman, 2/113); At-Tirmidzi {Sunan At-Tirmidzi, pembahaasn: Berbuat
baik dan silaturrahim, 8/182); dan Abu Daud {Sunan Abu Daud,
pembahasan: Adab, 13/219).
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Kata oU-iflil artinya adalah orang yang suka mengadu domba
sebagaimana terdapat dalam riwayat yang lain. Sedangkan pengadu
domba maksudnya adalah menukar perkataan orang dengan tujuan
untuk merusak dan menumbuhkan perselisihan dan permusuhan. Hal ini
mempakan akhlak tercela karena dapat menimbulkan fitnah,
memutuskan tali silaturahmi, menanamkan kedengkian, memecah belah
kelompok, menjadikan dua sahabat bermusuhan, dan membuat dua
saudara bagaikan dua orang asing. Pengadu domba ibarat lalat yang
memindahkan bibit penyakit dari satu tempat ke tempat yang lain.
Sementara An-Namirnah adalah sebutan bagi seseorang yang
menyandarkan perkatan orang lain pada orang yang dibicarakannya.
Ada juga yang mengatakan maksudnya adalah menyingkap sesuatu
yang tidak dikehendaki untuk dibuka, baik karena membahayakan orang
yang mengatakannya, atau yang dibicarakan atau pun pada pihak
ketiga. Lihat AJ Bahr Ar Raiq dalam Az-Zuhd wa Ar-Raqaiq, karya
Abdul Faqir (76-79).
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656. Malik bin Anas mengabarkan kepada kami dari Ibnu
Shayyad, bahwa A1 Muthallib bin Hanthab berkata, “Seorang lelaki
bertanya kepada Rasulullah ‘Apakah itu ghibah? Beliau menjawab,
'Menyebut-nyebut keburukan/cacat seseorang dimana orang itu tidak
akan suka mendengarnya'. Orang itu bertanya,
keburukan/cacat itu benar adanya?’ Beliau menjawab, 'Jika itu benar,
maka itulah menggunjing. Tapijika tidak benar, maka itu dusta

‘Meskipun

Penjelasan:

Hadits ini mursal, namun ada hadits maushul lainnya dengan
sanad yang sbahih yang diriwayatkan oleh Muslim dan lainnya dari Abu
Hurairah

Malik bin Anas adalah sahabat Nabi ^(832)

A1 Walid bin Abdullah bin Shayyad A1 Madani disebutkan banyak
meriwayatkan hadits mursal dan tidak meyakinkan bahwa dia benar-
benar mendengar dari Abu Hurairah (993)

A1 Muththalib bin Hanthab adalah periwayat shaduq banyak

meriwayatkan hadist secara tadlisdan mursal[905).
Hadits ini diriwayatkan oleh Waki’ [Az-Zuhdu, no. 447, dari A1

Muththalib bin Hanthab secara mursal^-, Hannad {Az~Zuhdu, no. 1188);
dan Malik [AIMuwaththa', 2/987); Muslim (pembahasan: Berbuat baik
dan silaturrahim, 16/142 dari Abu Hurairah); Abu Daud (pembahasan:
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Adab,

silaturrahim, 8/120); dan Ad-Darimi (2/299).

Redaksi aJo—^ 01 Oj—\—a J—j a'^X

4853); At-Tirmidzi (pembahasan: berbuat baik dann o .

^ e
^ f t

j01 "engkau

mengungkapkan sesuatu dari saudaramu yang hal tersebut dibendnya"
meliputi segala hal yang seandainya saudaranya sesama muslim
mendengarnya membencinya baik berkenaan dengan perihal agama,
akhlak, bentuk, ilmu, badannya atau pun pakaiannya.
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657. A1 Mutsanna bin Shabah mengabarkan kepada kami dari
Amr bin Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa orang-orang
menuturkan seorang lelaki di dekat Rasulullah kemudian mereka

berkata, “Lelaki itu tidak akan makan sampai diberi makan, dan tidak
akan pergi sampai diberi bekal untuknya.
Rasulullah ̂ bersabda, "Sesungguhnya kalian telah menggunjingkan
sifat yang melekat pada dirinya.”

Mendengar itu,
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Penjelasan:
Sanad atsar ini dha 'if.

A1 Mutsanna bin Ash-Shabbah dha'if dan hapalannya rancu di
akhir kehidupannya (838).

Amr bin Syu’aib, mengenai dirinya Yahya bin Sa’id mengatakan
bahwa jika yang meriwayatkan darinya adalah orang-orang yang
dipercaya, maka diapun dipercaya (738).

Syu’aib bin Muhammad bin Abdillah bin Amru bin A1 Ash adalah

periwayat shaduq, benar-benar mendengar dari kakeknya (412).

Abdullah bin Amm bin A1 Ash adalah sahabat Nabi ^(599).

A1 Bukhari berkata, "Aku melihat Ahmad bin Hanbal, Ali bin AI

Madani, Ishaq bin Rahawiyah, dan Abu Ubaid, serta mayoritas sahabat
berhujjah dengan riwayat dari Amru bin Syu’aib dari ayahnya, dari

kakeknya , bahwa t i dak seo rangpun da r i uma t I s l am yang
meninggalkannya. Dan hanya sedikit orang yang melakukannya. Lih.
Tahdzib A! Kama! (22/64)

S e m e n t a r a c a c a t d a r i s a n a d A l M a t s u n n a b i n A s h - S h a b b a h

adalah karena dia dha 'if dan rancu sampai akhir hidupnya.
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658. Hisyam mengabarkan kepada kami dari Hammad, dari
Ibrahim, dia berkata, “Abdullah bin Mas’ud berkata, ‘Menggunjing
adalah menyebut-nyebut keponakanmu tentang sesuatu yang engkau
ketahui ada pada dirinya. Tapi jika sesuatu itu tidak ada pada dirinya,
maka itulah kebohongan/dusta’.”

Penjelasan:

Atsar ini mauquf dengan sanad shahib dan maknanya sama
dengan hadits marhi’yaxxo, diriwayatkan dari Abu Hurairah.

Hisyam Ad-Dustawai ditetapkan sebagai salah satu penghafal
dari penduduk Bashrah dan orang yang sangat mempercayai Hammad
bin Abi Sulaiman (971).

Hammad bin Abi Sulaiman adalah periwayat tsiqah namun

menganut paham murjiah (200).

Ibrahim An-Nakha’i adalah periwayat faqih tsiqah dan sering
mcriwayatkan secara/77£y/5a/(13).

Abdullah bin Mas’ud adalah sahabat Nabi ^(609).
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659. Ja’far bin Hayyan mengabarkan kepada kami dan Ai
Hasan, dia berkata, “Rasulullah ^bersabda, 'Barang siapa yang
menyantap makanan dengan menyusahkan seorang muslim, maka
karena hal itu Allah akan memberinya makanan dan api neraka. Barang
siapa yang memakai pakaian dengan menyengsarakan saudaranya
sesama muslim, maka karena hal itu Allah akan memberinya pakaian

dari api neraka. Barang siapa yang mencari fahu aib seorang muslim,
maka Allah akan mencari tahu aibnya. Barang siapa yang membeberkan

aib seorang muslim, maka Allah akan membeberkan aibnya”

Penjeiasan:

Hadits ini mursal, namun ada yang meriwayatkan secara
bersambung dari Al Mustaurid bin Syaddad dengan sanad shahih.

Ja’far bin Hayyan adalah periwayat tsiqah (139).

Al Hasan Al Bashri adalah periwayat tsiqah faqih fadhil masyhur
namun sering meriwayatkan secara mursaldan tadlis{Vll).

Hadits yang sama pula diriwayatkan secara muttashil oleh Abu
Daud (4860, dari jalur Baqiyyah, dari Ibnu Tsauban, dari ayahnya, dari
Makhul, dari Waqqash bin Rabi’ah, dari Mustaurid); Al Bukhari [Al Adab
Al Mufrad, 1/334); dan Hakim [Al Mustadrak, 4/127 dan 128, dari

Ibnu Juraij, dari Sulaiman bin Musa, dari Waqqash bin Rabi’ah).

Setelah meriwayatkannya Al Hakim mengaktan bahwa sanad
hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya.
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Pendapat A1 Hakim ini kemudian disetujui oleh Adz-Dzahabi. Sementara
A1 Albani juga melalui periwayatan yang sama mencantumkannya dalam
SiJsilah A1 Ahadits Ash-Shahihah (no. 934) dan dia mengatakan bahwa

secara umum hadits ini dengan keseluruhan jalur periwayatannya
merupakan hadits shahih.

Fadlullah A1 Jailani berkata, “Maksud redaksi
* ^

'barangsiapa memberi makan orang Islam dengan makanan adalah

orang yang menjadi teman seseorang kemudian pergi ke musuhnya, lalu
dia berbicara kepadanya dengan sesuatu yang tidak baik, agar dia

mendapatkan hadiah darinya. Lalu musuh tersebut memberi makan dan
memberi pakaian kepadanya, maka makanan tersebut tidak akan

diberkahi bahkan dia akan disiksa. Atau barang siapa yang tidak mampu
menjadi cermin bagi saudaranya sesama muslim, tidak berusaha
menghapuskan aib saudaranya itu padahal dia mengetahuinya,
sebaliknya dia justru membongkar aibnya kepada musuhnya sehingga
terbongkar cacat dan celanya, niscaya dia akan diazab oleh Allah

Lih. Taudhih A1 Adab AIMuh‘ad{X/ZZS).
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660. Hammad bin Salamah mengabarkan kepada kami dari Abu
Sinan As-Syami, dari Utsman bin Abi Saudah, dari Abu Hurairah, dari
Nabi beliau bersabda, "'Apabila seorang muslim menjenguk
saudaranya sesama muslim -atau mengunjunginya, maka Allah
berfirman, 'Semoga kehidupanmu bahagia, dan semoga tempatmu baik.
Engkau telah menyiapkan tempat di dalam surga'."

Penjelasan:

A lban i menya takan had i t s i n i hasan , sementa ra

pembicarannya mengenai Abu Sinan Asy-Syami bahwa dia seorang
yang fleksibel dalam menentukan hadits, faUahu alam.

Hammad bin Salamah adalah periwayat tsiqah abid{\99).

Abu Sinan Asy-Syami adalah Isa bin Sanan A1 Qasmali A1

Palestini, pendatang di Bashrah dan dialah yang meriwayatkan dari
Utsman bin Abi Saudah (331).

A1

Utsman bin Abi Saudah adalah periwayat tsiqah <654).

Abu Hurairah ^adalah sahabat Nabi ^(966).

Atsar ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi {Sunan At-Tirmidzi,
pembahasan: Kebaikan dan silaturrahim, 8/170); dan Ibnu Majah
{Sunan Ibnu majah, pembahasan: Jenazah, no. 1443), keduanya
meriwayatkan dari jalur Yusuf bin Ya’kub As-Sudusy, dari Abu Sinan A1
Qasmali, dari Utsman bin Abi Saudah, dari Abu Hurairah.

Menurut Abu Isa, hadits ini hasan gharib. Sementara A1 Albani
[Ai Misykah, no. 5015) menetapkannya sebagai hadits hasan.

AI Baghawi {Syarh As-Sunnah, 13/59) berkata, “Mengunjungi
saudara sangat dianjurkan, namun seorang yang hendak berkunjung
harus peka jika saudaranya tampak menyukai dan mengizinkan
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kunjungannya. Dia boleh memperbanyak kunjungan dan berkumpul

dengannya, namun jika dia melihat saudaranya sedang sibuk dengan
pekerjaannya atau dia mengetahui bahwa saudaranya itu senang
menyendiri, hendaknya dia mengurangi kunjungannya hingga tidak

mengganggu pekerjaannya. Demikian pula halnya berkenaan dengan
menjenguk orang sakit, hendaknya tidak berlama-lama dalam
kunjungannya kecuali si pasien mengizinkannya.”
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661. Hamzah Az-Zayyat mengabarkan kepada kami, dia
berkata: Sa’d Ath-Tha'i mengabarkan kepadaku, dia berkata, “Tidaklah
seorang hamba mengunjungi saudaranya di jalan Allah karena rindu
kepadanya dan ingin bertemu dengannya, atau kerena suka bertemu
dengannya, melainkan malaikat akan berseru kepadanya dari arah
belakangnya, ‘Ketahuilah, semoga engkau baik, dan surgapun baik
u n t u k m u \ ”

Penjeiasan:

Atsar ini mauqufpoidA Sa’ad Ath-Thai.
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Hamzah Az-Zayyat A! Qari Abu Imarah adalah periwayat shaduq
seorang ahli zuhud kemungkinan terdapat kebimbangan mengenai
dirinya (203).

Sa’ad bin A1 Ahzam Ath-Thai terdapat perdebatan mengenai
kebenarannya (328).

As-Sabiq bersaksi mengenai hadits ini, sedangkan A1 Haitsami
[Majma’ Az Zawa 'id, 8/173) menyebutkannya dari Anas dan berkata,
Diriwayatkan oleh Bazzar dan Abu Yu’la dan Rijal Abu Yu’la adalah

orang-orang yang shahih selain Maimun bin Ajlan dia adalah tsiqah.
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662. Hammad bin Salamah mengabarkan kepada kami dari
Tsabit, dari Abu Rafi’, dari Abu Hurairah, bahwa seorang lelaki
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mengunjungi saudaranya di kampung lain, lalu Allah menugaskan
seorang malaikat untuk menjaganya dalam perjalanannya. Ketika
bertemu dengan lelaki tersebut, sang malaikat bertanya, "Mau kemana
Anda?" Lelaki tersebut menjawab, 'Aku hendak mengunjungi saudaraku
di kampung ini?" Malaikat bertanya, "Apakah dia memiliki hak atas

dirimu yang berupa anugerah, yang sedang engkau kembangkan dan
lihat?" -Syaikh Ibnu Sha’id ragu tentang kata manakah yang
diungkapkan.- Dia menjawab, "Tidak, hanya saja aku menyayanginya di
jalan Allah Malaikat berkata, "Sesungguhnya aku adalah utusan
Allah kepada dirimu. Sesungguhnya Allah telah mencintaimu,
sebagaimana engkau mencintai lelaki di jalan-Nya.”

Penjelasan:

Atsar ini /77<3t/g://dengan snad shahih dan diriwayatkan dari Abu
Hurairah secara marA/'oleh Muslim dan lainnya.

Hammad bin Salamah adalah periwayat tsiqah abid {199).

Tsabit A1 Bunani adalah periwayat abid{112).

Abu Rafi’ adalah seorang tukang perhiasan mengalami masa
jahiliyyah tidak pernah melihat Nabi Abu Hatim mangatakan
mengenai dirinya bahwa dia tidak memberi pengaruh apa pun(246).

Abu Hurairah adalah sahabat Nabi ^(966).

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Muslim {Shahih Muslim,
pembahasan: Kebaikan dan silaturrahim, 16/123 dan 124, dari Abdul
A’la bin Hammad, dari Hammad bin Salamah); Ahmad {Musnad
Ahmad, 2/292, dari Hammad bin Salamah); A1 Bukhari {AI Adab AI
Mufrad, 1/443); AI Baghawi {Syarh As Sunnah, 13/51); dan Ibnu
Hibban {Shahih Ibnu Hibban, no. 572, dan AI Ihsan, no. 576).
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An-Nawawi {Syarh An-Nawawi terhadap Shabih Muslim,
Maksud dari Allah mengirim malaikat untuk

mengikut i per ja lannya adalah bahwa

mengikutinya dan menemaninya. Sedangkan maksud dari AI-Madrajah
adalah jalan. Dinamakan demikian karena orang terbiasa dengannya
atau melewatinya dan menjalaninya.

16/124) berkata,
A l l a h menyiapkannya,

Sedang redaksi ^ ‘‘̂ ya dJlIp aI Ja 'adakah suatu
keuntungan yang engkau harapkan darinya?' maksudnya adalah,
bertanggungjawab untuk memperbaiki hubungan dan cepat-cepat
mendatanginya karena sebab tersebut."

0 ^O^ O x ” 0 X * 111'' I ''0 ■ ?

0 0 ^ 0 ^ x'oS»».

L f-
i f

^^0^ y * 0

‘ v - y * c f -
i f

JUj /si J>: : ^ ; ^ i ) l
“ z '

L T

0 X

! ! z '

i fi f s>

f j js . U

662. Malik bin Anas mengabarkan kepada kami dari Abdullah
bin Abdirrahman, dari Sa’id bin Yasar, dari Abu Hurairah, dari Nabi

beliau bersabda, "Pada Hari Kiamat kelak, Allah akan bertanya,

‘Dimanakah orang-orang yang saling mencintai karena keagungan-Ku.
Hari ini, akan Kulindungi mereka dengan naungan-Ku, dimana hari ini

tidak ada naungan seJain naungan-Ku’”
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Penjelasan:

Hadits ini shahih diriwayatkan oleh Muslim dan yang lainnya,

Malik bin Anas adalah periwayat faqih imam dar A1 Hijrah,
tokoh orang-orang mutqindan imam orang-orang tsabat{S2>2).

Abdullah bin Abdurrahman (589).

Sa’id bin Yasar adalah periwayat tsiqah mutqin (356).

Abu Hurairah adalah sanabat Nabi ^(966).

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (16/123, dari Qutaibah bin
Sa’id dari Malik bin Anas); Malik [A! Muwaththa' 2/952); Ibnu Hibban
[A1 Ihsan, no.574); dan Ahmad (2/237, 535).

An-Nawawi [Syarh Muslim^ 16/123) berkata, “Redaksi

^' orang yang saling mendntai karena keagungan-Ku maksudnya
adalah, karena kebesaran-Ku dan ketatan kepada-Ku bukan untuk

« « c . .

urusan dunia. Sedangkan firman-Nya f Ji 'Mariyang tiada
naungan kecuali naungan-Kd selain dalam riwayat Muslim, digunakan
ungkapan (naungan arsku). AI Qadhi berkata, ‘Secara zhahir

bermakna berada dalam naungan-Nya dari panas, sinar matahari,
teriknya tempat wukuf, dan nafas para makhluk’. Lalu dia berkata, ‘Ini
adalah pendapat mayoritas ulama’.”
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663. Ibnu Lahi’ah mengabarkan kepada kami, dia berkata:
Yazid bin Abi Hubaib mengabarkan kepada kami bahwa Abu Sulaim A1
Jaisyani mendatangi Abu Umayyah di rumahnya. Abu Sulaim kemudian
berkata, “Sesungguhnya aku pemah mendengar Abu Dzarr mengatakan
bahwa dirinya mendengar Rasulullah ^bersabda, "Apablla saJah
seorang di antara kalian menyayangi sahabatnya, maka hendaklah dia
mendatangi sahabatnya di rumah sahabatnya itu. Lalu, hendaknya dia
mengutarakan kepada sahabatnya itu bahwa dia menyayang sahabatnya
itu karena Allah Ta’ala’. Sungguh, aku teiah mendatangimu di
r u m a h m u . "

Penjelasan:

Sanad atsar ini hasan sebagaimana dikatakan oleh A1 Haitsami
dan memiliki saksi dari Abu Daud.

Ibnu Lahi’ah adalah periwayat shaduq dan hapalannya
bercampur sctelah kitabnya terbakar (604).

Yazid bin Abi Hubaib adalah periwayat tsiqah faqih (1022).

Abu Sulaim A1 Jaisyani seorang pengikut yang pemah
mengalami zaman jahiliyyah (2310).

Abu Dzar adalah sahabat Nabi ^(245).
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AI Haitsami berkata, “Ahmad meriwayatkannya dengan sanad
yang basan, Abu Daud meriwayatkan dalam Al Adab (no. 5102) dari
Miqdam bin Ma’dikarib, dari Nabi ^bersabda, L - ^ i
' J i k a seseorang mendntai saudaranya, maka dia hendaknya
memberitahukannya'."

Al Khaththabi {Aun AI Ma ’bud, 14/30) berkata, “Maksudnya
adalah anjuran untuk saling menyayangi dan mengasihi, karena jika
seseorang memberitahu bahwa dia mencintai saudaranya, maka hal
tersebut akan menyebabkan hati saudaranya tertarik atau condong
kepadanya dan mendatangkan rasa cinta. Di sisi lain, ketika seseorang
tahu dia dicintai sebelum diberi peringatan dan belum membalas
ucapannya, maka kemungkinan merasa menjadi aib jika memberitahuya
sendiri dan akan merasa bersalah jika mengetahui darinya, dan
sebaliknya jika tidak mengetahui darinya, dia tidak percaya dan akan
berprasangka buruk kepadanya, dan tidak menerima ucapannya. dan
hal tersebut memungkinkan terjadinya permusuhan dan kebencian.”

Bab; Niat dengan Amalan yang Sedikit

Tapi Hati Selamat
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664. Ibnu Lahi’ah mengabarkan kepada kami, dia berkata: A1
Harits bin Yazid menceritakan kepada kami, dia berkata: Dikatakan,

Tidaklah seorang hamba membahagiakan seorang mukminah terkait
dengan anaknya, melainkan Allah akan membahagiakannya pada Hari
K iama t ke lak ’ .

u

Penjelasan:

Atsar ini mauqufpsid^ A1 Harits bin Yazid dengan sanad hasan.

Ibnu Lahi’ah adalah periwayat !shaduq dan hapalannya
bercampur setelah kitabnya terbakar (604)

A1 Haris bin Yazid adalah periwayat tsiqah (157)
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665. Abdul Humaid bin Bahram mengabarkan kepada kami, dia
berkata: Syahr bin Hausyab mengabarkan kepada kami, dia berkata;

3121— Zuhud



Abdurrahman bin Ghanm menceritakan kepada kami dari Abu Malik A1
Asy’ari, bahwa setelah Rasulullah ^menyelesaikan shalatnya, beliau
menghadapkan wajahnya ke arah orang-orang, lalu bersabda, “Wahai
manusia, simak dan pahamilah. Ketahui bahwa AlJah memiliki hamba-

hamba yang bukan menipakan para Nabi dan bukan pula para syuhada,
namun para Nabi dan para syuhada iri kepada mereka yang berada di
berbagai majlisnya, juga iri terhadap kedekatan mereka atau
kekerabatan mereka —Ibnu Sha’id ragu tentang kata manakah yang
digunakan— dengan Allah "

Tiba-tiba seorang Arab badui datang dari tempat terpendl dan
melambaikan tangannya kepada Nabi Dia kemudian berkata,

“Wahai Nabi Allah, ada orang-orang di antara manusia yang bukan Nabi-
dan bukan pula syuhada, tapi para Nabi dan syuhada iri kepada mereka
yang berada di berbagai majlisnya, juga iri terhadap kedekatan mereka
dengan Allah. Jelaskanlah identitaas mereka kepada kami.
Terangkanlah siapa mereka kepada kami. Gambarkanlah siapa mereka
kepada kami.”

Mendengar pertanyaan orang Arab badui itu, wajah
Rasulullah ^terlihat sumringah. Beliau kemudian bersabda, ''Mereka

adalah orang-orang pinggiran dari suku terpendl. Garis keturunan tidak
saling berdekatan satu sama lain. Namun mereka saling mendntai
karena Allah, dan saling meluruskan karena-Nya. Allah akan
membuatkan untuk mereka mimbar cahaya pada Hari Kiamat kelak, lalu
menempatkan mereka di atasnya. Allah juga akan membuat wajah
mereka bersinar dan pakaian mereka juga bersinar. Pada Hari Kiamat
kelak, orang-orang akan kalang kabut, sedangkan mereka tidak.
Merekalah para kekasih Allah yang tidak pemab merasa takut dan
mereka juga tidak bersedih hati."
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Penjelasan;

Sanad atsar ini dha y/karena lemahnya Syahr bin Hausyab meski
dia mempunyai jalur periwayatan yang dapat dianggap shahih.

Abdulhamid bin Bahram adalah periwayat shaduq^\^.

Syahr bin Hausyab adalah periwayat shaduq namun sering
meriwayatkan secara mursal dan wahm (415).

Abdurrahman bin Ghanam Al Asy’ari, status sahabatnya dengan
Nabi ^diperdebatkan. Al Ajali menyebutnya sebagai periwayat tsiqah
dan kalangan tabiin (540).

Abu Malik Al Asyja’i (817).

Atsar ini diriwayatkan juga oleh Waki’ [Az-Zuhdu, no. 333 dari

Abdulhamid bin Bahram dan dari Syahr bin Hausyab secara mursal, dari
Abu Malik Al Asy’ari, 5/341/342, dari Waki’, dari Abdulhamid bin
Bahram secara muttashik, Al Baghawi {Syarh As-Sunnah, 13/50); Ibnu

Hibban (no. 573 dari Abu Hurairah); dan Hannad {Az-Zuhdu, no. 484,
dari Umar bin Khaththab).

Hadits ini pun memiliki syahidyan^ diriwayatkan oleh Al Hakim
{AlMustadrak, 4/180 dan 181, dari Ibnu Umar).

Setelah meriwayatkannya Al Hakim mengatakan bahwa hadits
tersebut shahih secara sanad, namun Al Bukhari dan Muslim tidak

meriwayatkannya. Pendapat Al Hakim ini kemudian disepakati oleh
Adz-Dzahabi dan lainnya.
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666. Abdul Humaid bin Bahram juga mengabarkan kepada
kami, dia berkata: Syahr bin Hausyab menceritakan kepada kami, dia
berkata; Aidzullah bin Abdillah menceritakan kepadaku—Abdul Hamid
berkata: Dia {Aidullah bin Abdillah adalah Abu Idris— dari Mu’adz bin
Jabal, bahwa dia mendengar Rasulullah ^bersabda, “Sesungguhnya

orang-orang yang saling mencintai karena keagungan Allah akan berada
di bawah naungan Arasy-Nya, pada hari dimana tiada naungan selain
naungan-Nya.”

Penjelasan:

Sanad hadits ini dha'if meski dia memiliki syahid yang
membuatnya dinilai hasan.

Abdulhamid Bahram adalah periwayat shaduq^\^.

Syahr bin Hausyab adalah periwayat sbaduq namun sering
meriwayatkan secara mursaldan wabm (415).

A’idzullah bin Abdullah adalah Abu Idris A1 Khaulani (489).

Mu’adz bin Jabal adalah sahabat Nabi ^(809).

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad {Musnad Ahmad, 5/343)
dari Abu Nadhr, dari Abdulhamid bin Bahram.
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Atsar ini memiliki syahid dari hadits Abu Hurairah sebelumnya
no. 362 yang diriwayatkan oleh Muslim dan lainnya.
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667. Abdul Hamid bin Bahram juga mengabarkan kepada kami,
dia berkata: Syahr bin Hausyab berkata; Abu Zhabiyah menceritakan
kepada kami bahwa Syurahbil bin As-Simth memanggil Amr bin Absah
As-Sulami. Syurahbil berseru, “Wahai Ibnu Absah, apakah engkau mau
menceritakan padaku sebuah hadits yang pemah engkau dapatkan dari
Rasulullah tapi engkau tidak boleh menambahkan apa pun di

dalamnya? Jangan engkau ceritakan hadits padaku yang engkau dengar
dari orang lain dari Rasulullah, selain apa yang engkau dengar
langsung.”

Amr b in Absah berkata, “Aku pemah mendengar
Rasulullah ^bersabda, ‘Allah Ta ala berfirman, "Cintaku berhak
menjadi miJik orang-orang yang saJing mendntai karena aku. Cintaku
berhak menjadi milik orang-orang yang saling mengunjungi karena Aku.
Cintaku berhak menjadi milik orang-orang yang saling membantu
karena aku. Cintaku berhak menjadi milik orang-orang yang saling
meiuruskan karena aku —atau yang saling membina hubungan karena
aku.~ Dan, Cintaku berhak menjadi milik orang-orang yang saling
m e m b e r i k a r e n a a k u ”

Penjelasan:

Sanadaisar ini dha’ifteXapx shahihkaxena ada syahidnya.

Abdulhamid bin Bahram (514)

Syahr bin Hausyab adalah periwayat shaduq namun sering
meriwayatkan secara mursaldan wahm{^lb)

Abu Zhabbiyah As-Sufla AI Kala’i adalah periwayat maqbul{^b2)

Syurahbil bin As-Simth (401)

Umar bin Abasah As-Sulami adalah sahabat Nabi ^(739)
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A1 Haitsami [Majma’ Az Zawa'id^ 10/278) berkata, “Hadits ini

diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan Ahmad. Sedangkan para periwayat
Ahmad adalah periwayat tsiqah."

Hadits ini pun memiliki syahid dari hadits Abu Idris A1 Khaulani,
dari Mu’adz bin Jabal yang diriwayatkan oleh Malik {AJ Muwaththa',
2/953,954); A1 Hakim [AJ Mustadrak, 4/169); Ibnu Hibban (no. 575
dalam AI Ibsaii), dan Abu Muslim A1 Khaulani dari Ubadah bin Ash

Shamit (no. 577 dalam AJ Ihsan) dan Ahmad {Musnad Ahmad, 5/239)

Setelah meriwayatkannya Al Hakim mengatakan bahwa hadits
ini shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim meski keduanya
tidak meriwayatkannya.
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668. Syu’bah mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu
Imran AI Jauni mengabarkan kepadaku dari Abdullah bin Ash-Shamit,
bahwa Abu Dzarr berkata, “Wahai Rasulullah, ada orang yang beramal
karena Allah dan manusia menyukainya?” Beliau menjawab, 'dtu adalah
kabar gembira yang disegerakan penyampaiannya bagi seorang
m u k m i n . "
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Penjelasan:

Hadits ini shahih diriwayatkan oleh Muslim.

Syu’bah adalah periwayat tsiqah hafizh mutqin (409)

Abu Imran A1 Jauni menurut Abu Hatim, dia adalah seorang
periwayat shalih, sedangkan An-Nasa'i mengatakan bahwa laisa bih
6a s(474).

Abdullah bin Ash-Shamit A1 Ghaffari A1 Bashri adalah periwayat
tsiqah (572).

Abu Dzar adalah sahabat Nabi ^(245).

Hadits sini diriwayatkan oleh Muslim [Shahih Muslim,
pembahasan: Kebaikan dan Silaturrahim, 16/188 dan 189, dari
Hammad bin Zaid, dari Imran AI Jauni, dari Abdullah bin Ash-Shamit,
dari Abu Dzar)/ Ibnu Majjah [Az-Zuhdu, no. 4225); Ahmad [Musnad
Ahmad, 5/157, dari Waki’ dan Ibnu Ja’far, dari Syu’bah); dan Waki’
[Az-Zuhdu, no. 244, dari Syu’bah).

An-Nawawi [Syarh Muslim, 16/189) mengatakan bahwa para
ulama berkata, “Makna redaksi ' i t u a d a l a h k a b a r

gembira bagi seorang mukmin yang disegerakan (oleh Allah di dunia ini)
merupakan bukti atas ridha Allah dan kecintan-Nya kepada makhluk-
Nya sebagaimana yang tersebut dalam hadits sebelumnya, yang
sepenuhnya menunjukkan bahwa apabila Dia dipuji manusia dengan
tanpa berpaling kepada yang Iain, maka Dia akan memuji mereka,
sehingga bila berpaling kepada yang lain merupakan tindakan tercela.”
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669. Humaid Ath-Thawil mengabarkan kepada kami dari Anas
bin Malik, dia berkata, “Kami pemah menginginkan seorang Arab badui
datang dan bertanya kepada Rasulullah. Lalu, datanglah seorang Arab

badui dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, kapankah terjadinya kiamat?’
Saat itu iqamah dikumandangkan, sehingga Rasulullah ^pun bangkit
dan menunaikan shalat. Setelah beliau selesai mengerjakan shalat, beliau
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bertanya, 'Dimana orangyang tadi bertanya^' Arab badui itu menjawab,
Aku, ya Rasulullah’. Beliau bertanya, "Apa yang telah kau siapkan untuk
menyambut kiamaP' Dia menjawab, Aku tidak menyiapkan banyak
shalat dan puasa untuk menyambutnya. Hanya saja, aku mencintai Allah
dan Rasul-Nya’. Mendengar itu, Nabi ^bersabda, 'Seseorang itu akan
bersama orang yang didntainya (kekasihnyaj. Aku tidak pemah melihat
kaum Muslimin bahagia karena sesuatu setelah memeluk Islam,
sebagaimana kebahagiaan mereka karena berita tersebut.”

Penjclasan:

Hadits ini sbahih diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim.

Hamid Ath-Thawil adalah Hamid bin .Tharkhan adalah periwayat
tsiqah namun melakukan tadlis (205)

Anas bin Malik adalah sahabat Nabi ^(70)

Hadtis ini diriwayatkan oleh Ai Bukhari {Sbahih AJ Bukhari,
pembahasan: Adab, 10/578, dari Qatadah, dari Anas); Muslim [Sbahih
Muslim, pembahasan: Kebaikan dan silaturrahim, 16/186 dan 187, dari
Anas); dan Al Baghawi {Syarh As-Sunnah, 13/62).

Al Khaththabi [Syarh As-Sunnah, 13/62) berkata, “Sabda
Rasulullah ^tentang waktu teijadinya kiamat itu ada dua alasan;

Pertama, berdasarkan makna ketatan dan ketidakpercayan terhadap
kiamat. Kedua, berdasarkan kepercayan dan ketidakpercayan terhadap
kiamat. Ketika, seorang A’rabi diuji dengan pertanyaan tersebut, dia
justru bertanya dengan kepercayan schingga Nabi ^mengatakan
kepadanya, C-—^ cJf 'Engkau bersama dengan o r a n g y a n g

engkau cintai, karena pertanyanya disampaikan dengan niat yang baik,
tanpa ada kepentingan apa pun sebagaimana amalan orang-orang yang
sha l ih . "
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An-Nawawi {Syarh Muslim, 16/186) berkata, “Dalam hadits ini
terdapat anugerah dari kecintan Allah dan Rasul-Nya, serta orang-orang
yang shalih, baik yang masih hidup maupun yang sudah meninggal
dunia, dan di antara keutamaan cinta Allah dan Rasul-Nya adalah
menjalankan perintah keduanya, menjauhi larangananya, dan beradab
dengan adab-adab syar’iyyah sebagaimana kecintan orang-orang shalih
ketika menjalankan amalan-amalan mereka, karena bila dia
menjalankannya, maka dia termasuk dan seperti mereka. Dalam hadits
dikatakan secara jelas ketika Rasulullah ^bersabda, 'Lebih mencintai
suatu kaum sekaJipun dia belum pemah bertemu mereka’."
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670. Yahya bin Abdillah mengabarkan kepada kami, dia
berkata: Aku mendengar ayahku berkata: Aku mendengar Abu Hurairah
berkata: Rasulullah ^bersabda, “Tldaklah dua orang muslim saiing
menyayangi dalam Islam, kemudian k&Juanya terpisah, (melainkan
keduanya dipisahkan) karena dosa yang pertama kali dilakukan oleh
salah seorang dari keduanya."
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Penjelasan:

Sanad atsar ini t//?a//karena ada periwayat a'/?a;/yang bemama
Yahya bin Ubaidillah, namun hadits ini memiliki syahid hadits yang
sempa yang dapat menjadikannya hasan.

Yahya bin Ubaidillah, bukan Abdullah (1019).

Ubaidillah bin Abdullah (639).

Abu Hurairah adalah sahabat Nabi ^(966).

A1 Haitsami dan seorang lelaki yang berasal dan Bani Sulaith
telah menyebutkan, “Tidaklah dua orang yang saling mencintai karena
Allah atau karena Islam kemudian berpisah di antara keduanya kecuali
salah satu dari keduanya telah melakukan dosa.”

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan
[Musnad Ahwad, 10/275).

Atsar ini merupakan syahid atas hadits tersebut, sementara
ketidakjelasan laki-laki yang berasal dari Bani Salith tidak memberikan
dampak apa pun terhadap hadits tersebut karena dia adalah sahabat
Nab i .
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671. Syu’bah mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu
Imran A1 Jauni mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar
seorang lelaki Quraisy yang disebut Thalhah bercerita, “Aisyah berkata,
‘Wahai Rasulullah, aku memiliki dua tetangga. Siapakah dari keduanya
yang berhak kuberi hadiah?’ Beliau menjawab, ‘Tetangga yang pintunya
paling dekat dengan pintu rumahmu ”

Penjelasan:

Hadits ini shah/h, diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Abu Daud,
dan ketidakjelasan dalam sanad menjadi jelas dalam periwayatan A1
B u k h a r i .

Syu’bah adalah periwayat tsiqah hahzh mutqin (409).

Abu Imran AI Jauni (474).

Laki-laki yang berasal dari Quraisy dikatakan oleh Thalhah
adalah periwayat mubham.

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari {AI Adab, 10/461) dari
Hajjaj bin Minhal, dari Syu’bah, dari Abi Imran, dari Thalhah.

Al Hafizh {Fathu AI Bari, 4/512) berkata, “Yang dimaksud
adalah Utsman bin Ubaidillah bin Ma’mar At-Taimi dan diriwayatkan
oleh Abu Daud (no. 5133).”

Al Hafizh [Fathu AI Bari, 10/461) berkata, “Menurut satu
pendapat, hikmah di balik perintah yang terkandung dalam hadits ini
adalah karena tetangga terdekat seseorang melihat hadiah atau hal
lainnya yang masuk ke dalam rumah orang itu, sehingga ada
kemungkinan sang tetangga terdekat tersebut menginginkannya,
berbeda halnya dengan tetangga jauh. Selain itu, juga karena tetangga
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terdekat itu akan lebih cepat bertindak bila orang itu meminta
bantuannya, terutama pada waktu-waktu lalai.

Ibnu Abi Jamrah berkata, ‘Memberi hadiah kepada orang atau
tetangga terdekat i tu hukumnya sunnah, karena hukum asal

memberikan hadiah bukanlah^wajib, sehingga urutannya pun bukanlah
wajib’. Kesimpulan dari hadits ini bahwa mcnjalankan sesuatu
berdasarkan prioritas yang lebih penting itu lebih baik, dan menunjukkan
bahwa ilmu itu lebih utama daripada amal.”

n

0y

^ f I - 9 ^ S A O A y y » , , y y y © f

^ u - n v Y

4of Toi i i -
A 0

( j l l i P
A oo y

y

:Jli
y

0 © y A o i / . A o y y - o y .

3y^ if- ;

^ J U i
c.

^ y 0

y

A 0© y

y y y

S>rj jA ! ? U l i
y 0

u

J01 : ju i cLkU c ;
0 A A Ay y y

O y ^y0y ® , I , - y ^

A^L>r j;JjJJJ Ois0;^? 3
X y

672. A1 Hasan bin Juraij mengabarkan kepada kami, dia
berkata: Utsman bin Abi Sulaiman mengabarkan kepadaku bahwa Abu
Salamah bin Abdirrahman berkata, “Adalah termasuk dosa besar tidak

melakukan hijrah.” Mendengar itu, Umar bin Abdil Aziz dan Abdullah
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bin Amr bin Utsman berkata, “Kami tidak pemah mendengar hadits
seperti itu.” Abu Salamah hanya terdiam.

Seorang lelaki kemudian berkata ketika Abu Salamah berdiri,
“Mengapa Anda diam saja.” Abu Salamah berkata, “Ali bin Abi Thalib
pemah berkata, ‘Sesungguhnya kembalinya orang yang berhijrah ke
belakang adalah termasuk dosa besar’."

Penjelasan:

Atsar ini mauqufdenQan sanad shahih.

Ibnu Juaraij adalah Abdul Malik bin Abdul Aziz adalah periwayat
tsiqah faqih jfec/M(118).

Utsman bin Abi Sulaiman adalah periwayat tsiqah (652).

Abu Salamah bin Abdurrahman (306).

Umar bin Abdul Aziz adalah salah satu khulafa Ar-Rasyidin
(720).

Abdullah bin Amr bin Ustman A1 Umawi adalah periwayat tsiqah
;a/;/(598).

Ali bin Abi Thalib adalah sahabat Nabi ^dan Amiru!
Mukminin (698).
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673. Al Hasan bin Amr At-Taimi mengabarkan kepada kami
dari Asy-Sya’bi, dia berkata, “Aku pemah mendengar An-Nu’man bin
Basyir berkata, ‘Wahai sekalian manusia, saling menyayangilah kalian
satu sama lain! Karena, aku pemah mendengar dengan telingaku bahwa
Rasulullah ^bersabda, 'Kaum muslimin itu tak ubahnya (tubuh)
seseorang. ApabiJa ada salah satu anggota tubuhnya sakit, maka selunih
tubuhnya akan merasakan ltd."

Penjelasan:

Hadits ini shahih diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari
An-Nu’man bin Basyir.

Al Hasan bin Amr At-Tamimi Al Kufi adalah periwayat tsiqah
(184).

Asy-Asya’bi (498).

An-Nu’man bin Basyir (957).

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari [Al Adab, 10/452, dari
Zakaria, dari Asy-Sya’bi); Muslim {Shahih Muslim, pembahasan:
Kebaikan dan silaturrahim, 16/140, dari Zakaria, dari Sya’bi dan dari
Mutharrif, dari Asy-Sya’bi, dan dari Khaitsamah, dari Nu’man bin
Basyir, dan dari jalan Al A’masy, dari Asy-Sya’bi).

An-Nawawi {Syarh Muslim 16/140) berkata, “Hadits-hadits ini
menjelaskan agungnya hak-hak orang-orang Muslim antara satu dan
lainnya dan menganjurkan untuk saling mencintai dan berlemah lembut,
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serta bersatu padu, bukan dalam dosa, bukan pula dalam hal makruh.

Meski di dalam hadits ini menunjukkan bolehnya membuat
perumpamaan untuk mendekatkan makna pada pemahaman.

Redaksi ' semua anggo ta badan pun merasakan

sakit maksudnya adalah, antara satu dan lainnya ikut merasakan sakit.
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674. Muhammad bin Sauqah mengabarkan kepada kami dari
Thalhah bin Ubaidillah bin Kuraiz, dia berkata, “Tidaklah dua orang
saling menyayangi karena Allah, melainkan Allah sangat mencintai salah

t

satu dari keduanya yang paling sayang tcrhadap sahabatnya. Dan, salah
satu doa yang tidak akan ditolak adalah doa seseorang bagi saudaranya
tanpa sepengetahuan saudaranya itu. Tidaklah dia mendoakan kebaikan

bagi saudaranya itu, melainkan malaikat yang ditugaskan akan berkata
kepadanya, ‘Engkau juga mendapatkan yang serupa dengan doamu
u n t u k s a u d a r a m u ’ . ”
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Penjelasan:

Atsar ini mauqufps,da Thalhah bin Ubaidillah bin Kuraiz dengan
sanad shahih. Makna bagian awal dan akhir yang tersebut dalam hadits
itu marfu’.

Muhammad bin Sauqah ditetapkan sebagai orang Kufah (858).

Thalhah bin Ubaidillah bin Kuraiz adalah periwayat tsiqah (449)

Bagian pertama dari hadits ini adalah Hi iJJ' iU
\%Uifu-i? ^1 “ fak ada dua insan yang saling

» ! ^ ^

mencintai karena Allah kecuali mereka lebih dicintai oleh Allah daripada
cinta mereka sendiri' marfu’ diriwayatkan dari Anas dia berkata:

Hi i j tRasulullah ^bersabda, ^

^-■*-1 >1 \ % “ Tak ada dua insan yang saling mencintai karena
Allah kecuali mereka lebih dicintai oleh Allah daripada cinta mereka
sendiri."

Hadits ini diriwayatkan oleh A1 Bukhari [A! Adab^ 1/63 dan
637, dari Mubarak bin Fudhalah, dari Tsabit, dari Anas); Ibnu Hibban
(no. 566); A1 Hakim {A1 Mustadrak, 4/171); A1 Baghawi [Syarh As-
Sunnah, 13/52); Hannad [Az-Zuhdu, no. 494 dari perkataan Abi
Fazarah); dan Ahmad {Az-Zuhdu, 379, dari perkataan Abi Zur’ah bin
Amr bin Jarir).

Al Mubarak bin Fudhalah berterus terang bahwa hadits ini
sanad-nya shahih.

Setelah meriwayatkannya Al Hakim dia mengatakan bahwa
sanad hadits ini shahih meski Al Bukhari dan Muslim tidak

meriayatkannya. Pendapat Al Hakim ini kemudian disepakati oleh
Adzahabi.
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Bagian kedua dari hadits ini maknanya marfu’ kepada
Nabi ^diriwayatkan oleh Abu Daud (Sunan Abu Daud, no. 1520) dari
U m m i D a r d a ' , d a r i A b i D a r d a ' , b a h w a d i r i n y a m e n d e n g a r

Rasulullah ^bersabda, ' ^ 1

dJJ j"'Apabila seorang leJaki mengunjungi saudaranya (yang sedang
* ^

sakit) dengan tanpa kepentingan, maka para maJaikat mengucapkan
amin dan untukmu pahalanya sama”

A1 Albani menilai hadits ini shahih {Shahih Abi Daud, no. 1358).
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675. Uyainah bin Abdirrahman A1 Ghathafani menceritakan
kepada kami dari ayahnya, dari Abu Bakrah, dia berkata,
“Rasulullah ^bersabda, ‘Tidak ada dosa yang siksaannya lebih cepat
ditimpakan Allah kepada peJakunya di dunia ini, di samping masih ada
siksaan lain yang disimpan untuknya di akhirat kelak, daripada dosa
melakukan kezaliman dan memutus hubungan silaturrahim'.”
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Penjelasan:

Hadits ini dinilai shahih oleh A1 Albani

Uyainah bin Abdurrahman A1 Ghatfani adalah periwayat shaduq
(763)

Abdurrahman bin Jausyan Al-Ghathafani, dikatakan oleh Abu
Hatim, dia bukanlah periwayat yang masyhur, sementara Abu Zur’ah
adalah tsiqab (526)

Abu Bakrah (75)

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud [Sunan Abu Daud, no.
4881, dari jalan Ibnu Ulayyah, dari Uyainah bin Abdurrahman); At-
Tirmidzi [Sunan At-Tirmidzi, 9/315 dan 316, dari jalan Ismail bin
Ibrahim, dari Uyainah bin Abdirrahman); Ibnu Majjah {Az-Zuhdu, no.
4211, dari Ibnu A1 Mubarak dan Ibnu Ulayyah dari Uyainah bin
Abdurrahman).

Setelah meriwayatkannya At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits
ini hasan shahih.

Hadits ini dinilai shahih oleh A1 Ibani.

Ibnu A1 Arabi {Aridhah AJ AhwadzU 9/316) berkata, “Setiap
dosa ketika akibatnya diabaikan maka akan kembali ke pelakunya,
terkecuali dosa ini atau sebabnya yang tumbuh bukan dari pelakunya,
sedangkan kejahatan merupakan sebab rusaknya keadaan dan putusnya
hubungan persaudaran, karena buruknya hubungan merupakan bukti
bahwa dirinya telah merusak orang lain karena rusaknya akidah yang
dipercayainya.”

Allah ^berflrman,
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Wahai manusia, sesungguhnya (bencana) kezhalJmanniu akan
menimpa dirimu sendiri” (Qs. Yuunus [10]: 23)

Selama akibat kezhaliman tersegerakan, maka orang yang
zhalim seperti mendzalimi dirinya sendiri. Sebagian ulama mengatakan,
“Tidakkah Anda melihat bagaimana kezhaliman mengancam pelakunya
sementara orang yang berbuat zhalim terus saja melakukan
k e z h a l i m a n .
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676. Yunus bin Yazid mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri,
dia berkata: Telah sampai kepada kami sebuah berita bahwa
Rasulullah I# bersabda, “Janganlah engkau membuat rencana jahat,
dan jangan pula menolong orang yang membuat rencana jahat Karena
Allah berfirman, ‘Rencana yang jahat itu hanya akan menimpa orang
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yang merencanakannya sendiri’. (Qs. Faathir [35J: 43) JanganJah engkau
lakukan kezhaliman, dan jangan pula menohng orang yang zbalim,
karena Allah berfirman, ‘Sesungguhnya kezhalimanmu bahayanya akan
menimpa dirimu sendiri’. (Qs. Yuunus [10]: 23) Janganiah engkau
meianggar Janji, dan jangan puia membantu orang yang meianggar janji,
karena sesungguhnya Aiiah berfirman, ‘Maka barangsiapa meianggar
janji, maka sesungguhnya dia meianggar atas (janji) sendiri'." {Qs. A1
Path [48]: 10)

Pcnjelasan:
Hadits ini mursai

Yunus bin Yazid adalah periwayat tsiqah. Dalam riwayatnya

terdapat Az-Zuhri yang dianggap sedikit wahm atau tidak jelas (1041)
Az-Zuhri (78)

Maksud bahwa akibat dan dosa-dosa terscbut akan segera dan
kembali ke pelakunya, maka kita meminta kepada Allah agar
dianugerahi keselamatan.
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677. Yahya bin Ubaidillah menceritakan kepada kami, dia
berkata: Aku mendengar ayahku berkata: Aku mendengar Abu Hurairah
mengatakan bahwa Rasulullah ̂ bersabda, Tiddk boleh bsgi seorsng
muslim mendiamkan saudaranya lebih dari tiga hari, sementara orang
pertama yang meminta maaf, dia adalah orang pertama yang masuk
surga."

Penjelasan:
Sanad hadits sini dha% meski bagian pertama memiliki

beberapa syabidhadxts.

Yahya bin Ubaidillah (1019).
Ubaidilleth bin Abdullah (639).

Abu Hurairah adalah sahabat Nabi ^(966).

Sanadaisar ini dha’ifkaxena ada periwayat dhaif yan^ bemama

Yahya bin Ubaidillah meski bagian pertama hadits ini memiliki syahid
hadits shahib yang diriwayatkan dari bin Malik, dari Rasulullah beliau

^Ij Slj ijiapO Slj S i
aI, Slj ''Janganlah kalian sating

memboikot, janganlah sating membeJakangi, janganlah saling membenci,
janganlah saling in had, tapi jadilah hamba-hamba Allah #yang
bersaudara. Tidak halal bagi seorang muslim untuk bersikap diam
saudaranya lebih dari tiga hari." (HR. AI Bukhari, 10/496, Muslim,
pcmbahasan: Kebaikan dan silaturrahim, 16/15, Malik 2/907, Abu

bersabda.

r
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Daud, no. 4889, dan At-Tirmidzi, pembahasan: Kebaikan dan
silaturrahim, 18/170).

A b i A y y u b A 1

bersabda, O' S l j
^ *

^ I tf y y y

Liu iJ—OiA ^^3 ^ “ T i d a k b o J e h b a g i

A n s h a r i b a h w aDir iwayatkan dan
Rasulullah ‘i

seorang musJim mendiamkan saudaranya lebih dan tiga malam yang
keduanya saling bertemu namun yang satu berpahng muka dan yang
lainnya berpahng muka, padahaJ yang terbaik dan keduanya adalah
orang yang memulai dengan salam." (HR. Muslim, pembahasan:
Kebaikan dan silaturrahim, 16/117, dan Abu Daud, pembahasan:
Adab, no. 4890).

Redaksi 2—^iLil ̂ iLi'j orang yang pertama meminta
maaf adalah orang pertama yang masuk suiga" tidak dianggap mauquf
karena dikuatkan oleh hadits Abu Ayyub A1 Anshari '"yang terbaik dan
keduanya adalah orang yang memulai dengan salam".

a

An-Nawawi {Syarh MusJim, 16/117) berkata, “Redaksi J—~ *51

Li 'tidak boleh bagi seorang muslim

memusuhi saudaranya lebih dari tiga ma!am\ menurut para ulama,
dalam hadits ini mengandung larangan bermusuhan antar muslim lebih
dari tiga malam dan bolehnya dalam tiga hari pertama karena nash
had i t s . ”
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678. Sulaiman At-Taimi dari Anas bin Malik telah mcnceritakan

kcpada kami, dia berkata (haditsnya diragukan berasal dari
Nabi ^secara langsung) Nabi ^bersabda, “Sesama mus/im tidak
mendiamkan yang Iain boleh Jebih dari tiga hari, -atau beJiau berkata:
lebih dari tiga malam-.

Penjelasan:

Hadits ini mauquf pada Anas dengan sanad shahih, namun
status marfu-nya masih diragukan meski hadits sebelumnya marfu’.

Sulaiman At-Taimi adalah periwayat tsiqah abid{Zll).

Anas bin Malik adalah sahabat Nabi ^(70).

Lihat footnote hadits dengan jalan marfu'.

0
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679. Hisyam bin Hasan dari Hafshah dari Abi A1 Aliyah telah
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar hadits-hadits
yang sangat banyak soal orang-orang yang saling bertengkar atau
bermusuhan yang semuanya kuat, dan yang teringan yang aku dengar
adalah orang yang bermusuhan itu senantiasa akan jauh dari kebenaran
selama mereka terus bermusuhan.

Penjelasan:

Atsar ini mursa! sedangkan sanad-nya shahih.

Hisyam bin Hassan A1 Azdi adalah periwayat tsiqah (972).

Hafshah binti Sirrin adalah periwayat tsiqah (189).

Abu Aliyah A1 Barra A1 Bashri: namanya Ziyad, konon namanya
Kultsum. Ada yang mengatakan bahwa dia adalah periwayat tsiqah
(453).
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680. Yahya bin Ubaidillah telah menceritakan kepada kami, dia
berkata: Aku mendengar ayahku berkata: Aku mendengar Abu Hurairah
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mengatakan bahwa aku mendengar Rasulullah ^bersabda, '^Seorang
hamba masuk surga hanya karena sebatang ranting pohon yang
menghaJangi jalan umat Islam kemudian dia menyingkirkannya”

Penjelasan:

Sanad atsar ini dha% namtin maknanya yang diriwayatkan
dcngan sanad shahih dari Abu Huradrah

Yahya bin Ubaidillah (1019).

Ubaidillah bin AbduUah (639).

Abu Huiwah adalah sahabat Nabi ^(966).

Selain itu, hadits yang sania pula diriwayatkan oleh Musfim
[Shahih Muslim^ pembahasan: K^jadkan dan silaturrahim, 16/70, dari
Yahya bin Yahya, dari Malik, dari Suma maula Abi Bakrm, dari Abi

J L « jShalih, dari Abi Hurairah, bahwa RastduEah ̂ bersabda,

A 1 j 4-J ^ j J j k i “ K e t i k a
! * ^ ^ ^

seorang lelald berjaJan di jalan, dia menemukan batang pohon berduri di
tengah Jalan. Lalu, dia menyingkirkan batang pohon tersebut di ten^th
jalan, sehingga Allah pun berterima kasih kepadanya, dan memberikan
ampunan untuknya.**

An-Nawawi [Syarh Muslim, 16/171) ba’kata,
yang tersebut m^unjukkan utamanya menghilangkan sesuatu yanQ
berbahaya di jalan, baik sesuatu yang mengganggu, apakah yang
mengganggu ters^ut berupa pohon atau ranting atau batu atau kotoran
atau lainnya, dan menyingkiikannya dari jalan merupakan sebagian dari

cabang iman, s^^agaimana dalam hadits shahih sebelumnya.”

H a d i t s - l i a d i t s
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681. Dengan sanad yonq sama dari Nabi beliau bersabda,
“Sesunggvhnya salah seorang di antara kamu adalah cermin bagi
saudaranya. Jika dia melihat sesuatu pada saudaranya, maka hendakJah
dfa membersihkannya.

Penjelasan:

5a/7ac/hadits ini shahih.

Atsar ini memiliki sanad lain yang dinyatakan hasan oleh A1
A l b a n i .
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682. Al Ajlah dan Hakam bin Utbah menceritakan kepada kami,
dia mengatakan bahwa Abu Musa datang menjenguk Hasan bin AH,
k e m u d i a n A l i m a s u k k a m a r H a s a n d a n A b u M u s a b e r a d a d i

sampingnya. Ali bertanya, "Apakah Anda datang sebagai penjenguk
atau sebagai tamu?” Abu Musa menjawab, "Aku datang sebagai
penjenguk." Kemudian dia berkata, “Tiadalah seorang Muslim yang
menjenguk saudaranya (yang sakit) kecuali dia ditemani oleh tujuh ribu
malaikat dan menjadikannya berada di taman surga.”

Penjelasan:

Atsar ini mauquf den^an sanad shabih.

Al Hikam bin Utaibah adalah periwayat tsiqah faqih (191).

Al i b in Abi Thal ib ^adalah sahabat Nabi ^dan Amiru l

Mukminin (698).
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683. Ashim menceritakan kepada kami dari Abi Qilabah dari A1
Asy’ats Ash-Shan’ani, dari Abi Asma' Ar-Rahbi, dari Tsauban, dia

berkata, “Sesungguhnya seorang muslim yang menjenguk saudaranya
sesama muslim yang sakit, bagaikan berada di daiam taman surga,
sampai dia kembali pulang.”

Penjelasan:

Atsar ini mauquf&enQon sanad shahih.

Ashim bin Bahdalah adalah periwayat tsiqah.

Abu Qilabah Abdullah bin Zaid bin Amru adalah periwayat
tsiqah jaW, namun sering meriwayatkan hadits secara mursaJ.

Abu A1 Asy’ats Ash-Shan’ani adalah periwayat tsiqah dari tingkat
ketiga (26)

Abu Asma' Ar-Rahbi,. namanya Amru bin Martsad adalah
periwayat tsiqah (23)

Tsauban (115)

Bab: Orang yang Berbicara Dusta Supaya Ditertawakan
Oleh Orang Lain
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684. Bahz bin Hakim mengabarkan kepada kami dari ayahnya,
dan kakeknya, dia (kakeknya) berkata, "Aku pemah mendengar
Rasulullah ̂ bersabda, ‘Celakalab orang yang berbicara bohong agar
ditertawakan oleh orang-orang. CeJakah ia, celakah ia.”

Penjelasan:

Atsar ini dinyatakan At-Tirmidzi dan A1 Albani.

Bahz bin Hakim adalah scorang pcriwayat shaduq{\0b).

Hakim bin Muawiyah bin Haidah adalah orang yang shaduq
(195).

Muawiyah bin Haidah (881).

Ibnu Ma’in pernah ditanya tentang riwayat Bahz bin Hakim dari
ayahnya, dari kakeknya, lalu Ibnu Ma’in berkata,
shahih, jika sebelum Bahz adalah orang yang tsiqah. Sementara Ibnu
Abi Hatim lebih mengunggulkan riwayat Amr bin Syu’aib dari ayahnya,
dari kakeknya daripada riwayat Bahz bin Hakim, dari ayahnya, dari
kakeknya. Uhat Tahdzib A1 Kama]{^/2b\).

Atsar ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi {Az-Zuhdu, 9/15 dari
Muhammad bin Basysyar, dari Yahya bin Sa’id, dari Bahz bin Hakim,
dari ayahnya, dari kakeknya); Atsar ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud
{Sunan Abu Daud, pembahasan: Etika, no. 4969, dari Musaddad bin
Musarhad dari Yahya dari Bahz); Ahmad [Musnad Ahmad, 5/2-3, 5); A1

S a n a d a t s a r i n i
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Hakim {AJ Mustadrak, pembahasan; Iman, 1/46); dan Ad-Darimi
(2/269).

Setelah meriwaytkannya At-Tirmidzi berkata, “Dalam bab ini
terdapat hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah.

At-Tirmidzi juga berkata, “Atsar ini adalah hadits hasan.

Atsar ini memiliki syahid yang diriwayatkan oleh Ahmad
{Musnad Ahmad, 3/38), dari jalur Athiyah, dari Abu Sa’id A1 Khudri.

Hadits ini pun dinyatakan hasan oleh A1 Albani dalam Ghayah
AI Maram pada takhrij sejumlah hadits tentang halal dan haram (no.
376).
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685. Yahya bin Ubaidullah mengabarkan kepada kami, dia
berkata: Aku mendengar ayahku berkata: Aku mendengar Abu Hurairah
berkata, “Rasulullah ^bersabda, 'Ketika seorang hamba mengatakan
suatu perkataan hanya agar ditertawakan oleh orang-orang, maka
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sesungguhnya dia telah terjatub karena hal itu sejauh jarak antara langit
dan bum/. Sungguh, dia bisa terpeleset karena lidahnya yang iebih jauh
ketimbang terpeleset kedua telapak kakinya

Penjelasan:

Sanad hadits ini dha %namun demikian pengertiannya
diriwayatkan dalam Shahih A1 Bukhari dan Shahih Muslim.

Yahya bin Ubaidillah (1019).

Ubaidullah bin Abdillah adalah periwayat maqbu!(639).

Abu Hurairah adalah sahabat Nabi ^(966).

Atsar ini diriwayatkan oleh A1 Baghawi {Syarh As-Sunnah,
14/319).

A b uDiriwayatkan d a r i H u r a i r a h bahwaj u g a

Rasulullah ^bersabda,

( 3 \ j i J j u fil Sungguh ada hamba yang bertutur kata dengan apa

saja yang terlintas dalam benaknya, sehingga dia tergelincir ke neraka
Iebih jauh di antara Timur ....” (HR. A1 Bukhari, pembahasan:
kelembutan hati, 9/266, dan Muslim, pembahasan: Zuhud, 18/117).

i ; ^ o f i l l iS^ :Jli
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686. Diriwayatkan dari Nabi #dengan sanad tersebut, bahwa
beliau bersabda, "Cukuplah seseorang dikatakan berdosa biJa dia
menceritakan semua ha!yang didengamya."

Penjelasan:

Sanad hadits ini dha’if, namun demikian makna hadits ini
diriwayatkan dengan sanad yanq shabih.

Yahya bin Ubaidillah (1019).

Ubaidullah bin Abdillah adalah periwayat waqbuJ{62>9).

Abu Hurairah ^adalah sahabat Nabi ^(966).

Atsar ini diriwayatkan oleh A1 Baghawi A s - S u n n a h ,
14/319); Muslim (Muqadimah, 1/72 dan 73, dari jalur Syu’bah, dari
Hafsh bin Ashim, dari Abu Hurairah, dari Nabi #, dan diriwayatkan

juga dari Umar bin A1 Khaththab dan Abdullah bin Mas’ud, 1/74 dan
75) dengan redaksi, ̂
“Cukupiah seseorang berdusta bila dia menceritakan semua yang
didengamya.”

An-Nawawi {Syarh Muslim, 1/75) berkata, “Adapun makna
hadits dan atsar yang terdapat dalam bab ini, di dalamnya terkandung
larangan untuk menceritakan semua hal yang dkiengar oleh seseorang.
Sebab, biasanya dia mendengar berita yang benar atau bohong. Oleh
karena itu, apabila dia mengatakan semua hal yang didengamya, bcrarti
dia telah melakukan kebohongan, karena dia menceritakan berita yang
tidak sesuai dengan yang terjadi. Sementara pada pembahasan di atas
sudah dijelaskan bahwa pendapat Ahlul Haq menyatakan, bahwa
kebohongan adalah memberitahukan sesuatu yang tidak nyata/tidak
terjadi. Dalam hal ini, tidak disyaratkan adanya unsur kesengajaan
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menceritakan berita tersebut. Hanya saja, kesengajaan ini merupakan
prasyarat untuk terjadinya sebuah dosa. Wallahu a'lam."
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687. Ismail bin Abi Khalid mengabarkan kepada kami dari Qais

bin Abi Hazim, dia berkata, “Aku pemah mendengar Abu Bakar
berkata, ‘Jauhilah oleh kalian dusta, karena dusta itu menjauhkan dari
k e i m a n a n ’ . ”

Penjelasan:

Atsar ini /77ai/(yi;/dengan sanadyanQ shahih. Namun demikian,
f

atsar tersebut diriwayatkan secara marfu\ namun tidak shahih.

Ismail bin Abi Khalid (48).

Qais bin Abi Hazim adalah seorang periwayat tsiqah dan
termasuk mukhadram (791).

Abu Bakar Ash-Shidiq ^0, adalah sahabat Nabi ^dan Amirul
Mukminin (84).

Atsar ini diriwayatkan oleh Waki’ [Az-Zuhdu, 399, dari Ibnu Abi
Khalid); Hannad {Az-Zuhdu, no. 1388); Ahmad (1/5).

Atsar ini diriwayatkan juga dari Abu Bakar secara mar/u tapi
tidak shahih. Hal ini sebagaimana yang tertera pada Dha 'ifAJ Jami (no.
2209)
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0,AP:jOi c ; j : ^ %

- n A A

^ ^ ^
! o ,

cy” p*>^ J
✓ >

,0!>^
#*

688. UbaiduUah bin Umar mengabarkan kepada Kami dari Nafi,
dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah ^bersabda, "Sesungguhnya
pengkhianat itu akan diberi bendera pada Hari Kiamat kelak. Ketika
manusia telah berkumpul dari yang pertama sampai yang terakhir, maka
disenikanJah, ‘Inilah pengkhianatan fulan bin Allan \"

Penjelasan:

Hadits tcrsebut shahih, dan diriwayatkan oleh A1 Bukhari dan
M u s l i m .

Ubaidullah bin Umar adalah seorang pcriwayat tskjah (640).

Nafi’ adalah seorang periwayat tsiqah (952).

Rhiu Umar ^adalah sahabat Nabi d a n A m i r u l M u k m i n i n

(597).

Atsar ini diriwayatkan oleh A1 Bukhari {Shahih A1 Bukhari,

pembahasan: Etika 10/578, dari Musaddad, dari Yahya, dari
Ubaidullah}; Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Jihad 12/42, dari

Muhamimd bin Abdillah bin Numair, dari ayahnya, dari Ubaidullah);
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Abu Daud [Sunan Abu Daud, pembahasan: Jihad, no. 2739, dari jalur
Malik, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar); dan At-Tirmidzi [Sunan
At-Tirmidzi^ 7/77, dari jalur Shakhr bin Jarirah, dari Nafi’, dari Ibnu
Umar).

Hadits tersebut diriwayatkan juga dari jalur periwayatan Anas,
Abdullah bin Mas’ud dan Abu Sa’id A1 Khudri.

A1 Hafizh Ibnu Hajar [Fathu AJ Bari, 10/579) berkata, “Ibnu Abi
Jamrah berkata, ‘Pengkhianatan itu umumnya terjadi pada sesuatu yang
besar dan sesuatu yang sepele. Hadits tersebut menegaskan bahwa
setiap orang yang memiliki dosa itu dikchendaki oleh Allah untuk
ditampakkan dosa-dosanya sebagai tanda yang menjadi ciri pembeda
bagi dirinya. Hal tersebut diperkuat oleh firman Allah

t \

‘Orang-orang yang berdosa dikenal dengan tanda-tandanya, lalu
dipegang ubun-ubun dan kakimereka \(Qs. Ar-Rahmaan 155]: 41)

Zahir hadits tersebut menunjukan bahwa setiap pengkhianat itu
akan diberi bendera. Berdasarkan kepada hal ini, seseorang bisa

memiliki beberapa bendera, sesuai dengan jumlah pengkhianatan yang
dilakukannya.

Hikmah dibalik penancapan atau pemberian bendera tersebut
adalah, bahwa hukuman itu biasanya diberikan karena suatu dosa.
Namun manakala pengkhianatan merupakan perkara yang tidak terlihat
secara nyata, maka akan lebih pantas jika hukumannya dipublikasikan
secara luas. Pemberian bendera merupakan pemberitahuan yang paling

dikenal di kalangan bangsa Arab.”
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Bab: Memperbaiki Hubungan Sesama
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689. Usamah bin Zaid mengabarkan kepadaku dari Ismail bin
berkata,

"Rasulullah ^bersabda, 'Maukah kalian kuberitahukan haJ yang lebih
baik daripada banyak shalat dan puasa?' Para sahabat menjawab,
‘Tentu saja, ya Rasulullah’. Beliau bersabda, ‘Yaitu memperbaiki
hubungan sesama, Jauhilah oieh kalian sikap marah. Karena, marah
adalah pencukur (hal yang menghilangkan keberagamaan seseorang) \”

A b i H a k i m , d a r i S a ’ i d b i n A 1 M u s a y y i b , d i a

Penjelasan:

Atsar ini mursai, dan pada 5a/?a(y hadits tersebut terdapat
Usamah bin Zaid bin Aslam, seorang periwayat yang statusnya dha 'if.

Usamah bin Zaid bin Aslam dinyatakan dha’if (didn Ahmad dan
Ibnu Ma’in (40).
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Ismail bin Abi Hakim adalah seorang periwayat tsiqah (47).

Sa’id bin A1 Musayyib, menurut satu pendapat, dia adalah tabiin
yang paling luas wawasan keagamaannya (353).

Atsar ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi {Sunan At-Tirmidzi,
pembahasan: Kiamat 9/313 dan 413, dan Abu Ad-Darda').

Setelah meriwayatkannya At-Tirmidzi berkata,
merupakan hadits shahih.

Diriwayatkan juga dari Nabi bahwa beliau bersabda, a

0?^' Si 'da adalah pencukur. Aku tidak
mengatakan bahwa dia mencukur rambut, agar tetapi pencukur agama.

a

A t s a r i n i
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690. Shakhr Abu AI Mu’ala mengabarkan kepada kami, dia
berkata: Yunus bin Maisarah menceritakan kepadaku dari Abu Idris Al
Khaulani, “Aku mendengar Abu Ad-Darda bersumpah, ‘Demi Allah’.
Aku tidak pernah mendengar dia bersumpah sebelum itu’. Abu Ad-
Darda kemudian berkata, ‘Tidaklah seorang anak cucu Adam
melakukan suatu amalan yang lebih baik daripada (1) melangkahka n
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kaki untuk melaksanakan shalat berjamaah, (2) berperangai dengan sifat
yang diperbolehkan, dan (3) mempcrbaiki hubungan antar sesama’.”

Penjelasan:

Atsar ini /TJau^ty/dengan sanad yang shabih.

Shakhr Abu A1 Mu’alla Asy-Syami: tidak ada cacat padanya
(427).

Yunus bin Maisarah adalah seorang periwayat tsiqah abid
(1040).

Abu Idris A1 Khaulani (489).

AbuAd-Darda' adalah sahabat Nabi ^(233).
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691. Laits bin Sa’d mengabarkan kepada kami dari Bukair bin
Al Asyaj, dari Amir bin Sa’d bin Abi Waqqash, Dia (Amir bin Sa’d bin
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Abi Waqqash) mengabarkan kepadanya (Bukair bin A1 Asyaj), bahwa
Rasulullah ̂ berpapasan dengan sekelompok orang yang sedang
bekerja sama di antara untuk menarik sebongka batu besar. Melihat itu,
Rasulullah ̂ bersabda, '"Apakab kalian kira bahwa keperkasaan itu
dibuktikan dengan mampu membawa batu? Sesungguhnya keperkasaan
itu terbukti apabHa salah seorang dari kalian dipenuhi kemaraban,
kemudian dia dapat mengendalikannya.

Penjelasan:

Atsar ini mursal sana^^yang shahih.

Al-Laits bin Sa’d adalah periwayat tsiqah tsabat faqib imam
masyburiSW).

Bukair bin A1 Asyaj adalah seorang periwayat tsiqah (101).

Amir bin Sa’d bin Abi Waqash adalah seorang periwayat tsiqah
(497).
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692. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Sulaiman —yakni
AI A’masy—, dari para sahabatnya, bahwa Abdullah bin Mas’ud berkata,
"Seandainya engkau menganggap rendah seekor anjing, tentu engkau
tak mau menjadi anjing. Aku tidak suka melihat orang yang berpangku
tangan, tidak mclakukan amalan untuk akhiratnya dan tidak pula bekeija
untuk dunianya.”

Penjelcisan:

Atsar ini mauquf, dan pada sanad-nya terdapat periwayat yang
masih samar identitas dan keadaannya.

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih
kadang men-tadJis (358).

Sulaiman Al A’masy adalah periu^yat tsiqah hafizh wara\
namun meriwayatkan hadits secara tadlis (377).

Para sahabat Sulaiman adalah periwayat mubham.

Ibnu Mas’ud iagi. adalah sahabat Nabi ̂ (609).

n a m u n
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693. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ali bin A1 Aqmar,
dari Abu Hudzaifah, salah seorang sahabat Abdullah, dari Aisyah, bahwa
dia berkata, “Aku pergi menemui Nabi ^untuk menceritakan seorang
wanita atau seorang pria kepada beliau. Setelah mendengamya, Beliau
bersabda, 'Aku tidak suka menceritakan (seseorang begin! dan b^itu),
padahal aku sendin seperti ini dan itu, yang lebih besar daripada yang
ditemui pada orang itu. ”

Pcnjelasan:

Atsar ini dinyatakan shahih oleh A1 Albani.

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizb faqih namun
kadang men-tadlis (358).

Ali bin A1 Qamar adalah orang kufah yang tsiqah (700).

Abu Hudzaifah adalah Salamah bin Suhaib adalah

periwayat tsiqah (150).

Aisyah ^adalah Ummul Mukminin (490)

Atsar ini diriwayatkan oleh Waki’ {Az-Zuhdu, no. 436); Hannad
{Az-Zuhdu, no. 1206, dari Waki); Ahmad [Musnad Ahmad, 6/136 dan
206); dan At-Tirmidzi (pembahasan: Kiamat, 9/309 dan 310) dari
Waki’, dari Sufyan); Abu Daud {Sunan Abu Daud, pembahasan: Etika,
no. 4854, dari jalur Yahya, dari Sufyan).

Setelah meriwayatkannya At-Tirmidzi berkata,
merupakan hadits hasan shahih. Abu Hudzaifah adalah orang kufah.

s e o r a n g

A t s a r i n i
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salah seorang sahabat Ibnu Mas’ud. Menurut satu pendapat, nama asli
Abu Hudzaifah adalah Salamah bin Shuhaib.”

Atsar ini dinyatakan shahih oleh A1 Albani.

Ibnu A1 Arabi {Aridhah A! Ahwadzi, 9/310) berkata,
“Menceritakan (sesuatu yang terdapat pada seseorang) adalah perkara
yang diharamkan jika dimaksudkan untuk mencemooh, menghina dan
merendahkannya. Sebab, tindakan ini mengandung unsur
menyombongkan diri sendiri dan merendahkan atau menyakiti orang
itu. Ini jika berkenaan dengan sesuatu yang bukan merupakan
perbuatannya dan mumi menipakan pemberian Allah. Tapi jika
berkenaan dengan sesuatu yang merupakan perbuatannya, jika sesuatu
itu merupakan sebuah maksiat maka boleh menceritakannya, agar
orang lain tidak melakukannya. Namun hukum boleh menceritakannya
ini hanya dengan jalan yang tidak menghilangkan atau menjatuhkan
harga diri orang itu. Tapi jika sesuatu itu merupakan sebuah ketaatan,
maka tentu saja boleh menceritakannya.”
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694. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami, dia
berkata; Shadaqah bin Yasar menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu
Ja’far mengabarkan kepadaku bahwa kepada Rasulullah ̂ dituturkan
seorang wanita yang gemar berpuasa, rajin beribadah, tekun melakukan
shalat, dan seorang wanita yang jujur. Hanya saja, dia seorang wanita
yang kikir. Setelah mendengar penuturan itu, beliau bersabda, “Jika
demikian, apa baiknya wanita seperti ituf'

Penjelasan:

Atsar ini mursal, tapi shahih sanad-v^a.

Sufyan bin Uyainah adalah periwayat tsiqah bafizb faqih hujjah
(360).

Shadaqah bin Yasar A! Jazari adalah seorang periwayat tsiqah
(429).

Abu Ja’far Muhammad bin Ali bin A1 Husain A1 Baqir adalah
seorang periwayat tsiqah jaiiI{V23).
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695. Dari Hajjaj bin Arthah, dari Abu Ja’far, dia berkata,
Rasulullah ̂ bersabda, 'Amalan yang paling berat adalah ingat kepada
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Allah setiap saat, bersikap adiJA>ijak terhadap dhi sendiri, dan
membantu saudara dalam halmated."

Penjelasan:

Atsar ini mursal, dan Hajjaj adalah seorang tmjdallis dan dia
meriwayatkan hadits tersebut secara an anah.

Hajjaj bin Arthah adalah seorang periwayat sbaduq namun
melakukan praktik tadHs{\66).

Abu Ja’far A1 Baqir adalah periwayat tsiqah ^dhil{l23).

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah {Az-Zuhdu,
13/230) dari Abu Khalid A1 Ahmad, dari Hajjaj, dari Abu Ja’far.
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696. Ubaidullah bin A1 Walid A1 Washafi mengabaikan kepada
kami dari Abu Ja’far, dia berkata, “Rasulullah ^bexsabda, ‘Barang
siapa yang menghindarkan lidahnya dari menodai kehormatan orang
lain, maka Allah akan menyedikitkan ketergelinctanr^ pada Hari
Kiamat. Dan barang siapa yang menahan amarahnya atas orang lain.
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maka Allah akan melindunginya dari siksa-Nya pada Hari Kiamat
k e l a k n

Penjelasan:

Atsar ini mursaJdan sanad-nya dha'if.

Ubaidullah bin A1 Walid A1 Washafi adalah seorang periwayat
dha ;/(646).

Abu Ja’far A1 Baqir adalah periwayat tsiqah fadhilO-2Z).
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697. Ubaidullah bin A1 Walid A1 Washafi mengabarkan kepada
kami dan Abu Ja’far, dia berkata, “Seorang lelaki datang kepada Husain
bin AH untuk meminta bantuannya untuk memenuhi keperluannya. Dia
lalu mendapati A1 Husain sedang beri’tikaf. Al Husain berkata,
‘Seandainya aku tidak sedang melakukan i’tikaf, tentu aku akan keluar
dan masjid bersamamu untuk memenuhi keperiuanmu’.

Mendengar jawaban seperti itu, lelaki tersebut mundur din dari
hadapan Al Husain dan mendatangi Al Hasan bin Ali. Kepada Al
Hcisan, lelaki tersebut menceritakan keperluannya. Setelah selesai

bercerita, Al Hasan keluar dari rumahnya bersama lelaki itu untuk
memenuhi keperluannya. Lelaki tersebut berkata, ‘Sebenamya aku
sungkan meminta bantuan Anda untuk memenuhi keperluanku.
Sebelumnya, aku sudah meminta bantuan Al Husain, namun dia
berkata, ‘Seandainya aku tidak sedang melakukan i’tikaf, niscaya aku
akan keluar dari masjid bersamamu untuk memenuhi keperluanmu’.

Mendengar itu, Al Hasan berkata, ‘Sungguh, memenuhi
kebutuhan saudaraku di jalan Allah, adalah lebih aku sukai daripada
i’tikaf satu bulan’.”

Penjelasan:

Itu adalah atsar dari Al Hasan bin Ali, namun sanadnyo, dha’if.

Ubaidullah bin Al Walid Al Washafi adalah periwayat dha’if
(646).

Abu Ja’far Al Baqir adalah periwayat tsiqah fadhii{\22>).

Al Husain bin Ali adalah cucu Rasulullah ^(185)

Al Hasan bin Ali adalah cucu Rasulullah ^(183).
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698. Humaid Ath-Thawil mengabarkan kepada kami dari AI

Hasan, bahwa dia menemui Tsabit AJ Bunani untuk memintanya pergi
dalam rangka memenuhi keperluan seorang pria. Namun Tsabit
berkata, “Aku sedang i’tikaf.” Mendengar jawaban itu, Al Hasan
berkata, “Sungguh, memenuhi keperluan saudaraku sesama muslim,
lebih aku sukai daripada i’tikaf satu tahun.

Penjelasan:

Atsar ini munqathi\ dan sanad-r\ya merupakan riwayat an’anah
Humaid Ath-Thawil.

Humaid Ath-Thawil (205).

Al Hasan Al Bashri adalah periwayat tsiqah faqih fadhiJ masyhur
namun sering meriwayatkan secara mursaldan tadlis{\ll).

Atsar ini dicantumkan oleh Ibnu Rajab {Jami’ Al Ulum wa A!
Hikam, 2/294, cet. Ar-Risalah) dengan redaksi yang lebih panjang, dia
berkata: Al Hasan Al Bashari mengutus beberapa orang sahabatnya
untuk memenuhi keperluan seorang pria. Dia berkata kepada mereka,
Perintahkanlah Tsabit Al Bunani dan bawalah dia (kemari) bersama

kalian.” Mereka kemudian mendatangi Tsabit. Namun Tsabit berkata,

“Aku sedang beri’tikaf.” Mereka kemudian kembali kepada al Hasan dan

u
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memberitahukan jawaban Tsabit tersebut. A1 Hasan berkata,
“Katakanlah oleh kalian kepadanya, ‘Wahai A’masy (julukan Tsabit A1

Bunani, tidakkah engkau tahu bahwa upayamu untuk membantu
saudaramu lebih baik bagimu daripada haji setiap tahun’.”

Mereka kemudian mendatangi Tsabit kembali, dan mereka pun
memberitahukan hal itu kepada Tsabit. Maka, Tsabit pun meninggalkan
i’tikafnya dan pergi bersama mereka.
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699. Ubaidullah AI Washafi bin A1 Walid mengabarkan kepada
kami, dia berkata, “Rasulullah ^bersabda, 'Memberi makan satu suap
kepada saudaraku lebih aku sukai daripada menyedekahkan satu dirham
kepada orang miskin. Memberi satu dirham kepada saudaraku iebih aku

sukai daripada menyedekahkan sepuiuh dirham kepada orang miskin.
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Memberi sepuluh dirham kepada saudaraku di jalan Allah Jebih aku
sukai daripada menyedekahkan seratus dinar kepada orang miskin.

n

Pcnjelasan:

Atsar ini mu ’dhal.

A1 Washafi adalah seorang periwayat dha ’if.

Ubaidullah bin A1 Walid A1 Washafi adalah periwayat dha //(646)
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700. Yahya bin Ayyub mengabarkan kepada kami bahwa
Ubaidullah bin Zukhr menceritakan kepadanya dari Ali bin Yazid, dari AI
Qasim, dari Abu Umamah, bahwa Umar bin Al Khaththab meminta baju
barunya dan mengenakannya. Namun aku kira, ketika baju itu sampai
ke lehemya, dia membaca doa, ‘Segala puji bagi Allah yang telah
memberiku pakaian yang dapat menutupi auratku dan memperindah
penampilanku dalam kehidupanku’. Setelah itu, Umar berkata,
Tahukah kalian mengapa aku membaca doa tersebut? Aku pemah
melihat Rasulullah ̂ meminta baju barunya kemudian mengenakannya.
Ketika baju itu masuk sampai ke leher beliau, beliau membaca doa
seperti yang tadi aku katakan. Setelah itu, beliau bersabda, "Demi Dzat
yang jiwaku berada dalam tangan-Nya, apabila seorang musJim
mengenakan pakaian baju, kemudian dia membaca doa seperti yang
aku katakan, laJu menuju pakaian usangnya yang telah diletakannya,
kemudian memberikan pakaian usang itu kepada fakir miskin yang
muslim, dan dia memberikannya banya karena Allah, maka dia akan
berada dalam perlindungan Allah, dalam jaminannya, dan bertetangga,
selama masih ada sehelai benang yang melekat padanya, baik dia masih
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hidup atau pun sudah meninggaJ dunia, baJk dia masih hidup ataupun
sudab menlnggaldunia." Beliau mengatakan demikian tiga kali’.”

Penjelasan:
SanadaXsax in i dha’ i f .

Yahya bin Ayyub adalah seorang periwayat buruk hapalannya.
Menunat satu pendapat, dia seorang yang shalih. Menurut pendapat
yang lain, dia tidak kuat (1009).

Ubaidullah bin Zuhr adalah seorang periwayat shaduq namun
terkadang melakukan kesalahan (635).

AI bin Yazid A1 Alhani adalah seorang periwayat dha’ifiJOl).

A1 Qasim bin Abdirrahman Asy-Syami adalah seorang periwayat
shaduq x\axn\xx\ sering meriwayatkan riwayat secara mursaIiJS6).

Abu Umamah (38).

Umar bin Al Khathab adalah sahabat Nabi ^(71).

Redaksi ‘ja artinya adalah, pakaiannya yang usang.
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701. Mis’ar bin Kidam mengabarkan kepada kami dari Tsabit
berkata,Mughaffal, d i adar i

"Rasulullah ̂ bersabda, 'Siapa saja yang memiUki dua helai pakaian,
maka hendaklab dia memakaikan salah satunya (kepada orang lain)’.

I b n uUbaidillah,b i n

Atau beliau bersabda, ‘Maka hendaklab dia memberikannya, ’atau
bersabda, ‘Maka hendaklab dia mengbibahkan salah satunya ”

Penjelasan:

Sanadaisax ini sbahih.

Mis’ar bin Kidam adalah periwayat tsiqah tsabat fadbil{S9'3>).
Tsabit bin Ubaid -bukan bin Abdillah- sebagaimana yang tertera

dalam At-Taqrib adalah orang kufah yang tsiqah (113).

Ibnu Mughaffal adalah Abdullah bin Mughaffal adalah sahabat

Atsar ini dicantumkan oleh A1 Hafizh dalam A1 Mathalib A1

Aliyah bi Zawa 'id A1 Masanid Ats-Tsamaniyah (no. 3226).

X- .0 ^ a ^ - V . Y

** < 5
! ! !

702. Hisyam bin Mishk mengabarkan kepada kami dari Abu
Ma’syar, bahwa An-Nakha’i mengenakan pakaian yang tidak dicela oleh
para ahli qiraat.
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Penjelasan:

Atsar tersebut mauquf pada An-Nakha’i, yakni pada
perbuatannya, dengan sanadyanQ dha’if.

Hisam bin Mishk adalah seorang dba’if yang riwayatnya
ditinggalkan (175).

Abu Mi’syar A1 Kufi adalah seorang periwayat tsiqah (25).

An-Nakha’i (13).
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703. Ibnu Lahi’ah mengabarkan kepada kami, dia berkata: Amr
bin Yazid bin Masruq mengabarkan kepadaku, dia berkata, “Aku
bertanya kepada Abdullah bin Dinar, ‘Seperti apakah makanan Ibnu
Umar?’ Abdullah bin Dinar menjawab, ‘la biasa memberi kami tsarid.

Jika kami belum kenyang, dia menambahnya lagi untuk kami’. Aku
bertanya lagi, ‘Seperti apakah pakaian Ibnu Umar?’ Abdullah bin Dinar

menjawab, ‘la mengenakan satu setel pakaian seharga dua puluh
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dirham, dia mengenakan satu setel pakaian qathari seharga sepuluh
d i r h a m . ”

Penjelasan:

Atsar tersebut mauqufdenQW\ sanad yang dha ‘if.

Ibnu Lahiah adalah periwayat shaduq dan hapalannya
bercampur setelah.kitabnya terbakar (604).

Amr bin Yazid bin Masruq (747).

Abdullah bin Dinar adalah periwayat 5/(567).

Ibnu Umar adalah sahabat Nabi ^(597).
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704. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ja’far bin Burqan,

dari Maimun bin Jarir atau Ibnu Abi Jarir, bahwa putera Ibnu Umar

mendatangi Ibnu Umar, lalu berkata,
Mendengar itu, Ibnu Umar berkata, “Potong saja, lalu balikanlah (yang
di bawah menjadi di atas). Janganlah engkau termasuk orang-orang

K a i n b a w a h a n k u r o b e k .
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yang membuat karunia Allah untuk perut mereka dan untuk punggung
m e r e k a . ”

Penjelasan:

Atsar tersebut mauquf dengan sanad yang mengandung
seeorang yang tidak saya ketahui identitas dan keadanya.

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih namun
kadang men-tadh‘s (358).

Ja’far bin A1 Burqan adalah seorang periwayat shaduq namun
sering keliru (138).

Maimun bin Abi Jarir: namanya dicantumkan oleh Ibnu Abi
Hatim, namun dia tidak memberikan komentar apa pun tentangnya
(945).

Ibnu Umar adalah sahabat Nabi ^(597).

Atsar tersebut diriwayatkan oleh Abu Nu’aim {HiJyab Al AuJiya \
1/301) dari jalur Qutaibah bin Said, dari Katsir, dari Ja’far.
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705. Syu’bah mengabarkan kepada kami dari Abu Bakr bin

Hafsh, dari Urwah bin Az-Zubair, dia berkata, “la —Aisyah— memberi
sedekah sebanyak tujuh puluh ribu, padahal kerudungnya sendiri
t a m b a l a n . ”
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Penjelasan:

Atsar ini mauqufpd^do. Aisyah, yakni pada perbuatannya, dengan
sanad yang shahih.

Syu’bah adalah periwayat tsiqah hafizh mutqin (409).

Abu Bakr bin Hafsh bin Umar bin Sa’d bin Abi Waqqash adalah
seorang periwayat tsiqah (83).

Urwah bin Az-Zubair adalah sahabat Nabi ^(668).

Aisyah adalah Ummul Mukminin (490).

Atsar tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah {Az-Zuhdu
13/360 dari Waki’, dari A1 A’masy, dari Urwah), dan dan Abu Daud
[Az-Zuhdu, no. 235).
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706. Ibnu Lahi’ah mengabarkan kepada kami dari Muhammad
bin Abdirrahman bin Naufal, dari Abu Abdillah mau/a Syaddad bin A1
Had, dia berkata, “Aku pemah melihat Utsman bin Affan berada di atas
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mimbar pada hari Jum’at, dengan mengenakan kain bawahan dari Aden
kasar, yang harganya hanya empat atau lima dirham, dany a n g

memakai penutup kepala yang robek. Dia adalah orang yang bertubuh
1 >

kurus, berjanggut panjang, dan berparas tampan.

Penjelasan:

Atsar ini wunqtahi" denqan sanadhasan.

Ibnu Lahi’ah adalah periwayat shaduq dan hapalannya
bercampur setelah kitabnya terbakar (604).

Muhammad bin Abdirrahman bin Naufal Abu A1 Aswad adalah

seorang periwayat toga/? (164).

Abu Abdillah maula Syaddad bin A1 Had adalah Sulaim bin
Abdillah An-Nashri, seorang periwayat shaduq (461).
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707. Seorang lelaki mengabarkan kepada kami, dia berkata:

Shalih bin A1 Haitsam menceritakan kepada kami, dia berkata: Zaid bin
Wahb A1 Juhani mengabarkan kepada kami, dia berkata, “Suatu hari,
Ali bin Abi Thalib menghampiri kami sambil mengenakan dua helai kain
(dimana salah satunya adalah penutup tubuh bagian atas dan satu

lainnya adalah penutup tubuh bagian bawah). Dia menggunakan salah
satunya sebagai sarungnya dan lainnya sebagai selendang. Dia
mengulurkan sisi sarungnya dan mengangkat sisi lainnya yang sudah
dibalut tambalan (sehingga penampilannya seperti gelandangan). Ketika

dia bertemu dengan seorang Arab badui, orang Arab badui itu berkata
kepada AH, ‘Wahai tuan, pakailah pakaian ini. Sebab, engkau seperti

orang mati atau orang yang terbunuh’. Mendengar itu, Ali berkata,
‘Wahai Arab badui, aku memakai dua helai kain ini guna menghindari
kemewahan, agar lebih baik untuk shalatku, dan sesuai dengan tradisi

orang-orang mukmin’.”

Penjelasan:

Atsar tersebut mauquf dengan sanad dha ’if.

Seorang pria adalah periwayat mubham.

Shalih bin A1 Haitsam A1 Wasithi adalah seorang periwayat
shaduq (426).
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Zaid bin Wahb A1 Juhani adalah seorang mukhadram, tsiqah jaliJ
(299).

Ali bin Abi Thalib adalah sahabat Nabi ^dan Amim!
Mukminin (698).
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708. Ubaiduliah bin A1 Walid A1 Washafi mengabarkan kepada
kami dari Abdullah bin Ubaid, dia berkata, “A1 Ahnaf bin Qais membdi

dua helai kain Bashrah, dimana harga salah satunya adalah enam belas
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dirham, sedangkan yang lainnya adalah dua belas dirham. Dia kemudian
menjahit keduanya menjadi dua helai baju. Setelah itu, dia mengenakan
baju yang kainnya seharga enam belas dirham dalam perjalanan menuju
Madinah. Sesampainya di Madinah, dia melepaskannya dan
mengenakan baju yang kainnya seharga dua belas dirham. Dia
kemudian bertemu dengan Umar, dan Umar pun mulai mengajukan
pertanyaan kepadanya sambil memandangi bajunya dan mengusapnya.
Umar bertanya, ‘Wahai Ahnaf, berapa engkau membeli bajumu ini?’
Ahnaf menjawab, ‘Dua belas dirham’. Mendengar itu, Umar berkata,
‘Celaka engkau, mengapa tidak enam dirham saja, dan sisanya
digunakan untuk sesuatu yang kau telah ketahui’.”

Penjelasan:

Atsar tersebut rnauqufsanadyonq dha'if.

Ubaidullah bin A1 Walid A1 Washafi adalah periwayat dha'if

(646).

Ubaidullah bin Baid bin Umair AI Laitsi adalah seorang

periwayat tsiqah (591).

Al Ahnaf bin Qais adalah seorang mukhadhram tsiqah (35).

Umar bin Al Khaththab %adalah sahabat Nabi ^dan Amirul
Mukminin (36).
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Bab: Riwayat-Riwayat tentang Tercelanya Bermewah-
mewahan di dalam Keduniaan
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709. A1 Auza'i mengabarkan kepada kami dari Urwah bin
Ruwaim, dia berkata, "Rasulullah #bersabda, 'Seburuk-buruk umatku
adaJah mereka yang dilahirkan di dalam kenikmatan hidup dan dihidupi
dengannya, motivasi mereka terhadap beragam makanan dan beragam
pakaian, dan mereka suka banyak bicara'”

Penjclasan:

Hadits ini mursaJ dengan sanad shahih sebagaimana yang
dikatakan oleh A1 Albani, dan mempunyai banyak syahid (riwayat lain

yang menguatkannya dari sahabat berbeda).

A1 Auza'i adalah periwayat tsiqah y^j7(538).

Urwah bin Ruwaim Al-Lakhmi adalah periwayat shaduq dan

sering meriwayatkan secara mursal{661).

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Waki' [Az-Zuhdu, no. 468).
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As-Suyuthi menandainya dengan tanda hasan dalam Faidh A!
Qadir [3/A61), sementara A1 Albani menilainya dha'if da\an\ Dha'if AI
Jam/'. Hadits ini mempunyai beberapa syahid, yaitu dari Abu Umamah,
Fathimah Az-Zahra', Aisyah, Fathimah binti AI Husain dan Abdullah bin
Ja'far. Lihat Sl/si7ah A/Ahadits Ash-Shahihah (1891).
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710. Baqiyyah bin AI Walid mengabarkan kepada kami, dia
berkata: Arthah bin AI Mundzir menceritakan kepadaku, dia berkata,
"Sebagian mereka menceritakan kepadaku, bahwa Umar bin Khaththab
pemah mengatakan, 'Dan hendaklah kalian menghindar banyak ke
tempat pemandian dan banyak mengecat tanda, dan menginjak-injak
tempat tidur, karena hamba-hamba Allah itu bukanlah orang-orang yang
b e i m e w a h - m e w a h a n ' . "

Penjelasan:

Hadits ini mauquf dengan sanad yang di dalamnya terdapat
periwayat yang tidak diketahui.
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Baqiyyah bin A1 Walid (95).

Arthah bin A1 Mundzir bin A] Aswad A1 Alhani adalah periwayat
tsiqah (35).

Sebagian mereka adalah periwayat majhuJ.

Umar bin Khaththab adalah sahabat Nabi ^(715).
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711. Ubaidullah A1 Washshafi mengabarkan kepada kami dari
Abdullah bin Ubaid, dia berkata, "Umar bin Khaththab berkata, 'Wahai
sekalian kaum Muhajirin, janganlah kalian masuk kepada para pemilik
kcduniaan, karena sesungguhnya keduniaan itu membuat tidak puas
terhadap rezeki'."

Penjelasan:

Hadits ini /nautyu/dengan sanaddha'if.

Ubaidullah Ai Washshafi (646).

Abdullah bin Ubaid adalah periwayat tsiqah (591).

Umar bin Khaththab adalah sahabat Nabi #(715).
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Maknanya adalah bahwa masuk kepada para pemilik keduniaan
menjadikan seorang hamba akan meremehkan nikmat Allah kepadanya.
Sebagian mereka berkata, "Aku berbaur dengan orang-orang kaya, lalu
aku melihat suatu pakaian yang lebih bagus daripada pakaianku dan
seekor tunggangan yang lebih cekatan daripada tungganganku. Lalu aku

berbaur dengan orang-orang fakir, maka aku pun merasa tenang. t t
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712. Ma'mar mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu
Thawus menceritakan kepadaku dari ayahnya, dia berkata, “Ibnu Az-
Zubair masuk ke tempat isterinya, Bintu A1 Hasan, lalu dia melihat tiga
kasur di rumahnya, lalu dia pun berkata, 'Ini untukku, ini untuk Bintu A1
Hasan, dan ini untuk syetan. Maka keluarkanlah yang itu'."

Penjelasan:

Hadits ini mauqu/dengan sanad shahih.

Ma’mar adalah periwayat tsiqah tsabat fadhiJ

Abdullah bin Thawus adalah periwayat tsiqah fadhiJ abid {bS^).
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Thawus adalah periwayat tsiqah faqih jahJ{^^^.

Abdullah bin Az-Zubair (571).
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713. Haiwah mengabarkan kepada kami: Abu Hani' A1
Khaulani menceritakan kepadaku, bahwa dia mendengar Abu
Abdurrahman A1 Hubuli berkata, "Rasulullah ̂ bersabda kepada Jabir,
'Satu kasur untuk si laki-laki, satu kasur untuk isterinya, dan yang ketiga
untuk tamu, sedangkan yang keempat untuk syetart."

Penjelasan:

Hadits ini /?7i//:sa/dengan sanad shahih. Diriwayatkan juga
mar/t;'(disandarkan kepada Nabi SAW) di dalam riwayat Muslim dan
yang lainnya.

s e c a r a

Haiwah bin Syuraih adalah periwayat tsiqah tsabat faqih zahid
(213).

Abu Hani' A1 Khaulani adalah periwayat Jaa ba 'sa hih (965).
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Abu Abdurrahman A1 Hubuli adalah periwayat tsiqah (456).

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Muslim (14/59, pembahasan:
Pakaian, dari jalur Ibnu Wahb, dari Abu Hani', dari Abu Abdurrahman,
dari Jabir bin Abdullah, secara marfu)-, An-Nasa'i (6/135, pembahasan:
Nikah); dan Abu Daud (no. 4124, pembahasan: Pakaian).

An-Nawawi [Syarh Muslim (14/59) berkata,
mengatakan, maknanya, bahwa apa yang melebihi kebutuhan, maka
pemakaiannya hanyalah untuk kebanggaan, kesombongan dan bermain-
main dengan perhiasan dunia. Apa pun yang sifatnya demikian maka itu
tercela, dan setiap yang tercela disandangkan kepada syetan, karena dia
rela dengan itu, menggodakannya (membisikannya), membaguskannya
dan membantu untuk itu... Pendapat lain menyebutkan, bahwa
maknanya sesuai dengan zhahimya, yakni bila kasur itu bukan karena
kebutuhan maka kasur itu adalah untuk syetan, dia tidur malam dan
tidur siang di atasnya, sebagaimana terjadinya tempat menginap (bagi
syetan) di rumah yang penghuninya tidak menyebut nama Allah ^
ketika memasukinya di malam hari. Adapun tentang berbilangnya kasur
(alas tidur) untuk suami dan untuk isteri, maka hal itu tidak

I tP a r a u l a m a

a p a - a p a ,

karena terkadang masing-masing membutuhkan kasur tersendiri ketika
sakit dan serupanya, dan sebagainya. t i
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714. Syu'bah bin A1 Hajjaj mengabarkan kepada kami dari
Habib bin Asy-Syahid, dari A1 Hasan, “Bahwa Rasulullah ̂ datang, lalu
beliau melihat sebuah tirai di atas pintu (rumah) Ali, maka beliau pun
kembali. (A1 Hasan berkata, 'Seandainya itu sekarang, maka itu tidak
lebih dari- empat dirham'.) Maka Ali mengikutinya, lalu berkata,
'Wahai Rasulullah, apa yang mengembalikanmu'. Beliau pun bersabda,
'Mengapa kalian tidak menjuaJnya lalu menyedekahkannya dijalan Allah
i t I I I

Penjelasan:

Hadits ini mursal dengan sanad shahib.

Syu’bah bin AI Hajjaj adalah periwayat tsiqah hafizh mutqin
(409).

Habib bin Asy-Syahid adalah periwayat tsiqah (163).

Al Hasan periwayat tsiqah faqih fadhil masyhur, dan sering
meriwayatkan secara mursal dan tadJis (177).

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Syaibah (13/239,

240, pembahasan: zuhud), dari Ibnu Idris, dari Asy'ats, dari Al Hasan,
dengan maknanya.
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Redaksi ji-a'jS ^j' " s e a n d a i n y a i t u s e k a r a n g ,
maka itu tldak lebih dari empat dirham" maksudnya adalah, harganya
tidak sama dengan (tidak lebih dari) empat dirham. Wallahu a'lam.
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715. Ma'mar mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dia
berkata, 'Telah sampai kepada kami, bahwa Nabi ̂ didatangi seeorang
malaikat yang belum pemah mendatanginya, dia disertai oleh Jabril, lalu
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malaikat itu berkata, sementara Jabril diam, 'Sesungguhnya Tuhanmu
memberimu pilihan antara menjadi seorang nabi yang sebagai raja, atau
seorang nabi yang sebagai hamba'. Maka beliau melihat kepada Jibril
seakan meminta iz innya, maka J ibr i l mengisyaratkan untuk
merendahkan hati, maka Rasulullah ^bersabda, 'Bahkan seorang nabi
yang sebagai hamba'."

‘Lalu mereka menyatakan, bahwa

semenjak beliau mengatakan itu, beliau tidak pemah makan sambil
bersandar, hingga beliau berpisah dengan dunia."

Ibnu Sha'id berkata, "Hadits ini diriwayatkan juga oleh Az-
Zuba id i da i i Az -Zuh r i . "

Lalu Az-Zuhri berkata.

Penjelasan:

Hadits ini mursaJ dengan sanad shahih.

Ma’mar adalah periwayat tsiqah tsabat fadhiJ{9V7).

Az-Zuhri (878).

Hadits ini dir iwayatkan juga oleh An-Nasa' i{A1 Kubra

sebagaimana di dalam Tuhfat Ad Asyraf^ 5/232), dari Amr bin Utsman,
dari Az-Zubaidi, dari Az-Zuhri, dari Muhammad bin Abdullah bin Abbas,
dia berkata, "Ibnu Abbas menceritakan." Hadits ini diriwayatkan juga

oleh Ibnu Sha’id {Ziyadat Ala Zuhd Ibnu A1 Mubarak, 766) dari jalur
Abdullah bin Salim A1 Himshi, dari Az-Zubaidi, dari Az-Zuhri, dari
Muhammad bin Abdullah bin Abbas.
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716. Ibnu Lahi'ah mengabarkan kepada kami dari Muhammad
bin Abdurrahman bin Naufal, bahwa dia menceritakannya dari Urwan
bin Az-Zubair, “Bahwa pakaian Rasulullah ^yang beliau kenakan untuk
menemui para utusan adalah sorbannya yang berupa pakaian orang
hadhrami, panjangnya empat hasta, lebarnya dua hasta satu jengkal.
Ketika pada masa para khalifah, pakaian itu sudah usang, maka mereka
melipatnya dengan pakaian yang mereka kenakan pada hari Idul Fithri
dan Idul Adhha. I I

Penjelasan:

Hadits ini maw^yu/pada Urwah dengan 5a/?af/hasan.

Ibnu Lahi’ah adalah periwayat sbaduq{^(^^.

Muhammad bin Abdurrahman bin Naufal adalah periwayat

fsiqah (864).
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Urwan bin Az-Zubair adalah periwayat tsiqah faqib masyhur
{668).
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717. A1 Auza'i mengabarkan kepadaku dari Abdullah bin Ubaid,
dia berkata, "Rasulullah ^bersabda, 'Jibril mendatangiku sambil
membawakan perbendaharaan-perbendaharaan bumi. Sungguh, demi
Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, aku tidak mengulurkan
tanganku kepadanyd."

Abdullah bin Ubaid berkata, "Seandainya beliau tahu bahwa ada
kebaikan di dalamnya, tentu beliau mengulurkan tangannya kepadanya."

Penjelasan:

Hadits ini mursal dengan sanad shabih.

A1 Auza'i adalah periwayat tsiqah jah1[S8S).

Abdullah bin Ubaid adalah periwayat tsiqah (591).
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718. Ma'mar mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, daii
Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf, “Bahwa dibawakan harta benda

Kisra kepada Umar bin Khaththab, lalu Abdullah bin Arqam berkata,
Apakah engkau akan menyimpannya di baitul maal hingga engkau
membagikannya?' Umar menjawab, Tidak, demi Allah. Aku tidak akan
menempatkannya di bahwa atap apa pun hingga aku menetapkannya'.
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Lalu dia meletakkannya di tengah masjid, kemudian mereka pun
bermalam dengan menjaganya. Keesokan paginya, ketika membukanya,
Umar melihat yang merah, putih dan yang berkilauan, lalu Umar pun
menangis, maka Abdurrahman bin Auf berkata, ‘Apa yang membuatmu
menangis, wahai Amirul Mukminin? Demi Allah, sesungguhnya ini hari
kesyukuran, hari kegembiraan dan hari kesenangan'. Umar pun berkata,
'Kasian kamu. Sesungguhnya ini tidak pemah diberikan kepada suatu
kaum pun kecuali ditimpakan kepada mereka permusuhan dan
k e b e n c i a n ' . "

Penjelasan:

Hadits ini mat/^yt/Zdengan sanad shahih.

Ma’mar adalah periwayat maqbul (67).

Az-Zuhri (878).

Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf, suatu pendapat menyebutkan

bahwa dia pernah melihat dan mendengar dari Umar. Dinyatakan valid
oleh Ya'qub bin Syaibah (4).

Umar bin Khaththab adalah sahabat Rasulullah ^(715).

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Syaibah (13/264 dari
jalur Abdul A'la dari Ma'mar); dan Abdurrazzaq (11/99, 100), secara
panjang lebar dan dari Ma'mar dari Az-Zuhri.
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719. Mubarak bin Fadhalah mengabarkan kepada kami dari A1

Hasan, dia berkata, "Umar masuk ke tempat Ashim bin Umar, saat itu
dia sedang makan daging, maka Umar berkata, Apa ini?' Ashim

menjawab, ‘Kami sangat menyukainya'. Umar berkata, ‘Apakah setiap
kali engkau sangat menyukai sesuatu, engkau memakannya? Cukuplah
seseorang dianggap boros (berlebihan) bila dia memakan setiap yang
disukainya'. I I

Penjelasan:

Hadits ini mauquf. Di dalam sanad-nydi disebutkan bahwa A1

Hasan meriwayatkannya seara ma/sa/dari Umar, dan terdapat riwayat
an ’anah-nya Ibnu Fadhalah.

A1 Mubarak bin Fadhalah adalah periwayat shaduq, dan
meriwayatkan secara tadlis dan taswiyah (837).

A1 Hasan periwayat tsiqah faqih fadhil masyhur, dan sering
meriwayatkan secara wursa/dan tad/js [177).

Kata adalah sangat menyukai daging.

Mubarak bin Fadhalah adalah seorang mudalJjs, sementara A1
Hasan tidak mendengar dari Umar bin Khaththab RadbiyaJIahu Anhu.

Redaksi ymaksudnya adalah, kami menyukainya.
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id ŷ T L̂S ẑjj
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720. Ja'far bin Hayyan mengabarkan kepada kami dari A1
Hasan, dia berkata, "Seorang lelaki berkata kepada Utsman bin Abu A1
Ash, 'Kalian bisa mendapatkan banyak pahala, wahai orang-orang kaya.
Kalian bisa bershadaqah, memerdekakan budak dan berhaji'. Dia
berkata, Apakah kalian benar-benar merasa iri terhadpa kami?' Lelaki
itu menjawab, 'Sesungguhnya kami memang merasa iri terhadap kalian'.
Utsman pun berkata, 'Demi Allah, sesungguhnya satu dirham yang
diperoleh salah seorang kalian dari jerih payahnya lalu menempatkannya
dalam sesuatu yang haq, maka itu lebih baik daripada sepuluh ribu yang
diperoleh salah seorang kami karena sebagai yang sedikit dari yang
meiimpah ruah'.

I t
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Penjelasan:

Hadits ini mauquf pada Utsman, sementara A1 Hasan tidak

mendengar darinya.

Ja'far bin Hayyan adalah periwayat tsiqah (139).

A1 Hasan periwayat tsiqah faqih fadhil masyhur, dan sering
meriwayatkan secara mursaidan tadlis{lll).

Utsman bin A1 Ash adalah sahabat Nabi ^(660).

A) Hasan tidak mendengar dari Utsman RadhiyaJIahu Anhu.
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721. Ibnu Lahi'ah mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin
Hubairah, bahwa Ibnu Umar berkata, "Sungguh aku meminjamkan satu
dinar kepada seseorang lalu dinar itu berada padanya, kemudian aku
mengambilnya lalu meminjamkannya lagi kepada yang lainnya adalah
lebih aku sukai daripada aku menyedekahkannya. Karena sesungguhnya
shadaqah itu hanya dituliskan pahalanya bagimu ketika engkau
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menyedekahkannya, sedangkan ini dituliskan pahalanya bagimu selama
berada pada orangnya."

Penjelasan:

Hadits ini mauquf^ dan di dalam sanad-nya disebutkan mursal
I b n u H u b a i r a h .

Ibnu Lahi’ah adalah periwayat shaduq{60^).

Abdullah bin Hubairah adalah periwayat tsiqah (612).

Ibnu Umar ^adalah sahabat Nabi ^(597).

Ibnu Hubairah tidak pemah mendengar hadits dari Ibnu Umar

RadhiyaJJabu Anhu.
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722. Sufyan mengabarkan kepada kami dan Manshur, dari
Ibrahim, dari Alqamah, dia berkata, "Pemberian pinjaman dua kali
seperti pemberian satu kali."

Penjelasan:

Hadits ini mauquf pada Alqamah dengan sanad shahih.

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih, namun

kadang meriwayatkan secara tadlis (358).

Manshur (930).
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Ibrahim An-Nakha’i adalah periwayat tsiqah faqih, namun sering
meriwayatkan hadits secara mursal{\3).

Alqamah bin A1 Aswad adalah periwayat tsiqah tsabat faqih abid
(695).
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723. Imran bin Hudair mengabarkan kepada kami dari Abu
Mijlaz, dia berkata, "Jika engkau bisa untuk tidak menimbulkan suatu

kesusahan pada orang yang berutang kepadamu mengenai apa yang di
antaramu dan dia maka lakukanlah, dan apa yang engkau biarkan
seteiah menghalalkan hakmu maka sesungguhnya itu diberlakukan
untukmu. I I

Penjelascin:

Hadits ini mauquf pada Abu Mijlaz dengan sanad shahih.

Imran bin Hudair adalah periwayat tsiqah tsiqah.

Abu Mijlaz Lahiq bin Humaid adalah periwayat tsiqah (819).

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Abu Nu'aim (3/112) dari jalur
Ibnu A1 Mubarak.
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724. A1 Mubarak bin Fadhalah mengabarkan dan A1 Hasan, dia
Rasulullah ̂ bersabda, 'Barangsiapa yang menghalalkanberkata,

piutangnya atas saudaranya, maka sesungguhnya diberJakukan baginya
shadaqah seiama dia tidak mengambil.

M

I I

Penjelasan:

Hadits ini mursal, di dalam sanad-nya terdapat ananah Ibnu
Fadhalah.

A1 Mubarak bin Fadhalah adalah periwayat shaduq, dan
meriwayatkan hadits secara tadlis serta taswiyah (837).

A1 Hasan periwayat tsiqah faqih fadhil masyhur, dan sering
meriwayatkan secara mursal dan tadlis [\11).
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725. Ibnu Lahi'ah mengabarkan kepada kami, dia berkata: A1
Harits bin Yazid menceritakan kepadaku dari Jundab bin Abdullah A1

Udwani, bahwa dia mendengar Sufyan bin Auf A1 Qari berkata: Aku
mendengar Abdullah bin Amr bin A1 Ash berkata, “Rasulullah ^
bersabda pada suatu hari ketika kami berada di hadapannya,
'Kebahagiaanlah bagi al ghuraba ". Dikatakan, 'Siapa itu al ghuraba \
wahai Rasulullah?' Beliau menjawab, 'Manusia shalih yang sedikit di
tengah manusia jahat yang banyak. Orang yang mendurhakal mereka

lebih banyak daripada yang menaati merekd."
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Di hari yang lainnya kami berada di sisi Rasulullah ̂ pada saat
matahari terbit, lalu beliau bersabda, nanti, nanti pada Hari Klamat
(kelompok) manusia dari umatku akan bersinar sebagaimana sinar
matahari!. Lalu kami barkata, '’Siapakah mereka wahari Rasulullah?"

Beliau menjawab, "Orang-orang fakir, dari golongan muhajirin,
yang menjaga dari diri dari segala sesuatu yang makruh, salah seorang
dari mereka meningga^ sementara kebutuhannya masih dada dalam
badanya, mereka akan dikumpulkan dari berbagai penjuru bumi."

Penjelasan:

Sanad hadits ini sbahih, dan mempunyai jalur-jalur periwayatan

lain di dalam riwayat Muslim dan yang lainnya dari Ibnu Mas'ud, Ibnu
Umar dan Abu Hurairah.

Ibnu Lahi ah adalah periwayat shaduq (604).

A1 Harits bin Yazid A1 Hadhrami adalah periwayat tsiqah (157).

Jundab bin Abdullah A1 Adwani: A1 Ajli berkata, "Dia orang
Kufah, seorang tabiin yang tsiqah." (143).

Sufyan bin Auf A1 Qari; Disebutkan oleh Ibnu Hibban (Tsiqat At-
Tabi'in (359).

Abdullah bin Amr bin A1 Ash adalah salah satu sahabat yang

pertama masuk Islam, banyak meriwayatkan hadits, termasuk Abadilah
dan ahli fikih (599).

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ahmad [Musnad Ahmad
(Musnad Ahmad, 2/177), dari jalur Hasan bin Musa dari Ibnu Lahi'ah.

AI Haitsami {Majma' Az-Zawaid, 7/278) berkata, "Hadits ini
diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabarani di dalam AJ Ausath. Di
dalam sanad-nya terdapat Ibnu Lahi'ah, ada kelemahan padanya."
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Hadits ini mempunyai jaiur-jalur periwayat lain dan lafazh-lafazh
lain, diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan: Keimanan, 2/175, 176);
At-Tirmidzi {pembahasan: Imam); Ibnu Majah); dan Ahmad dalam
Musnad Ahmad (Musnad Ahmad, semuanya meriwayatknnya dari jalur

Hafsh bin Ghiyats, dari A1 A'masy, dari Abu Ishaq, dari Abu Al Ahwash,
dari Abdullah bin Mas'ud.

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Muslim dari Ibnu Umar; Ibnu
Abi Syaibah dari Abu Hurairah, Ibnu Abu Al Mughirah dan Mujahid
secara /?7://3’a/(13/236-237).

An-Nawawi {Syarh Muslim (2./116) berkata, "Adapun makna
I

para mufassir berbeda pendapat mengenai makna firman Allah

‘Bag! mereka kebahagiaan dan tempat kembaliyang baik’. (Qs. Ar-Ra’d
(13): 29) Diriwayatkan dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, bahwa
maknanya adalah kebahagiaan dan kesenangan. Sementara Ikrimah
mengatakan, sebaik-baik harta mereka. Adh-Dhahhak berpendapat,
kegembiraan bagi mereka. Qatadah berkata, kebaikan bagi mereka.
Diriwayatkan juga dari Qatadah, bahwa maknanya adalah mereka
memperoleh kebaikan. Ibrahim mengatakan, kebaikan dan kemuliaan

bagi mereka. Ibnu Ajlan berpendapat, abadinya kebaikan. Pendapat lain
menyebutkan, surga. Pendapat lainnya menyebutkan, sebuah pohon di
surga. Semua pendapat ini memungkinkan untuk hadits ini, wallahu
a'lam.”
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726. Khalid bin Humaid mengabarkan kepada kami dari AI
Walid bin Yazid AI Ma'afiri, dari Yazid bin Abu Habib, dia berkata,

Rasulullah %bersabda, Umatku menjadi tiga gohngan. Golongan
pertama, mereka tidak menyukai banyak harta, tidak pula pengumpulan
harta, balk sedikit maupun banyak, kecuaH apa yang mengantarkan
mereka kepada akbirat; Gohngan kedua, mereka suka mengumpulkan

harta -atau banyak harta-, dengan itu mereka menyambung hubungan
kekeJuargaan (siJaturahim) mereka, (menyantuni) anak-anak yatim
mereka dan orang-orang miskin mereka, mereka berhaji dengan itu, dan
memberikan(nya) di jalan Allah. Seseorang dari mereka menggigit batu

I I
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adaJah Jebih disukainya daripada mengupayakan harta yang buruk;
Adapun golongan ketiga, mereka suka mengumpulkan harta dan banyak
harta, mereka tidak peduH darimana penghasilan mereka itu masuk
kepada mereka. Maka mereka ituJah orang-orang yang tidak
mengintospeksi diri mereka'."

Penjelasan:

Hadits ini mursal.

Khalid bin Humaid adalah periwayat laa ba 'sa bih (220).

AI Waiid bin Yazid A1 Ma'afiri (998).

Yazid bin Abu Habib adalah periwayat tsiqah faqih, terkadang
meriwayatkan secara mursaJ{1022).
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121. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Hisyam, dari Al
Hasan, “bahwa dia masuk ke masjid, lalu dia mendengar
maka dia pun berkata, ‘Apa ini?' Lalu dikatakan, 'Orang-orang Tsaqif
yang bertengkar mengenai simpul tali-simpul tali mereka'. Maka dia
berkata, 'Sungguh keranjang jerami besar lebih aku sukai dari pada
simpul talinya orang Tsaqif."

s u a r a - s u a r a ,

p u n
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Penjelasan:

Hadits ini maqthu', dan Hisyam meriwayatkan secara mursaidan
A1 Hasan.

Sufyan Ats-Tsauri adalah peiwayat tsiqah hafizh faqih dan
kadang meriwayatkan hadits secara tadUs (358).

Hisyam bin Hassan A] Azdi adalah periwayat tsiqah, namun
riwayatnya dari A1 Hasan dan Atha' diperbincangkan (972).

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Hannad [Az-Zubdu, no. 592),
dari Qabishah dari Sufyan.

Kata J—adalah keranjang jerami yang bertali/berpegangan;
pohon kering yang besar.
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728. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami, Abu Amr
bin Haiaah mengabarkan kepada kalian, Yahya menceritakan kepada
kami, dia berkata: A1 Haitsain menceritakan kepada kami, dia berkata:
Sufyan mengabarkannya kepada kami, dari Ibrahim bin Maisarah, dari
Thawus, dia berkata, "Barangsiapa yang keduniaan menjadi niatnya dan
tujuan utamanya, maka Allah menjadikan kafakiran di depan matanya
dan penghidupannya membebaninya. Dan barangsiapa yang kehidupan
akhirat menjadi niatnya dan tujuan utamanya, maka Allah menjadikan
kekayaannya di dalam dirinya, dan menghimpunkan penghidupannya
kepadanya."

Penjelasan;

Hadits ini maqthu'. Ada hadits /na/Zt/'yang semakna dengannya
dengan sanad shahih lighairihi (yakni shahih karena dikuatkan oleh yang
lainnya, bukan karena sanadnya sendiri).

Sufyan bin Uyainah adalah periwayat tsiqah hafizh faqih Imam
hujjah, hanya saja hapalannya berubah di akhir hayatnya dan terkadang
meriwayatkan secara tadlis, namun dari periwayat tsiqah (360).

Ibrhaim bin Maisarah (7).

Thawus adalah periwayat tsiqah faqih jaIiJ{^6).

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Sha'id dari A1 Husain A1
Marwazi dari Sufyan, dari Ibrahim bin Maisarah, dari Thawus. Riwayat
A1 Bukhari ada keterputusan pada sanad-x\ya, karena Sufyan bin
Uyainah tidak pernah melihat Thawus, dan orang yang Ibrahim bin
Maisarah meriwayatkan darinya sebagaimana di dalam riwayat Ibnu
Sha ' id .

Atsar ini diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi {Sunan At-Tirmidzi
/9/2S8, 2589) dengan maknanya secara marfu'hmoQa kepada Nabi
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dari Hanjiad, dari Waki', dari Ar-Rabi' bin Shubaih, dari Yazid bin Aban
Ar-Raqasyi, dari Anas bin Malik, dia berkata, "Rasulullah ^bersabda,
cA , AsJlj odp aUI ® C J l S *

li jjJj cAi.«-ii jjsi ®A-*A C * 3 l ^
i—1 jJiBarangsiapa yang akhirat menjadi tujuan utamanya, maka Allah
menjadikan kekayaannya di dalam hatinya dan menghimpunkan baginya
persatuannya, sementara keduniaan mendatanginya dalam keadaan
dipandang rendab. Dan barangsiapa yang keduniaan menjadi tujuan
utamanya, maka Allah menjadikan kefakiran di depan matanya, dan
memecah belahkan persatuannya padannya, sementara tidak ada
keduniaan yang mendatanginya kecuali apa yang telah ditakdirkan
baginya)."

A1 Albani {{Silisilah A1 Ahaidts Ash-Shahihah, no. 949) berkata,
"Ini sanadyanQ dha'if, tapi hasan dalam mutaba'ah, dan ada syahid-nya
yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Ibnu Hibban dari jalur Syu'bah,
dari Amr bin Sulaiman, dia berkata: Aku mendengar Abdurrahman bin
Aban bin Utsman, dari ayahnya, dari Zaid bin Tsabit, secara marfu'."

A1 Albani [Silisilah A1 Ahaidts Ash-Shahihah, no. 950) berkata,
"Ini sanad yang shahih, para periwayatnya tsiqah, sebagaimana yang
dikatakan di dalam Az-Zawaid."

Redaksi “ d a n p e n g h i d u p a n n y a m e m b e b a n i n y a ”

maksudnya adalah, disibukkan olehnya sehingga melalaikan akhirat.
Kata J—'-r> {penghidupan seseorang) artinya adalah apa yang
menjadi penghidupannya yang berupa produksi, pertanian,
perdagangan dan sebagainya. (pen).
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729. AI Mubarak bin Fadhalah mengabarkan kepada kami dan
Al Hasan, dia berkata, "Rasulullah ^bersabda, 'KetahuUah, apakab
seseorang berharap keluarganya tidur malam dalam keadaan kenyang,
dan keponakannya bi'sa tidur malam dalam keadaan tenang di sisinya.
KetahuUah, apakah seseorang berharap tidur malam sementara
keluarganya kenyang, sementara tetangganya di sebelanya dalam
keadaan kelaparan. KetahuUah, seseorang yang memberikan seekor
untanya dari antara kawanan untanya kepada sebuah keluarga yang
tidak memiliki susu, yang mana berangkat pagi dengan membawakan
(susu) secangkir besar dan berangkat sore dengan membawakan- (susu)
secangkir besar, sesungguhnya pahalanya sangatlah besa^. I I
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Penjelasan:

Hadits ini mursal, dan di dalam 5a/?ac/-nya terdapat an ‘anah Ibnu
Fadhalah. Diriwayatkan juga maknanya secara muttasbil dengan sanad
■shahih.

A1 Mubarak bin Fadhalah adalah periwayat shaduq, dan
meriwayatkan hadits secara tadh's serta taswiyah (837).

A1 Hasan periwayat tsiqah faqih fadhi! masyhur, dan sering
meriwayatkan secara mursal6an tadlisiXll).

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Sha'id secara muttasbil
dari riwayat A1 Hasan A1 Maruzi, dari Abu Ubaidullah A] Makhzumi, dan
Sufyan, dari Ibnu Ajlan, dari A1 Maqburi, dari Abu Hurairah, dengan
maknanya. Selain itu, diriwayatkan juga oleh Muslim {Sbabib Muslim
/jDembahasan: Zakat, 4/106) dari hadits A1 A'raj, dari Abu Hurairah,
yang sampai kepadanya, 01

1*^1 “Ketabui/ab, seorang lelaki memberikan seekor unta kepada
suatu keluarga, yang mana unta itu berangkat pagi dengan membawa
cangkir besar (susu) dan berangkat sore bari dengan cangkir besar.
Sesunggubnya pabalanya itu sangatlab besar."

An-Nawawi berkata, "Kata ■ill artinya adalah cangkir besar.

Menurut A1 Qadhi, ini adalah riwayat mayoritas periwayat Muslim."

Lebih jauh dia berkata, "Yang kami dengar dari guru-guru kami
yang teliti mengenai adalah cangkir besar."

Kemudian dia berkata, "Inileih yang benar lagi dikenal." Lihat
Syarb Muslim (4/106).
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730. Abdul Hakim bin Abdullah bin Abu Farwah mengabarkan

kepada kami, dia berkata, "A1 Walid bin Amr bin Abdumahman bin
Musafi' mengabarkan kepadaku dari seorang syaikh maulanya Ad-Dil,
dia berkata, Aku keluar bersama Abu Hurairah sambil bertanya

menjawab dengannya. Ketika sampai ke pintu rumahnya, dia berbalik
kepadaku, lalu berkata, 'Maukah aku beritahukan kepadamu tentang hal
yang lebih buruk daripada apa yang engkau tanyakan kepadaku? Yaitu
seseorang yang tidur malam dalam keadaan kenyang sementara
tetangganya kelaparan'.

n

Penjclasan:

Hadits ini mauquf dengan sanad yang di dalamnya terdapat

periwayat yang mubham.

Abdul Hakim bin Abdullah bin Abu Farwah, menurut Abu

Zur'ah, "Laa ba 'sa bih" dan dinilai tsiqah oleh Ibnu Ma'in. (513).
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datang kembali kepadanya, lalu orang miskin itu datang lagi untuk
meminta, maka Ibnu Umar berkata, 'Berikanlah itu kepadanya'.
Kemudian seseorang lainnya menyelinap (pergi), lalu membelinya
darinya dengan harga satu dirham, lalu dia hendak kembali hingga dia
dicegah. Seandainya Ibnu Umar mengetahui tandan tersebut, tentu dia
tidak akan mencicipinya. II

Penjelasan:

Hadits ini mauquf dex\g,5^r\ sanad shahih.

Umar b in Muhammad b in Za id b in Abdu l lah b in Umar b in

Khaththab (721).

Nafi’ adalah periayat tsiqah tsabatfaqih masyhur {9b2).

Ibnu Umar adalah sahabat Nabi ^(597).

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Abu Nu'aim {Hilyah AI Auliya \
1/297) dari jalur Ibnu Al Mubarak.
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732. Hisyam bin A1 Ghazi mengabarkan kepada kami, dia
berkata: Seorang maula milik Maslamah bin Abdul Malik menceritakan
kepadaku, dia berkata, “Maslamah menceritakan kepadaku, dia berkata,
Aku masuk ke tempat Umar bin Abdul Aziz setelah shalat Subuh di
suatu rumah yang dia biasa menyendiri di dalamnya setelah shalat
Subuh sehingga tidak seorang pun masuk ke tempatnya. Lalu seorang
budak perempuan mandatanginya sambil membawakan sebuah piting
berisikan kurma shaihani, dia memang suka kurma, maka dia pun

' W a h a imengangkatnya dengan kedua tcingannya, lalu berkata,
Maslamah, bagaimana menurutmu bila seseorang memakan ini
kemudian setelahnya dia minum air, karena (minum) air setelah (makan)

/

kurma adalah baik, apakah mencukupinya hingga malam?' Aku
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menjawab, Aku tidak tahu'. Lalu dia mengangkat lebih banyak lagi
dariitu, lalu berkata, 'Bagaimana kalau ini?' Aku menjawab, ‘Ya, wahai
Amirul Mukminin. Itu akan mencukupinya tanpa yang ini, hingga dia
tidak perlu lagi memperdulikan apakah dia akan merasakan makanan
lainnya'. Dia berkata lagi, 'Lalu karena apa neraka dimasuki?' Maslamah
berkata, 'Maka tidak ada suatu nasihat pun yang lebih meresap

kepadaku melebihi nasihat ini'."

Penjelasan:

Hadits ini mauquf'p^dsi Umar bin Abdul Aziz dengan sanadyan^
di dalamnya terdapat mubbam .

Hisyam bin A1 Ghaz -sebagaimana di dalam At-Taqrib, dan
bukannya A1 Ghazi- adalah periwayat tsiqah (976).

Maulanya Maslamah bin Abdul Malik adalah periwayat mubbam.

M a s l a m a h b i n A b d u l M a l i k b i n M a r w a n A 1 A m i r a d a l a h

periwayat maqbuJ(898).

Umar bin Abdul Aziz adalah Khulafa Ar-Rasyidin (720).
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733. Syu'bah mengabarkan kepada kami dari Yazid Ar-Risyk,
dari Mu'adzah A1 Adawiyyah, dia berkata: Aku mendengar Hisyam bin
Amir berkata, “Aku mendengar Rasulullah ^bersabda, 'Tidak halal
bagi seorang musJim untuk mengudJkan (menghindari) seorang muslim
lebih dari tiga hari. Jika dia meJakukan(nya), maka keduanga condong
dari kebenaran selama keduanya daJam penghindaran mereka. Dan
yang lebih duJu berhenti dari kemarahan maka berhentinya dari
kemarahannya itu menjadi penebus baginya. Lalu bila dia memberi
salam kepadanya namun dia (yang lainnya) tidak menjawab salamnya,
maka para malaikat akan memberi salam kepadanya, sementara syetan
menjawab untuk yang lainnya itu. Jika keduanya mati dalam keadaan
penghindaran mereka, maka keduanya tidak akan masuk surga'"

Penjelasan:

Sanad hadits ini shahih, dan para periwayatnya adalah para
periwayat Asy-Syaikhani selain sang shahabat tersebut, dia dari para
periwayat Muslim.
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Syu’bah bin A1 Hajjaj adalah periwayat tsiqah hafizh mutqin
(409).

Yazid Ar-Risyk adalah Yazid bin Abu Yazid Adh-Dhuba'i adalah
periwayat tsiqah abid, adalah keiiru orang yang menilainya iayyin
(1023).

Mu'adzah AI Adawiyyah Ummu Ash-Shahba' adalah periwayat
tsiqah (909).

Hisyam bin Amir (974).

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ahmad [Musnad Ahmad, 4/20,

dari jalur Rauh bin Ubadah, dari Syu'bah); Ath-Thabarani (22/175); Al
Bukhari {AJ Adab AI Mufrad, 1/494 no. 402 dan 1/499 no. 407, di

kedua tempat ini dari jalur Abdul Warits, dari Yazid, dari Mu'adzah); dan
Ibnu Hibban (12/480, no. 5664, dari jalur Abu Amir Al Azdi, dari
Syu'bah).

AI Hai tsami {Majma' Az-Zawa' id, 8/66) berkata,
periwayat Ahmad adalah para periwayat Ash-Shahih."

Redaksi artinya adalah condong.

P a r a

Kata maksudnya adalah, penghindaran mereka.

Redaksi maksudnya adalah, yang lebih dulu berbaikan.

Redaksi 41Lp Oii “'maka jika dia memberi saJam kepadanya",

para ulama mengatakan, bahwa berhentinya penghindaran adalah
sekadar dengan salam dan balasannya. Lihat Fadhullah Ash-Shamad
(1/495).
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734. Syu'bah mengabarkan kepada kami dari A1 Asy'ats bin
Sulaim, dia berkata, "Aku mendengar Raja' bin Haiwah menceritakan
dari Mu'adz bin Jabal, dia berkata, 'Sesungguhnya kalian telah diuji
dengan ujian (cobaan) kesempitan lalu kalian bersabar, dan kalian akan
dijuni dengan ujian kelapangan. Dan sesungguhnya yang paling aku
khawatirkan terhadap kalian adalah ujian kaum wanita apabila mereka
mengenakan perhiasan emas, mengenakan pakaian tipis, dan
mengenakan pakaian mewah, sehingga mereka meleiahkan yang kaya
dan membebani yang miskian yang tidak mendapatkan’."

Penjelasan:

Hadits ini mat/gt/Zdengan sanad shahib.
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Syu’bah bin A1 Hajjaj adalah periwayat tsiqah bafizh mutqin
(409).

Al Asy'ats bin Sulaim adalah AI Asy'ats bin Abu Asy-Sya'tsa'

adalah periwayat tsiqah (65).

Raja' bin Haiwah adalah periwayat tsiqah faqih (269).

Mu’adz bin Jabal adalah sahabat Nabi ^(907).

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Abu Nu'aim [Hilyah AJ Auliya \
1/236-237) dari jalur Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah.

Kata artinya adalah pakaian tipis yang lentur. Ini dikuatkan

^ ^ " S e t e l a ho l e h s a b d a N a b i f t t

ketiadaanku, aku tidak merjinggalkan fitnah yang lebih membahayakan
terhadap kaum leJaki daripada fitnahnya kaum wanita." (HR. Al Bukhari

(pembahasan: Nikah, 9/137, dan Muslim (17/45).

Sungguh telah terjadi apa yang diberitakan oleh Nabi ^itu dan
apa yang dikhawatirkan oleh Mu'adz Radbiyallahu Anhu, dimana
fitnahnya kaum wanita merupeikan fitnah yang terbesar, terutama
terhadap para pemuda yang t idak menikah. Semoga Al lah ^

memberikan kekuatan dan perlindunga kepada kita semua.
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735. Nafi' bin Yazid mengabarkan kepada kami dari Yunus, dari
Ibnu Syihab, bahwa Umar bin Khaththab berhenti di antara dua
bangunan yang telah roboh -yaitu dua rumah milik si fulan-, lalu
berkata, “Saudaramu telah memanggang, hingga ketika sudah matang
dia hempaskan ke dalam abu." Yakni melemparkannya ke dalam abu
bekas pembakaran.

Penjelasan:

^^ac/hadits ini hingga Umar bin Khaththab RadhiyaJIahu
A n h u .

Nafi' bin Yazid A1 Kila'i adalah periwayat tsiqah a6;o^(954).

Yunus bin Yazid bin Abu An-Naj]ad Abu Yazid adalah periwayat

tsiqah, kecuali pada riwayatnya dari Az-Zuhri, namun itu hanya sedikit
(1041).

Ibnu Syihab Az-Zuhri (878).

Umar bin Khaththab adalah sahabat Rasulullah ^(715).

Ibnu Syihab tidak mendengar dari Umar dan tidak pula dari
anaknya, Abdullah. Seorang lelaki berkata kepada Yahya bin Ma'in,
"(Apakah) Az-Zuhri mendengar dari Ibnu Umar?"

Dia menjawab, "Tidak."

Dia berkata lagi, "Pemahkah dia melihatnya?"

Dia menjawab, "Tampaknya begitu."
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736. Syu'bah mengabarkan kepada kami dari Abdul Malik bin
Maisarah, dar i Abu A1 Ahwash, dar i Abdul lah, d ia berkata,

Sesungguhnya A1 Qur'an ini adalah hidangan Allah. Karena itu,
barangsiapa masuk ke dalamnya maka dia aman.

I I

I I

Penjelasan:

Hadits ini mauquf dan sanad-nya shahih.

Syu’bah bin A1 Hajja) adalah periwayat tsiqah hafizh mutqin
(409).

Abdul Malik bin Maisarah adalah periwayat tsiqah (621).

Abu Al Ahwash Auf bin Malik adalah periwayat tsiqah (15).

Abdullah bin Mas’ud adalah sahabat Nabi ^(609).
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737. Hammam mengabarkan kepada kami dari Qatadah, dia
berkata, "Tidak seorang pun duduk bersama A1 Qur'an ini kecuali dia
berdiri darinya dengan tambahan atau kekurangan. Ketetapan Allah
yang telah Dia tetapkan: 'Penawar dan rahmat bagi orang-orang yang
beriman, dan A1 Qura 'n itu bdakJah menambah kepada orang-orang
yang lalim selain kerugJaii." (Qs. A) Israa' [17]: 82)

Penjelasan:

60/?ac/hadits ini shahih hingga Qatadah.

Hammam bin Yahya bin Dinar adalah periwayat tsabit pada

semua guru (983).

Qatadah adalah periwayat tsiqah tsabatiJS9).

Ibnu Katsir {Tafsir A1 Qur 'an Al Azhim, 3/59, secara ringkas)
berkata tentang penafsiran ayat ini, "Allah Sberfirman mengabarkan
tentang Kitab-Nya yang diturunkan-Nya kepada Rasul-Nya, Muhammad

yaitu Al Qur'an, yang tidak didatangi oleh kebathilan baik dari
depannya maupun dari belakangnya, yang diturunkan dari Tuhan yang
Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji. Sesungguhnya Al Qur'an itu sebagai
penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman maksudnya adalah,

menghilangkan penyakit-penyakit di dalam hati yang berupa keraguan,
kemunafikan, kesyirikan, penyimpangan dan penyelewengan. Maka Al
Qur'an menyembuhkan semua itu. Di samping itu, Al Qur'an juga
sebagai rahmat, yang dengannya tercapailah keimanan, hikmah,
pencarian kebaikan dan motivasi untuk meraihnya. Semua ini hanya
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bagi orang yang mengimaninya, membenarkannya dan mengikutinya,
maka A1 Qur'an itu akan menjadi penawar dan rahmat baginya.
Adapun orang kafir lagi menzhalimi dirinya sendiri dengan itu, maka
mendengar A1 Qur'an hanya akan menambahnya jauh dan semakin
kufur. Jadi penyakit (petaka) dari orang kafir itu sendiri, bukan dari A1
Qur'an, sebagaimana firman Allah

jA Ojilij jAj ^ “ K a t a k a n l a b :
A1 Qur 'an itu adalah petunjuk dan penawar bagi orang-orang yang
beriman. Dan orang-orang yang tidak beriman pada teJinga mereka ada
sumbatan, sedang AJ Qur 'an itu suatu kegelapan bagi mereka. Mereka
itu adalah (seperti) orang-orang yang dipanggil dari tempat yang jauh."
(Qs. Fushshilat [411: 44).
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738. Risydin bin Sa'd mengabarkan kepada kami dari Yahya bin
Abdullah A1 Ma'afiri, dia menceritakannya dari Abu Abdurrahman A1
Hubuli, dari Abdullah bin Amr bin AI Ash, dia berkata, "Setiap ayat dari
A1 Qur'an adalah derajat di surga dan lentera di rumah-rumah kalian."

Penjelasan:.
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Hadits ini mauquf dan sanad-nya dha'if karena ke-dfta'//an
Risydin bin Sa'd.

Risydin bin Sa'd adalah periwayat dha'if {266).

Yahya bin Abdullah A1 Ma’afiri adalah periwayat shaduq
terkadang berasumsi (214).

Abu Abdurrahman A1 Hubuli adalah periwayat tsiqah (456).

Abdullah bin Amr adalah salah satu sahabat yang pertama
masuk Islam, banyak meriwayatkan hadits, termasuk Abdilah dan ahli
fikih (599).

* ' .

j u ;Maknanya dikuatkan oleh riwayat marfu'6ax\ sabda Nabi |

3—jl -UP ^ji ( j O ' j
% !

\—“Dikatakan kepada ahli A! Qur'an: Bacalah dan naiklah, serta

tartHkanlah sebagaimana engkau biasa mentartilkannya sewaktu di
dunia. Karena sesungguhnya kedudukannya pada akhir ayat yang
engkau baca." (HR. At-Tirmidzi (12/36, pembahasan: Keutamaan-
keutamaan A1 Qur'an, Abu Daud 1451, pembahasan: shalat, Ahmad
2/192).

At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan shahih.”

Sedangkan A1 Albani menilai hadits ini shahib.
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739. Sulaiman bin A1 Mughirah mcngabarkan kepada kami dari
Tsabit A1 Bunani, dari Abu Hurairah, dia berkata, "Rumah yang di

dalamnya dibacakan Kitabullah akan banyak kebaikannya, dihadiri oleh
para malaikat, dan syetan-syetan keluar darinya. Dan sesungguhnya
rumah yang di dalamnya tidak dibacakan Kitabullah, maka akan terasa
sempit bagi para penghuninya, sedikit kebaikannya, dihadiri oleh syetan-
syetan, dan para malaikat keluar darinya."

Penjelasan:

Hadits ini mauquf, dan di dalam sanad-xvja ada keterputusan di
antara Tsabit dan Abu Hurairah.

Sulaiman bin A1 Mughirah adalah periwayat tsiqah (376).

Tsabit A1 Bunani adalah periwayat abid dan haditsnya

diriwayatkan oleh keenam Imam hadits terkekmuka (112).

Abu Hurairah adalah sahabat Nabi ^(966).

Ini dikuatkan oleh riwayat marfu'dan sabda Nabi |

c. lUlj J c4 A ^ 4^1 li c d i
"Pewmpamaan rumah yang di dalamnya disebutkan nama Allah dan
rumah yang di dalamnya tidak sebutkan nama Allah adalah seperti yang
hidup dan yang math '(HR. Muslim (6/68, pembahasan: Shalatnya para
musafir).
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740. Auf mengabarkan kepada kami dari A1 Hasan, bahwa
sampai kepadanya, bahwa Nabi ^pemah bersabda, "KetahuHah,
sesunggubnya sehampa-hampanya rumah dari kebaikan adaJah rumah

yang bampa dari KitabuUab. Demi Dzat yang jiwa Mubammad berada di
tangan-Nya, sesunggubnya syetan benar-benar keluar dari nimab
dimana dia mendengar surab AI Baqarah dibacakan di daJamnya. I I

Penjelasan:

Hadits ini mursaJ, diriwayatkan juga maknanya yang
diriwayatkan oleh Muslim dan yang lainnya.

Auf bin Abu Jamilah adalah periwayat tsiqab tsabat (752).

Al Hasan Al Bashri periwayat tsiqah faqib fadhil masybur, dan
sering meriwayatkan secara mursai6ax\ /^oKr5 (177).

Diriwayatkan juga maknanya dari Abu Hurairah i%, secara
marfu\ ^ ^ OUa^l 01 i'jAaa S i
Jangan/ab kalian menjadikan nimah-rumab kalian sebagai kuburan.

Sesunggubnya syetan itu lari dari wmab yang di dalamnya dibacakan

9

U
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surah AI Baqarah." (HR. Muslim (6/668, pembahasan: Shalatnya para
musafir dan At-Tirmidzi (10/10, pembahasan: Keutamaan-keutamaan
Al Qur'an).
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741. Abdul Malik bin Sulaiman mengabarkan kepada kami dari
Sulaiman, dari Atha' dan Qais bin Sa'd, dari Mujahid mengenai firman
Allah "Mereka membacan^ dengan bacaan yang sebenamya." (Qs.

Al Baqarah [2]: 121), dia berkata, "Mengamalkannya dengan sebenar-
benarnya pengamalan."

Penjelasan:

Hadits ini dengan sanadhasan .

Abdul Malik bin Abu Sulaiman adalah periwayat shaduq tapi

banyak berasumsi (618).

Atha' bin As-Saib bin Mciiik Ats-Tsaqafi Abu As-Saib adalah

periwayat shaduq hapalannya kacau (618).
Qais bin Sa'd Al Makki adalah periwayat tsiqah (797).
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Mujahid adalah periwayat tsiqah dan Imam dalam bidang tafsir
dan ilmu pengetahuan (841).

Yang rajih mengenai sanad-nya, "Atau dari Qais bin Sa'd,
karena Abdul Malik bin Abu Sulaiman ycing meriwayat dari Qais bin
Sa 'd .
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742. Ma'mar mengabarkan kepada kami dari Yahya bin A!
Mukhtar, dari A1 Hasan, dia berkata, "Sesungguhnya A1 Qur'an ini telah
dibaca oleh para budak dan anak-anak yang mereka tidak mengetahui
penakwilannya, dan mereka tidak menakwilkan perkaranya dari
awalnya. Allah #berfirman, 'Ini adaJah sebuah kitab yang Kami
tumnkan kepadamu penuh dengan berkah supaya mereka
memperhatikan ayat-ayatnya*. (Qs. Shaad [38]: 29). Dan mereka tidak
memperhatikan ayat-ayatnya untuk mengikutinya, Allah lebih
mengetahui itu. Adapun, demi Allah, dia tidak memelihara huruf-
hurufnya dan mengesampingkan batas-batasnya, sampai-sampai
seseorang dari mereka mengatakan, 'Sungguh aku telah membaca A1
Qur'an seluruhnya, dan aku tidak menggugurkan satu huruf pun
darinya'. Padahal, demi Allah dia telah mengugurkan semuanya. A1
Qur'an itu tidak tampak pada tenggorokannya, dan tidak pula pada
amalnya, sampai-sampai seseorang dari mereka berkata, 'Sesungguhnya
aku benar-benar telah membaca surah ini kepada suatu jiwa,' padahal,
demi Allah mereka bukan para pembaca A1 Qur'an, bukan pula ulama,
bukan pula para bijak, dan bukan pula orang-orang yang wara' {takwa
lagi shalih). Bilamana para pembaca A1 Qur'an seperti itu, tentu Allah
membanyakkan di tengah manusia orang-orang yang seperti mereka.”

Penjelasan:

Hadits ini mauquf dari A1 Hasan, dan di dalam sanad-nya
terdapat periwayat yang mastur
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Ma’mar adalah periwayat tsiqah tsabat fadhil^ll).

Yahya bin A1 Mukhtar adalah periwayat mastur[\Q20).

A1 Hasan periwayat tsiqah faqih fadhil masyhur, dan sering
meriwayatkan secara mursal&an tadlis{V71).
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743. Muhammad bin Yasar mengabarkan kepada kami dari
Qatadah, dari Mutharrif dan Syu'bah, dari Yazid Ar-Risyk, bahwa dia
mendengar Mutharrif berkata, "Sesungguhnya orang-orang yang selalu
membaca kitab Allah dan mendirikan salat dan menafkahkan sebagian
dari rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam
dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan pemiagaan yang tidak
akan merugi (Qs. Faathir (35]: 29), ini adalah ayat tentang para
pembaca Al Qur'an."

Penjelasan:

Sanac/hadits ini hasan hingga Mutharrif.
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Muhammad bin Yasar A1 Khurasani adalah periwayat shaduq
(880).

Qatadah adalah periwayat tsiqah tsabatiJS9).

Syu’bah bin A1 Hajjaj adalah periwayat tsiqah hafizh mutqin
(409).

Yazid Ar-Risyk (1023).

Mutharrif adalah periwayat tsiqah abid fadhil {90^).

A ?

; - v u! I X . O '>7 °

: j bIj JL>-

f>0 ^ O■* .I'':? vt tl- ®
J?Lo N;Jb ( ^ ' c y - ‘ ^ - y -

±oj ^iuiS
:J:?4

^ ^

744. Yahya bin Ayyub mengabarkan kepada kami, dia berkata:
Yazid bin Abu Habib menceritakan kepadaku dari Ibnu Syihab, dia
berkata, "Janganlah engkau mendebat Kitabullah, dan jangan pula sabda
Rasulullah #. Beliau bersabda, 'Janganlah engkau mendebat dengan
perkataan yang menyerupainya'."

Penjclasan:

Hadits ini mauqufpada Ibnu Syihab, sedangkan sanad-nya laa
ba 'sa bih.
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Yahya bin Ayyub: Hapalannya buruk, ada juga yang mengatakan
shaJih (1009).

Yazid bin Abu Habib adalah periwayat tsiqah faqih (1022).

Ibnu Syihab (878).
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745. Yahya bin Ayyub mengabarkan kepada kami dari
Ubaidullah bin Jahr, bahwa memakruhkan meniup pada mushaf.”

Penjelasan:

Penyampaian dari Ubaidullah bin Zahr dan sanad-nya hingga
kepadanya memungkinkan dinilai hasan.

Yahya bin Ayyub (1009).

Ubaidullah bin Zhar adalah periwayat shaduq terkadang
berasumsi (635).
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746. Yahya bin Ayyub mengabarkan kepada kami dan Amr bin
A1 Harits, dari Bakr bin Sawadah, dari Abu Darda, dia berkata, "Jika
kalian menghiasi mushaf-mushaf kalian serta menghiasi dan mengukiri
masjid-masjid kalian, maka kehancuranlah atas kalian.

I I

Penjelasan:

5a/7a<7hadits ini laa ba 'sa bib hingga Abu Darda.

Yahya bin Ayyub (1009).

Amr bin A1 Harits A1 Anshari adalah periwayat tsiqah (732).

Bakr bin Sawadah adalah periwayat tsiqah faqih (no. 97).

Abu Darda adalah sahabat Nabi ^(223).
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747. Dari Ibnu Abu Rawwad, bahwa Mujahid pemah sedang

membaca A1 Qur'an dan shalat, lalu dia mendapati bau (yang tidak
sedap), maka dia pun berhenti membaca hingga (bau) itu hilang.

I I
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Penjelasan:

Hadits ini mauquf'^^dA Mujahid dari perbuatannya, dan sanad-
nya hasan.

Abdul Aziz bin Abu Rawwad adalah periwayat shaduq abid
(548).

Mujahid adalah periwayat tsiqab dan Imam dalam bidang tafsir
dan ilmu pengetahuan (841).
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748. Ismail bin Rafi' mengabarkan kepada kami dari Ismail bin
Ubaidullah bin Abu al Muhajir, dari Abdullah bin Amr bin A1 Ash, dia
berkata, "Barangsiapa membaca AI Qur'an maka dia telah menyisipkan
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kenabian di kedua sisinya, hanya saja tidak diwahyukan kepadanya. Dan
barangsiapa membaca A1 Qur'an lalu dia mclihat seseorang dari
makhluk Allah dianugerahi sesuatu yang lebih utama daripada apa yang
dianugerahkan kepadanya, maka sungguh dia telah menghinakan apa
yang diagungkan Allah dcin mengagungkan apa yang dihinakan Allah.
Adalah tidak layak bagi penghafal A1 Qur'an untuk berkata buruk
terhadap orang yang berkata buruk dan berkata kasar terhadap orang
yang berkata kasar, akan tetapi memaafkan dan berlapang dada."

Penjelasan:

Hadits ini mauquf dan sanad-nya dha'if. Diriwayatkan juga
secara marfu', namun dha'if]\xQ,a.

Ismail bin Raft' adalah periwayat yang hapalannya lemah (51).

Ismail bin Ubaidullah adalah periwayat tsiqah (53).

Abdullah bin Amr bin A1 Ash adalah salah satu sahabat yang

pertama masuk Islam, banyak meriwayatkan hadits, termasuk Abadilah
dan ahli fikih (599).

Ismail bin Ubaidullah bin Abu A1 Muhajir tidak mendengar dari
Abdullah bin Amr bin A1 Ash. Dia juga meriwayatkannya secara marfu\
disebutkan oleh A1 Haitsami dari Abdullah bin Amr secara marfu'.

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ath-Thabarani (di dalam sanad
nya terdapat Ismail bin Raft', sedangkan dia matruk. {Majma'Az-Zawaid,
7/159).
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749. Dia juga mengabarkan kcpada kami —yakni Ismail bin
dan seorang ielaki dari A1 Iskandariyyah, dia berkata, "Dikatakan,

Wahai Rasulullah, amal apakah yang paling utama?' Beliau menjawab,
al haal al murtahil. Dikatakan lagi kepadanya, ‘Apa itu a! haall aJ
murtahiR' Beliau menjawab, 'Pengkhatam yang memulai lag!.

Ibnu Sha'id berkata, "Diriwayatkan juga oleh Shalih Al Muni dari
Zurarah bin Aufa, dari Ibnu Abbas, dari Nabi menyerupai itu.

R a f t ' -
1

M

n

Penjelasan:

Sanad hadits ini sangat dha'if̂  di dalam sanad-nya terdapat
Ismail bin Rafi' dan ke.-mursal-ax\ dari periwayat yang tidak disebutkan
n a m a n y a .
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Ismail bin Rafi’ adalah periwayat yang hapalannya lemah (51).

Seorang lelaki dari A1 Iskandariyah adalah periwayat mubbam.

Ibnu Sha'id berkata, "Hadits ini diriwayatkan juga oleh Shalih Al
Marri dari Zurarah bin Aufa, dari Ibnu Abbas, dari Nabi

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ad-Darimi (2/469,
pembahasan: Keutamaan-keutamaan Al Qur'an), dari Ishaq bin Isa, dari
Shalih Al Marri, dari Qatadah, dari Zurarah bin Aufa, secara mursal.

Shalih Al Murri adalah periwayat dha'if.

iiiJl adalah yang mengkhatamkan Al Qur'
kemudian membuka (memulai) lagi khataman yang baru.
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750. Dari Sa'id, dari Qatadah, mengenai firman Allah "Dan
orang-orang yang menjauhkan din dari (perbuatan dan perkataan) yang
tiada berguna" (Qs. Al Mu'minuun (23): 3), dia berkata, "Datang
kepada mereka, demi Allah karena ketetapan Allah, sungguh tidak
membantingkan mereka dari kebathilan."

Penjelasan:

Hadits ini mauquf\iaAa Qatadah dengan sanad shahih.

Sa'id bin Abu Arubah adalah periwayat tsiqah sebelum
hapalannya rusak/kacau (227).

Zuhud— 14^9



Qatadah bin Di amah adalah periwayat tsiqah tsabatiJS9).
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751. Juwaibir mengabarkan kepada kami dari Abu Sahl -Ibn
Sha'id berkata, "Abu Sahl adalah Katsir bin Ziyad A1 Bursani."- dari A1
Hasan, dia berkata, "Allah tidak pemah mengutus seorang nabipun
kecuali Allah menurunkan kitab kepadanya. Jika kaumnya menerima
(maka demikianlah), dan jika tidak maka dia diangkat. Itulah firman
Allah 'Maka apakah Kami akan berhenti menurunkan AJ Qur'an
kepadamu, karena kamu adalah kaum yang melampaui batas?' (Qs. Az-
Zukhruf [43]: 5). Tidakkah kalian menerimanya padahal itu diterima oleh
hati-hati yang bersih? Maka mereka pun berkata, 'Kami menerimanya,
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wahai Rabb kami'. Seandainya mereka tidak melakukan, niscaya itu
diangkat, sehingga tidak ditinggalkan sedikit pun darinya di muka bumi."

Penjelasan:

Hadits ini mauquf pada A1 Hasan, dan sanad-nya dha 'if.

Juwaibir adalah julukan Ibnu Sa'd A1 Azdi, dia sangat c//ja'y/(144)

Abu Sahl Katsir ibn Ziyad A1 Busani adalah periwayat tsiqah
(312).

A1 Hasan periwayat tsiqah faqih fadhil masyhur, dan sering
meriwayatkan secara mursa/dan tad/is {177).

Ibnu Katsir {Tafsir AJ Qur 'an A! Azhim, 4/122) berkata ketika
menafsirkan ayat ini, "Para mufassir berbeda pendapat mengenai
maknanya. Suatu pendapat menyebutkan, ‘Apakah kalian mengira
bahwa Kami akan menaafkan kalian sehingga Kami tidak mengadzab
kalian padahal kalian tidak melakukan apa yang diperintahkan kepada
kalian’. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Abbas Radhiyallahu Anbu,
Abu Shalih, Mujahid, As-Suddi dan dipilih oleh Ibnu Jarir. Sementara
Qatadah mengatakan tentang firman Allah S. ^

'Maka apakah Kami akan berhenti menuninkan AI Qur 'an kepadamu,
‘Demi Allah, seandainya Al Qur'an ini diangkat ketika ditolak oleh
golongan pertama umat ini, niscaya mereka binasa. Akan tetapi Allah
kembali dengan kebiasaan-Nya dan rahmat-Nya, sehingga mengulang
kepada mereka dan menyeru mereka kepadanya selama dua puluh
tahun atau selama yang Allah kehendaki dari itu'."

Lebih jauh Ibnu Katsir berkata, "Perkataan Qatadah maknanya
sangat lembut. Intinya, dia mengatakan tentang maknanya: Bahwa Allah

karena kelembutan dan kasih sayang-Nya kepada para makhluk-Nya,
tidak berhenti menyeru mereka kepada kebaikan dan kepada Adz-
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DzikrulHakim, yaitu A1 Qur'an, walaupun mereka itu melampaui batas
dan berpaling darinya. Bahkan Allah memerintahkan agar bisa
mendapat petunjuk siapa yang ditakdirkan mendapat petunjuk, dan
ditegakkan hujjah atas siapa yang telah ditetapkan kesengsaraannya."
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752. Ibnu Lahi'ah mengabarkan kepada kami dari Yazid bin Abu
Habib, dari Musa bin Sa'd bin Zaid -yakni Ibnu Tsabit-, dari Abdullah
bin Mas'ud, dia berkata, "Bacalah A1 Qur'an sebelum diangkat. Karena
sesungguhnya tidaklah terjadi kiamat sehingga (A1 Qur'an) diangkat."
Lalu dikatakan, "Lalu bagaimana dengan {A1 Qur'an) yang sudah ada di
dalam dada manusia?" (yakni bapalan). Dia menjawab, "Akan dijalankan
(penghapusan) pada suatu malam atasnya, lalu diangkatlah apa yang ada
di dalam dada mereka, maka keesokan paginya mereka berkata,
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'Seakan-akan kami tidak pernah mengetahui sesuatu'. Kemudian mereka
banyak membicarakan sya'ir."

Penjelasan:

5a/7ac/hadits ini c//?air/hingga Abdullah bin Mas'ud. Dan adalah
valid bahwa Al Qur'an akan diangkat di akhir zaman dari hadits
H u d z a i f a h .

Ibnu Lahi’ah adalah periwayat shaduq (604).

Yazid bin Abu Habib adalah periwayat tsiqah faqih dan
meriwayatkan hadits secara /77t//sa/(1022).

Musa bin Sa'd bin Zaid adalah periayat maqbul{93S).

Abdullah bin Mas’ud adalah sahabat Nabi ^(609).

Musa bin Sa'd tidak mendengar dari Abdullah bin Mas'ud.

Banyak disebutkan dalil-dalil sbahih yang menyatakan bahwa di
akhir zaman Al Qur'an akan diangkat dari tulisan dan dari dada. Kita
belindung kepada Allah dari mengalami masa tersebut. Lalu bagaimana
manusia hidup tanpa Al Qur' an?

Diriwayatkan dari Rib'i bin Khirasy, dari Hudzaifah bin Al

Jirj ^<5ji t-jisT cAsXi? Slj Slj
iiftbl t O j i j i j

*jl] ill ^i.XjSS\ 9^ “IsJaw akan dihapus sebagaimana
dihapusnya gambar pada pakaian, hingga tidak diketahui lagi apa itu
puasa, tidak juga sbalat, tidak juga manasik dan tidak juga sbadaqab.
Dan sunggub akan dijalankan (pengbapusan) terbadap KitabuJIab ^
pada suatu maiam, sebingga tidak ada satu ayat pun yang tersisa
darinya di dunia. Lalu tinggallab beberapa goJongan manusia, dimana

Yaman secara marfu'-.
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leJaki tua dan perempuan tua berkata, ‘Kami mendapatkan kaJimat ini
pada nenek moyang kami: laa ilaaha illaliaah, maka kami pun
mengucapkannya’." (HR. Ibnu Majah, no. 4049, pembahasan: fitnah
dan A1 Hakim (4/473, pembahasan: Fitnah dan bencana)

Seteiah meriwayatkannya At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini shahih
menurut syarat Muslim (namun keduanya tidak meriwayatkannya.

Pendapat A1 Hakimi ini kemudian disepakati oleh Adz-Dzahabi.
A1 Bushairi berkata dalam Az-Zawaid, "Ini sanad yang shahih, dan para
periwayatnya tsiqah.
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Hadits ini dinilai shahih oleh A1 Albani [Silsilah A1 Ahadits Ash-

ShahihahiSl).
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753. Jarir bin Hazim mengabarkan kepada kami dari Ayyub,
dari Abu Qilabah, dia berkata, "Rasulullah ^bersabda dan
menyebutkan sesuatu, lalu beliau bersabda, 'Itulah saat dihapusnya A]
Qur'an'. Lalu seorang lelaki seperti orang baduy berkata, 'Wahai

Rasulullah, apa yang menghapus A1 Qur'an?' atau: 'Bagaimana
dihapusnya A1 Qur'an?' Rasulullah ^bersabda, 'Kasian kamu,
dibilangkan bersama para pengamalnya, lalu tersisa orang-orang yang
mana mereka itu bagaikan binatang temaU. Lalu Rasulullah ^
menepukkan sebelah tangannya ke tangan lainnya, kemudian
merentangkannya dan menunjuk dengan keduanya. Lalu orang-orang
berkata, 'Wahai Rasulullah, Bukankah kami mempelajarinya dan
mengajarkannya kepada anak-anak kami dan kaum wanita kami?'
Rasulullah ^pun bersabda, 'Kaum yahudi dan kaum nashrani teJah
membaca. Kaum yahudi dan kaum nashrani telah membaca'."

Penjelasan:

Hadits ini mursaJ dexiQan sanad shahih.

Jarir bin Hazim adalah periwayat tsiqah (36).

Ayyub As-Sikhtiyani adalah periwayat tsiqah tsabat hujjah (73).

Abu Qilabah adalah periwayat tsiqah, dan banyak meriwayatkan
secara mursaJ(783).
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754. Mis'ar mengabarkan kepada kami dari Manshur, dari
Mujahid mengenai firman Allah "Dan orang j/ang membawa
kebenaran dan membenarkannya" (Qs. Az-Zumar [39]: 33), dia berkata,
"Mereka adalah orang-orang yang datang pada hari kiamat dengan
membawa A1 Qur'an, karena mereka telah mengikutinya.” Atau dia
mengatakan, "Telah mengikuti apa yang di dalamnya."

Penjelasan:

Hadits ini mauqufpada Mujahid dengan sanad shahih.

Mis'ar bin Kidam adalah periwayat tsiqah tsabat fadhil{S93).

Manshur bin A1 Mu'tamir: Orang kufah yang paling t^uh (930).

Mujahid adalah periwayat tsiqah dan Imam dalam bidang tafsir
dan ilmu pengetahuan (841).

A1 Qasimi {Mahasin At-Ta 'wil, 14/208) ketika menafsirkan ayat:
d—j t3tu>j Jtwaiu >1^ '"Dan orang yang membawa kebenaran dan

membenarkannya' berkata, “Maksudnya adalah, orang yang membawa
bukti tauhid dan mengimaninya sehingga tidak ada keraguan yang dapat
menandinginya maksudnya adalah, Nabi ^dan yang mengikutinya.
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jii dliJjl "mereka itulah orang-orang yang bertakwa maksudnya
adalah, yang menyandang sifat ketakwaan, yaitu yang merupakan sifat
yang paling utama. Karena itu, ganjaran mereka adalah Allah
memelihara mereka dari apa yang mereka benci, sebagaimana firman

s.1^ iiUi 1*4^ ''Mereka memperoleh
apa yang mereka kehendaki pada sisi Rabb mereka. Demikianlah
baJasan orang-orangyang berbuat baik." {Qs. Az-Zumar [39]: 34)
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755. Syu'bah mengabarkan kepada kami dari Amr bin Murrah,
dia berkata, "Aku mendengar Mujahid berkata, A1 Qur'an memberi
syafaat bagi pembacanya pada hari kiamat, lalu dia berkata, 'Wahai
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keduanya pun memberinya syafaat" (HR. Ahmad, 2/174 dan A! Hakim
(1/554, pembahasan; Keutamaan-keutamaan Al Qur'an).

Setelah merlwayatkan hadits ini Al Hakim menyatkan bahwa
hadits ini shahih menurut syarat Muslim (dan pendapatnya ini disepakati
oleh Adz-Dzahabi.

Al Albani {Tamam A/ Mlnnah, 394, 395) berkata, "Keduanya
keliru, karena gurunya Ibnu Wahb, dan demikian juga Ibnu Lahi'ah
terdapat di dalam sanad-nya, yaitu Huyay bin Abdullah,
Muslim tidak pemah mengluarkan riwayatnya. Kemudian dari itu,
sebagian mereka memperbincangkannya sehingga haditsnya tidak
mencapai tingkat hasan insya Allah. Kesimpulannya, bahwa hadits ini
sanad-nya hasan."

Redaksi 2—rji JjI c45jIj !yl "Bacalah dan naiklah. Lalu
dia pun diangkat satu derajat dengan setiap ayaf dikuatkan oleh sabda

^ i P S j ' y ' :
Ip dls) jli ‘'D/katakan kepada pembaca Al Qur'

Baca/ah dan naiklah, serta tartilkanlah sebagaimana engkau
mentartilkan sewaktu di dunia. Karena sesungguhnya kedudukannya
pada akhir ayatyang engkau baca \"Ini adalah hadits shahih, takhrij-nya
telah dikemukakan.

y a n g m a n a

N a b i

a n ,

i'jU
lii u :jii ^

I ^
U - V o n

Zuhud— 1439



O J 5U AI:>rb- J
- 0

s » j <
. 0 X-X - 0

u

756. Fithr mengabarkan kepada kami dari A1 Hakam, dan
Miqsam, dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Apa yang menghalangi

dari kalian apabila dia kembali kepada keluarganya daris e s e o r a n g

pasamya atau dari keperluannya untuk membaca A1 Qur'an sehingga
dia memiliki sepuluh kebaikan dengan setiap huruf(nya).”

Penjelasan:

Hadits ini mai/gt/Zdengan sanadh^son.

Fithr bin Khalifah adalah periwayat shaduq, dituduh menganut
aliran Syi'ah (778).

A1 Hakam bin Utaibah adalah periwayat tsiqah tsabat, dituduh
melakukan tadlis{\91).

Miqsam bin Bajrah adalah periwayat shaduq, terkadang
meriwayatkan secara mursal (927).

Ibnu Abbas ^adalah sahabat Nabi ^(586).

Dikuatkan oleh yang berikutnya.

5^ ci3^i ,^1 5^ cd):>
Ijfyl :jd ^

V o V
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757. Syarik mengabarkan kcpada kami dan Abu Ishaq, dan Abu

A1 Ahwash, dan Abdullah, dia berkata, "Bacalah A1 Qur'an, karena
sesungguhnya kalian diberi pahala atasnya dengan setiap hunjf sepuluh
kebaikan. Sesungguhnya aku tidak mengatakan: AlifJaam miim itu satu
huruf, akan tetapi aJif satu huruf, laam satu huruf, dcin miim satu hunif. ”

Penjelasan:

Hadits ini mauquf deanQon sanadha&an. Diriwayatkan juga
/naMy'dengan sanad shahih.

Syarik bin Abdullah Abu Syarik adcilah periwayat shaduq sering
kelim, seorang ahli ibadah yang adil (408).

Abu Ishaq As-Sabi'i adalah periwayat tsiqah (19).

Abu A1 Ahwash adalah periwayat tsiqah (15).
Abdullah bin Mas’ud adalah sahabat Nabi ̂ (609).

Diriwayatkan dari AbdulUih bin Mas'ud serara maHu-

^J (I—1' ^ iljltif JXju I

s e c a r a

.2Z^ iii j A
^**Barangsiapa membaca satu huruf dari

KitabuUah Ta'ala, maka baginya satu kebaikan, dan satu kebaikan itu
dibalas dengan sepuluh kah lipatnya. Aku tidak mengatakan, alif !am
mim itu satu huruf, akan tetapi alif satu huruf, Jam satu huruf dan mim

Z u h u d — 1 4 4 1



satu huruf." (HR. At-Tirmidzi (11/34, pembahasan: Keutamaan-
keutamaan A1 Qur'an).

Setelah meriwayatkan hadits ini At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini
ini hasan shabih gharibdan jalur ini."

Sementaran Al Albani menilai hadits ini shahih.
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758. Mis'ar mcngabarkan kepada kami dari Qatadah dari Anas,
bahwa dia mengumpulkan kduarganya. Yakni ketika khataman.

Pcnjelasan:

Hadits ini maugu/dengan sanad shahih.

Mis’ar adalah periwayat tsigah tsabat fadhil[S9'S\.

Qatadah adalah periwayat tsigah tsabat(lS9).

Anas adalah sahabat Nabi (70).

Al Haitsami {Majma'Az-Zawa 'id^ 7/172, dari Tsabit dari Anas),
dan dia berkata, "Hadit sini diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan para
periwayatnya tsigah.”

Disebutkan juga oleh Al Heiitscunrii {Majma' Az-Zawaid, 7/172)
dari Al Irbadh bin Sariyah, dia berkata, "Rasulullah ^bersabda, [y

'Barangsiapa

yang melaksanakan satu shalat fardhu, maka baginya satu doa yang
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mustajab (dikabulkan), dan barangsiapa yang mengkhatamkan A1
Qur 'an maka bag/nya satu doa yang mustajab "

Lalu dia berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabarani
namun di dalam sanad-nya terdapat Abdul Hamid bin Sulaiman, yang
dini la i dha' i f , "

- > < ’ 0

; J l i - V o ^4

!a

lii i i f : j i i ✓ 0

! r ^

7 5 9 . Mis'ar mengabarkan kepada kami, dia berkata,
"Abdurrahman bin A1 Aswad menceritakan kepadaku, dia berkata,
'Sampai kepadaku, bahwa AI Qur'an bershalawat kepadanya apabila
khatam'."

Penjelasan:

Penyampaian dari Abdurrahman bin Al Aswad, dan sanad-nya
hingga kepadanya adalah shaih.

Mis’ar adalah periwayat ts/gab tsabat kadbil {^93).

Abdurrahman bin Al Aswad bin Abd Yaghuts: Termasuk
kalangan pembesar tabiin (521).

Redaksi ̂ bersbalawat kepadanya' maksudnya adalah,
kepada Nabi
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760. Hammam mengabarkan kepada kami dari Muhasnoad bin
Juhadah, dia berkata, "Mereka menyukai apabila men^diaiamkan Al
Qur'an di malam hari untuk mengkhatamkannya di dalam dua rakaat
yang setelah Maghrib^ Dan apabila mereka mengkhatamkanî  di siang
hari untuk mengkhatamkannya di dalam dua rakaat yang sebekjvn sh^at
S u b u h . "

Penjelasan:

Atsar dari Muhammad bin Juhadah, dan sanath^

kepadanya shabih.

Hammam (98).

Muhammad bin Juhadah -bukan Hujadah- sebagansna <fi
dalam At-Taqrib (471) dan Al Jarh wa At-Ta‘dil (7/2Z?) adabh
periwayat tsiqab (849).
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761. Ma'mar mengabarkan kepada kami dan Az-Zuhri dan
Yahya bin Abu Katsir, keduanya berkata, "Ketika Usaid bin Hudhair
sedang shalat pada suatu malam, tiba-tiba dia diliputi oleh awan, di
dalamnya terdapat semacam lampu-lampu. Dia berkata, 'Sementara
sang isteri sedang tidur di sisinya, dan dia sedang hamil. Sementara
kuda diikat di kandang, maka aku khawatir kuda itu akan kabur. Lalu si
isteri terkaget hingga dia melahirkan anaknya, lalu aku selesai dari
shalatku. Kemudian keesokan paginya aku ceritakan itu kepada Nabi
Beliau pun bersabda, 'Bacalah, Usaid. Sesungguhnya itu adalah malaikat
yang mendengarkan AI Qur 'an'."

Penjelasan:
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Hadits ini mursa! sanad shahih. Diriwayatkan juga secara
marfu'dx dalam Ash-Shahihain.

Ma’mar adalah periwayat tsiqah tsabat fadhiJ{9\l).

Az-Zuhri (878).

Yahya bin Abu Katsir adalah periwayat tsiqah tsabat, akan tetapi
dia terkadang meriwayatkan secara mursaldan men-/‘a<7//5(1008).

Muslim (6/82, 83, pembahasan: Shalatnya para musafir
meriwayatkan dari Abu Sa'id A1 Khudri, bahwa Usiad bin Hudhair,

ketika pada suatu malam dia membaca AI Qur'an di kandang (kuda)nya,
tiba-tiba kudanya gelisah. Lalu dia membaca lagi, kemudian kuda itu
gelisah lagi. Lalu dia membaca lagi kemudian kuda itu juga gelisah lagi.
Usaid berkata, ‘Maka aku khawatir dia akan menginjak Yahya -yakni
anaknya-, maka aku pun berdiri menghampirinya, temyata ada
semacam naungan di atas kepalaku, yang di dalamnya terdapat
semacam lentera yang kemudian naik ke udara hingga aku tidak lagi
melihatnya.' Lalu dia (Usaid) berangat menemui Nabi l a l u
menceritakan hal itu kepada beliau, maka beliau pun bersabda, !1L-b

=s-j U jij ^ I t u a d a l a h

para maiaikat yang mendengarkan (bacaan)mu. Seandainya engkau
(terus) membaca, niscaya paginya manusia dapat melihatnya, tanpa
tertutup dari (pengJihatan) merekd)\"

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Al Bukhari (pembahasan:
Keutaman-keutamaan Al Qur'an, S/619, )dari jalur Yazid bin Al Had,
dari Muhammad bin Ibrahim, dari Usaid bin Hudhair.

o J 0
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762. Musa bin Ubaidah Ar-Rabadzi mengabarkan kepada kami
dan Abdullah bin Ubaidah, dari Sahl bin Sa’d As-Sa'idi, dia berkata,
"Ketika kami sedang saling membacakan, tiba-tiba Rasulullah ̂keluar
kepada kami, lalu berkata, 'S â/a puji bagi Allah, Kitab Allah hanya
satu, sementara di antara kalian banyak orang-orang balk, dan di antara
kalian ada yang berkulit mewah dan hitam. Bacalah, bacalah. Bacalah
sebeJum datangnya kaum-kaum yang membaca dengan men̂ akkan
hunif-hurufnya sebagaimana ditegakkannya anak panah, namun tidak
melewati kerongkongan mereka. Mareka tergesa-gesa kepada pahalanya
namun tidak mengumpulkannya'.”
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Penjelasan:
5c?77a(3^hadits ini dha'ifVsxemi ke-c/Aaii^an Musa bin Ubaidah Ar-

Rabadz i .

Musa bin Ubaidah adalah periwyat dha'ifi^^2).

Abdullah bin Ubaidah adalah periwayat tsiqah (592).

Sahl bin Sa'd (485).

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban sebagaimana
dicantuman di dalam Zawaid-nya A1 Haitsami, dari jalur Bakr bin
Sawadah, dari Warqa' bin Syuraih, dari Sahl bin Sa'd (no. 1786, A!
Ma wan'd).
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763. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Abu Ishaq, dari
dar i Abdul lah bin Mas'ud, d ia berkata, "J ika kal ian

menghendaki ilmu, maka perda lami lah AJ Qur 'an , ka rena
sesungguhnya di dalamnya terdapat ilmu orang-orang terdahulu dan
yang kemudian."

Murrah,

Penjelasan:

Hadits ini /waugu/dengan sanad shahih.
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Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih, namun
kadang meriwayatkan secara tadlis (358).

Abu Ishaq As-Sabi'i (19).

Murrah adalah periwayat tsiqah (888).

Abdullah bin Mas’ud adalah sahabat Nabi ^(609).

Redaksi —9 '‘maka perdalamilaH' maksudnya adalah, maka

fikirkanlah A1 Qur'an dan pelajarilah tafsimya.

Bab: Riwayat-Riwayat tentang Dicabutnya Ilmu
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764. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Abu Ishaq, dari
Sa'id bin Wahb, dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, "Manusia akan

tetap dalam kebaikan selama mereka didatangi ilmu dari para sahabat
M u h a m m a d dan golongan besar mereka. Lalu ketika mereka
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didatangi ilmu dari golongan kecil mereka, maka itulah saat mereka
binasa . I I

Penjelasan:

Hadits ini mauqufderv^Bn sanad shabib.

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqab bafizb faqib, namun
kadang meriwayatkan secara tadhs (358).

Abu Ishaq As-Sabi'i (19).

Sa'id bin Wahb adalah periwayat tsiqab (terpercaya)
mukbadbram (hidup separuh dijaman jahiliyah dan separuh di jaman
Rasulullah ^serta masuk Islam, akan tetapi tidak pemah bertemu
dengan beliau (354).

Abdullah bin Mas’ud adalah sahabat Nabi ^(609).

Kata “Golongan besar” adalah para ulama ahlussunnah

yang memahami A1 Kitab dan As-Sunnah menurut pemahaman para
sahabat, sedangkan “golongan kecil” adalah para ahli bid'ah.
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765. Hisyam bin Urwah mengabarkan kepada kami dan
ayahnya, dia berkata: "Aku mendengar Abdullah bin Amr bin A1 Ash
berkata, “Rasulullah ̂ bersabda, 'Sesungguhnya Allah tldak mencabut
i!mu dengan sekali pencabutan yang dicabut-Nya dari manusia, akan
tetapi Allah mencabutnya dengan mewafatkan para uJama. Hingga
ketika tidak lagi menyisakan seorang 'alim pun, manusia mengangkat
orang-orang jahil sebagai para pemimpin, lalu mereka ditanya, lalu
mereka pun memberi fatwa tanpa berdasarkan ilmu. Maka mereka pun
sesat dan menyesatkad "

Penjelasan:

Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh A1 Bukhari dan Muslim.

Hisyam bin Urwah adalah periwayat shaduq dan hapalannya
bercampur (675).

Urwah bin Az-Zubair adalah periwayat tsiqah faqih masyhur
(668).

Abdullah bin Amr bin A1 Ash adalah salah satu sahabat yang

pertama masuk Islam, banyak meriwayatkan hadits, termasuk Abadilah
dan ahli fikih (599).

Hadits ini diriwayatkan juga oleh A1 Bukhari (1/234,
(pembahasan: Ilmu, dari jalur Malik, dari Hisyam bin Urwah); Muslim
(17/223, 224, pembahasan: Ilmu, dari jalur Jarir, dari Hisyam); dan At-
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Tirmidzi (10/120, pembahasan: Ilmu, dan jalur Abdah bin Sulaiman,
dari Hisyam).

A1 Hafizh Ibnu Hajar [Fath A1 Ban\ 1/235) berkata, "Redaksi

—Oi 'tidak mencabut ilmu dengan sekaJi pencabutaii

maksudnya adalah, menghapuskan dari dada. Penyampaian Nabi ^ini
terjadi saat Haji Wada' sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ahmad dan
Ath-Thabarani dari hadits Abu Umamah, dia berkata, ‘Ketika Haji
Wada', Nabi ^bersabda, ' A m b i l l a h i l m u

sebelum dicabut atau diangkat’. Lalu seorang baduy berkata,
‘Bagaimana (ilmu) dicabut?' Beliau pun bersabda, jJij' Cjlii dJl Si'
4—‘Ingadah, sesungguhnya hilangnya ilmu itu adalah meninggalnya

para pembawanya) tiga kali’. Ibnu AI Munir berkata, ‘Dihapusnya ilmu
dari dada ada memungkinkan dalam takdir. Jika tidak, maka hadits ini
menunjukkan tideik terjadinya itu'."
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766. Yunus bin Yazid mengabarkan kepada kami dari Ibnu
Syihab, dia berkata, "Sampai kepada kami dari sejumlah orang dari
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kalangan para ahli ilmu, bahwa mereka mengatakan, 'Berpegang teguh
dan sunnah-sunnah adalah keselamatan, dan ilmu akan dicabut dengan

pencabutan yang cepat. Maka tersebamya ilmu adalah keteguhan
dan dunia, dan hilangnya agama semuanya terletak padaa g a m a

hilangnya ilmu'. I I

Penjelasan:

Penyampaian dari Ibnu Syihab, dari sejumlah orang dari
kalangan ahli ilmu.

Yunus bin Yazid adalah periwayat tsiqah, dan di dalam
riwayatnya dari Az-Zuhri ada sedikti kesalahan (1041).

Ibnu Syihab (878).

Sejumlah orang dari kalangan para ahli ilmu adalah periwayat
yang tidak disebutkan identitasnya.

Redaksi ̂—i*l' ̂ imaksudnya adalah, tersiar dan tersebamya
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767. Mis'ar mengabarkan kepada kami, dia berkata
mendengar Amr bin Murrah menceritakan dari Aun bin Abdullah, dia
berkata —menurutku dari ayahnya—, dia berkata, 'Kemudian berkata,
'Bahkan haq insya Allah'. Dia berkata, 'Pemah dikatakan: Jauhilah
pembicaraan-pembicaraan yang rumit'."

' A k u

Penjelasan:

Hadits ini mauquf pada Abdullah bin Utbah dengan sanad
sbahih.

Mis’ar bin Kidam adalah periwayat tsiqah tsabat fadhH
Amr bin Murrah adalah periwayat tsiqah abidiJ^S).

Aun bin Abdullah adalah periwayat tsiqah a6/i/(756).

Abdullah bin Utbah bin Mas'ud adalah periwayat tsiqah (593).

Redaksi “mascilah-masalah rumit” maksudnya
adalah perkara-perkara yang sering terjadi kekeliruan.
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768. Hammad bin Salamah mengabarkan kepada kami dari Ali

bin Zaid, dia berkata: Aku mendengar Anas bin Malik berkata;
Rasulullah ^bersabda, "'Pada malam aku diperjalankan aku meh'hat
beberapa orang yang mulutnya dipotong dengan gunting yang terbuat
dari api. Lalu aku berkata, 'Siapa mereka, wahaiJibriR' Jibril menjawab,
'Para khotib (penceramah) umatmu yang memerintahkan kebaikan
kepada manusia namun mereka melupakan din mereka sendiri, padaha!
mereka itu membaca AI Qur 'an, maka apakah mereka tidak
m e m i k i r k a d . "

Penjelasan:

Sanadhadits ini dhai/karena ke-dha'Jfau Ali bin Zaid. Hadits ini

mempunyai jalur-jalur periwayatan lain yang dengannya menjadi shahih.

Hammad bin Salamah adalah periwayat tsiqah, abid{\99).

Ali bin Zaid adalah periwayat dba'ifiJ03)

Anas bin Malik ^adalah pelayan Rasulullah ^selama sepuluh
tahun (70).

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Syaibah (14/308,
pembahasan: Peperangan, dari jalur Waki' dari Hammad bin Salamah);
dan Ahmad {Musnad Ahmad, 3/120, 180, 231, 239, dari jalur
Hammad bin Salamah.
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Abdullah bin Zaid di-mutaba'ah di dalam riwayatnya dari Anas
oleh Malik bin Dinar sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban
[Shahih-nya (no. 4, 1/249, pembahasan: Perbuatan baik).

Sulaiman At-Taimi pun demikian sebagaimana
diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dari jalur Ibnu A1 Mubarak dari Sulaiman
At-Taimi dari Anas (8/2). Hadit sini dinilai shahih oleh A1 Albani dalam
Silsilah A! Ahadits Ash-Shahihab (no. 291).
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769. Jarir bin Hazim mengabarkan kepada kami, bahwa ketika

Abdullah bin Mas’ud melihat orang-orang yang mengajar dan belajar, dia
berkata kepada A1 Harits bin Qais, “Weihai Harits, apakcih menurutmu
orang-orang itu belajar untuk mengetahui?” Dia menjawab, “Aku tidak
menduga (demikian), demi Allah, akan tetapi aku menduga mereka
belajar kemudian meninggalkan." Ibnu Mas'ud berkata, “Demi Allah,
aku mendugamu benar."
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Penjelasan:

Hadits ini mauqufdenojdxx sanad terputus.

Jarir bin Hazim adalah periwayat tsiqah (136).

Abdullah bin Mas’ud adalah sahabat Nabi ^(609).

«feair bin Ha2im tidak pemah berjumpa dengan Abdullah bin
M a s l i d .
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770. ^lalih A1 Murri mengabarkan kepada kami, dia berkata,
^OuSaid bin Hassan menceritakan kepada kanu dan A1 Hasan, dia
bedkztfa, 'Rasuhjllah ^bersabda, Vmat ini akan senantiasa di bawab
Sangan ABah dan dH dalam pemekbaraan-Nya seiawa para pembaca (AJ
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Qur 'anjnya tidak menyimpangkan para pemimpinnya, seJama golongan
shaJihnya tidak mensucikan golongan lalimnya, dan selama golongan
baiknya tidak mernpersilakan golongan maksiatnya. Bila mereka
melakukan itu, maka Allah mengangkat tangan-Nya dari mereka,
kemudian menguasakan atas mereka golongan lalim mereka, lalu
mereka pun diliputi dengan adzab, ditimpa kepapaan dan kefakiran, dan
had mereka dipenuhi dengan ketakutari."

Penjelasan:

Hadits ini mursaldan sanad-nya dha'if.

Shalih A1 Muni adalah periwayat dha'if{A23).

Khulaid bin Hassan: Disebutkan oleh Ibnu Hibban {Ats-Tsiqat,
dan dia berkata, "Suka keliru dan berasumsi."

Hadits ini disebutkan juga oleh Al Khalil [A1 Irsyad, 231) dan dia
berkata, 'Tidak disepakati, tapi haditsnya boleh ditulis sebagai
pelajaran.”

Al Hasan periwayat tskjah faqih fadhil masyhur, dan sering
meriwayatkan secara mursaldan tadlis {177).

Sanadhadits ini sangat dha'if, sebagaimana yang tampak.
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771. Mis'ar mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aku
mendengar Amr bin Murrah menceritekan deiri Abu AI Bakhtari, dia
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berkata, "Seorang lelaki dari Bani Abs menyertai Salman, lalu dia
minum seteguk dari sungai Tigris, maka Salman berkata kepadanya,
‘Kembalilah lalu minumlah'. Lelaki itu menjawab, Aku sudah kenyang'.
Salman berkata, 'Apakcih engkau melihat minummu ini mengurcingi
sesuatu darinya?' Lelaki itu menjawab, 'Minum yang aku minum itu tidak
mengurangi'. Salman berkata, 'Demikian juga ilmu, tidak akan habis,
karena itu ikutilah -atau dia mengatakan: maka carilah- ilmu yang
bermanfaat bagimu'. Kemudian dia berjalan lagi hingga sampai ke
sungai Dan, temyata di sana terdapat tumpukan basil panen, dan di
Sana terdapat banyak makanan, dia pun berkata, *Wahai saudara Bani
Abs, sesungguhnya orang yang telah menaklukan ini bagi kalian dan
menguasakan kalian atasnya serta menganugerahkannya sebagai rezeki
bagi kalian, dulu bcnar-bencir tidak memiliki perbendaraan-
perbendarahaannya, padahal Muhammad ̂ masih hidup, sungguh
mereka memasuki waktu sore dan memasuki waktu pagi dalam keadaan
tidak memiliki satu sAa'makanan pun*. Lalu dia menyebutkan apa-apa
yang Allah taklukan bagi kaum muslimin dengan terang, kemudian
berkata, 'Wahai saudara Bani Abs, sesungguhnya orang yang telah
menaklukan ini bagi kalian dan menguasakan kalian atasnya serta
menganugerahkannya sebagai rezeki bagi kalian, dulu benar-benar tidak
memiliki perbendaraan-perbendarahaannya, padahal Muhammad ̂
masih hidup, sungguh mereka memasuki waktu sore dan memasuki
waktu pagi dalam keadaan tidak memiliki dinar dan tidak pula dirham'."

Penjelasan;

Hadits ini /TTSi/gu/dengan sanad shahih.

Mis ar adalah periwayat tsiqah tsabat fadhiI[S9Z).

Amr bin Murrah adalah periwayat tsiqah, abid^J^S).
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Abu A1 Bakhtari, namanya adalah Ibnu Fairuz bin Abu Imran
adalah periwayat tsiqah tsabat, ada sedikit faham syi'ah padanya,
banyak meriwayatkan secara mursal{16).

Salman A1 Farisi ^adalah sahabat Nabi ^(363).

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Syaibah (13/337,
338, pembahasan: zuhud, dari Waki' dan Mis'ar); Abu Nu'aim {Mi/yah A]
Auliya 1/188, secara ringkas, dari jalur Muhammad bin Bisyr dari
Mis'ar dan 1/199, dari jalur Ali bin A1 Ja'd, dari Syu'bah, dari Amr bin
Murrah).
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772. Ma'mar mengabarkan kepada kami: Aku menanyakan
kepadanya mengenai ayat ini, "Dan Kami berikan kepadanya hikmah
selagi dia masih kanak-kanak' (Qs. Maryam [19]: 12) dia berkata, "Telah
sampai kepada kami, bahwa anak-anak berkata kepada Yahya bin
Zakariyya, 'Marilah bermain bersama kami'. Dia pun menjawab, 'Aku
tidak diciptakan untuk bermain-main'."

Penjelasan:

Penyampaikan dari Ma'mar dari Yahya bin Zakariyyah.
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Ma’mar adalah periwayat tsiqah tsabat fadhili^Vl).

Ibnu Katsir [Tafsir AI Qur'an AI Azhim, 3/113) berkata,
Redaksi 'Dan Kami ber i kan kepadanya h ikmah sdag i

dia masih kanak-kanak maksudnya adalah, pemahaman, ilmu,
kesungguhan, kemauan yang teguh, kecenderungan kepada kebaikan
dan penguasaannya, serta berijtihad dalam hal itu, ketika dia masih
kanak-kanak. Abdullah bin AI Mubarak berkata, 'Ma'mar mengatakan,
Anak-anak berkata kepada Yahya bin Zakariyya, 'Marilah bermain
bersama kami.' Dia pun menjawab, 'Kami tidak diciptakan untuk
bermain-main.' Karena itulah Allah menurunkan: ^ ' D a n

Kami berikan kepadanya hikmah seJagi dia masih kanak-kanak.
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773. Ibnu Lahi'ah mengabarkan kepada kami, dia berkata,
"Yazid bin Abu Habib menceritakan kepada kami, bahwa Suwaid bin
Qaib mengabarkan kepadanya, bahwa Abdurrahman bin Mu'awiyah bin
Hudaij mengabarkan kepadanya, bahwa seorang lelaki bertanya kepada
Rasulullah dia berkata, 'Wahai Rasulullah, apa yang dihalalkan
bagiku dari apa yang diharamkan atasku'. Maka Rasulullah ̂ terdiam,
kemudian orang itu mengulangi lagi pertanyaannya hingga tiga kali, dan
untuk semua itu Rasulullah #terdiam. Kemudian beliau berkata, 'Mana
orang yang bertanya tadP' Maka orang itu pun menyahut, 'Aku wahai
Rasulullah'. Beliau pun bersabda -seraya membentuk lobang dengan
kedua jarinya-, 'Apa yang diingkari oleh hatimu, maka tinggalkanlah
i t u .

Penjelasan:

Hadits ini mursa!dengan sanadh.asax\.

Ibnu Lahi’ah adalah periwayat shaduq[60^).

Yazid bin Abu Habib adalah periwayat tsiqah faqih dan
meriwayatkan hadts secara mursal{1^22).

Suwaid bin Qais adalah periwayat tsiqah ().

Abdurrahman bin Mu'awiyah bin Hudaij adalah periayat maqbuJ
(543).

Ini dikuatkan oleh sabda Nabi ^di dalam hadits An-Nawwas bin
Sam'an dari Nabi ^ O i o i
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Ĵkj "Kebajikon adahh baiknya akhlak, sedangkan dosa adalah
apa yang meragukan di dalam hatimu sementara engkau tidak suka
orang lain mengetahuinya." (HR. Muslim 16/110-111, pembahasan:
Kebajikan dan siiaturahim; Ahmad 4/182; At-Tirmidzi 9/234,
pembahasan: Zuhud; Ad-Darimi, 2/322; A1 Bukhari dalam A1 Adab AI

Mufrad, no. 295, 302; dan Ibnu Hibban (397, pembahasan: Kebajikan
dan perbuatan baik).

An-Nawawi {Syarh Muslim /16/111) berkata, "Makna

2)jJ—^ yakni bergerak di dalam hati dan berbolak-balik, sementara dada

tidak merasa lapang dengannya. Terjadi keraguan dan kekhawatiran di
dalam hati kalau-kalau hal itu adalah dosa."

‘ - V V t

9 ^ It- '''' 0
^ c y .

Jt :jd yi j t : J > :
✓ * * ✓

l i l : jd III :Jli 3/aa J

i f

9 ^

i ;

i f 0 J >

cJU cLb

774. Ma'mar mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Abu
Katsir, dari Zaid bin Sallam, dari kakeknya, dia berkata,
mendengar Abu Umamah berkata, 'Seorang lelaki bertanya kepada
Nabi, Apa itu ism (dosa dan maksiat)?’ Beliau bersabda, Apa yang
meragukan di dalam dadamu, maka tinggalkanlah itd. Lalu dia bertanya

A k u
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lagi, Apa itu iman?' Beliau bersabda, 'Jika keburukanmu terasa buruk
olehmu dan kebaikanmu menyenangkanmu, maka engkau orang
b e r i m a n ' . "

Penjelasan:

Sanad hadits ini shahih. Yahya bin Abu Katsir, haditsnya
diriwayatkan oleh Muslim secara an’anah.

Ma’mar adalah periwayat tskjah tsabat fadbil^Xl).

’Yahya bin Abu Katsir adalah periwayat tsJqah tsabat, dia suka
meriwayatkan secara mursaldan men-tad/is (1008).

Zaid bin Sallam adalah periwayat tsiqah (296).

Mamthur A1 Aswad A1 Habsyi adalah periwayat tsiqah,

meriwayatkan secara mursal (929).

Abu Umamah (28).

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban (176, dari jalur
Hisyam Ad-Dastuwa'i, dari Yahya bin Abu Katsir); Ahmad {Musnad
Ahmad, 5/255, 256, dari jalur Hisyam juga); A1 Qudha'i {Musnad Asy-
Syihab, no. 402, dari jalur Hisyam); A1 Hakim (1/14, pembahasan:
Keimanan, dari dari beberapa jalur).

Setelah meriwayatkan hadits ini A1 Hakim berkata, "Hadits-
hadits ini semuanya shahih, sanadnya bersambung, sesuai dengan
syarat A1 Bukhari dan Muslim."
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775. Al-Laits bin Sa’d mengabarkan kepada kami, dia berkata:
Abu Hani' A1 Khaulani mengabarkan kepada kami dari Amr bin Malik
AI Janbi, dia berkata: Fadhalah bin Ubaid menceritakan kepada kami,
dia berkata, "Rasulullah ^

beritabukan kalian tentang orang yang beriman? Yaitu orang yang
dipercaya manusia atas harta dan jiwa mereka. Seorang musJim adalah
orang yang kaum mushmin selamat dari (gangguan/keburukan) hsannya
dan tangannya. Seorang mujahid adalah orang yang melawan nafsunya
daJam rangka menaati Allah, dan seorang muhajir adalah orang yang
meninggalkan dosa-dosa dan kesalahan-kesalahari

bersabda saat haji wada', 'Maukah aku

Penjelasan:

Sanad hadits ini shahih, dan hadis ini dinilai shahih oleh Al
A l b a n i .

Al-Laits bin Sa'd adalah periwayat tsiqah tsabat faqih Imam
masyhur(S\\).
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Abu Hani' A1 Khaulani adalah periwayat laa ba 'sa (965).

Amr bin Malik A1 Janabi adalah periwayat tsiqah (744).

Fadhalah bin Ubaid ^(773).

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ahmad [Musnad Ahmad, 6/21,
dari jalur Ibnu A1 Mubarak); Ibnu Hibban {Shahih-nya, no. 4862,
pembahasan: Perbuatan baik); A1 Hakim (1/10, 11, pembahasan:
Keimanan, dari jalur Abdullah bin Shalih dari Al-Laits); Ahmad [Musnad

Ahmad, 6/22, dari jalur Risydin bin Sa'd dari Abu Hani'); dan Ibnu
Majah (secara ringkas, 3934).

Hadits ini dinilai shahih oleh A1 Albani dalam SiJsiJah AJ Ahadits

Ash-Shahihah (no. 549).
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776. Syu'bah bin A1 Hajjaj mengabarkan kepada kami dari
Qatadah, dia berkata, "Aku mendengar Anas bin Malik menceritakan
dari Nabi beliau bersabda, 'Tfga ha/ yang apabila terdapat pada
seseorang mal<a dia a/<an mendapatkan manisnya imam: Orang yang
mencitai seseorang yang mana dia tidak mencintainya kecua/i karena

Orang yang mana Allah dan Rasui-Nya Jebih dicintainya
daripada se/ain keduanya; Dan orang yang iebib suka dUemparkan ke
dalam api daripada kembali kepada kekufuran setelah Allah
menyelamatkannya darinya'."

A l l a h

Penjelasan:
Hadits ini shahih.

Syu’bah bin A1 Hajjaj adalah periwayat tsiqah hafizh mutqin
(409).

Qatadah adalah periwayat tsiqah tsabatiJS9).

Anas adalah sahabat Nabi ^(70).

Hadits ini diriwayatkan juga oleh A1 Bukhari (971, pembahasan:
Keimanan, dari jalur Syu'bah, dari Qatadah, dari Anas); Muslim (2/14,
pembahasan: Keimanan, dari jalur Syu'bah juga); At-Tirmidzi (10/19,
dari jalur Ayyub, dari Abu Qilabah, dari Anas).

A1 Hafizh Ibnu Hajar [Fath A! Baari, 1/77-78) berkata, "Syaikh
Abu Muhammad bin Abu Jamrah berkata, 'Diungkapkan dengan

kemanisan, karena Allah menyerupakan keimanan dengan pohon di
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daiam firman-Nya, ]—i
membuat perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baiU
{Qs. Ibraahiim [14]; 24} Kalimat ini adalah kalimat ikhlash, dan pohon

ini adalah pangkal keimanan, dimana cabang-cabangnya adalah
mengikuti perintah dan menjauhi larangan, sementara dedaunannya
adalah kebaikan yang dipentingkan oleh seorang mukmin, buahnya
adalah mengamalkan ketaatan, manisnya buah adalah pemetikan buah,
dan puncak kesempumaannya adalah matangnya buah. Dengan

demikian tampaklah manisnya.
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777. Syu'bah mengabarkan kepada kami dari Salamah bin
Kuhail, dari Mush'ab bin Sa'd, dari Sa'd, dia berkata, "Orang beriman
ditabi'atkan atas semua sifat, kecuali dusta dan khianat. n

Penjelasan:

Hadits ini mauguf denqan sanad shahih.
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Syu’bah bin A1 Hajjaj adalah periwayat tsiqah hafizh mutqin
(409).

Salamah bin Kuhail A1 Hadhrami adalah periwayat tsiqah (366).

Mush'ab bin Sa'd adalah periwayat tsiqah, banyak meriwayatkan
hadits (902).

Sa'd bin Abu Waqqash ^adalah salah satu sahabat yang

dijamin masuk surga tanpa hisab (327).

Maka orang beriman bisa saja pelit atau pengecut, tapi ini tidak
menafikan keimanan, tapi seorang mukmin tidak mungkin seorang
pendusta atau pengkhianat, karena kedua sifat ini tidak sesuai dengan
k e i m a n a n .
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778. Risydin bin Sa'd mengabarkan kepada kami, dia berkata,
Ibnu An'um menceritakan kepadaku, dia berkata, 'Segala sesuatu

memiliki penyakit yang dapat merusaknya. Penyakit ibadah adalah riya,

I I

4701— Zuhud



penyakit kelembutan adalah kehinaan, penyakit malu adalah kelemahan,
penyakit ilmu adalah lupa, penyakit akal adalah ujub terhadap diri
sendiri, penyakit hikmah adalah perkataan/perbutan keji, penyakit
ramah adalah bualan, penyakit sederhana adalah pelit, penyakit lemah
adalah tua dan penyakit kedermawanan adalah boros'."

Penjelasan:

Hadits ini rwat/gu/pada Ibnu An'um dengan sanaddha'If.

Risydin bin Sa'd adalah periwayat dha'if[266).

Abdurrahman bin Ziyad bin An'um adalah dha'if pada
hapalannya (529).

0
£y y O y

^u j * I
d\ A j

✓

33;>C5f !? . 0 y 0 y o 0

4 j

^ A y

O i r
0 ^ 0

- c r ^U u
y

yyyy y yoyy . ^

/ 1,^. iS.Ox- 0,y . y^f_. ^ o ^ y y ^ y
\j ;<U (Jui3 J ^ J ^

;f lil cjiki
y y y

idJUi tl)l^ Oj^ JlS clIIj
0)L«Lp dJjo j j ^

J J

✓ X x -

t

Zuhud^— 1471



0✓ X
0 * X

Ij c ^ l U J l ^
O

A-U^ La a (.t Jr

j > 3 / 0Jt ^
L ^

✓

li ;Jli c C

1^1 ^,ia; i;J\ j \°^ ;>i^ Sfi
> 0 ^J> 0^ 0 ^ ^ ^

C-*-j5j(S>^* C4WljC ^ C ^ ' ^ b

^ J . H L i
^■* ■ * ^

:LJii 'i;-s lil .jiL si^i
^Xy- 8 *

y' ^*.0^ l|«* l ' ' " ^
A! JL^ C r t J - > c - a

5*S

:1Jj j - ' Q jo r : ( J CJ

✓»

r « J● ● #

j j y 'J > 0 , y ^

. S i y ' 0 f

I J J < 3 L
● O ^

j Pu

o

o f y J * 0 y *

j j W ^ y
y ' 0 y ' 0 y '

A a j^ ’ J u

s«<o $3y f

Ofy^ ®f® 1 . O " ^ .■ * ■ * ● 0 - * 4 ^ I ' ' - * *

jt^ f*"^ .di^ t-Xi/« Lo-b» .̂̂
^‘' ●{, ■jJ.Oy" ..'yy-y'©* y*y'yy y* y- ^^. y-, 0

iS J L a c < A ^ L ^ ( ^ - j ^ J l J

^jlJj L J I
y - ^

● < y

J^^ cL I l J i o%J I ^ i L j
y' y y "

0●* ®fy^ ..^^yy 0y' y' T'', \('' -* T® f - y y ‘ ^ \ \ ' '
^jjLi.*^ L^JjP d.y^.-X3 CcHJjj /%-Ipi i ^ J j A j

1 l I l
r

yy . y y y■» » -
I0I I ® ** ®- 1 ®. . S'

y^ y

y
0 0 ; > y 0 ^ y o #

; l u -Lsj j ^

779. Abu Bakar bin Abu Maryam A1 Ghassani mengabarkan
kepada kami dari Athiyyah bin Qais, dari Auf bin Malik A1 Ayja'i, bahwa
dia menjalin persaudaraan dengan seorang lelaki dari Qais yang
bemama Muhallam, kemudian ketika Muhallam hampir meninggal )

47^1— Zuhud



maka Auf datang kepadanya, lalu berkata, 'Wahai Muhallam, jika
engkau telah datang maka kembalila kepada kami, dan beritahulah kami
tentang apa yang dilakukan terhadapmu'. Muhallam berkata, 'Jika itu
dialami oleh orang sepertiku, maka telah aku lakukan'. Lalu Muhallam
meninggal. Kemudian setelah itu Auf diam selama setahun, lalu dia
bermimpi melihatnya di dalam tidumya. Dia pun berkata, 'Wahai
Muhallam, apa yang engkau lakukan?' -atau: apa yang dilakukan
terhadapmu?- Dia menjawabnya, 'Telah disempurnakan bagi kami
pahala-pahala kami'. Auf berkata lagi, 'Kalian semua?' Dia menjawab,
'Kami semua, kecuali orang-orang khusus yang binasa dalam hal yang

sederhana, yaitu mereka yang ditunjukkan kepada mereka dengan jari*
jari. Demi Allah, sungguh telah disempurnakan pahala-pahalaku bagiku
semuanya, sampai-sampai telah disempurnakan juga pahala karena
seekor kucing milik keluargaku yang tersesat sehari sebelum
kematianku'. Keesokan paginya, Auf menemui isterinya Muhallam,
setelah masuk ke tempatnya, isterinya Muhallam berkata, 'Selamat
datang. Kunjungan yang telah lama tiada setelah ketiadaan Muhallam'.
Auf berkata, Apakah engkau pcmah bermimpi tentang Muhallam
semenjak dia meninggal?' Dia menjawab, 'Ya, tadi malam aku
bermimpi. Dia mendesakku untuk membawa pergi anak perempuanku
bersamanya'. Lalu Auf memberitahukan kepadanya tentang apa yang
dilihatnya (di dalam mimpinya), termasuk juga menyebutkan tentang
kucing yang tersesat, maka dia (isterinya Muhallam) berkata, Aku tidak
tahu tentang itu. Pelayanku lebih mengetahui tentang hal itu'. Lalu dia
pun memanggil pelayannya, lalu mereka memberitahukan hal itu
kepadanya, bahwa mereka kehilangan seekor kucing sehari sebelum
meninggalnya Muhallam'."
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Penjelasan:

Hadits ini mauquf sanaddha' i f .

Abu Bakar bin Abu Maryam (82).

Athiyyah bin Qais adalah periwayat tsiqah (681).

Auf bin Malik A1 Asyja'i (755).
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780. Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengabarkan kepada
kami dari ayahnya, bahwa dia mendefinisikan riya, dia berkata, "Apa
yang berasal dari dirimu lalu jiwamu merasa rela untuknya, maka
sesungguhnya itu dari dirimu, maka celalah itu. Dan apa yang berasal
dari dirimu lalu engkau membencinya untuknya, maka sesungguhnya itu
dari syetan, maka berlindunglah kepada Allah darinya.” Abu Hazim juga
pernah mengatakan itu.

Penjelasan:

Hadits ini mauquf\ia^a Zaid bin Aslam dengan sanad dha'if.
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Abdurrahman bin Zaid bin Aslam adalah periwayat t/Aa';/(530)

Zaid bin Aslam adalah periwayat tsiqah alim, namun terkadang

meriwayatkan secara mursal {29Z).
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781. Sa'id bin Yazid Abu Syuja' Asy-Syami mengabarkan

kepada kami, dia berkata, "Ubaidullah bin Abu Ja'far menceritakan
kepada kami dari Abdurrahman bin Abu Umayyah, dia berkata, 'Setiap
yang dibenci oleh hamba maka itu bukan darinya'. Lalu dia
menyebutkan tentang riya."

Penjelasan;

Hadits ini mauquf pada Abdurrahman bin Abu Umayyah,

sedangkan dia majhul, atau dha'if.

Sa'id bin Yazid Abu Syuja' Asy-Syami adalah periwayat tsiqah
abid{3bb).

Ubaidullah bin Abu Ja'far adalah periwayat tsiqah, pendapat lain
menyebutkan adalah periwayat shaduq (634).
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Abdurrahman bin Abu Umayyah: Suatu pendapat menyebutkan
bahwa dia adalah periwayat yang tidak diketahui. Disebutkan oleh A1
Uqaili di dalam Adh-Dhu'afa '(517).
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782. Ibnu Lahi'ah mengabarkan kepada kami, dia berkata,
Yazid bin Abu Habib menceritakan kepada kami, bahwa Bukair bin A1

Asyajj menceritakan kepadanya, bahwa Abdullah bin Salam keluar dari

sebuah kebun miliknya sambil membawa seikat kayu bakar yang
dipikulnya. Ketika orang-orang melihatnya, mereka berkata, 'Wahai Abu
Yusuf, padahal sudah ada -yakni di antara anak-anakmu dan budakmu-
yang mencukupimu dari ini'. Dia berkata, Aku ingin melatih hatiku,
apakah mengingkari ini'?"

ri
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Penjelasan:

Hadits ini mauquf der\Qex\ sanadhsson.

Ibnu Lahi’ah adalah periwayat shaduq (604).

Yazid bin Abu Habib adalah periwayat tsiqah faqih, dan
meriwayatkan hadist secara mursal{\Q22).

Bukair bin A1 Ayajj adalah periwayat tsiqah (101).

Abdullah bin Salam ̂ adalah sahabat Nabi ̂ (576).
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783. Zaidah bin Qudamah mengabarkan kepada kami dari
Ashim, dia berkata, "Abu Ubaidah bin A1 Jan-ah -sementara yang
lainnya mengatakan di dalam hadits ini: Abu Ayyub- pemah mengimami
suatu kaum. Lalu setelah selesai dia berkata, ’Syetan masih tetap
menggangguku tadi, sampai-sampai aku melihat bahwa aku memiliki
kelebihan atas orang-orang yang di belakangku. Aku tidak akan lagi
mengimami selamemya'."
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Penjelasan:

Hadits ini mauqufden^din sanaddha'if.

Zaidah bin Qudamah adalah periwayat tsiqab tsabat (271).

Ashim bin Bahdalah adalah periwayat tsiqah, ada juga yang
mengatakan: shalih (491).

Ashim tidak pemah berjumpa dengan Abu Ayyub dan tidak pula
dengan Abu Ubaidah.

Apa yang ditetapkan oleh A1 A'zhami di dalam anotasi dan

dinisbatkan kepada (K): "Abu Ubaidah bin A1 Jarrah mengimami suatu
kaum sekali saja." Inilah yang lebih rajih dari segi makna.
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784. Haiwah bin Syuraih mengabarkan kepada kami dari Yazid
bin Abu Habib mengenai firman Allah "Dan sederhanalah kamu

dalam berjaJan" (Qs. Luqmaan [31]: 19) dia berkata, "Maksudnya adalah
cepat."

Penjelasan:

Hadits ini mauqufpada Yazid dengan sanad shahib.

Haiwah bin Syuraih adalah periwayat tsiqab tsabat faqib zabid
(213).
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Yazid bin Abu Habib adalah periwayat tsiqah faqih dan
meriwayatkan hadts secara mursal{1022).

Ali berkata ketika menggambarkan Rasulullah" D a n
apabiJa berjaJan bergoyang, seakan-akan beliau berjalan turun dan
tempat yang tinggi." (HR. At-Tirmidzi 13/661, pembahasan: Perangai
terpuji dan pembahasan: Watak, no. 40 dalam Mukhtashar Asy-SyamaH
karya A1 Albani).

Hadits ini dinilai sbahih oleh A1 Albani.
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785. Telah sampai kepadaku bahwa Ibnu Umar biasa berjalan
cepat, dan dia berkata, "Ini lebih terjauhkan dari kesombongan, dan
lebih cepat mencapai kebutuhan."

Penjelasan:

Penyampaian dari Abdullah bin A1 Mubarak dari Ibnu Umar

RadhiyaJIahu Anhu.

Ibnu Umar adalah sahabat Nabi ^(597).

Kata ̂ '̂artinya adalah ujub dan sombong. Wallahu a'lam.
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786. Abu Israil mengabarkan kepada kami dari Sayyab Abu A1
Hakam, dia menceritakan kepada kami, dia berkata, "Rasulullah ^

biasa berjaian dengan langkah yang mantap, tidak dengan lengkah yang
lemah dan tidak pula dengan langkah yang malas. I I

Penjelasan:

Hadits ini mursal^\s\x rnu'dhaJ, dan sanad-nya dba'if.

Abu Israil Ismeiil bin Khalifah A1 Absi, A1 Uqaili mengatakan,
bahwa di dalam haditsnya terdapat asumsi dan kekacauan, di samping
itu dia menganut madzhab yang buruk. Ibnu A1 Mubarak berkata,

Sungguh Allah telah menguji kaum muslimin dengan keburukan hafalah
Abu Israil." (22).

I I

Sayyar Abu A1 Hakam A1 Anzi adalah periwayat tsi'qah (394).
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787. Risydin bin Sa'd mengabarkan kepada kami, dia berkata,
"Amr bin A1 Hants menceritakan kepadaku dari Abu Yunus maula Abu
Hurairah, bahwa dia mendengar Abu Hurairah berkata, Aku tidak
pernah melihat sesuatu pun yang lebih indah daripada Rasulullah

seakan-akan matahari berjalan di wajahnya. Dan aku belum pernah
melihat seorang pun (yang lebih indah) berjalannya daripada Nabi

seakan-akan bumi dilipatkan untuknya. Sesungguhnya kami benar-benar

berusaha, dan sesungguhnya beliau tidak memperdulikan, semoga
shalawat dan salam dilimpahkan kepada beliau'."

Penjelasan:

5a/7ac/hadits ini c//?a'//karena V&-dha'ifdXi Risydin bin Sa'd.

Risydin bin Sa'd adalah periwayat dha'if{^66).

Amr bini A1 Harits adalah periwayat tsiqah (724),

Abu Yunus maula Abu Hurairah adalah periwayat tsiqah (1007).
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788. Rabah bin Zaid mengabarkan kepadaku, dia berkata:
Abdullah bin Sa'id bin Abu Ashim menceritakan kepadaku, dia berkata:
Aku mendengar Wahb bin Munabbih berkata, "Seorang lelaki bertanya
kepada Nabi dia berkata, 'Wahai RasuluIIah, amal apakah yang

paling utama?' Beliau bersabda, 'Penopang agama adalah shalat, puncak
amal adalah jihad di jalan AJIah, dan sebaik-baik akhlak Islam adalah
diam hingga manusia manusia selamat darimd. I I

Penjclasan:

Hadits ini mursaj di dalam sanadnya terdapat Abdullah bin
Sa'id bin Abu Ashim, Ibnu Abi Hatim tidak menyebutnya dengan jarh
(penilaian baik) maupun ta'dil{ceiaan-, kritikan).

Rabah bin Zaid adalah periwayat tslqah fadhil {2SS).
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Abdullah bin Sa'id bin Abu Ashim, tidak dikomentari oleh Ibnu
Abi Hatim (575).

Wahb bin Munabbih (1001).

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Abu Ashim secara ringkas
dan hanya membatasinya pada kaiimat: ^

—if "Sebaik-baik akhlak Islam adalah diam hingga

manusia selamat darimd\ dan menjadikannya dari perkataan Wahb bin
Munabbih. (42).
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789. Ismail bin Ayyasy mengabarkan kepada kami, dia berkata,
"Aqil bin Mudrik menceritakan kepadaku, dia me-/77ar/t/%annya hingga
kepada Abu Sa'id A1 Khudri: Bahwa seorang lelaki mendatanginya dan
berkata, 'Berilah aku wasiat, wahai Abu Sa'id'. Maka Abu Sa'id berkata

kepadanya, 'Engkau telah meminta apa yang diminta oleh orang
sebelummu'. Dia berkata, Aku wasiatkan kepadamu agar bertakwa
kepada Allah, karena sesungguhnya itu adalah pokok segala sesuatu.
Hendaklah engkau berjihad, karena sesungguhnya itu adalah kerahiban
Islam. Hendaklah engkau (selalu) berdzikir kepada Allah dan membaca
A1 Qur'an, karena sesungguhnya itu adalah kegembiraanmu di kalangan
para penghuni langit dan penyebutanmu di kalangan para penghuni
bumi. Dan hendaklah hendak diam kecuali dalam kebenaran, karena

dengan itu engkau dapat mengalahkan syetan'."

Penjelasan:

Hadits ini /77a£/Q't//dengan 53/73^7 terputus.

Ismail bin Ayyasy adalah pcriwayat tsiqah pada orang-orang
Syam, namun dba'if'gaAa. selain mereka (54).

Uqail bin Mudrik Asy-Syami adalah periayat maqbul (686).

Abu Sa'id A1 Khudri adalah sahabat Nabi ^(302).

Uqail bin Mudirk tidak pemah berjumpa dengan Abu Sa'id.

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ahmad (3/82, dari jalur Ismail
bin Ayyasy); Ibnu Abi Ashim {Az-Zuhdu, no. 43); Hannad [Az-Zuhdu,

no. 1163, dari Ibnu Fudhail dari Abdurrahman bin Ishaq, dari seorang
lelaki warga Bashrah, dari ayahnya, dari Abu Sa'id A1 Khudri).
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790. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami, dia
berkata, "Ibnu Abi Najih menceritakan kepadaku, dia berkata, Aku
mendengar Thawus menanyakan kepada ayahku mengenai suatu hadits,
lalu aku melihat Thawus seakan-akan menjalin tangannya, dan ayahku

berkata, 'Wahai Abu Abdurrahman, sesungguhnya Luqman berkata
Sesungguhnya ada hikmah dari diam, tapi hanya sedikit yang
melakukannya'. Maka Thawus berkata kepadanya, 'Wahai Abu Najih
sesungguhnya orang yang berbicara sambil bertakwa kepada Allah
adalah lebih baik daripada orang yang diam sambil bertakwa kepada
A l l a h ’ . "

}

t

)

Penjelasan:

/Ifeardiriwayatkan oleh Abu Najih dari Luqman. hadits ini
shahih hinga Abu Najih.
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Sufyan bin Uyainah adalah periwayat tsiqah hafizh faqih Imam
hujjah, hanya saja hapalannya berubah di akhir hayatnya dan terkadang
meriwayatkan secara tadlis, namun dari periwayat tsiqah (360).

Ibnu Abu Najih adalah Abdulah bin Abu Najih Yasar A1 Makki
Abu Yasar Ats-Tsaqafi adalah periwayat tsiqah, dituduh berfaham
qadariyah, dan terkadang u\e.x\~tadlis{b90).

Thawus adalah periwayat tsiqah faqih jali][^^6).

Abu Najih adalah periwayat tsiqah (948).

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ahmad [Az-Zuhdu, dari jalur

Ibnu Uyainah, h. 106); Ibnu Abu Ashim {Az-Zuhdu, no. 46); Waki' [Az-
Zi/Ar/secara ringkas, hanya bagian pertamanya saja, dari Umar bin Sa’d,
dari Anas bin Malik, no. 81); Abu Ya'la {AI Mathaiib AI Aliyah, 3/190,
dari Anas).
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791. Ibnu Lahi'ah mengabarkan kepada kami dari Ayyasy bin
Abbas, dari Syuyaim bin Baitan, dari Sufay bin Mati' AI Ashbahi, dia
berkata, "Barangsiapa yang banyak bicaranya maka banyak salahnya."

Penjelasan:

Hadits ini /72ai/<5't//pada Syufay bin Mai' dengan sanadha&an.
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Ibnu Lahi’ah adalah periwayat shaduq (604).

Ayyasy bin Abbas A1 Qitbani adalah periwayat tsiqah (707).

Syuyaim bin Baitan adalah periwayat tsiqah (416).

Syufay bin Mai' A1 Ashbahi adalah periwayat tsiqah. Dia pernah
meriwayatkan suatu hadits secara mursal, lalu sebagian mereka
menyebutkannya termasuk kalangan para shahabat, maka itu adalah
keiiru (413).

Diriwayatkan juga dari jalur Ibnu A1 Mubarak oleh Ibnu Abu
Ashim [Az-Zuhdu, no. 29).
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792. A1 Auza'i menceritakan kepada kami dari Hassan bin
Athiyyah, dia berkata, "Telah sampai kepadaku bahwa Syaddad bin Aus
singgah di suatu tempat peristirahatan, lalu dia berkata, 'Bawakan
makanan musafir kepada kami untuk kami kirimkan'. Maka aku pun
mengingkarinya, dia pun berkata, Aku tidak pernah megatakan suatu
kalimat pun semenjak memeluk Islam kecuali aku mengontrolnya
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kemudian mengekangnya, kecuali ini. karena itu janganlah kalian
menghafalkannya atasku'."

Penjelasan:

Hadits ini maugufAen^oxx sa/ia^/terputus.

AI Auza'i adalah periwayat tsiqah jaJiJ{SZS).

Hassan bin Athiyyah adalah periwayat tsiqah, faqih, abidiJ6).

Syaddad bin Aus ijgfe (399).

Hassan bin Athiyyah tidak pemah mendengar dari Syaddad bin
A u s .

N .
i ® ●● ● > tI \l ^ , XX f

^cj^\ j

1 ® o ^ ● \y ll- '
L?

^:j>: oir ^4^ ^1 J:^ iiji
X “ X *

Jl 0

4 '̂j s.Lii>ciJl Js>
y " O A

t/ 0 I9 ^

.d̂ LyfiJl L̂LpI Jl̂

y y

y

793. Juwaibir mengabarkan kepada kami dari Adh-Dhahhak
mengenai firman Allah %, "Sesungguhnya shalat itu mencegah dari
(perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat
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Allah (shalat) itu adalah Jebih besar (keutamaannya dan ibadah-ibadah
yang Iain)" {Qs. A1 Ankabuut [29]: 45), dia berkata, "Ibnu Mas'ud
mengatakan, 'Sesungguhnya Nabi ^pemah bersabda, 'Tidak ada shalat
bagi yang tidak menaati Allah. Dan barangsiapa yang berhenti dari
perbuatan keji dan munkar, maka sungguh dia telah menaati shalat."

Penjelasan:

Hadits ini mauquf pada Adh-Dhahhak bin Muzahim dengan
sanadyan<^ sangat dha'if.

Juwaibir bin Sa'id A1 Azdi adalah periwayat yang sangat dha'if
(144).

Adh-Dhahhak bin Muzahim (439).

A! Qasami berkata, "Jika anda katakan, 'Betapa banyak orang
shalat yang melakukan (kemaksiatan/dosa) dan shalatnya tidak
mencegahnya (dari itu),' maka saya katakan: Shalat yang sebagai shalat
di sisi Allah, yang dengannya berhak mendapat pahala adalah yang
memasukinya dengan mendahulukan taubat nashuha dalam keadaan

'Sesungguhnya Allah hanya menerima (korban) dari orang-orang yang
bertakwa'. (Qs. A1 Maaidah [5]: 27), dan melaksanakannya dengan hati
dan anggota tubuh yang khusyu', kemudian memeliharanya setelah
melaksanakannya, sehingga tidak pemah menyia-nyiakannya. Maka
itulah shalat yang dapat mencegah dari perbuatan keji dan mungkar."

Diriwayatkan dari A1 Hasan, dia berkata, "Barangsiapa yang
shalatnya tidak mencegahnya dari perbuatan keji dan mungkar, maka
shalatnya itu bukanlah shalat, tapi-sebagai bencana baginya." Demikian
yang dituturkan oieh Az-Zamakhsyari.

bertakwa. Hal ini berdasarkan firman Allah ^
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" D a nKemudian mengenai firman Allah j

sesungguhnya mengingat Allah (shalat) itu adahh Jebih besar
(keutamaannya dan ibadah-ibadah yang Jain)\ Az-Zamakhsyari {Mahasin
At-Ta 'wil 13/152, 1 5 3 ) b e r k a t a

sesungguhnya shalat itu lebih besar daripada ketaatan-ketaatan lainnya.
Allah ^menyebutnya {yakni shalat) Dzikrullah {mengingat Allah),
sebagaimana firman-Nya, " M a k a b e r s e g e r a l a h k a m u

Maksudnya adalah, dani r

j

kepada mengingat Allah.” (Qs. A1 Jumu'ah [62]: 9)
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794. Risydin bin Sa'd mengabarkan kepada kami, dia berkata,
"Ibnu An'um menceritakan kepadaku dari Sa'd bin Mas'ud: Bahwa
Utsman bin Mazh'un menemui Nabi lalu berkata, 'Izinkanlah kami

untuk kebiri'. Maka Rasulullah #bersabda, 'Bukanlah dari golongan
kami orang yang mengebiri, sesungguhnya kebirinya umatku adaiab
puasa'. Dia berkata lagi, 'Wahai Rasulullah, izinkanlah kami untuk
berwisata'. Maka beliau pun bersabda, 'Sesungguhnya wisatanya umatku
adalah Jihad di JaJan Allah'. Dia berkata lagi, 'Wahai Rasulullah,
izinkanlah kami untuk merahib'. Beliau pun bersabda, 'Sesungguhnya
merahibnya umatku adalah duduk dimasjidmenantikan shalat."
\

Penjelasan:

Sanad hadits ini dha'if karena kerdha'ifan Risydin dan Ibnu
A n ' u m .

Risydin bin Sa'd adalah periwayat dha'if{266).

Ibnu An'um A1 Ifriqi (529).

Muhammad bin Mas'ud At-Tu]ibi, pemah diutus oleh Umar bin
Abdul Aziz untuk mengajarkan fikih kepada mereka dan mengajari
mereka tentang agama mereka (332).

Akan tetapi disebutkan di dalam Shahih Al Bukhari /9/19,
pembahasan: Nikah, bab apa yang dimakruhkan dari membujang dan
kebiri, dari Sa'd Ibnu Abu Waqqash, dia berkata, "Rasulullah ̂ menolak

bin Mazh'un untuk membujang. Seandainya beliau
mengizinkannya, tentu kami mengebiri."

Al Hafizh mengatakan, yang ringkasnya; Yang dimaksud dengan
J (membujang) di sini adalah terputus dari nikah dan apa-apa yang
menyertainya yang berupa kenikmatan ibadah. Adapun yang
diperintahkan di dalam firman Allah

U t s m a n

, Jijj "Dan beribadahlah
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795. Abdullah bin A1 Walid bin Abdullah bin Ma'qil -yaitu Ibnu

Muqarrin Al Muzani- mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aun bin
Abdullah menceritakan kepadaku, dia berkata, "Seorang lelaki berwasiat

kepada anaknya, dia berkata, 'Wahai anakku, hendaklah engkau
bertakwa kepada Allah. Dan jika engkau bisa hari ini engkau lebih baik
dari engkau kemarin maka lakukanlah. Bila engkau melakukan suatu
shalat, maka shalatlah dengan shalatnya orang yang hendak berpisah.
Dan hendaklah engkau menjauhi banyak menuntut kebutuhan, karena

sesungguhnya itu adalah kefakiran yang hadir sekarang, dan hendaklah
engkau menjauhi apa yang bisa dimaklumi'."

Penjelasan:

Hadits ini mauquforang yang tidak disebutkan namanya,
dan sanad-nya. shahih sampai kepadanya.

Abdullah bin AI Walid bin Abdullah bin Ma'qil Al Muzani adalah

periwayat tsiqab (614).

Aun bin Abdullah adalah periwayat tsiqab, a^/^(756).

Seorang lelaki adalah periwayat mubbam.

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Syaibah (14/26, dari
jalur lainnya dari Abdul Malik bin Umair.
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796. Dia juga —yakni Abdullah bin A1 Walid bin Ma'qil—
mengabarkan kepada kami, dia berkata, "Aku mendengar Aun berkata,
Abu Ad-Darda' berdiri di atas tangga Masjid Dimasyq, lalu berkata,
'Wahai warga Dimasyq, maukah kalian mendengar dari seorang saudara
kalian yang memberi nasihat? Sesungguhnya orang-orang yang sebelum
kalian telah mengumpulkan banyak (kekuatan), membangun (bangunan-
bangunan} dengan kokoh, dan mengharapkan angan-angan yang jauh.
Lalu kesatuan mereka menjadi binasa, bangunan-bangunan mereka
menjadi kuburan, dan perbuatan mereka menjadi tipuan'."

Penjelasan:

Hadits ini /77aty^t//dengan sanad shahih.

Abdullah bin A1 Walid bin Abdullah bin Ma'qil (614).

A1 Muzani (756).

Abu Ad-Darda' adalah sahabat Nabi ^(233).

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Syaibah (13/305,
306, pembahasan: zuhud, dengan maknanya dari jalur Abdul Malik bin
Umair, dari Raja' bin Haiwah, dari Abu Darda); dan Abu Nu'aim (Hilyah ●
A1 Auliya \(1/211, 212, dari jalur Ibnu Abi Syaibah dengan redaksi
yang lebih panjang darinya, dari jalur Yahya bin Ayyub, dari Khalid bin
Yazid, dari Ibnu Abi Hilal).
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797. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Manshur, dari
Salim bin Abu AI Ja'd, dia berkata: Isa bin Maryam berkata, "Beramallah

kalian untuk Allah, dan janganlah kalian beramal untuk perut kalian.
Lihatlah kepada burung’ini, dia pergi pagi-pagi dan pulang di sore hari,
tidak memanen (memetik) dan tidak menanam, (tapi) Allah memberinya
rezeki. Jika kalian mengatakan, 'Perut kami lebih besar daripada burung
ini,' maka lihat kepada sapi-sapi yang liar ini, dan juga keledai-keledai
itu, semuanya pergi pagi-pagi dan pulang di sore hari, tidak menanam
dan tidak mematik, {akan tetapi) Allah memberi mereka rezeki. Jauhilah

kelebihan harta dunia, karena sesungguhnya kelebihan harta dunia di sisi
A l lah ada lah ko to ran ' . "
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Pcnjelasan:

Atsar dari Isa AS diriwayatkan oleh Ibnu A1 Mubarak dari Saiim
bin Abu A1 Ja'd dengan sanad shahih.

Sufyan Ats-Tsauri adalah peiwayat tsiqah hafizh faqih dan
kadang mcriwayatkan hadits secara Zac///? (358).

Manshur (930).

Salim bin Abu A1 Ja'd adalah periwayat tsiqah, dan bcinyak
meriwayatkan secara mursaI{Z\S).

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Syaibah (13/194,
pembahasan: zuhud, dari jalur Waki' dari Sufyan); dan Hannad {Az-
Zuhdu, 593, dari Jalur Qabishah dari Sufyan.

Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab Radhiyallahu Anhu, dia
berkata, "Rasulullah ^bersabda, 0 ^
'—C-^J—tjehi' (ijji ^'Seanda/nya kalian bertawakkal
kepada Allah dengan sebenar-benamya tawakkal kepada-Nya, niscaya
Dia memberi kalian rezeki sebagaimana memberi rezeki kepada burung,
dia pergi pagi-pagi dengan perut kosong dan pulang sore hari dengan
perut kenyan^." (HR. Ahmad 1/30, 52; At-Tirmidzi 9/208; Ibnu
Majah. 6164; A1 Hakim 4/318).

Setelah mcriwayatkannya At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan
s h a h i h .

Hadits ini pun dinilai shahih oleh A1 Albani dan pendapatnya ini
disepakati oleh Adz-Dzahabi.
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798. Mubarak bin Fadhalah mengabarkan kepada kami dari A1
Hasan, dari Samurah bin Jundab, dia berkata, "Barangsiapa yang
merasa senang untuk mengetahui apa yang menjadi haknya di sisi Allah,
maka dia hendaknya melihat apa yang menjadi hak Allah padanya, dan
barangsiapa yang merasa senang untuk mengetahui kedudukan syetan
darinya, maka hendaklah melihatnya ketika melakukan amalan
tersembunyi. 11

Penjelasan;

Hadits ini mauquf pada Samurah, dan di dalam sanad-x\\)a
terdapat an ’anah-r\ya Ibnu Fadhalah.

Mubarak bin Fadhalah adalah periwayat shaduq, m&c\~tadlis dan
taswiyah (837).

Al Hasan periwayat tsiqah faqih fadbil masyhur, dan sering
meriwayatkan secara mursaldan tadlis[\ll).

Samurah bin Jundab ^(383), dan adalah benar mendengamya
Al Hasan dari Samurah.

Maknanya, seorang hamba terkadang melakukan amalan secara
zhahir (terlihat oleh orang lain), dan pandangan orang kepadanya
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mendorongnya melakukan itu, atau mengharapkan pujian mereka atau
mengkhawatirkan celaan mereka. Adapun amalan secara rahasia
(tersembunyi; tidak terlihat oleh orang lain), maka dalam hal itu tidak
ada sedikit pun dari itu. Maka bila seorang hamba bersungguh-sungguh
dalam ibadah secara tersembunyi, maka ini adalah tanda bahwa syetan
tidak mempunyai bagian dalam amalannya itu. Dan bila dia semangat
melakukan amalan yang zhahir dan malas dalam mengamalkan amalan
yang tersembunyi, maka itu bukti bahwa syetan memiliki bagian
padanya.
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799. Abu Janab A1 Kalbi mengabarkan kepada kami, dia
berkata, "Hudzaifah bin A1 Yaman berkata, 'Sesungguhnya kebenaran
itu berat, dan di samping beratnya dia juga dapat dilihat (berpotcnsi
untuk riya). Sementara kebathilan itu ringan, dan di samping ringannya
dia juga mewabah. Meninggalkan kcsalahan adalah lebih ringan -atau
dia mengatakan: lebih baik daripada mencari taubat-. Berapa banyak
syahwat sesaat yang mcwariskan kesedihan berkepanjangan'.
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Penjelasan:

Hadits ini mauquf den^on sanadterputus.

Abu Janab A1 Kalbi, namanya Yahya bin Abu Hayyah, dia lebih
dikenal dengan julukannya. A1 Hafizh berkata, "Mereka men-dhalf

kannya karena banyak rmn-tadJis." (128).

Hudzaifah bin A1 Yaman adalah sahabat Nabi ^(170).
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800. A1 Mubarak bin Fadhalah mengabarkan kepada kami dari
A1 Hasan, dia berkata, "Rasulullah ^bersabda, 'JanganJah seseorang
terpedaya oleh dirinya karena banyaknya manusia di sekitamya'."

Penjelasan:

Hadits ini mursaJ, di dalam sanad-nya terdapat riwayat an'anah
Ibnu Fadha lah .

A1 Mubarak bin Fadhalah adalah periwayat shaduq, dan

meriwayatkan hadits secara tadh's seria taswiyah{d>?>l).

A1 Hasan periwayat tsiqah faqih fadhiJ masyhur, dan sering
meriwayatkan secara mursaJdan tadlis{lll).

Riwayat-riwayat mursal A1 Hasan sangat dha 'if.
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801. A1 Mubarak bin Fadhalah mengabarkan kepada kami,
bahwa dia mendengar A1 Hasan berkata, "Wahai anak Adam, injaklah
bumi dengan kakimu, karena sesungguhnya bumi itu sebentar lagi
sebagai kuburmu, dan sesungguhnya engkau senantiasa dalam
membinasakan umurmu semenjak engkau keluar dari perut ibumu."

Penjelasan:

Hadits ini maqthu\ dan Ibnu Fadhalah menyatakan mendengar
dari A1 Hasan, maka sanad-nya hasan sampai kepadanya.

A1 Mubarak bin Fadhalah adalah periwayat shaduq, dan
meriwayatkan hadits secara tadliss&cta taswiyahi^31).

A1 Hasan periwayat tsiqah faqih fadhil masyhur, dan sering
meriwayatkan secara mursaldan tadIis[VJl).

Bagian pertamanya diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Syaibah
(14/55, pembahasan: zuhud), dari jalur Zuraith bin Abu Zuraith dari A1
H a s a n .
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802. Hisyam bin Sa'd mengabarkan kepada kami dari Qais bin
Bisyr At-Taghlibi, dia berkata: Ayahku adalah temannya Abu Darda di
Dimasyq, sementara di Dimasyq ada scorang lelaki dari kalangan para
sahabat Rasulullah ^dari golongan Anshar yang bemama Ibnu A1
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Hanzhaliyyah, dia seorang yang penyendiri. Jarang sekali dia duduk-
duduk bersama orang-orang, tapi dia lebih banyak shalat. Bila telah
selesai, dia bertakbir, bertasbih dan bertahlil hingga dia mencapai
nimahnya. Lalu suatu hari dia melewati kami ketika kami sedang di sisi
Abu Darda, maka dia pun memberi salam, lalu Abu Ad-Darda' berkata,

"Itu kalimat yang bermanfaat bagi kami tidak membahayakanmu." Maka
telah bersabda kepada kami,

'Sesungguhnya kalian akan datang kepada saudara-saudara kalian, maka
perbaikiiah pakaian kalian dan perbaikilah tunggangan kalian, hingga
kalian menjadi seakana-akan kalian adalah tahi lalat pada manusia.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai kekejian dan perbuatan/perkataan
keji."

dia pun berkata, "Rasulullah

Pcnjelasan:
5a/?ac/hadits ini dan dinilai dha'ifo\e\\ AI Albani.

Hisyam bin Sa'd adalah periwayat shaduq, banyak berasumsi,
dituduh beraliran syi'ah (973).

Qais bin Bisyr At-Taghlibi adalah periayat maqbuliJ92).

Bisyr bin Qais At-Taghlibi adalah periwayat shaduq (94).

Abu Ad-Darda' adalah sahabat Nabi ^(233).

Ibnu Hanzhalah, namanya adlaah Sahl bin Hanzhalah,

sedangkan Hanzhaliyyah adalah ibunya, atau dari kalangan ibunya. Ada
perbedaan pendapat mengenai nama ayahnya: D i a s e o r a n g
shahabat (146).

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Abu Daud (4071, pembahasan:
Pakaian, dari jalur Abdul Malik bin Amr dari Hisyam); Ahmad {Musnad
Ahmad, 4/180, juga dari jalur Abdul Malik bin Amr bin Hisyam dengan
redaksi yang lebih panjang darinya); Ibnu Abi Syaibah (5/435,
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pembahasan: jihad, dari Abdullah bin Ghair dari Hisyam); dan A1 Hakim
{4/183, pembahasan: Pakaian, dari jalur Ibnu A1 Mubarak).
Setelah meriwayatkan hadits ini A1 Hakim berkata, "Sanad hadits ini
shahih namun keduanya tidak mengeluarkannya." Pendapat A1 Hakim
ini kemudian disepakati oleh Adz-Dzahabi.

A1 Albani [Jrwa 'Ad GhalU, 7/209) berkata, "Demikian yang
mereka berdua katakan. Qais bin Bisyr dari ayahnya, menurut Adz-
Dzahabi adalah tidak dikenal, maka bagaimana hadits ini dinilai shahih."
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803. Ja'far bin Hayyan mengabarkan kepada kami dari A1
Hasan, dia berkata, "Barangsiapa di antara kalian yang bisa menjadi
imam (pemimpin) bagi keluarganya, imam bagi sukunya, dan imam bagi
yang di belakang semua itu, maka tidak ada sesuatu pun yang diambil
darimu kecuali engkau memiliki bagian darinya. I I

Penjelasan:

Hadits ini /?7at/(7£//pada A1 Hasan dengan sanad shahih.

Ja'far bin Hayyan adalah periwayat tsiqah (139).
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A1 Hasan periwayat tsiqah faqih fadhi! masyhur, dan sering
meriwayatkan secara mursaldan tadUs (177).

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Syaibah (13/531,
pembahasan; zuhud), dari Yazid bin Hanin dari Abu A1 Asyhab, dari A1
H a s a n .

Bab: Riwayat-Riwayat yang Mcnyebutkan Uwais dan Ash-
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804. Ja'far bin Hayyan mengabarkan kepada kami, dia berkata,
"Abu Nadhrah A1 Abdi mengabarkan kepada kami dari Usair bin Jabir,
dia berkata, 'Kami pernah duduk di suatu majlis di antara majlis-majlis
itu, dan Uwais duduk pula bersama kami, lalu kami mengira telah Ja'far
menyebutkan dari sifatnya, temyata apabila dia menceritakan, maka
haditsnya merasuk ke dalam hati kami yang tidak bisa dicapai oleh
hadits lainnya." Dia berkata, "Lalu Umar bin Khaththab menanyakan
mengenainya kepada para utusan yang datang kepadanya, 'Apakah ada
seorang lelaki dari Qam yang perkaranya sampai kepada kalian?' Lalu
seorang lelaki berkata kepada Uwais, Amirul Mukminin telah menyebut-
nyebut mengenai dirimu, tapi engkau tidak menyebutkan itu kepada
kami'. Dia pun berkata, 'Pada apa yang disebutkannya itu tidak seserius
apa sampai kepada kalian'. Lalu dia pun mengambil sumpahnya agar
tidak menceritakannya kepada yang lainnya'."

Penjelasan:

Hadits ini /nawcyt/Z pada Usair bin Jabir dengan sanad shabih,
dan ini dikuatkan juga oleh apa ayang diriwayatkan oleh Muslim
mengenai sifat Uwais.

Ja'far bin Hayyan adalah periwayat tsiqah (139).

Abu Nadhrah A1 Abdi adalah periwayat tsiqah (950).

Usair bin Jabir: Disebutkan oleh AI Hafizh dengan nama Yasir

bin Amr bin Jabir yang berbeda dalam penasabannya. Pendapat lain
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menyebutkan: orang Kindah, dan pendapat lain menyebutkan selain itu.
Dia pernah melihat Nabi ^(62).

Muslim [Shahih Muslim, 16/95-96) meriwayatkan kisah Uwais

dari jalur Zurarah bin Aufa, dari Usair bin Jabir, dia berkata, "Adalah
Umar bin Khaththab, apabila datang kepadanya para utusan penduduk
Yaman, dia menanyakan kepada mereka, 'Apakah di antara kalian
terdapat Uwais bin Amir?' Hingga akhirnya dia menemui Uwais, lalu

berkata, 'Engkau Uwais bin Amir?' Dia menjawab, 'Benar.' Umar
bertanya lagi, 'Dari Murad kemudian dari Qam?' Dia menjawab, 'Benar.'
Umar bertanya lagi, 'Engkau pernah menderita lepra lalu sembuh

darinya kecuali sebesar dirham?' Dia menjawab, 'Benar.' Umar bertanya
lagi, 'Engkau maih memiliki ibu?' Dia menjawab, 'Benar.' Umar berkata,

bersabda, ^ ^ I r i j '
^ajJlj iJ ^ ^ C y ^ C y

Jiils CUiOl CsikCtI 015 (fly'O ijil ̂ ycy' "Akan datang kepada
kalian Uwais bin Amri bersama sejumlah orang Yaman, dia dari Murad
kemudian dari Qam. Dia pernah menderita lepra kemudian sembuh

darinya kecuali sebesar dirham. Dia masih memiliki ibu yang dia berbakti
kepadanya. Bila dia bersumpah kepada Allah niscaya dia memenuhinya.
Jika engkau bisa dia memintakan ampunan untukmu, maka lakukanlah."
Karena itu, mohonkanlah ampunan utnukku'.

Maka Uwais pun memohonkan ampunan untuknya. Lalu Umar
berkata kepadanya, 'Hendak kemana engkau?' Uwais menjawab,
'Kufah.' Umar berkata, 'Maukah aku tuliskan kepada pejabatnya?' Uwais
menjawab, Aku bersama para manusia berdebu adalah lebih aku sukai'."

'Aku mendengar Rasulullah ^
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805. Isa bin Umar mengabarkan kepada kami, dia berkata,
Amr bin Murrah menceritakan kepada kami, dia berkata, 'Ketika

Umar i%, hendak menemuinya dan telah tampak olehnya, dia lari, lalu

setelah itu tidak pernah lagi terlihat hingga dia meninggal'."

I I

Penjelasan:

Hadits ini mauqufpada Amr bin Murrah.

Isa bini Umar AI Hamdani adalah periwayat tsiqah (761).

Amr bin Murrah adalah periwayat tsiqah abid, tidak pemah men-
tadlis[l^b).

Amr bin Murrah tidak pernah berjumpa dengan Umar bin
Khaththab RadhiyaJIahu Anhu.

Ibnu Hibban mengatakan, bahwa sanad-sanad hadits Uwais

semuanya shabih, diriwayatkan oleh orang-orang tsiqah dari dari orang-
orang tsiqah. Hadits-hadits ini termasuk di antaranya.
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806. Ibnu Aun mengabarkan kepada kami, dia berkata: Raja'
bin Haiwah menceritakan kepada kami dan Mahmud bin Ar-Rabi', dia
berkata, "Ketika kami sedang di tempat Ubadah bin Ash-Shamit, dia
sakit, lalu datanglah Ash-Shunabihi, maka Ubadah berkata, ‘Barangsiapa
senang untuk melihat seseorang yang seakan-akan diangkat ke atas
tujuh langit, lalu melakukan apa yang dilakukannya, maka hendaklah
melihat kepada orang ini'. Setelah Ash-Shunabihi sampai kepadanya,
Ubadah berkata, 'Seandainya aku ditanya mengenaimu, niscaya aku

akan bersaksi untukmu, jika aku diminta untuk membela niscaya aku
membelamu, dan jika aku bisa niscaya aku memberi manfaat
kepadamu'."

Pcnjelasan:

Hadits ini /77aL/f?£;/dengan sanad shahih.

Ibnu Aun ini adalah Abdullah adalah periwayat tsiqah (601).
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Raja' bin Haiwah adalah periwayat tsiqah faqih (265).

Mahmud bin Ar-Rabi' adalah sahabat dan banyak riwayatnya
dari para shahabat lain (886).

Ubadah bin Ash-Shamit ^adalah sahabat Nabi Shallallahu
Alaih wa Sallam (505).

Ash-Shanabihi adalah periwayat tsiqah, termasuk para pemuka
tabiin (437).

Bab: Riwayat-Riwayat yang menyebutkan Amir bin Abd Qais
dan Shilah bin Asyyam Radhiyailahu Anha
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807. As-Sari bin Yahya mengabarkan kepada kami dari AI

Hasan, dia berkata, "Amir bin Abd Qais mengatakan kepada sejumlah
orang yang menyebut-nyebut keduniaan, 'Kalian sungguh
mementingkan itu. Padahal, demi Allah, jika aku bisa niscaya' aku
menjadikan keduanya sebagai satu kepentingan saja'. Maka, demi Allah,
dia pun melakukan itu hingga berjumpa dengan Alah."
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Penjelasan:

Hadits ini mauquf pada Amir bin Abdul Qais dengan sanad
s h a h i b .

As-Sari bin Yahya adalah periwayat tsiqab (324).

A1 Hasan periwayat tsiqab faqib fadbil rnasybur, dan sering
meriwayatkan secara mursaldan tad/is{171).

Amir bin Abd Qais, menurut A1 Hafizh, pernah menjadi utusan
(503).

Maksudnya, bahwa dia tidak disibukkan oleh sesuatu pun dari
mencari keridhaan Allah dan ini sebagai pengamalan hadits: [y

ClLJla I

kepentingannya sebagai satu kepentingan, maka AJIab mencukupinya
untuk semua kepentingannya. Dan barangsiapa yang mengutamakan
kepentingan-kepentingan itu yang berupa peribal-peribal keduniaan,
maka Allah ̂ tidak peduli di lembah dunia yang mana dia meninggal."

^"Barangsiapa yang menjadikan selurub
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808. Ja'far bin Hayyan mengabarkan kepada kami dari Tharif
bin Syihab, dia berkata, "Aku sampaikan kepada A1 Hasan perkataan
Amir bin Abd Qais, 'Berseliwerannya mata tombak ke arahku adalah

lebih aku sukai daripada aku mendapati apa yang kalian sebutkan'.
Yakni di dalam shalat . Maka A1 Hasan berkata, Al lah t idak

memerintahkan itu kepada kami'."

Penjelasan:

Hadits ini mauquf'po.doi Ali bin A1 Hasan dengan sanad dha 'if.

Ja'far bin Hayyan adalah periwayat tsiqah (139).

Tharif bin Syihab adalah periwayat dha'if[^l).

A1 Hasan periwayat tsiqah faqih fadhiJ masyhur, dan sering
meriwayatkan secara mursaidan tad/is {177).
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809. Hammam mengabarkan kepada kami dari Qatadah, dia
berkata, "Aku diberitahu, bahwa Amir bin Abd Qais membelakangkan
diri dari para sahabatnya, lalu dikatakan kepadanya, 'Sesungguhnya di
dalam rimba belukar ini terdapat singa, dan sesungguhnya kami
mengkhawatirkan keselamatanmu'. Maka dia berkata, 'Sesungguhnya
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aku benar-benar malu kepada Rabbku untuk menakutkan sesuatu selain-
Nya'."

Penjelasan:

Hadits ini mauquf pada Amir bin Abd Qais dengan sanad
terputus, karena Qatadah berkata, "Aku diberitahu," maka ini jelas
keterputusannya.

Hammam bin Yahya bin Dinar adalah periwayat tsiqah (983).

Qatadah adalah periwayat tsiqah tsabat^'^9).

Amir bin Abd Qais (503).

Kata artinya adalah pepohonan lebat lagi rindang. Bentuk

jamaknya adalahdan L i h a t M u k h t a r A J Q a m u s i ^ \ m .
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810. Hammam menceritakan kepada kami dari Qatadah, dia
berkata, "Amir bin Abd Qais memohon kepada Rabbnya Ta'ala agar
meringankan baginya bersuci di musim dingin, lalu dibawakan
kepadanya air yang masih mengepul." Dia juga berkata, "Dia juga
memohon kepada Rabbnya

wanita dari hatinya, maka dia pun tidak perduli apakah dia berjumpa
dengan seorang lelaki ataupun wanita. Dia juga memohon kepada
Rabbnya ̂ agar mencegah hatinya dari syetan ketika dia sedang shalat,
namun dia tidak mampu atas hal itu.

agar melepaskan syahwat terhadap

II

Penjelasan:

Hadits ini mauquf\>^6si Qatadah.

Hammam (983).

Qatadah adalah periwayat tsiqah /5a6a/{789).

Amir bin Abd Qais (503).
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8 1 1 . Ma'mar mengabarkan kepada kami, dia berkata,
Muhammad bin Wasi' menceritakan kepadaku dari Abu A1 Ala' Yazid
bin Abdullah bin Asy-Syakhir, dia berkata, Anak saudaraku Amir bin

I I

Abd Qais, mengabarkan kepadaku, bahwa Amir bin Abd Qais pernah
mengambil pemberiannya, lalu menempatkannya di ujung pakaiannya,
maka tidak seorang miskin pun yang ditemuinya kecuali dia
memberinya. Lalu ketika dia masuk ke rumahnya, dia melemparkannya
kepada mereka, lalu mereka menghitungnya, maka mereka pun
mendapatinya sama sebagaimana yang diberikan'."

Penjelasan:

Hadits ini mauqu/pada Ibnu Abi Amir bin Qais, sedangkan dia
m u b h a m .

Ma’mar adalah periwayat tsiqah tsabat fadhil{9\l).

Muhammad bin Wasi' adalah periwayat tsiqah abid, banyak budi
pekerti terpuji (883).

Abu A1 Ala' Yazid bin Abdullah bin Asy-Syikhkhir adalah
periwayat tsiqah (476).
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Putera saudaranya Amir bin Qaist adalah periwayat yang idak
disebutkan namanya.
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812. Mustalim bin Sa'id A1 Wasithi mengabarkan kepada kami,
Hammad bin Ja'far bin Zaid -menurutku dia jugadia berkata,

mengatakan; A1 Abdi- mengabarkankepada kami, bahwa ayahnya
mengabarkan kepadanya, dia berkata, 'Kami berangkat dalam suatu
peperangan menuju Kabul, sementara di dalam pasukan terdapat Shilah
bin Asyyam. Lalu orang-orang singgah untuk beristirahat saat malam
tiba, lalu aku bergumam, Aku akan mengintip amalannya sehingga aku
dapat melihat apa yang disebutkan orang-orang mengenai ibadahnya'.
Lalu dia shalat Isya', kemudian berbaring, dia menanti kelengahan

II

orang-orang, sampai-sampai aku bergumam, 'Semua mata telah
meredup dan memejam'. Lalu dia masuk ke semak belukar di dekat
kami, maka aku pun masuk setelahnya. Lalu dia berwudhu, kemudian
berdiri untuk shalat. dan dia pun memulai shalat. Lalu datanglah seekor
singa hingga mendekatinya, maka aku pun segera mcmanjat ke sebuah
pohon, apakah binatang itu menunggu untuk menerkamnya hingga
sujud? Aku berguman, 'Sekarang dia akan menerkamnya'. Namun tidak
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terjadi apa-apa, dia (Shilah) duduk kemudian salam, lalu berkata, 'Wahai
binatang buas, carilah rezeki dari tempat lain'. Maka binatang itu pun
berlalu sambil meraungkan aungan singanya. Aku bergumam, 'Gunung
pun luluh terhadapnya'. Dia tetap melakukan shalat, hingga ketika pagi
menjelang, dia duduk, lalu memuji kepada Allah dengan pujian-pujian

yang aku belum pernah mcndengar yang sepertinya kecuali apa yang
dikehendaki Allah, kemudian dia berkata, 'Ya Allah, sesungguhnya aku

memohon kepada-Mu agar menyelamatkanku dari neraka, ataukah
orang sepertiku terlalu berani untuk memohon surga kepada-Mu?'
Kemudian dia kembali, lalu keesokan paginya seakan-akan dia telah
tidur malam di atas kasur.

Pagi itu aku merasa lemas, Allah lebih mengetahui tentang itu.

Lalu ketika telah mendekati lokasi musuh, sang pemimpin berkata,
Tidak seorang pun yang boleh menyimpang'. Lalu keledainya pergi
bersama barang bawaannya, maka dia pun bersiap-siap untuk shalat,
sementara orang-orang mengatakan kepadanya, 'Sesungguhnya orang-
orang telah berangkat'. Namun dia meneruskan untuk shalat, kemudian

berkata kepada mereka, 'Biarkan aku shalat dua rakaat'. Mereka berkata

lagi, 'Sesungguhnya orang-orang telah berangkat'. Dia berkata lagi, 'Ini
dua rakaat yang ringan'. Lalu (selesai shalat) dia berdosa, 'Ya Allah,
sesungguhnya aku bersumpah kepada-Mu, agar Engkau mengembalikan
keledaiku beserta bawaan bawaannya'. Maka datanglah keledainya
hingga berdiri di hadapannya. Lalu ketika kami berjumpa dengan
musuh, dia bersama Hisyam bin Amir bertempur, dan kami pun
melakukan pertempuran sengit terhadap mereka (musuh), lalu keduanya
berhasil memecah belah pasukan musuh. Mereka berkata, 'Dua orang
Arab telah melakukan ini terhadap kita, bagaimana jika mereka semua
memerangi kami?' Lalu mereka pun menyerahkan kepada kaum
muslimin apa yang mereka perlukan.
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Kemudian dikatakan kepada Abu Hurairah, 'Sesungguhnya
Hisyam bin Amir -yang biasa duduk-duduk bersamanya- telah
menjatuhkan dirinya ke dalam kebinasaan'. Lalu disampaikan kepadanya
tentang beritanya itu, maka Abu Hurairah berkata, 'Sama sekali tidak,

akan tetapi dia mencari apa yang di dalam ayat ini, "Dan di antara

manusia ada orang yang mengorbankan dirinya karena mencari
keridbaan AJIah); dan Allah Maha Penyantun kepada hamba-hamba-
Nya". (Qs. A1 Baqarah [2]; 207)'."

Penjelasan:

5<3/7ac/hadits ini dha'if.

Mustalim bin Sa'id A1 Wasithi adalah periwayat shaduq abid
terkadang berasumsi (895).

Hammad bin Ja'far bin Zaid A1 Abdi adalah layyin al hadits
(197).

Ja'far bin Zaid Al Abdi dinilai tsiqah oleh Abu Hatim (141).

Shilah bin Asyyam adalah salah seorang ahli ibadah (425).

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Abu Nu'aim [HiJyah Al Auliya
2/240) dari jalur Ibnu Al Mubarak.
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813. Abdurrahman bin Yazid bin Jabir mengabarkan kepada
kami, "Telah sampai kepada kami, bahwa Rasulullah ^bersabda, 'Di
antara umatku ada seorang lelaki yang bernama Shilah bin Asyyam,
dengan syafa'atnya adalah sejumlah sekian dan sekian orang yang
masuk surga'.

r i

Penjelasan:

Penyampaian dari Abdurrahman bin Yazid bin Jabir.

Abdurrahman bin Yazid bin Jabir (545).

Diriwayatkan juga dari jalur Ibnu A1 Mubarak oleh Abu Nu'aim

{HiJyah A! AuJiya \2/241).
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814. Jarir bin Hazim mengabarkan kepada kami, dia berkata,
"Humaid bin Hilal mengabarkan kepada kami dari Shilah bin Asyyam A1
Adawi, dia berkata, Aku berangkat ke suatu desa tepian sungai Tiri, aku
berjalan di atas tungganganku di saat air sedang meluap, maka aku pun
berjalan di atas tanggul penahan banjir. Di seharian itu aku berjalan
tanpa dapat menemukan sesuatu yang bisa kumakan, sementara rasa
lapar semakin menderaku, lalu aku berjumpa dengan seorang kafir asing

membawa sesuatu di lehernya, maka aku berkata kepadanya,y a n g

‘Letakanlah itu,' maka dia pun meletakannya, ternyata itu adalah keju,
maka aku pun berkata, 'Berilah aku makan darinya'. Dia pun berkata,
'Baiklah jika engkau mau, tapi ini mengandung lemak babi'. Saat dia
mengatakan itu, maka aku pun meninggalkannya dan beranjak,
kemudian aku berjumpa dengan orang lainnya yang juga membawa
makanan yang digantungkan di lehernya, maka aku berkata kepadanya,
'Berilah aku makan'. Maka dia menjawab, Aku membawa bekal ini
untuk anu dan anu dari hari anu. Jika engkau mengambil sedikit darinya
maka engkau akan membahayakanku dan membuatku kelaparan'.

Maka aku pun meninggalkannya kemudian beranjak. Demi
Allah, ketika aku sedang berjalan, tiba-tiba aku mendengar suara
jatuhnya sesuatu di belakangku seperti suara terbangnya burung, maka
aku pun menolah, ternyata itu sesuatu yang terbungkus oleh sorban
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putih maksudnya adalah, Khimar. Maka aku pun turun (dari
tunggangan), ternyata itu adalah sebungkus kurma matang, padahal itu
pada masa yang tidak ada kurma matang di wilayah tersebut. Lalu aku
pun memakan darinya, maka aku tidak pernah makan kurma matang

lebih baik dari i tu. Lalu aku minum air, kemudian akuy a n g

membungkus sisanya. Selanjutnya aku menunggangi kudaku, dan aku
pun membawa serta pula biji-bijinya'."

Jarir berkata, "Lalu Auf bin Dalham menceritakan kepadaku, dia
berkata, 'Lalu aku melihat sorban itu bersama isterinya dalam keadaan
terlipat, di dalamnya terdapat mushafnya. Kemudian setelah itu hilang,
dan mereka tidak tahu apakah itu dicuri atau hilang atau yang terjadi
padanya'?"

Penjelasan:

Hadits ini /7?at/(7i;/pada Shilah bin Asyyam dengan sanad shahih.

Jarir bin Hazim adalah periwayat tsiqah (136).

Humaid bin Hilal adalah periwayat tsiqah lagi alim (208).

Shilah bin Asyyam adalah periwayat shaduq{̂ 2S).
Redaksi fh. .^\ maksudnya adalah, sementara rasa lapar

semakin menderaku.

Kata ijr jJi artinya adalah suara jatuhnya sesuatu.

ill maksudnya adalah, burung yang terbangnyaKata j

n n g a n .

Jika apa yang di dalam khabar ini valid, maka itu adalah salah
satu karomah di antara karomah-karomah para wali, kami tidak

ngingkarinya. Disebutkan di dalam Ash-Shahih, bahwa ketikam e
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Khubaib bin Adi ditawan (di Mekkah), mereka melihat setangkai kurma
di tangannya, padahal saat itu tidak ada kurma di Mekkah. Allah ^
berfirman mengenai Maryam binti Imran: O S '

■oil J—-j> —A ^cii5 1j—a \j Jlfl lijj laJ^ "Setlap Zakaria
masuk untuk menemui Maryam di mihrab, dia dapati makanan di
sisinya. Zakaria berkaia, 'Hai Maryam, dari mana kamu memperoleh
(makanan) ini?' Maryam menjawab, 'Makanan itu dari sisi Allah'." (Qs.
Aali Imraan [3j: 37)
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815. Aun bin Abdullah menceritakan kepada kami dari
Muhammad bin Sirin, dari Ma'qil bin Yasar, dia berkata, "Pertama kali
aku mengetahui Amir bin Abdullah A1 Ambari, bahwa aku melihatnya,
lalu diceritakan kepadaku di dekat halaman rumah seorang Bani Sulaim,
sementara dia di atas seekor tunggangan, sementara seorang lelaki dari
ahlu dzimmah sedang dianiaya, maka dia pun melarangnya. Ketika
mcreka menolak, dia berkata, 'Kalian dusta, demi Allah, hari ini tidak

boleh jaminan Allah dizhalimi sedangkan aku menyaksikan'. Lalu dia
melepaskannya. Setelah itu, aku menemuinya di rumahnya, sementara
orang-orang pernah mengatakan, bahwa Amir tidak makan lemak, tidak
makan daging, tidak menikahi wanita dan kulitnya tidak bersentuhan
dengan kulit orang lain, serta mengatakan, 'Sesungguhnya aku seperti
Ibrahim'. Lalu ketika aku masuk ke tempatnya, dia mengeluarkan

tangannya dari balik bumus-ny^ (yakni sejenis mantel yang bertudung
kepala) hingga menuntun tanganku, maka aku berguman, 'Ini satu'.

Ketika kami berbincang-bincang, aku berkata, 'Sesungguhnya

orang-orang mengatakan, bahwa engkau tidak makan daging, tidak
makan lemak, tidak menikahi wanita, dan engkau mengatakan bahwa
engkau seperti Ibrahim?' Dia pun menjawab, 'Tentang perkataan
mereka bahwa aku tidak makan daging, sebenamya itu karena mereka

membuat sesuatu yang aku tidak tahu apa itu, pada hasil-hasil

sembelihan. Jika aku menginginkan daging maka kami minta dibelikan
daging, lalu dibelikan kambing untuk kami, lalu kami sembelih, dan kami

makan dagingnya. Tentang perkataan mereka bahwa aku tidak
memakan lemak, maka sesungguhnya aku tidak memakan apa yang
berasal darisini, tapi aku memakan yang berasal dari sini. Tentang
perkataan mereka bahwa aku tidak menikahi wanita, sebenamya itu

hanya satu jiwa, dan itu hampir melengahkanku. Adapun tentang
perkataan mereka bahwa aku ini seperti Ibrahim, maka sebenamya yang
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816. Abdurrahman bin Yazid bin Jabir mengabarkan kepada

kami, dia berkata: Bilal bin Sa'd menceritakan kepadaku, bahwa Amir

bin Abd Qais, yang mana dia telah diadukan kepada Ziyad -yang
lainnya mengatakan: Kepada Ibnu Amir-, lalu dikatakan kepadanya,
"Sesungguhnya di sini ada seorang lelaki yang dikatakan kepadanya,
'Ibrahim tidaklah lebih baik darimu'. Lalu dia diam, dan dia telah

meninggalkan kaum wanita (tidak menikah)'. Lalu hal itu disampaikan
kepada Utsman, maka dia pun membalas: Hendaklah dia dibawa ke

Syam dengan pelana. Ketika surat itu datang, dia (Ziyad atau Ibnu Amir)
mengirim utusan kepada Amir (untuk memanggilnya), lalu berkata,
'Engkaukah orang yang dikatakan kepadamu, 'Ibrahim tidak lebih baik
darimu,' lalu engkau diam?' Dia (Amir) menjawab, 'Demi Allah, diamku
itu hanyalah karena keheranan. Sungguh aku berharap bahwa aku ini

hanyalah debu di atas kedua kakinya, lalu dia masuk surga dengan
membawaku'. Dia bertanya lagi, 'Lalu mengapa engkau meninggalkan
kaum wanita (tidak menikah)?' Dia menjawab, 'Demi Allah, aku tidak

meninggalkan mereka kecuali karena aku telah mengetahui, bahwa bila
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beristeri maka bisa punya anak, dan bila punya anak maka keduniaan
akan merasuki hatiku, maka aku ingin melepaskan diri dari itu'. Lalu dia
pun diberangkatkan ke Syam dengan pelana.

Ketika sampai di sana, Muawiyah memberinya tempat beserta

sayuran, dan mengirimkan juga kepadanya seorang budak perempuan,
serta memerintahkan budak perempuan itu agar melaporkan tentang
perihalnya. Lalu dia (Amir) keluar saat sepertiga malam terakhir, maka
budak perempuan itu tidak melihatnya kecuali setelah waktu Isya'. Lalu
Muawiyah mengirimkan makanan kepadanya, maka dia pun tidak

berpaling darinya karena sesuatu pun, lalu dibawakan kepadanya
remahan roti, lalu dia memasukkannya ke dalam air, lalu memakan

darinya dan minum dari airnya. Kemudian dia berdiri. Demikian yang
dilakukannya hingga mendengar adzan lalu dia keluar, maka budak

perempuan itu tidak melihat selain itu. Maka Muawiyah mengirim surat
kepada Utsman melaporkan perihalnya, maka Utsman mengirim surat
kepadanya agar: Jadikan dia yang pertama kali masuk dan yang terakhir
kali keluar. Dan perintahkan untuknya sepuluh budak dan sepuluh
tunggangan. Sesampainya surat itu kepada Muawiyah, dia mengirim
utusan kepada Amir (untuk memanggilnya), lalu berkata kepadanya,
'Sesungguhnya Amirul Mukminin mengirim surat kepadaku, isinya,
memerintahkan untuk memberikan sepuluh budak kepadamu'. Dia
(Amir) berkata, 'Sesungguhnya ada syetan padaku, dia telah
mengalahkanku, maka bagaimana mungkin dikumpulkan kepadaku
sepuluh budak?' Dia (Muawiyah) berkata lagi, 'Dan memerintahkan
untuk memberikan sepuluh tunggangan kepadamu'. Dia menjawab,
'Sesungguhnya aku sudah punya seekor keledai, dan sungguh aku takut
nanti pada hari kiamat Allah ^menanyaiku tentang kelebihan
tunggangan itu'. Muawiyah berkata lagi, 'Dan memerintahkanku agar
menjadikanmu yang pertama kali masuk dan yang terakhir keluar'. Dia
menjawab, Aku tidak membutuhkan itu'."
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Dia berkata, 'Lalu Bilal bin Sa'd menceritakan apa yang
dilihatnya di negeri Romawi di atas keledainya itu, dia menungganginya
secara bergantian, dan mengangkut kaum Muhajirin secara bergantian."
Dia berkata, "Bilal bin Sa'd juga menceritakan kepada kami, bahwa jika
Amir terpisah dari pasukan, dia berdiri memperhatikan rombongan-
rombongan yang ada, lalu bila melihat suatu rombongan yang sesuai
dengannya, dia berkata, 'Wahai orang-orang, aku ingin menyertai kalian
dengan syarat kalian memberikan kepadaku tiga sifat dari diri kalian'.
Mereka berkata, Apa itu?' Dia menjawab, Aku menjadi pelayan bagi
kalian, tidak seorang pun dari kalian yang memprotes pelayananku); dan
aku menjadi muadzdzin, tidak seorang pun dari kalian yang memprotes
adzan); dan aku berinfak kepada kalian sesuai kemampuanku'. Jika
mereka menyetujinya, maka dia pun bergabung bersama mereka, tapi
bila ada salah seorang dari mereka yang menolak sesuatu dari itu, maka
dia beralih dari mereka kepada rombongan lainnya'."

Pcnjelasan:

Hadits ini mauqufpo.dSi Bilal bin Sa'd dan Amir bin Abd Qais
dengan sanad shahih.

Abdurrahman bin Yazid bin Jabir adalah periwayat tsiqah (545).

Bilal bin Sa'd adalah periwayat tsiqah abid fadhil{10'i).

Amir bin Abd Qais (503).

Meninggalkan nikah dalam hal ini menyerupai kezuhudan kaum
sufi, sementara Nabi SAW telah bersabda kepada
mengatakan, "Aku tidak akan menikahi wanita," l 9 j p j a
—--A "Barangsiapa tidak menyukai sunnahku maka dia bukan dari

golonganku." Takhri}-r\ya telah dikemukakan.

o r a n g y a n g
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817. Isa bin Umar mengabarkan kepada kami dari Amr bin
Murrah, dia berkata, "Ar-Rabi' bin Khutsaim datang kepada
walad-nya (budak perempuannya yang melahirkan anak darinya), lalu dia
berkata kepadanya, 'Buatkan makanan untuk kami, dan rapikanlah
rumah, karena aku mempunyai seorang saudara yang aku cintai, dan
aku hendak mengundangnya'. Maka budak perempuan itu pun
menghias rumahnya, mempersiapkan tempat duduk dan membuat
makanan, serta berhias, kemudian berkata, 'Silakan panggil saudaramu'.

u m m u
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Maka Ar-Rabi' pun pergi ke pedagang keranjang yang juga tetangganya,
yang telah buta penglihatannya, lalu dia datang menuntunnya hingga
mendudukkannya di tempat duduknya yang bagus. Kemudian berkata
(kepada budaknya), 'Dekatkan makananmu'. Budak perempuan itu
berkata, Aku hanya membuat makanan untuk orang ini?' Ar-Rabi'
menjawab, 'Celaka kamu, aku telah jujur kepadamu, ini saudaraku, dan
aku mencintainya'. Lalu dia (Ar-Rabi') mengambilkan dari makanan itu
dan memberikannya.”

Penjelasan:

Hadits ini mauquf pada Ar-Rabi' bin Khutsaim dengan sanad
shah ih .

Isa bin Umar adalah periwayat tsiqah (763).

Amr bin Murrah adalah periwayat tsiqah a6/G^(745).

Ar-Rabi' bin Khutsaim, menurut Ibnu Ma'in, orang seperti dia
tidak perlu dipertanyakan (256).
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818. Isa bin Umar mengabarkan kepada kami, dia berkata,
"Hauth bin Rafi' menceritakan kepadaku, bahwa Amr bin Utbah pernah
mensyaratkan kepada para sahabatnya untuk menjadi pelayan mereka."
Dia berkata, "Lalu dia berangkat membawa gembalaan di hari yang
panas, lalu sebagian sahabatnya mendatanginya, ternyata dia berada di
bawa awan yang menaunginya dalam keadaan tertidur, maka
sahabatnya itu berkata, 'Bergembiralah, walah Amr'. Maka Amr pun
mengambil sumpahnya agar tidak memberitahukan hal itu kepada
seorang pun."

Penjelasan:

Hadits ini mauquf pada Amr bin Utbah dan Hauth bin Rafi'.
Yang benar, bahwa tidak seorang pun yang menilainya tsiqah selain
I b n u H i b b a n .

Isa bin Umar adalah periwayat tsiqah (761).

Hauth bin Rafi' A1 Abdi Disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam Ats-

Tsiqat (211).

Amr bin Utbah bin Farqad As-Sulami adalah Mukhadhram
(hidup separuh dijaman jahiliyah dan separuh di jaman Rasulullah ^
serta masuk Islam, akan tetapi tidak pernah bertemu dengan beliau)
(740).

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Abu Nu'aim {Hilyah A1 Auliya \
4/157), dari jalur Ibnu A1 Mubarak.
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819. Sufyan mengabarkan kepada kami, dia berkata, "Adalah
Ar-Rabi‘ bin Khutsaim, apabila dia membaca ayat ini, 'Hanya kepada
AIIaMah sujud (patub) segala apa yang di langit dan di humi, baik
dengan kemauan sendiri atau pun terpaksa', (Qs. Ar-Ra'd [13]: 15) dia
berkata, 'Bahkan dengan kemauan sendiri, wahai Rabbku'."

Penjelasan:

Hadits ini mauquf pada Ar*Rabi' bin Khutsaim dengan sanad
shah ih .

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih, namun
kadang meriwayatkan secara tadlis {358}.

Ar-Rabi' bin Khutsaim (256).

Ibnu Kats i r {Tahi r A l Qur 'an Ai Azhim, 2/507) ket ika
menafsirkan ayat ini berkata, "Allah %memberitahukan tentang
keagungan dan kekuasaan-Nya yang menundukkan segala sesuatu, dan
tunduknya segala sesuatu kepada-Nya. Karena itu segala sesuatu sujud
kepadanya bagik dengan kemauan sendiri, yaitu dari kalangan yang
beriman, maupun secara terpaksa, yaitu dari golongan yang kafir."
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820. Isa bin Umar mengabarkan kepada kami, dia berkata,
Amr bin Murrah menceritakan kepadaku, dia berkata, 'Ketika
Rasulullah ^sedang di dalam suatu perjalanannya, beliau mendengar
suatu suara, lalu beliau pun memerintahkan para sahabatnya, maka
mereka pun berhenti. Lalu beliau berjalan hingga mencapai seorang
ieiaki di sebuah lembah, ternyata dia telah menanggalkan pakaiannya,
dan dia sedang berguling-guling di pasir yang panas (karena terjemur
matahari) sambil mengatakan, Apakah hanya tidur di malam hari, dan
bathil di siang hari'. Maka Nabi ^berdiri selama yang dikehendaki Allah
untuk berdiri, tanpa menghampirinya, kemudian orang itu mengenakan

pakaiannya, kemudian menghampiri beliau lalu member! salam.
Selanjutnya Nabi ^bertanya, 'Tidakkah tadi engkau melihatkuT Dia
menjawab, Tentu, akan tetapi ada sesuatu di dalam batinku, maka aku
tidak ingin berdiri hingga menyelesaikan apa yang ada di dalam batinku'.
-atau sebagaimana yang Allah kehendaki untuk dia katakan. Lalu

bersabda, 'Sungguh aku meJihat langit yang tujuh
dibukakan karena apa yang engkau perbuat, dan sesungguhnya pemiJik
Arsy SWT membanggakannya di hadapan para malaikat. Kemudian
beliau menghampiri para sahabatnya, lalu bersabda, 'Siapa di antara
kalian yang mengenal orang ink' Namun di antara orang-orang itu tidak
seorang pun yang mengenalnya kecuali satu orang, lalu Rasulullah ^

II

R a s u l u l l a h i
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bersabda, 'Berbekallah kalian darinya, karena sesungguhnya tidak akan
dibangkitkan dari kalian kecuali hanya sedikit. Maka mereka berkata,
'Berdoalah untuk kami'. Maka beliau pun mengucapkan: 'Ya Allah,
jadikanlah ketakwaan sebagai bekal mereka'. Mereka berkata,
Tambahkan lagi untuk kami'. Beliau pun berucap: 'Dan perbaikilah
hubungan antar mereka'

Penjelasan:

Hadits ini mursalaiau mu'dhal.

Isa bin Umar adalah periwayat tsiqah (761).

Amr bin Murrah adalah periwayat tsiqah abidiJAb).

Mayoritas orang yang Amr bin Murrah meriwayatkan dari
mereka adalah tabiin, dia tidak pemah meriwayatkan dari shahabat
selain Abdullah bin Abu Aufa, sebagaimana yang disebutkan di dalam
Tahdz ib A1 Kama!
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821. Abdurrahman A1 Mas'udi mengabarkan kepada kami, dia
berkata: Aun bin Abdullah mengabarkan kepada kami dari Ummu
Darda, bahwa dikatakan kepadanya, "Amal apa yang paling banyak
dilakukan oleh Abu Ad-Darda'?" Dia menjawab, "Berfikir." Lalu dia
berkata, "Suatu hari dia melihat dua ekor sapi yang tengah membajak
tanah secara tersendiri dengan tugasnya manakala salah satunya
kelelahan sehingga yang lainnya berdiri (mengerjakan). Lalu Abu Ad-
Darda 'berkata, 'Di sini ada pemikiran, keduanya masing-masing
dengan tugasnya dan bersatu, lalu ketika salah satunya kelelahan yang
lainnya berdiri (mengerjakan). Demikian Juga dua orang yang saling
tolong menolong dalam dzikrullah

Penjelasan:

Hadits ini /?7a£;i7t//dengan sanad sbahih.

Abdurrahman A1 Mas'udi; Hafalannya rusak di Baghdad, adapun
yang mendngar darinya di Kufah dan Bashrah, maka pendengarannya
baik (542).

Aun bin Abdullah adalah periwayat tsiqah abid{7b6).

Ummu Ad-Darda' adalah sahabiyah (234).

Abu Ad-Darda' adalah sahabat Nabi ^(233).
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Ibnu Ma'in [Tahdzib AdKamal, 17/223, 224) berkata tentang AI
Mas'udi, "Hadits-haditsnya dari AI A’masy terbalik, dan juga dari Adul
Malik. Sementara hadits-haditsnya dari Aun dan dari AI Qasim shahih.
Adapun dari Abu Hushain dan Ashim, tidak dianggap. Hadits-haditsnya
yang shahih hanya dari AI Qasim dan dari Aun."

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Syaibah (13/311, dari
jalur Sufyan, dari AI A'masy, dari Amr bin Murrah atau lainnya, dari
Salim bin Abu AI Ja'd); Abu Nu'aim [HiJyah AI Auhya \secara ringkas,
1/209); dan Abu Daud [Az-Zubdu, 208).

Redaksi 01 j—"membajak tanah", kata j—art inya

adalah melobangi sesuatu. Sedangkan kata c-—Ip artinya adalah 'j-

(melemah).

: i 3 i

.0Lb — A Y Y

822. Muhammad bin Ajlan juga menceritakan kepada kami
dengan makna haidts yang sama.

Penjelasan:

Hadits ini /77ai/<7iy/pada Muhammad bin Ajlan.

Muhammad bin Ajlan adalah periwayat shaduq, dan hapalannya
tentang hadits-hadits Abu Hurairah kacau (869).
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823. Sufyan Ats-Tsauri mengabarkan kepada kami dari
Sulaiman, dia berkata, "Perumpamaan orang yang mengeluh kepada
saudaranya adalah seperti orang yang mencuci sebelah tangannya
dengan yang lainnya. 11

Penjelasan:

Hadits ini mauquf pada Sulaiman A1 A'masy dengan sanad
shab ib .

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqab bafizb faqib, namun
kadang meriwayatkan secara tadlis{ZSS).

Sulaiman A1 A'masy adalah periwayat tsiqab bafizb
namun meriwayatkan hadits secara tadIis{Zll).
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,824. A1 Auza'i mengabarkan kepada kami, dia berkata, "Yahya
bin Abu Katsir menceritakan kepadaku, bahwa Rasulullah ^pemah
mengucapkan, 'Va Allah, sesunggubnya aku berlindung kepada-Mu dari
penderita lengah, penyerta yang bunik dan isteriyang menyaklti'."

Penjelasan:

Hadits ini mursaJeAsiXX mudbal.

AI Auza'i adalah periwayat tsiqah jaIil{bZ^).

Yahya bin Abu Katsir adalah periwayat tsiqah tsabat, namun dia

meriwayatkan secara mursaJ dan tadhs (1008). Yahya bin Abu Katsir
pemah melihat Anas namun tidak pernah mendengar darinya.

Abu Bakar bin Abu Sawadah [Tahdzib Ad Kama], 31/509)

berkata, "Riwayat-riwayat mursaJYahya bin Abu Katsir bagaikan angin."

Redaksi seca ra teks tua l memi l i k i kesa lahan tu l i s da lam

hal ini, dan yang benar adalah: ij—i ̂JJJ (dan isteri yang menyakiti).
Kata jij—dl' artinya adalah penyerta yang selalu menyertai yang berupa

malaikat, jin dan syetan.
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Bab: Khabar-Khabar Abu Raihancih dan Lainnya
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825. Abu Bakar bin Abu Maryam A1 Ghassani mengabarkan
kepada kami, dia berkata, "Dhamrah bin Habib bin Shuhaib
menceritakan kepadaku dari seorang mauJa milik Abu Raihanah, dari
Abu Raihanah -dia salah seorang sahabat Nabi bahwa dia kembali
dari suatu peperangan yang diikutinya. Setelah sampai dia menemui
keluarganya, lalu dia makan malam dari makan malamnya, kemudian
minta dibawakan air wudhu, lalu berwudhu darinya, kemudian menuju
tempat shalatnya. Selanjutnya dia membaca suatu surah, kemudian
membaca lagi surah lainnya. Dia terus demikian di tempatnya. Setiap
kali selesai dari suatu surah dia memulai lagi surah lainnya. Hingga
ketika muadzin mengumandangkan adzan di pagi hari, dia
mengencangkan pakaiannya, lalu isterinya menemuinya, lantas berkata,
'Wahai Abu Raihanah, engkau telah berperang sehingga selama itu
engkau tidak ada karena berada di dalam perangmu, kemudian engkau
datang kepadaku namun aku tidak mendapat jatah dan bagian darimu'.
Maka dia pun menjawab, 'Tentu, demi Allah, itu terlintas di benakku.
Seandainya engkau mengingatkanku, tentu engkau mendapatkan hakmu
atasku'. Isterinya berkata, 'Lalu apa yang menyibukanmu, wahai Abu
Raihanah?' Dia menjawab, 'Hatiku terus mendambakan apa yang
digambarkan Allah di dalam surga-Nya mengenai pakaiannya, para
bidadarinya, kenikmatannya dan kelezatannya sampai aku mendengar
m u a d z d z i n ' . "

Penjelasan:

Hadits ini mauqufde.ng,au sanaddha'if.

Z n h u d —



Abu Bakar bin Abu Maryam A1 Ghassani adalah periwayat dha 'if
dan hapalannya bercampur ketika rumahnya kecurian (82).

Dhamrah bin Habib adalah periwayat tsiqah (441).

Maulanya Abu Raihanah tidak disebutkan identitasnya.

Abu Raihanah ^adalah sahabat Nabi ^(252).

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Syaibah (14/14,
pembahasan: Zuhud, secara ringkas dari Muhammad bin Mush'ab dari
Abu Bakar dari Dhamrah); dan Abu Nu'aim [Hllyah A! Auliya \2/29,
dari jalur Muhammad bin Mush'ab dari Abu Bakar bin Abu Maryam).
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826. Abu Bakar bin Abu Maryam A1 Ghassani mengabarkan
kepada kami dari Dhamrah -yakni Ibnu Habib-, "Bahwa Abu Raihanah
meminta izin kepada komandan pasukan bersenjatanya dari tepi pantai
untuk menemui keluarganya, maka dia pun mengizinkannya, lalu sang
wali bertanya kepadanya, 'Berapa lama engkau ingin aku tangguhkan?'
Dia menjawab, 'Semalam'. Lalu Abu Raihanah datang, sementara
rumahnya di BaituI Maqdis, maka dia memulai dengan masjid sebelum
menemui keluarganya. Kemudian dia memulai membaca suatu surah,
lalu membacanya, lantas membaca lagi yang lainnya. Dia terus demikian
hingga Subuh sementara dia masih tetap di masjid, belum beranjak dari
situ dan belum mendatangi keluarganya. Selesai Subuh dia meminta
disiapkan tunggangannya, lalu menungganginya dan menuju ke pasukan
bersenjatanya. Lalu dikatakan kepadanya, 'Wahai Abu Raihanah,
engkau meminta izin untuk mendatangi keluargamu. Mungkin sebaiknya
engkau berangkat hingga mendatangi mereka, kemudian kembaii
menemui temanmu'. Dia menjawab, 'Sesungguhnya panglimaku hanya

menangguhkanku semalam, dan itu telah berlalu. Aku tidak bedusta, dan
tidak menyelisihi'. Kemudian dia kembaii ke pasukan senjatanya dan
tidak mendatangi keluarganya."

Zuhud— 15^



Penjelasan:

Hadits ini mauquf sanad dha'if Varena y.Q.-dha'jf-an A1
Ghassan i .

Abu Bakar bin Abu Maryam A1 Ghassani adalah periwayat dha 'if
dan hapalannya bercampur ketika rumahnya kecurian (82).

Dhamrah adalah per iwayat ts iqah menurut Ibnu Ma' in
sedangkan menurut Abu Hatim, !aa ba 'sa bib (441).

Abu Raihanah adalah sahabat Nabi ^(252).

Kata artinya adalah sekelompok orang bersenjata.

Redaksi ̂ artinya adalah tidak meninggalkannya atau tidak
beranjak.
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827. Dia juga -yakni Abu Bakar bin Abu Maryam-
mengabarkan kepada kami, dia berkata, "Habib bin Ubaid menceritakan
kepadaku, bahwa Abu Raihanah pernah berjaga di Mayyafariqin, lalu dia
membeli tali (tali kekang) dari seorang Nabathi dari penduduknya

dengan uang. Lalu Abu Raihanah kembali dan tidak teringat tentang
uang yang akan diserahkan kepada penjualnya hingga dia mencapai
puncak Rostan. -Abu Bakar berkata: Yaitu berjarak dua belas mil dari
Himsh-, lalu dia menyebutkannya. Kemudian dia berkata kepada
budaknya, Apakah engkau telah menyerahkan uangnya kepada pemilik
tali itu?' Dia menjawab, 'Tidak'. Maka dia pun turun dari tunggangannya,
lalu mengeluarkan nafkah dari bekalnya, lalu menyerahkan kepada
budaknya, dan berkata kepada para sahabatnya, 'Perlakukanlah dia
dengan kerjasama yang baik di atas tungganganku hingga sampai
kepada keluargaku'. Mereka berkata, 'Lalu engkau mau kemana?' Dia
menjawab, Aku akan kembali kepada penjual itu hingga aku bisa
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menyerahkan uangnya kepadanya dan menunaikan amanatku'. Lalu dia
pun bertolak hingga mencapai Mayyafariqin, lalu menyerahkan uang
kepada penjual tali itu, kemudian dia kembali kepada keluarganya."

Penjelasan:

Hadits ini mauquf denQ îU sanad dha 'if.

Abu Bakar bin Abu Maryam A1 Ghassani adalah periwayat dha'if
dan hapalannya bercampur ketika rumahnya kecurian (82).

Habib bin Ubaid Ar-Rahabi adalah periwayat tsiqab (165).

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Syaibah (14/33,
pembahasan: Zuhud), dari Muhammad bin Mush'ab dari Abu Bakar.

Kata artinya adalah tali.

Redaksi (Rostan) adalah nama wilayah yang terletak di

a n t a r a H a m a h d a n H i m s h .
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828. Dia juga -yakni Abu Bakar- mengabarkan kepada kami,
dia berkata, "Habib bin Ubaid menceritakan kepadaku, bahwa Abu
Raihanah sakit di Himsh, lalu dia mendengar terjadi kegaduhan keras di
kalangan penduduknya, maka dia berkata kepada para sahabatnya,
'Kegaduhan apa ini?' Mereka berkata, 'Penduduk Himsh sedang berbagi
tempat tinggal di antara sesama mereka'. Maka dia pun mengangkat
kedua tangannya dan terns berdoa, 'Ya Allah, janganlah engkau jadi itu
sebagai fitnah bagi mereka, sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas
segala sesuatu'. Dia terus demikian hingga suara itu berhenti dari
mereka, mereka tidak tahu kapan dia berhenti.

I I

Penjelasan:

Hadits ini mauqufdengan sanaddha'if.

Abu Bakar bin Abu Maryam A1 Ghassani adalah periwayat dha'if
dan hapalannya bercampur ketika rumahnya kecurian (82).

Habib bin Ubaid Ar-Rahabi adalah periwayat tsiqah (165).
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829. A1 Mubarak bin Fadhalah mengabarkan kepadaku, dia
berkata: Aku mendengar A1 Hasan berkata, Abu A1 Ahwash
mengabarkan kepadaku, dia berkata, "Kami pernah masuk ke tempat
Abdullah bin Mas'ud, sementara di sisinya anak-anaknya yang masih
kecil, seakan-akan mereka itu adalah dinar-dinar yang indah, maka kami
pun takjub dengan keindahan mereka. Lalu Abdullah berkata,
Tampaknya kalian merasa iri terhadap mereka?' Kami berkata, 'Demi
Allah, sesungguhnya orang-orang seperti mereka akan diiri oleh orang
muslim'. Maka dia pun mengangkat kepalanya ke arah atap rumahnya
yang pendek, dimana burung layang-layang telah bersarang dan bertelur
di Sana, lalu dia berkata, 'Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya
sungguh aku mengibaskan tanganku dari tanah kuburan mereka adalah
lebih aku sukai daripada sarang burung layang-layang ini jatuh sehingga
telur-telurnya pecah'."
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Penjelasan:

Hadits ini mauquf s a n a d s h a h i h .

A1 Mubarak bin Fadhalah adalah periwayat shaduq dan
meriwayatkan hadits secara tadlis serta taswiyah (867).

A1 Hasan A1 Bashri adalah periwayat tsiqah faqih fadhi! masyhur,
dan sering meriwayatkan secara mursaldan tadlis [111).

Abu A1 Ahwash adalah periwayat tsiqah (15), A1 Mubarak
menyatakan penceritaan.

Abdullah bin Mas'ud adalah sahabat Nabi ^(609).

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Abu Nu'aim [Hili^h AI Auliya
1/133, dari jalur Abu Al Walid dari Mubarak bin Fadhalah); dan Hannad
[Az-Zuhdu, 557, dari jalur Al A'masy dari Abdullah bin Murrah dari
Ubay bin Ka'b).
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830. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Sulaiman, dari Abu
Wail, dia berkata, "Aku berjumpa dengan Abu Al Ala' Shilah, lalu aku
berkata, 'Wahai Abu Al Ala', apakah keluargamu terkena penyakit ini?'
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Yakni tha'un (pes; kolera), maka dia menjawab, 'Sesungguhnya kami,
mereka tidak terkena adalah lebih aku khawatirkan daripada mereka
t e r k e n a ' . "

Penjelasan;

Hadits ini mauqufpada Abu A1 Ala' dengan sanadshahih.

Sufyan Ats-Tsauri adalah pcriwayat tsiqah hafizh faqih, dan
kadang meriwayatkan secara tadlis (358).

Abu Wail A1 Kufi pemah mengenal Nabi ^namun tidak pemah
melihat beliau {986).

Abu A1 Ala' adalah Shilah bin Zufar A1 Asadi adalah periwayat
tsiqah (436).

Maknanya adalah dia mengharapkan tertimpanya malapetaka itu
dan khawatir tidak tertimpa olehnya. Hal ini, wallahu aiam, menyelisi
tuntunan yang diberkahi, karena Nabi ^telah bersabda, ^

lil} cjoiil "Janganlah kalian mengharapkan berjumpa
dengan musuh, tapi jika kalian berjumpa dengan mereka maka
bersabarlah." (HR. A1 Bukhari, 6/181, pembahasan: Jihad, dan Muslim
(12/45, pembahasan: Jihad).

Arena sehat adalah arena yang paling luas sebelum turunnya
malapetaka. Bila turun malapetaka maka barulah berupa arena sabar.
Adapun bolehnya seorang hamba mengharapkan kematian apabila
mengkhawatirkan keselamatan agamanya, wallahu a'lam.
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831. Abdul Hamid bin Bahram mengabarkan kepada kami dari
A b d u r r a h m a n b i n G h a n mSyahr bin Hausyab, dia berkata,

menceritakan kepadaku dari hadits Al Harits bin Amirah A1 Haritsi, dia
berkata, 'Muadz bin Jabal menuntun tangan Al Harits bin Amirah, lalu
membawanya kepada Abu Ubaidah bin Al Jarrah untuk menanyakan
kepadanya tentang perihalnya, yang mana saat itu dia telah terluka. Lalu
tampak oleh Abu Ubaidah tusukan yang keluar dari telapak tangannya
lalu perkaranya terasa serius oleh Al Harits, maka dia memisahkannya
ketika melihatnya. Lalu Abu Ubaidah bin Al Jarrah bersumpah
kepadanya dengan nama Allah, bahwa dia lebih suka mengalami itu
daripada memiliki unta merah'.

I I

j

I I
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Penjelasan:

5a/?ac/hadits ini hasan hingga Abu Ubaidah.

Abdul Hamid bin Bahram adalah periwayat shaduq^X^.

Syahr bin Hausyab adalah periwayat shaduq, banyak
meriwayafkan secara mursal6.ax\ berasumsi {415).

Abdurrahman bin Ghanm, statusnya sebagai sahabat masih
diperselisihkan (540).

A1 Har i t s b in Uma i rah A1 Har i t s i : Meme luk I s l am d i masa Nab i

^dan datang bersama Muadz setelah wafatnya beliau ^(655).
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832. Ibnu Lahi'ah mengabarkan kepada kami, dia berkata:
Ubaidullah bin Abu Ja'far menceritakan kepadaku, bahwa telah sampai
kepadanya dari Abu Raihanah -sahabat Rasulullah
Rasulullah ^bersabda kepadaku, 'Bagaimana denganmu, wahai Abu
Raihanah, bUa engkau melewati sejumJah orang yang telah mengikat
seekor binatang lalu mereka memanahinya (menjadikannya sebagai
target sasaran dalam keadaan terikat), lalu engkau katakan kepada
mereka, 'Sesungguhnya Rasulullah ^telah melarang perbuatan ini.
Lalu mereka mengatakan kepadamu, 'Bacakan kepada kami ayat yang
mengandung hal iniLalu Abu Raihanah melewati sejumlah orang yang
telah mengikat seekor ayam ^yang kemudian mereka melemparinya
maka dia berkata, 'Sesungguhnya Rasulullah ^telah melarang
perbuatan ini'. Lalu mereka berkata, 'Bacakan kepada kami ayat yang
mengandung hal ini'. Maka Abu Raihanah berkata, 'Benarlah Allah dan
Rasul-Nya. Kalian memakannya sebagai judi dan bangkai yang tidak
disembelih'.

dia berkata,
I t

>

h

Penjelasan:

Sanad hadits ini dha'if karena ada keterputusan di antara
Ubaidullah bin Abu Ja'far dan Abu Rahanah.
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Ibnu Lahi'ah adalah periwayat shaduq (664).

Ubaidullah bin Abu Ja'far adalah periwayat laisa bihi ba 's (624).

Bab: Khabar-Khabar Umar bin Abdul Aziz
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833. Jarir bin Hazim mengabarkan kepada kami, dia berkata: A1

Mughirah bin Hakim menceritakan kepada kami, dia berkata, "Fathimah
binti Abdul Malik berkata kepadaku, 'Wahai Mughirah, ada di antara
kaum lelaki yang lebih banyak shalat dan puasa dari Umar bin Abdul
Aziz, tapi aku belum pemah melihat seorang manusia pun yang lebih
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merasa takut kepada Tuhannya daripada Umar bin Abdul Aziz. Dia itu
apabila masuk rumahnya, dia menghempaskan dirinya di masjidnya
(tempat shalatnya), dia terus menangis dan berdoa hingga tertidur,
kemudian bangun, lalu melakukan itu di semalam suntuknya'."

Penjelasan:

Hadits ini mauquf dengan sanad shahih pada Fathimah binti
Abdu l Ma l i k .

Jarir bin Hazim adalah periwayat tsiqah, namun haditsnya yang
berasal dari Qatadah memiliki kelemahan (136).

AI Mughirah bin Hakim Ash-Shan'ani adalah periwayat tsiqab
(919).

Fathimah binti Abdul Malik, yaitu isterinya Umar bin Abdul Aziz.
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834. Muhammad bin Abu Humaid mengabarkan kepada kami
dari Ibrahim bin Ubaid bin Rifa'ah, dia berkata, "Aku menyaksikan Umar

bin Abdul Aziz, sementara Muhammad bin Qais sedang berbincang
dengannya, lalu aku melihat Umar menangis hingga tulang rusuknya
terk i l i r. "
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Penjelasan:

Hadits ini mauqufpSidsi Ibrahim bin Ubaid dengan sanaddha'if.

Muhammad bin Abu Humaid adalah periwayat dha'if [Sb2).

Ibrahim bin Ubaid bin Rifa'ah bin Rafi' adalah periwayat shaduq
(5).
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835. Harmalah bin Imran mengabarkan kepada kami, dia
berkata, "Sulaiman bin Humaid menceritakan kepadaku, bahwa Umar

bin Abdul Aziz mengirim surat kepada Abdul Malik bin Umar, yakni
anaknya, 'Bahwa tidak seorang manusia pun yang kelurusannya dan
keshalihannya yang lebih aku sukai daripada kelurusanmu dan
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keshalihanmu, kecuali pemimpin suatu perkumpulan kaum muslimin,
atau dari ahlul a/2cy(non muslim yang ada perjanjian damai; non muslim
yang dilindungi), maka bagi mereka dalam keshalihannya terdapat apa
yang tidak mereka miliki dalam yang lainnya, atau kerusakannya atas
mereka tidak seperti kerusakan lainnya atas mereka'."

Penjelasan:

Hadits ini mauquf Umar bin Abdul Aziz. Di salam sanad-
nya terdapat Sulaiman bin Humaid, saya tidak melihat ada orang yang
menilainya tsiqah.

Harmalah bin Imran bin Qurad adalah periwayat tsiqah (171).

Sulaiman bin Humaid: Ibnu Abi Hatim tidak mengomentarinya
(373).

Umar bin Abdul Aziz adalah salah satu Khulafa Ar-Rasyidin
(720).
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836. Jarir bin Hazim mengabarkan kepada kami, dia berkata:
Mughirah bin Hakim menceritakan kepadaku, dia berkata: Fatimah
berkata kepadaku, "Aku mendengar Umar di dalam sakitnya yang
kemudian dia meninggal, dia berkata, 'Ya Allah, ringankanlah
kematianku atas mereka walaupun hanya sesaat di siang hari'." Fatimah
juga berkata, "Suatu hari aku berkata kepadanya, 'Wahai Amirul
Mukminin, sebaiknya aku keluar darimu supaya engkau bisa tidur ringan
sedikit, karena engkau belum tidur'. Lalu aku pun keluar darinya ke
samping rumah dimana dia berada, lalu aku mendengarnya
mengucapkan (ayat), 'Negeri akhirat itu, Kami jadikan untuk orang-
orang yang tidak ingin menyombongkan diri dan berbuat kerusakan di
(muka) bumi. Dan kesudahan (yang baik) itu adalah bagi orang-orang
yang bertakwd. {Qs. AI Qashash (281: 83) Dia terus mengulang-
ulangnya, kemudian diam dan cukup lama aku tidak mendengar
suaranya. Setelah itu aku berkata kepada pelayan yang selalu
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melayaninya, 'Celaka kamu, lihat dia‘. Ketika dia masuk, dia pun
berteriak, maka aku pun masuk kepadanya, lalu aku mendapatinya telah
meninggal dalam kondisi wajahnya menghadap ke arah kibiat,
sementara sebelah tangannya di letakkan pada mulutnya, dan
sebelahnya lagi pada matanya'. I I

Penjelasan:

AtsarddiU Fathimah binti Abdul Malik, sanad-nyOi shahih.

Jarir bin Hazim adalah periwayat tsiqah, namun haditsnya yang
berasal dari Qatadah memiliki kelemahan (136).

A1 Mughirah bin Hakim adalah periwayat tsiqah (919).

Fathimah binti Abdul Malik.
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837. Harmalah bin Imran mengabarkan kepada kami, dia
berkata, "Seorang lelaki menceritakan kepadaku, bahwa dia mendengar
Maimun bin Mihran berkata, 'Umar bin Abdul Aziz berkata kepadaku,
Apa engkau bisa menemui Abdul Malik?' Yakni anaknya. Maka aku pun
menuju pintunya, ternyata di sana ada seorang pelayan, lalu aku katakan
kepadanya, 'Mintakanlah izin kepadanya'. Lalu dia berkata, 'Masuklah,
sesungguhnya sedang banyak orang di sisinya, ataukah dia seorang
putra mahkota?' Maka aku pun masuk. Dia bertanya, 'Siapa engkau?'
Aku menjawab, 'Maimun bin Mihran'. Dia pun tahun, kemudian
makanannya datang, lalu disuguhkan daging besar, kemudian bubur
tsarid yang dipenuhi dengan roti dan mentega, kemudian disuguhkan
juga kurma dan keju. Lalu aku berkata, 'Sebaiknya engkau berbicara
kepada Amirul Mukminin sehingga dia mengkhususkanmu darinya
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dengan suatu kekhususan'. Dia menjawab, 'Sesungguhnya aku berharap,
bahwa sudah cukup bagian dari hal itu di sisi Allah. Sesungguhnya aku
punya dua ribu, Sulaiman memberikan itu kepadaku. Demi Allah,
seandainya itu kepada ayahku, tentu dia tidak akan melakukannya. Dan
aku masih punya hasil bumi di Thaif, jika berhasil itu akan menghasilkan
untukku seribu dirham. Lalu apa yang harus kulakukan dengan itu?
Maka aku bergumam di dalam benakku, 'Engkau memang menyerupai
ayahmu'."

I

Penjelasan:

Hadits ini mauqufpada Abdul Malik bin Umar bin Abdul Aziz
dengan sanad dha 'if.

Harmalah bin Imran adalah periwayat tsiqah{\l\).

Seorang lelaki adalah periwayat mubham.

Maimun bin Mihran adalah periwayat tsiqah faqih, dan
meriwayatkan secara mursal{\^l).

Redaksi cJf maksudnya adalah, engkau
ayahmu dalam kezuhudan dan ketakwaan.
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838. Abu Ash-Shabbah mengabarkan kepada kami, dia berkata:
Sahl bin Shadaqah maula Umar bin Abdul Aziz bin Marwan
menceritakan kepada kami, dia berkata, "Sebagian teman dekat Umar
bin Abdul Aziz menceritakan kepadaku, bahwa ketika diembankan

jabatan khalifah kepadanya, mereka mendengar tangisan yang keras di
rumahnya, lalu ditanyakan tentang tangisan itu, maka dijawab, bahwa
Umar bin Abdul Aziz member! pilihan kepada para isterinya, dia
berkata, 'Sesungguhnya telah diturunkan kepadaku perkara yang akan
menyibukanku dari kalian. Karena itu, siapa di antara kalian yang ingin
aku bebaskan maka aku akan membebaskannya. Dan siapa yang ingin
aku mempertahankannya maka aku- akan mempertahankannya. Aku
tidak memiliki apa-apa kepadanya'. Maka mereka pun menangis karena

berputus asa terhadapnya."

Penjelasan:

Hadits ini /77at/c76;/pada orang yang tidak disebutkan namanya.

Abu Ash-Shabbah Ad-Dili adalah periwayat shaduq (420).

Sahl bin Shadaqah: Ibnu Abi Hatim tidak mengomentarinya
(286).
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Sebagian teman dekat Umar bin Abdul Aziz tidak disebutkan
identitasnya namanya.
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839. Ibrahim bin Nasyith mengabarkan kepada kami, dia
berkata, "Sulaiman bin Humaid A1 Muzani menceritakan kepadaku dari
Abu Ubaidah bin Uqbah bin Nafi' A1 Qurasyi, bahwa dia masuk ke
tempat Fathimah binti Abdul Malik, lalu dia berkata kepadanya, 'Maukah
engkau mengabarkan kepadaku tentang Umar?' Dia pun menjawab,
'Aku tidak pemah mengetahui bahwa dia mandi karena junub dan tidak
pula karena mimpi basah semenjak Allah mengembankan jabatan
khilafah kepadanya hingga Allah mewafatkannya'."

Penjelasan:

Atsar dari Fathimah binti Abdul Malik. Di dalam sanac^nya
terdapat periwayat yang tidak aku menemukan informasi tentang
perihalnya.
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Ibrahim bin Nusyaith adalah periwayat tsiqah (10).
Sulaiman bin Humaid A1 Muzani: Disebutkan oleh Ibnu Abi

Hatim tanpa dikomentari {373).

Abu Ubaid bin Uqbah bin Nafi' A1 Qarasyi adalah periwayat
maqbu!

Fathimah binti Abdul malik, isterinya Umar bin Abdul Aziz.
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840. Dari Muhammad bin Ishaq, dia berkata: Sebagian sahabat
kami menceritakan kepadaku, dia berkata, "Umar bin Khaththab pemah
menugaskan Sa'id bin Amir bin Hisyam atas sebagian Syam, lalu suatu
ketika dia pingsan ketika berada di tengah banyak orang, lalu hal itu
disampaikan kepada Umar. Dikatakan kepadanya, 'Sesungguhnya orang
itu menderita sakit'. Lalu Umar menanyakannya kepada utusan yang
datang kepadanya, dan berkata, 'Wahai Sa'd, apa yang telah
menimpamu?' Dia menjawab, 'Demi Allah wahai Amirul Mukminin, aku
tidak apa-apa. Akan tetapi, aku termasuk di antara orang yang
menyaksikan Khubaib bin Adi ketika dia dieksekusi, dan aku mendengar
doanya. Demi Allah, tidak pemah teringat di dalam hatiku ketika aku di
dalam suatu majlis kecuali aku akan pingsan'. Maka hal itu menambah
kebaikan d i s is i Umar ' . "

Penjelasan:

Hadits ini wauquf pada orang yang tidak disebutkan namanya.

Muhammad bin Ishaq pengarang tentang peperangan adalah
periwayat shaduq mudaJIis {847).

Sebagian sahabat Ibnu Ishaq tidak disebutkan identitasnya
n a m a n y a .

Umar bin Khaththab adalah adalah sahabat Nabi ^dan salah
satu Khulafa Ar-Rasyidin (715).

Sa'id bin Amir adalah sahabat Nabi (345).
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Bab: Penyebutan Tentang Rahmat Allah
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841. Mush'ab bin Tsabit bin Abdullah bin Az-Zubair bin A1

Awwam mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ashim bin Ubaid Al-
Laitsi menceritakan kepada kami dari Atha' bin Abu Rabah, dari

dia berkata: Rasulullah ^seorang lelaki sahabat Rasulullah ^
melongok kepada kami dari pintu temasuk masuknya Bani Syaibah, lalu
Nabi ^bersabda, "Kalian tertawa. Bukankah aku meiihat kalian
tertawa'l Apakah kalian tertawaT Kemudian beliau mundur, sementara
kepala kami seakan-akan burung nasar, hingga ketika beliau sampai
pada Hajr Aswad, beliau berdiri, kemudian kembali mundur kepada
kami, lalu bersabda, "Sesungguhnya aku tadi keluar, hingga ketika aku
sampai di Hajar, Jibril datang, lalu berkata, Wahai Muhammad,
sesungguhnya Allah berfirman, "Mengapa engkau membuat para
hamba-Ku berputus asa terhadap rahmat-Ku? Sesungguhnya Aku-lah
Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang, dan bahwa
sesungguhnya adzab-Ku adalah adzab yang sangat pedih." (Qs. A1 Hijr
[14]: 49-50)

Penjelasan:

5a/?ac/hadits ini dh'aif.

Mush'ab bin Tsabit bin Abdullah bin Az-Zubair bin A1 Awwam

adalah periwayat layyin al hadits, dan dia ahli ibadah (901).

Ashim bin Ubaid Al-Laitsi (493).

Atha' bin Abu Rabah adalah periwayat yang tsiqah faqih jalil,
akan tetapi banyak riwayat mursal-nya (672).

Seorang lelaki dari kalangan sahabat Rasululalh s
disebutkan identitasnya namanya, namun tidak disebutkan namanya ini
t idak masa lah .

t i d a k
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842. Abdul Malik bin Abu Sulaiman mengabarkan kepada kami
dari Atha' bin Abu Rabah, dan Abu Hurairah, dia berkata, "Rasulullah
#bersabda, 'Sesungguhnya Allah ®mempunyai seratus rahmat, Allah
menurunkan satu darinya di antara jin, manusla, binatang dan serangga.
Maka dengan itulah mereka saling menyayangi, dengan itulah mereka
saling mengasihi, dan dengan itulah binatang buas menyayangi anak-
anaknya. Dan Allah menangguhkan sembilan puluh sembilan rahmat
yang dengannya para hamba-Nya akan saling berkasih sayang pada hari
k i a m a t n a n t i . II

Penjelasan:

Sanad hadits ini shahih dan mempunyai jalur periwayatan lain
dari selain jalur Abdul Malik yang diriwayatkan oleh A1 Bukhari dan
M u s l i m .
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Abdul Malik bin Abu Sulaiman adalah periwayat shaduq tapi
mempunyai beberapa asumsi (618).

Atha' bin Abu Rabah adalah periwayat yang tsiqah faqih jaJil,
akan tetapi banyak riwayat mursaf-nydi (672).

Abu Hurairah adalah sahabat Nabi ^(966).

Hadits ini diriwayatkan juga oleh A1 Bukhari (10/446,
pembahasan: Adab, dari jalur Az-Zuhri, dari Sa'id bin A1 Musayyab);
Muslim (71/69, pembahasan: Taubat, dari jalur Abdul Malik dari Atha'
dari Abu Hurairah); dan Ad-Darimi (2/321, juga dari jalur Az-Zuhri).

An-Nawawi [Syarah Muslim, 17/68-69) berkata, "Hadits-hadits
ini termasuk hadits-hadits pengharapan dan berita gembira bagi kaum
muslimin. Para ulama mengatakan, bahwa demikian itu karena manusia
yang hanya mendapatkan satu rahmat saja di dunia ini bisa dibangun di
atas pondasi-pondasi Islam, A1 Qur'an, shalat dan kasih sayang di
dalam hatinya serta nikmat-nikmat lainnya yang Allah Ta'ala
anugerahkan, maka apalagi dengan seratus rahmat di negeri akhirat
kelak, yaitu negeri tempat tinggal abadi dan negeri pembalasan. WaUahu
a l a m . "
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843. Sa'id A1 Jurairi mengabarkan kepada kami dari Abu
Utsman An-Nahdi, dari Salman, dia berkata, "Sesungguhnya Allah telah
menciptakan seratus rahmat, setiap rahmat setebal apa yang di antara
langit dan bumi. Allah menurunkan satu rahmat darinya, lalu dengan itu
para makhluk saling berkasih sayang, baik jin maupun manusia, burung
maupun binatang buas, dan di sisinya masih ada sembilan puluh
sembilan (rahmat). I I

Penjelasan:

Hadits ini mauqu/dengan sanad shahih. Diriwayatkan juga dari
Salman secara marfu'deno,an sanad shahih.

Sa'id A1 Jariri adalah periwayat tsiqah (340).

Abu Utsman An-Nahdi adalah periwayat tsiqah tsabat
mukhadhram{A10).

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Muslim {17/69, pembahasan:
Taubat); Ahmad (5/439); A1 Hakim (4/247, pembahasan: Taubat); dan
Waki' {Az^Zuhdu, no. 503).
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S44. Haiwah bin Syuraih mengabarkan kepada kami, dia
berkata: Abu Hani' A1 Khaulani mengabarkan kepada kami, bahwa dia
mendengar Abu Abdurrahman A1 Hubuli dan Khalid bin Abu Imran
berkata, "Rasulullah ^bersabda, 'Barangsiapa meninggal ,di atas
kebaikan amalnya, maka aku berharap kebaikan baginya. Dan
barangsiapa yang meninggal di atas keburukan amalnya, maka
khawatirkaniah dia, dan janganiah berputus asa darinya'."

Penjelasan:

Hadits ini mursalden^an sanadhasan.

Haiwah bin Syuraih adalah periwayat tsiqah fadhil[213).

Abu Hani' A1 Khaulani adalah periwayat laa ba 'sa bib (965).

Abu Abdirrahman A1 Hubuli adalah periwayat tsiqah (45).

Khalid bin Abu Imran adalah periwayat faqih shaduq [21S).
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845. Ma'mar mengabarkan kepada kami dan Abu Ishaq, dari
Abu Ubaidah, dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, "Jika kalian melihat
saudara kalian melakukan suatu dosa, maka janganlah kalian menjadi
penolong-penolong syetan atasnya dengan mcngatakan, ‘Ya Allah,
hinakanlah dia', akan tetapi mohonlah kekuatan kepada Allah, karena
kami para sahabat Muhammad #tidak pernah mengatakan sesuatu
pun tentang seseorang hingga kami mengetahui di atas apa dia
meninggal. Bila dia ditutup dengan kebaikan, maka kami tahu ~atau dia
mengatakan: Kami berharap- bahwa dia telah mendapatkan kebaikan,
dan bila dia ditutup dengan keburukan, maka kami mengkhawatirkan
amalnya atasnya'."

Penjelasan:

Hadits ini /775W(7t//dengan sanad terputus.

Ma'mar adalah periwayat tsiqah tsabat fadhil{911).
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Abu Ishaq As-Sabi‘i adalah periwayat tsiqah menurut Ibnu Ma'in,
An-Nasa'i dan A1 Ijli (19).

Abu Ubaidah bin Abdullah bin Mas'ud tidak benar bahwa dia

mendengarnya dari ayahnya. Dia adalah orang Kufah yang dinilai tsiqah
(464).

Abdullah bin Mas'ud adalah sahabat Nabi ^(609).
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846. Abdurrahman A1 Mas'udi mengabarkan kepada kami dari
A1 Qasim, dia berkata, "Abdullah bin Mas'ud berkata, 'Janganlah kalian
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tergesa-gesa memuji manusia dan jangan pula mencela mereka, karena
sesungguhnya boleh jadi hari ini engkau melihat dari saudaramu sesuatu
yang menyenangkanmu, tapi boleh jadi esok engkau melihat sesuatu
yang tidak menyenangkanmu darinya. Boleh jadi juga hari ini engkau
melihat darinya sesuatu yang tidak menyenangkamu, tapi boleh jadi
esok engkau melihat darinya sesuatu yang menyenangkanmu. Manusia
itu bisa berubah-ubah, dan sesungguhnya Allah itu memaafkan dosa-
dosa, dan Allah %lebih menyayangi manusia daripada sebuah kasur
yang dihamparkan untuknya di tanah yang lengang, kemudian
menyentuh, bila itu sengatan maka dia terkena lebih dulu, dan bila itu
duri maka dia terkena lebih dulu'."

f t

Penjelasan:

Hadits ini rnauqu/den^an sanaddha'if.

Abdurrahman A1 Mas'udi (542).

A1 Qasim bin Abdurrahman bin Abdullah bin Mas'ud adalah
periwayat tsiqah (785).

Abdullah bin Mas'ud adalah sahabat Nabi ^(609).

A1 Qasim tidak mendengar dari kakeknya, Abdullah bin Mas'ud.

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Syaibah (13/290,
pembahasan: Zuhud, dari Laits dari A1 Qasim).
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847. Ikrimah bin Ammar mengabarkan kepada kanni, dia
berkata: Dhamdham bin Jaus mengabarkan kepada kami, dia berkata,
Aku masuk ke Masjid Madinah, lalu seorang tua memanggilku dan
berkata, "Wahai anak ibuku, kemarilah." Tapi aku tidak mengenalnya,
dia berkata, "Janganlah engkau mengatakan kepada seseorang, 'Demi
Allah, Allah tidak akan mengampunimu selamanya, dan tidak akan
memasukkanmu ke surga selamanya'." Aku berkata, "Siapa engkau?
Semoga Allah merahmatimu." Dia menjawab, "Abu Hurairah." Aku
berkata, "Sesungguhnya kalimat ini pemah dikatakan oleh seseorang
dari kami kepada sebagian keluarganya ketika dia sedang marah, atau
kepada isterinya, atau kepada pelayannya." Dia berkata, "Sesungguhnya
aku telah mendengar Rasulullah ^bersabda, 'Sesungguhnya pernah
ada dua lelaki dari Bani Israil yang tadinya saling mencintai. Salah
satunya rajin beribadah, sementara yang lainnya -seakan-akan beliau
mengatakan: pendosa-, Jalu dia berkata, "Berbentilah, berhentilah dari
apa yang engkau lakukan." Lalu orang kedua menjawab, "Biarkan aku
dengan Tuhanku." Hingga pada suatu hari dia (orang pertama)
mendapatinya melakukan suatu dosa yang dipandangnya besar, maka
dia berkata, 'Berhentilah." Maka dia (orang kedua) menjawab, 'Biarkan
aku dengan Tuhanku. Apakah engkau diutus sebagaipengawas bagiku?"
Dia (orang pertama) berkata, "Demi Al lah, Al lah t idak akan
mengampunimu selamanya, dan tidak akan memasukkanmu ke surga
selamanya." Lalu Allah mengutus seorang malaikat dan mencabut nyawa
keduanya, lalu keduanya berkumpul di sisi-Nya. Lalu Allah berfirman
kepada orang yang pendosa itu, "Masuklah ke surga dengan rahmat-
Ku. "Sedangkan kepada yang lainnya Allah berfirman, "Apakah engkau
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bisa mencegah rahmat-Ku kepada hamba-Ku?" Dia menjawab, 'Tidak,
wahai Tuhanku. "Allah berfirman, "BawaJah dia keneraka."

Abu Hurairah berkata, "Demi Dzat yang jiwaku berada di
tangan-Nya, sungguh dia telah mengatakan suatu kalimat yang
membinasakan dunia dan akhiratnya."

Penjelasan:
i ^ /7a^ /had i t s \ x \ \ hasan .

Ikrimah bin Ammar adalah periwayat shaduq namun terkadang
membuat kekeliruan (689).

Dhamdham bin Jaus adalah periwayat tsiqah (442).

Abu Hurairah adalah sahabat Nabi ^(966).

Hadits ini diriwayatkan juga olch Abu Daud (4880, pembahasan:
Adab, dari jalur Ali bin Tsabit dari Ikrimah bin Ammar); Ahmad (2/323,
dari Abu Amir dari Ikrimah bin Ammar); A1 Baghawi {Syarh As-Sunnab,
14/384, 385, pembahasan: Kalimat-kalimat halus).

Hadits ini dinilai shahih oleh A1 Albani dalam Shahih Abi Daud

(4097).
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848. Al-Laits bin Sa'd mengabarkan kepada kami dari Bukair bin
A1 Asyajj, bahwa dia mendengar Busr bin Sa'id berkata, "Barangsiapa

A l l a h t i d a k a k a nmengatakan kepada saudaranya,
mengampunimu,' maka dikatakan kepadanya, 'Bahkan Allah tidak akan
y a n g

I I I

m e n g a m p u n i m u .

Bukair berkata, "Aku tidak paham kepada siapa diangkatnya
hadits ini, lalu aku tanyakan kepada Ya’qub bin Abdullah bin A1 Asyajj,
maka dia pun berkata, 'Kepada Abu Hurairah'."

Penjelasan:

Hadits ini mauqufdenQan sanad shahih.

Al-Laits bin Sa'd adalah periwayat tsiqah tsabat faqih dan Imam
yang masyhur {811).

Bukair bin AI Asyajj adalah periwayat tsiqah (101).

Busr bin Sa'id adalah periwayat tsiqah ya/;/(91).

Abu Hurairah adalah sahabat Nabi #(966).

Busr bin Sa'id meriwayatkan dari Abu Hurairah sebagaimana
disebutkan dalam Tahdzib AlKamaJ[^/lZ).
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849. Ma'mar mengabarkan kepada kami dan Az-Zuhri, dari
Kharijah bin Zaid bin Tsabit, dari Ummu A1 Ala', yaitu salah seorang
wanita di antara kaum wanita mereka, yang mana dia telah berbaiat
kepada Rasulullah dia berkata, "Nama Utsman bin Mazh'un keluar
untuk ditempatkan di tempat kami ketika kaum Anshar mengundi
tempat tinggal untuk kaum Muhajirin. Kemudian dia sakit, maka kami
pun merawatnya hingga dia wafat, kemudian kami menempatkannya di
dalam pakaian-pakaiannya. Lalu Rasulullah ^masuk ke tempat kami,
lalu aku berkata (kepada jasadnya Utsman), 'Semoga rahmat Allah
dilimpahkan kepadamu, Abu As-Saib. Maka kesaksianku, bahwa
sungguh Allah telah memuliakanmu'. Maka Nabi ^bersabda, 'Apa
yang membuatmu tahiP.' Aku menjawab, 'Aku tidak tahu, demi Allah
wahai Rasulullah'. Nabi ^bersabda, 'Adapun dia, maka telah datang
kebenaran yang diyakini, dan sesungguhnya aku berharap kebaikan
baginya dari Allah. Demi Allah aku tidak tahu apa yang akan terjadi
padaku dan tidak pula pada kalian, walaupun aku utusan Allah'."

Ummu A! Ala' berkata, "Demi Allah, sejak itu aku tidak pernah
lagi mensucikan seorang pun selamanya." Dia berkata, "Lalu
diperlihakan kepada Utsman bin Mazh'un di dalam tidurku sebagai mata
air yang mengalir, lalu aku menemui Rasulullah dan aku ceritakan

hal itu kepada beliau, maka beliau bersabda, 'Itu adalah amalnyd."
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Penjelasan:

Hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh A1 Bukhari dan

Imam hadits lainnya.

Ma'mar adalah periwayat tsiqah tsabat fadhiJ{9V7).

Az-Zuhri adalah periwayat yang kemuliaan dan ketekunannya
diakui (878).

Kharijah binj Zaid adalah periwayat tsiqah faqib (217).

Ummu A1 Ala' adalah sahabat Nabi ^(487).

Hadits ini diriwayatkan oleh AI Bukhari (12/361, 362,
pembahasan: Ta'bir mimpi, dari jalur Ibnu Al Mubarak, pembahasan:
Jenazah, kesaksian dan keutamaan-keutamaan para sahabat Nabi
dan AI Baghawi {Syarh As-Sunnah, 12/243, 244).

Makna ^jii? adalah, keluar namanya pada kami.
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850. Abdullah mengabarkan kepada kami, dia berkata, "Mis'ar
bin Kidam mengabarkan kepada kami dari Al Qasim bin Abdurrahman,
dia berkata, 'Abdullah bin Mas'ud berkata, 'Mereka kedinginan hingga
apabila telah selesai shalat Shubuh barulah dicuci, hingga menghitung
semua shalat ' . "

Zuliud^— 1585



Penjelasan:

Hadits ini mauquf pada Abdullah bin Mas'ud dengan sanad
terputus.

Mis'ar bin Kidam adalah periwayat tsiqah tsabat fadhiJ{S93).

A1 Qasim bin Abdurrahman (785).

Abdullah bin Mas'ud adalah sahabat Nabi ^(609).

A1 Qasim tidak pemah mendengar dari kakeknya, Abdullah bin
Mas'ud.
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851. Abu Ma'syar A1 Madani mengabarkan kepada kami, dia
berkata; Muhammad bin Ka'b A1 Qurazhi menceritakan kepadaku, dia
berkata: Abdul lah bin Darah maula Utsman bin Affan menceri takan

kepadaku dari Humran maula Utsman bin Affan, dia berkata:
Dibawakan kepada Utsman gentong tembikar berisi air, lalu dia
meminta didekatkan, kemudian berwudhu dan menyempumakan
wudhunya. Setelah itu dia berkata, "Seandainya aku tidak
mendengamya dari Rasulullah ^kecuali sekali atau dua kali atau tiga
kal i , tentu aku t idak akan mencer i takannya kepada ka l ian.
Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah ^bersabda, 'Tidaklah
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seorang hamba berwudhu Jalu menyempumakan wudhunya, kemudian
berdiri untuk sbalat, kecuali Ailah mengampuni dosanya yang di antara
itu dan yang lainnya'."

Muhammad bin Ka'b berkata, "Aku juga apabila mendengar
hadits dari salah seorang sahabat Nabi maka aku mencarinya di
dalam A1 Qur'an. Untuk ini pun aku mencari, lalu aku mendapatkan,
'Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang
nyata, supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu
yang telah lalu dan yang akan datang serta menyempumakan nikmat-
Nya atasmil. (Qs. A1 Path [48]: 1-2) Maka aku pun tahu bahwa Allah
belum menyempumakan nikmat kepadanya hingga mengampuni dosa-
dosanya. Kemudian aku membaca ayat lainnya di dalam surah A1

Tetapi Dia hendak membersihkan kamu danMaa'idah,

menyempumakan nikmat-Nya bagimd. (Qs. A1 Maaidah [5j: 6) Maka
aku pun tahun bahwa Allah belum menyempumakan nikmat atas
mereka hingga mengampuni mereka.”

Penjelasan:

Sanad hadits ini dha'if karena V.Q-dha'if-an Abu Ma'syar A1
M a d a n i .

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Muslim menyerupai itu.

Abu Ma'syar A1 Madani namanya adalah Najih bin Abdurrahman
As-Sindi adalah periwayat dha'if{S2S).

Muhammad bin Ka'b A1 Qurazhi adalah periwayat tsiqah (875).

Abdullah bin Daroh maula Utsman bin Affan (566).

Humran maula Utsman bin Affan adalah periwayat tsiqah (202).

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Muslim (3/133, pembahasam
Wudhu), dari Zaid bin Aslam dari Humran maula Utsman, dia berkata:
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Dibawakan kepada Utsman air wudhu, lalu dia pun berwudhu,
kemudian berkata, "Sesungguhnya orang-orang menceritakan sejumlah
hadits dari Rasulullah ^yang aku tidak tahu apa itu, kecuali bahwa aku
melihat Rasulullah ^berwudhu seperti wudhuku ini. kemudian beliau
bersabda, 'Barangs/apa yang berwudhu demikian maka akan diampunj
dosanya yang telah la!u. Sementara shalatnya dan berjalannya ke masjid
adalah nafUah'."
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852. Aflah bin Sa'id mengabarkan kepada kami dari Muhammad
bin Ka'b A1 Qurazhi, dia berkata, "Telah sampai kepada kami, bahwa
Rasulullah #bersabda, 'Sesungguhnya shalat yang lima waktu itu dan
Jum'at ke Jum'at adalah penghapus dosa-dosa yang ada di antara itu
selama dosa-dosa besar dijauhiMuhammad bin Ka'b berkata, Ini di
dalam A1 Qur'an adalah, 'Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara
dosa-dosa yang dilarang kamu mengerjakannya, niscaya Kami hapus
kesaiahan-kesaiahanmu (dosa-dosamu yang kecil) dan Kami masukkan
kamu ke tempatyang mulia (surgaj." (Qs. An-Nisaa [4]: 31)

Muhammad juga berkata, "Ayat, 'dan dirikanlah sembahyang itu
pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada bagian permuiaan
daripada malani (Qs. Huud [11]: 114) maksud di kedua tepi siang
adalah Subuh, Zhuhur dan Ashar, sedangkan maksud dua bagian
permuiaan dari malam adalah Maghrib dan Isya'. Sedangkan ayat
'sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang haik itu menghapuskan (dosa)
perbuatan-perbuatan yang buruk (Qs. Huud [11]: 114) maksudnya
adalah, shalat lima waktu."

Penjelasan:

Hadits ini mursai dengan sanad shahih. Diriwayatkan juga
maknanya secara muttashil {sanad-nya bersambung) dengan sanad
shahih.

Aflah bin Sa'id A1 Anshari adalah periwayat tsiqah (68).

Muhammad bin Ka'f A1 Qurazhi (875).

Hadits ini diriwayatkan juga secara maushul dengan sanad
shahih oleh Muslim (3/117, pembahasan: Thaharah, dari Abu
Hurairah); dan At-Tirmidzi (2/14, 15, bab: Shalat).
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853. Yahya bin Ubaidullah mengabarkan kepada kami, dia
berkata: Aku mendengar ayahku berkata, Aku mendengar Abu Hurairah
berkata: Rasulullah ̂ bersabda, "Shalat-shalat itu adalah penghapus
kesaJahan-kesaJahan. Bacalah jika kalian mau, 'Sesungguhnya
perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-
perbuatan yang buruk. ItuJah peringatan bagi orang-orang yang ingat."
(Qs. Qs. Huud [11]: 114)

Penjelasan:

5a/7ac/hadits ini dha'ifkarena ke-ofta!y^an Yahya.

Yahya bin Ubaidullah (1019).

Ubaidullah bin Abdullah bin Mauhib adalah periwayat maqbuJ
(639).

Abu Hurairah adalah sahabat Nabi ^(966).
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854. Sa'id A1 Jurairi mengabarkan kepad kami, dia berkata
Abu Utsman menceritakan kepadaku dari Salman, dia berkata, Demi

Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sesungguhnya kebaikan-
kebaikan yang dengannya Allah menghapuskan keburukan-keburukan
sebagaimana mencuci kotoran dengan air adalah shalat yang lima
waktu' ."

>

U

Penjelasan:

Hadits ini /77aL/t7a/dengan sanad shahih.

Sa'id A1 Jariri adalah periwayat tsiqah, hapalannya kacau tiga
tahun sebeium kematiannya (340).

Abu Utsman An-Nahdi adalah periwayat tsiqah tsabat abid
(470).

Salman A1 Farisi i|§i. adalah sahabat Nabi #(363).
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855. Hisyam bin A1 Ghazi mengabarkan kepada kami dari
Hayyan Abu An-Nadhr, bahwa dia menceritakan kepadanya, dia
berkata: Aku mendengar Watsilah bin A1 Asqa' berkata: Rasulullah ^
bersabda, "Allah berf/rman, 'Aku sesuai dengan persangkaan hamba-
Ku terhadap-Ku, maka s i lakan menyangka terhadap-Ku
sekehendaknya'."

Penjelasan:
5a/7a<yhadits ini hasan.

Makna hadits ini dikuatkan oleh hadits Abu Hurairah di dalam

A s h - S h a h i h a i n .

Hisyam bin A1 Ghaz —dan bukannya A1 Ghazi— bin Rabi'ah A1
Jurasyi adalah periwayat tsiqah^l^.

Hayyan Abu An-Nadhr adalah periwayat shalih (212).

Watsilah bin A1 Asqa' adalah sahabat Nabi ^(988).

Diriwayatkan dari Abu Hurairah RadhiyaJIahu Anhp dia berkata:
Nabi ^bersabda, '^1 ^ 1 ) ' ^ " A l l a h
Ta 'ala berfirman, 'Aku sesuai dengan persangkaan hamba-Ku terhadap-
Ku, dan Aku bersamanya bHa dia mengingat-Kd(A1 Bukhari, 13/395,
pembahasan: Tauhid; Muslim 17/2-3, pembahasan: Dzikir dan doa;
dan At-Tirmidzi 13/91, pembahasan: Doa).
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An-Nawawi {Syarah Muslim, 17/2) berkata, "Firman Allah
dalam hadits qudsi ini): ^ [ A k u s e s u a i d e n g a n

persangkaan hamba-Ku terhadap-Ku), menurut A1 Qadhi, suatu

pendapat menyebutkan bahwa maknanya adalah dengan memberikan
ampunan kepadanya bila dia memohon ampunan, dengan penerimaan
tobat bila dia bertobat, dengan pengabulan bila dia berdoa, dan dengan
pencukupan bila dia memohon dicukupi. Pendapat lain menyebutkan
bahwa maksudnya adalah harapan dan mendambakan ampunan. Ini
yang lebih benar.
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856. Hisyam bin AI Ghazi mengabarkan kepada kami dari Abu
Ma'bad, bahwa Rasulullah ^memanggil seorang pemuda dari golongan
Anshar lalu menanyainya, maka dia berkata, "Wahai Rasulullah, aku
mendekati suatu perkara besar, hanya saja aku mengharapkan rahmat
Allah ®." Maka beliau bersabda, "TidakJah kedua itu berpadu pada din

5941— Ziihud



seseorang yarg seperti ini perihahya kecuaJi akan menghancurkan yang
baiknya."

Penjelasan:

5a/?ac/hadits ini dha'if.

Hisyam bin A1 Ghaz adalah periwayat tsiqah (976).

Abu Ma'bad, namanya adalah Mujalid bin Mas'ud As-Sulami
adalah sahabat Nabi ^(840).

Hisyam bin A1 Ghaz tidak pernah mendengar dari Abu Ma'bad.
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857. Ja'far bin Hayyan mengabarkan kepada kami dari A1
Hasan, bahwa Rasulullah ^mendengar seorang lelaki mengatakan, "AI
bamduIiJIah dengan Islam." Maka beliau bersabda, "Sesungguhnya
engkau telah memuji-Nya atas nikmatyang besar"

Penjelasan:

Hadits ini mursaJ.

Ja'far bin Hayyan adalah periwayat tsiqah (139).
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Al Hasan A1 Bashri adalah periwayat tsiqah faqih fadhil masyhur,
dan sering meriwayatkan secara mursaI6&n tadlis{lll).

Riwayat-riwayat mursa! Al Hasan sangat dha'if sebagaimana
yang tampak.
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858. Abdurrahman Al Mas'udi mengabarkan kepada kami dari
Aun bin Abdullah, bahwa Luqman mengatakan kepada anaknya, "Wahai
anakku, berharaplah kepada Allah dengan harapan yang engkau merasa
tidak aman dari sesautu yang dibenci, dan takutlah kepada Allah dengan
takut yang di dalamnya engkau tidak berputus asa dari rahmat-Nya." Dia
berkata, "Bagaimana aku bisa demikian, wahai ayah? Karena aku hanya
miliki satu hati." Luqman menjawab, "Wahai anakku, sesunggunnya
orang mukmin itu bagaikan memiliki dua hati, satu hati yang berharap
dan satu hati untuk takut. I t
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Penjelasan:

Atsarddcci Luqman.

Abdurrahman A1 Mas'udi (542).

Aun bin Abdullah adalah periwayat tsiqah abidijb6).

Hadits ini diriwayatkan oleh Hannad [Az-Zuhdu, 549, dari Ya'la
dari A1 Mas'udi); dan Ahmad [Az-Zuhdu, 107, dari jalur Muhammad bin
Ubaid, dari A1 Mas'udi).
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859. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari Umar
bin Sa'id, dari ayahnya, dari Abayah bin Rifa'ah, dia berkata, "Ketika
taubat nashuha terjadi penghapusan segala keburukan."

Penjelasan:

Hadits ini /7?aiygiy/pada Abayah bin Rafi' dengan sanad shahih.

Sufyan bin Uyainah adalah periwayat tsiqah hafizh faqih Imam
hujjah, hanya saja hapalannya berubah di akhir hayatnya dan terkadang
meriwayatkan secara tadlis (360).

Umar bin Sa'id bin Masruq Ats-Tsauri adalah periwayat Laa
ba 'sabIhUlS) .

Sa'id bin Masruq Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah (152).
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Abayah bin Rifa'ah Rafi' bin Khudaij adalah periwayat tsiqah
(509).

Maknanya dikuatkan oleh firman Allah

Hai orang-orang gang beriman, bertobatlah kepada Allah
dengan tobat yang semurni-muminya, mudah-mudaban Tuhan kamu
akan menghapus kesalahan-kesalahanmu dan memasukkan kamu ke
dalam surga yang mengalir di bawabnya sungal-sungal." (Qs. At-Tahriim

I I

[66]: 8)

Sedangkan kata (mudah-mudahan) dari Allah adalah wajib

(pasti), sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Abbas Radhiyallabu
A n b u .
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860. Ismail bin Abu Khaiid mengabarkan kepada kami dari Zaid,
bahwa Abu Bakar berkata kepada Umar bin Khaththab, "Sesungguhnya
aku mewasiatkan kepadamu suatu wasiat agar engkau menjaganya,
sesungguhnya Allah memiliki hak di siang hari yang tidak diterima di

malam hari, dan Allah memiliki hak di malam hari yang tidak diterima di
siang hari. Dan sesungguhnya tidaklah diterima suatu nafilah (amalan
tambahan/sunnah) hingga telah dilaksanakannya yang fardhu.
Sesungguhnya beratnya timbangan-timbangan orang yang berat
timbangannya pada hari kiamat adalah karena mereka mengikuti
kebenaran sewaktu di dunia dan beratnya hal itu atas mereka,
sementara hak timbangan itu adalah tidaklah ditelakkan padanya kecuali
kebenaran itu menjadi berat. Sesungguhnya ringannya timbangan-
timbangan orang yang ringan timbangannya pada hari kiamat adalah
karena mereka mengikuti kebathilan sewaktu di dunia dan ringannya hal
itu atas mereka, sementara hak timbangan itu adalah tidaklah diletakkan

padanya kecuali kebathilan itu menjadi ringan. Sesungguhnya Allah
menyebut para ahli surga dengan keshalihan apa yang telah mereka
perbuat dan memaafkan keburukan-keburukan mereka. Lalu ada

seseorang yang mengatakan, 'Aku lebih utama dari mereka', seraya
menyebutkan ayat rahmat dan ayat adzab. Maka seorang mukmin
senantiasa berharap dan khawatir, dan tidak mengangankan terhadap
Allah kecuali kebenaran, serta tidak menghempaskan dengan tangannya
ke dalam kebinasaan. Jika engkau menjaga perkataanku (ini), maka
yang tidak ada tidak lebih engkau sukai daripada kematian, dan itu
memang harus bagimu, tapi jika engkau sia-siakan wasiatku, maka tidak
ada tidak lebih engkau benci daripada kematian, dan engkau tidak akan
kuasa terhadapnya'."

Penjelasan:

Hadits ini mauquf sanad munqathi'.
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Ismail bin Abu Khalid adalah periwayat tsiqah (47).

Zubaid adalah periwayat tsiqah /5a^a/‘(265).

Abu Bakar Ash-Shiddiq adalah sahabat Nabi (83).

Zubaid tidak pernah berjumpa dengan Abu Bakar dan tidak
pula Umar i%,.

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah {Az-Zuhdu,
13/259, dan Abdullah bin Idris dari Ismail); dan Abu Nu'aim [HUyah Ai
Auliya \1/36, 37, dari jalur Abdurrahman bin Sabith dari Ismail).
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861. Ismail bin Muslim A1 Makki mengabarkan kepada kami dari
A1 Hasan, dari Sha'sha'ah bin Muawiyah, dia berkata: Aku berjumpa
dengan Abu Hurairah, laiu dia berkata, "Dari mana asalmu?" Aku
menjawab, "Dari penduduk Irak." Dia berkata lagi, "Maukah aku
ceritakan kepadamu suatu hadits yang akan berguna bagi orang-orang
yang setelahmu?" Aku menjawab, "Tentu." Dia berkata,
mendengar Rasulullah ^bersabda, 'Sesungguhnya yang pertama kali
dihisab pada manusia di had kiamat nanti adalah shalat. Allah berfirman
kepada para malaikat, "Lihadah kepada shalat hamba-Ku Ini. Jika
sempuma maka dituliskan sempuma dan jika kurang maka dituliskan
kurang". Lalu Allah berfirman dengan kehalusan-Nya, ilmu-Nya dan
fadhilah yang ditujukan kepada hamba-Nya, "Lihatlah apakah ada
tathawwu?" Bila ada ibadah sunah maka itu itu disempurnakan
baginya".' Kemudian Rasulullah ^bersabda, 'Kemudian semua amal
dipehitungkan seperti itd."

■Aku

Penjelasan:
5a/?ai/hadits ini c%a';/karena Ve-dha' i f-an Ismail bin Musl im

(namun hadits ini mempunyai banyak jalur periwayatan sehingga dengan
begitu menjadi shahih.

Ismail bin Muslim A1 Makki adalah periwayat faqih namun dha'if
dalam hadits (56).
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AI Hasan A1 Bashri adalah periwayat tsiqah faqih fadhil masyhur,
dan sering meriwayatkan secara mursalddin tadJisiHl).

Sha'sha'ah bin Muawiyah (430).

Abu Hurairah adalah sahabat Nabi ^(966).

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (no. 850, pembahasan:
Shalat, dari jalur Yunus, dari Al Hasan, dari Anas bin Hakim, dari Abu

%

Hurairah); An-Nasa'i (1/232, pembahasan: Shalat, dari Hammam, dari
Qatadah, dari Al Hasan, dari Huraits bin Qabishah, dari Abu Hurairah);
Al Hakim (1/262, pembahasan: Shalat, seperti riwayat Abu Daud).

Setelah meriwayatkannya Al Hakim berkata, "Sanad hadits ini
shahih namun keduanya (yakni Al Bukhari dan Muslim) tidak
meriwayatkannya. Hadits ini mempunyai syahid (riwayat yang
menguatkannya dari sahabat berbeda) dengan sanad shahih menurut
syarat Muslim."

Pendapat Al Hakim ini disepakati oleh Adz-Dzahabi, serta dinilai
shahih oleh Al Albani.

Ai Iraqi [Aun AI Ma'bud, 3/117) berkata. 'Apa yang
dikemukakan ini berupa penyempumaan amalan fardhu yang dilakukan
hamba dengan amalan tathawwu' yang dilakukannya, kemungkinan
maksudnya adalah kekurangan dalam pengamalan sunnah-sunnah atau
hal-hal yang disyariatkan lagi dianjurkan seperti kekhusyuan, dzikir-dzikir
dan doa-doa. Dan bahwa dengan itu tercapai pahala yang fardhu
walaupun tidak melakukannya di dalam yang fardhu, tapi melakukannya
di dalam tathawwu’ (sunah atau amal tambahan). Kemungkinan juga
maksudnya adalah sesuatu yang ditinggalkan dari amalan-amalan fardhu
sehingga tidak mencapainya, lalu hal itu diganti dengan tathawwu' yang
dilakukannya, dan Allah ^menerima amalan-amalan tathawwu' y a n g

shahih sebagai pengganti shalat fardhu. Allah Sberhak melakukan apa
yang dikehendaki-Nya dengan fadhilah dan anugerah, bahkan berhak
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mentolelir walaupun tidak mencapai tingkat yang fardhu maupun yang
sunah. t l
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1:j c4i;:^ j:^f Ji i::^i ;i (.q
y y y y y

y y A 0 . ^
X ^ U oyy^00^ A I

*^"j' (»-' q
Tx S' i0X^OX 0X0 'xx'. 1 ^ ' T

^ ^ c J j ^
y

■ 0 X X X 5> ^ /
-i OXX->. 0 ,XX. jX ^
' J ^1 LS^ ( * ^

X

XX S3 X -* X
0XX ., I X ^ o x X ^

,Cxq^J3 it-J CA Ĵ̂
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862. Mis'ar mengabarkan kepada kami, dia berkata: Amr bin
Murrah mengabarkan kepadaku dari orang yang menceritakan
kepadanya, dari Abu Katsir Az-Zubaidi, dia berkata, "Kami datang
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kepada Muawiyah, atau Zaid bin Muawiyah, sementara di tempatnya
sedang ada Abdullah bin Amr bin A1 Ash, lalu dia menceritakan kepada
kami dari Abdullah bin Mas'ud, bahwa dia berkata, 'Shalat-shalat itu
sebagai penghapus untuk apa-apa (dosa-dosa) yang setelahnya'. Dia
berkata, 'Lalu dia menceritakan kepada kami, bahwa Adam AJaihissalam
pernah mengalami luka bernanah yang muncul pada ibu jari kakinya,
kemudian naik ke pangkal kakinya, lalu naik ke lututnya, lantas naik ke
pinggangnya, kemudian naik ke pangkal bahunya, lalu dia berdiri lalu
shalat. Tak lama kemudian itu turun dari bahunya, kemudian dia shalat
lagi maka luka itu turun<-ke pinggangnya, lalu dia shalat lagi maka luka
itu turun ke lututnya, kemudian dia shalat lagi maka luka itu turun ke
kakinya, kemudian dia shalat lagi maka luka itu pun hilang'."

Penjelasan:

hadits ini dha'if tidak disebutkannya orang yang
menceritakan kepada Amr bin Murrah dari Abu Katsir. Riwayat ini
mauqufpada Ibnu Mas'ud, dan itu karena terputus.

Mis'ar adalah periwyat tsiqah tsabatiadh\\ (893).

Amr bin Murrah adalah periwayat tsiqah a6/G^(745).

Orang yang meriwayatkan dari Abu Katsir adalah periwayat
yang tidak disebutkan namanya.

Abu Katsir Az-Zubaidi adalah periwayat maqbuj{S00).

Ibnu Mas'ud ^adalah sahabat Nabi ^(609).

Abu Katsir Az-Zubaidi {Tahdzib Ad Kama!, 34/219)
meriwayatkan dari Abdullah bin Amr bin A1 Ash sebagaimana
disebutkan dalam Tahdzib A1 Kama!, namun dia tidak meriwayatkan dari
Ibnu Mas'ud.
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863. A1 Auza'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: A1
Muththalib bin Hanthab AI Makhzumi menceritakan kepada kami, dia
berkata: Abdurrahman bin Abu Amrah AI Anshari menceritakan

kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami, dia berkata,
Ketika kami bersama Rasulullah ^dalam suatu peperangan, orang-

orang mengalami kelaparan, maka orang-orang pun meminta izin
kepada Rasulullah ̂ untuk menyembelih sebagian tunggangan mereka,
dan mereka berkata, 'Semoga Allah ®menyampaikan kita dengan itu'.
Tatkala Umar bin Khaththab melihat Rasulullah ^hendak mengizinkan
mereka untuk menyembelih sebagian tunggangan mereka, dia berkata
'Wahai Rasulullah, bagaimana kami nanti bila berjumpa dengan musuh

M

)
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esok sementara kami berjalan kaki dan kelaparan? Akan tetapi, wahai
Rasulullah, bagaimana menurutmu, bila engkau meminta kepada orang-
orang sisa-sisa bekal mereka, lalu engkau mengumpulkannya, kemudiah
engkau memohon barokah kepada Allah padanya, karena
sesungguhnya Allah akan menyampaikan kami dengan doamu -atau:
akan memberkahi doamu-'. Maka Rasulullah ^meminta kepada orang-
orang agar mengumpulkan sisa-sisa bekal mereka, maka mereka pun
datang dengan membawakan segenggam makanan atau lebih, dan
paling banyak adalah orang yang membawakan satu sha' kurma. Lalu
F^sulullah ^mengumpulkannya, kemudian beliau berdoa sebagaimana
yang Allah kehendaki untuk berdoa, kemudian beliau meminta wadah-
wadah yang dibawa oleh pasukan dan memerintahkan mereka untuk
mengisinya {dari makanan yang telah beliau doakan itu). Maka dalam
pasukan itu tidak ada satu wadah pun kecuali telah mereka isi, dan
masih tersisa seperti itu. Maka Rasulullah ^tertawa hingga tampak gigi
gerahamnya, dan beliau bersabda, 'Aku bersaksi, bahwa tidak ada Hah
selain Allah, dan aku bersaksi bahwa aku adalah utusan Allah. Tidaklah

seorang hamba beriman berjumpa dengan Allah kecuali dihindarkan
neraka darinya pada Mari Kiamat."

Penjelasan:

5a/?ar/hadits ini hasan, dan telah dinyatakan oleh Ibnu Hanthab.

A1 Auza'i adalah periwayat tsiqah jalil{b’iS).

A1 Muththalib bin Hanthab adalah periwayat shaduq dan banyak
men-tadlis (905).

Abdurrahman bin Abu Amrah A1 Anshari An-Najjari, ada yang
mengatakan bahwa dia lahir pada masa Nabi Ibnu Abi Hatim
mengatakan, bahwa tidak pemah berjumpa dengan Nabi (518).

Ubay bin Ka'b adalah sahabat Nabi ^(34).
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Hadits ini disebutkan juga oleh A1 Haitsami [Majma'Az-Zawa 'id,
1/19, 20), dari Abu Amrah A1 Anshari, dan dia berkata, "Hadits ini
diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabarani di dalam A! Kabir dan AI
A u s a t h . "
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864. Diriwayatkan dari Hisyam, dari Yahya bin Abu Katsir, dari
Hilal bin Abu Maimunah, dari Rifa'ah Al Juhani: Ibnu Sha'ib berkata,

"Demikian dia mengatakan kepada kami dari Abdullah bin Al Mubarak.
Di dalam sanad-nya ada kekurangan, yaitu Atha' bin Yasar."

Penjelasan:

Sanad hadits ini dha'if karena adanya yang gugur di dalam
sanad-nya sebagaimana yang diisyaratkan oleh Ibnu Sha'id.

Hisyam adalah periwayat tsiqab (972).

Yahya bin Abu Katsir adalah periwayat tsiqah, tsabat, akan
tetapi meriwayatkan secara mursaldan men-fea7;5(1008).

Hilal bin Abu Maimunah adalah periwayat tsiqab (980).

Rifa'ah Al Juhani adalah sahabat Nabi ^(267).
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Ibnu Sha'id berkata, "Demikian dia mengatakan kepada kami
dari Abdullah bin A! Mubarak, dan dari sanad-nyo. gugur Atha' bin
Ya s a r . I I

Kemudian Ibnu Sha'id meriwayatkannya dari jalur Ismail bin
Ibrahim, dari Hisyam Ad-Dustuwa'i, dari Yahya bin Abu Katsir, dari
Hilal bin Abu Maimunah, dari Atha' bin Yasar, dari Rifa'ah A1 Juhani.

AI Haitsami [Majma' Az-Zawa 'id, 1/210) berkata, "Hadits ini
diriwayatkan oleh Ahmad (dan sebagiannya dicantumkan di dalam
riwayat Ibnu Majah (sementara para periwayatnya tsiqah. I t
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865. Ma'mar mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri yang
menceritakan kepadanya, dia berkata, "Mahmud bin Ar-Rabi'
mengabarkan kepadaku, -dan dia mengaku bahwa dia ingat Rasulullah

dan ingat juga semburan yang beliau semburkan dari ember yang
airnya diambil dari sebuah sumur di tempat tinggal mereka-, dia
berkata, Aku mendengar Itban bin Malik AI Anshari, kemudian salah
seorang Bani Salim, berkata: "Aku pernah shalat mengimami kaumku
dari Bani Salim, lalu aku menemui Rasulullah lalu aku berkata

kepadanya, 'Sesungguhnya aku mengingkari penglihatanku, dan
sesungguhnya saluran-saluran air menghalangi antara aku dan masjid
kaumku. Maka sungguh aku ingin engkau datang lalu shalat di rumahku
di suatu tempat yang aku jadikan sebagai tempat shalat'. Maka Nabi ^
bersabda, Aku akan melakukan itu insyaa Allah. Lalu Rasulullah ^
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datang ke tempatku disertai Abu Bakar rahmatullah alaihim setelah
siang meninggi. Kemudian Rasulullah ^meminta izin, maka aku pun
mengizinkannya, lalu beliau duduk hingga bersabda, 'Dimana engkau
ingin aku shalat di rumahmui' Maka aku pun menunjukkan kepada
●beliau suatu tempat yang aku ingin jadikan sebagai tempat shalatku.

Setelah itu Rasulullah ^berdiri dan membariskan kami di
belakangnya, kemudian beliau duduk dan kami pun salam setelah beliau
salam. Lalu kami menyuguhi beliau daging yang dibalur tepung yang
sengaja dibuat untuk beliau. Lalu hal itu terdengar oleh orang-orang di
tempat itu, dan mereka pun memanggil para penghuni pemukiman itu,
sehingga mereka berdatangan hingga memenuhi rumah. Lalu seorang
lelaki berkata, 'Dimana Malik bin Ad-Dukhsyun —atau dia berkata: Ad-
Dukhsyun—?' —Ibnu Sha'id berkata: Demikian yang dikatakannya—, lalu
seorang lelaki dari kami berkata, 'Itu orang munafik, dia tidak disukai
Allah dan Rasul-Nya'. Maka Nabi ^bersabda, 'Janganlah kalian
mengatakan itu, karena dia mengatakan, laa ilaaha iJIallaah,
dengan itu dia mengharapkan keridhaan Allah Ajja wa Jalla'. Mereka
berkata, 'Tapi kami melihat arahnya dan pembicaraannya kepada orang-
orang munafik'. Nabi ̂ bersabda lagi, 'Janganlah kalian mengatakan
itu, sesungguhnya dia mengatakan, laa ilaaha illallah, yang dengan itu
dia mengharapkan keridahaan Allah. Lalu Nabi ^bersabda, 'Tidak
akan disempumakan seorang hamba pada Hari Kiamat, yang mana dia
mengucapkan, laa ilaaha illallaah, yang dengan itu dia mengharapkan
keridhaan Allah, kecuali Allah mengharamkan neraka atasnya'."

Mahmud berkata, "Lalu aku menceritakan kepada suatu kaum
yang di dalamnya terdapat Abu Ayyub, sahabat Nabi mengenai
perangnya yang dia gugur di dalam peperangan itu bersama Yazid bin
Muawiyah, lalu dia mengingkariku mengenai hal itu, dan dia berkata,
'Aku tidak menduga Rasulullah ^mengatakan apa yang engkau
katakan itu'. Maka hal itu terasa berat olehku. Aku kemudian
menyatakan kepada Allah atasku, bahwa jika Allah Smenyelamatkanku

y a n g
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hingga aku kembali dari perangku, maka aku akan menanyakan hal itu
kepada Itban bin Malik, jika aku mendapatinya masih hidup. Lalu aku
memulai ihram dari Iliya' untuk haji atau umrah, hingga aku sampai ke
Madinah. Lalu aku mendatangi Bani Salim, dan ternyata di sana ada
Utabn bin Malik, sudah sangat tua yang sudah tidak dapat mellhat, dia
adalah imam kaumnya. Setelah dia salam dari shalatnya, aku
menghampirinya, lalu memberi salam kepadanya, kemudian aku
memberitahunya tentang diriku, lalu dia pun menceritakan kepadaku
sebagaimana yang diceritakannya kepadaku pertama kali."

AI Hasan berkata, "Tidak ada keraguan di dalamnya, karena
perkaranya kembali kepada hal itu."

Penjelasan:

Hadits ini Shahih, diriwayatkan juga oleh Al Bukhari.

Ma'mar adalah periwayat tsiqab tsabat fadhiJ

Az-Zuhri adalah periwayat yang kemuliaan dan ketekunannya
diakui (878).

Mahmud biin Ar-Rabi’ adalah sahabat Nabi ^(886).

Itban bin Malik Al Anshari adalah sahabat Nabi ^(648).

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Al Bukhari (3/72, 73,
pembahasan: Tahajjud), dari jalur Ya'qub bin Ibrahim bin Sa'd bin
Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf Az-Zuhri, dari Ibnu Syihab, dari
Mahmud bin Ar-Rabi'.

R e d a k s i ^ m a k n a k a t a a d a l a h m e n c i d u k a i r d a n

menyemburkan dengan mulut.

Nabi ̂ terkadang bermain dengan anak-anak para sahabat.
Para ulama berdalih dengan hadits ini dalam menyatakan bahwa umur
pembebanan adalah lima tahun.
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A1 Hafizh Ibnu Hajar [Path Al Bari, 3/74, 75) berkata, "Dalam
hal ini disimpulkan apa yang dijadikan judulnya, yaitu shalat nafilah
(sunah) secara berjamaah. Ibnu Wahb meriwayatkan dari Malik, bahwa .
tidak apa-apa mengimami sejumlah orang dalam shalat nafilah. Adapun
bila diumumkan dan mengumpulkan banyak orang untuk itu, maka tidak
demikian. Ini berdasarkan kaidahnya untuk mencegah perantara-

perantara, karena dikhawatirkan diduga oleh orang-orang yang tidak
berilmu bahwa itu adalah fardhu. Semenara Ibnu Habib dari kalangan

para sahabatnya, mengecualikan Qiyam Ramadhan (tarawih) karena
kemasyhuran hal itu dari perbuatan para sahabat dan generasi setelah
mereka Hadits ini juga mengandung faidah-faidah lain, di antaranya:
Seseorang menyebutkan alasan untuk berudzur); Menetapkan inti kiblat);
bahwa tempat yang dijadikan tempat shalat di dalam rumah tidak keluar
dari kepemilikan si pemilik rumah); Larangan seseorang menempati
tempat tertentu hanya berlaku di masjid umum); Cela bagi yang tidak
menghadiri majlis besar); bahwa menyebutkan cela orang yang jelas
celanya tidak dianggap sebagai gbibah (gunjingan); Menyebutkan
seseorang dengan maksud menjelaskan adalah boleh); Pengucapan dua
kalimat syahadat cukup untuk memberlakukan hukum-hukum kaum
muslimin); Klarifikasi pencari hadits kepada gurunya mengenai apa yang
diceritakannya bila dikhawatirkan lupa); Guru mengulang kembali
haditsnya); Rihlah (menempuh perjalanan) dalam rangka mencari ilmu,
dan sebagainya."
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866. Ibrahim Abu Harun Ai Ghanawi mengabarkan kepada

kami dari Abu Yunus mauJa Taghlib, dia berkata, "Aku bertanya kepada
Abdullah bin Umar, Abdullah bin Az-Zubair dan Ubaid bin Umair,

'Apakah merugikan amal yang disertai dengan keikhlasan?' Mereka
menjawab, 'Berupayalah dan janganlah terpedaya'."

Penjelasan:

Hadits ini mauqufpada Abdullah bin Amr bin Abdullah bin Az-
Zubair dan Ubaid bin Umair.

Ibrahim Abu Harun Al Ghanawi adalah periwayat tsiqah (11).

Abu Yunus /?7ai;/a Taghlib (100).

Abdullah bin Umar adalah sahabat Nabi ^(597).

Adullah bin Az-Zubair adalah sahabat Nabi ^(571).

Ubaid bin Umair adalah sahabat Nabi (627).
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867. Ma'mar mengabarkan kepada kami dari Qatadah, dia
berkata, "Ibnu Umar ditanya mengenai, laa ilaaba iUaJJaah, apakah
merugikan suatu amal yang disertainya, sebagaimana tidak bergunanya
suatu amal dengan meninggaikannya?' Maka Ibnu Umar menjawab,
'Berupayalah dan janganlah terpedaya'."

Penjelasan:

Hadits ini mauquf denqan sanad terputus, dan dikuatkan oleh
yang sebelumnya.

Ma'mar adalah periwayat tsiqah tsabat fadhiJi^ll).

Qatadah adalah periwayat tsiqah tsabat^S9).

Ibnu Umar %adalah sahabat Nabi ^(597).

Qatadah tidak pemah mendengar dari Abdullah bin Umar.
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868. Mu'tamir bin Sulaiman mengabarkan kepada kami dari
ayahnya, dari Sayyar Asy-Syami, dia berkata, "Dikatakan kepada Abu
Ad-Darda', 'Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap
Tuhannya ada dua surga'. (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 46), walaupun berzina

dan walaupun mencuri?' Dia menjawab, 'Sesungguhnya, jika dia takut
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akan saat menghadap Tuhannya maka tidak akan bezina dan tidak akan
m e n c u r i ' . "

Penjelasan:

Hadits ini mauqufdenQ^n sanad shahih.

Mu'tamir bin Sulaiman adalah periwayat tsiqah (914).

Sulaiman At-Taimi adalah periwayat tsiqah abid{?>19).

Sayyar Asy-Syami adalah periwayat tsiqah (395).

Sayyar Asy-Syami meriwayatkan dari Abu Darda, sebagaimana
yang disebutkan dalam Tahdzib A1 Kawal{12/3V1).
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869. Yahya bin Ubaidullah mengabarkan kepada kami, dia
berkata: Aku mendengar ayahku berkata: Aku mendengar Abu Hurairah
berkata, "Rasulullah ^bersabda, 'Surga itu diiiputi oleh haJ-haJ yang
tidak disukai, dan neraka itu diiiputi oleh syahwat. tt

Penjelasan:

5a/7ac/hadi ts in i dha' i f .
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Hadits ini mempunyai jalur-jalur periwayatan lainnya yang
shahih, diriwayatkan oleh A1 Bukhari dan Muslim.

Yahya bin Ubaidullah (1019).

Ubaidullah bin Abdullah bin Mauhib adalah periwayat maqbul
(639).

Abu Hurairah ^adalah sahabat Nabi ^(966).

Hadits ini diriwayatkan oleh A1 Bukhari [Shahih AJ Bukhari,
11/827, pembahasan tentang kelembutan hati), dari jalur Malik, dari
Abu Az-Zinad, dari A1 A'raj, dari Abu Hurairah, dengan redaksi;

"Neraka itu ditutupi oleh syabwah, dan

surga ditutupi oleh hal-halyang tidak disukai."

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Muslim (17/165, pembahasan:
Surga dan sifat kenikmatan para penghuninya), dari jalur Warqa', dari
Abu Az-Zinad, dari A1 A'raj, dari Abu Hurairah); Ahmad {Musnad
Ahmad, 2/380, dari jalur Ibnu Lahi'ah, dari Abu A1 Aswad, dari Yahya
bin An-Nadhr, dari Abu Hurairah); Ibnu Hibban [Shahih Ibnu Hibban,

no. 719, pembahasan tentang perbuatan baik, dari Warqa', dari Abu
Az-Zinad).

An-Nawawi [Syarah Muslim, 17/165, 166) berkata, "Para ulama
mengatakan, bahwa ini termasuk perkataan indah, kefasihan dan
keringkasan kalimat yang dianugerahkan kepada Nabi ^yang berupa
perumpamaan yang indah. Maknanya adalah Surga itu tidak dapat
dicapai kecuali dengan melakukan hal-hal yang tidak disukai, maka
menghancurkan penutup surga adalah dengan melakukan hal-hal yang
tidak disukai itu, sedangkan menghancurkan penutup neraka adalah
dengan melakukan syahwat. Hal-hal yang tidak disukai itu termasuk di
an ta ranya ada lah be rsungguh -sungguh da lam i badah dan
mendawamkannya serta bersabar dalam menjalankannya, menahan
kemarahan, besikap pemaaf, lembut, bersedekah, bersikap baik
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terhadap orang yang berlaku buruk terhadapnya, bersabar terhadap
syahwat dan sebagainya. Sedangkan syahwat dimana neraka terbuka
untuknya, zhahirnya adalah syahwat-syahwat yang diharamkan, seperti

khamer, zina, memandang kepada wanita yang bukan mahram,
menggunjing, melakukan permainan-permainan yang sia-sia, dan

sebagainya. Adapun syahwat yang dibolehkan, maka tidak termasuk
dalam hal ini, akan tetapi dimakruhkan terlalu banyak melakukannya
karena dikhawatirkan akan menyeret kepada yang haram, atau akan

mengeraskan hati atau menyibukkannya dari ketaatan, atau
memfokuskannya kepada penghasilan duniawi untuk menikmatinya, dan
sebagainya. I I
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870. Auf mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Surahah, dia
berkata, "Telah sampai kepadaku, bahwa setelah Allah menciptakan
surga, dan menciptakan apa-apa yang di dalamnya yang berupa
kemuliaan, kenikmatan dan kegembiraan, serta menciptakan buah-
buahannya lebih lembut daripada mentega dan lebih manis daripada
madu, surga berkata, 'Wahai Rabbku, untuk apa Engkau
menciptakanku?' Allah berfirman, Aku pasti akan m e n e m p a t k a n
padamu scjumlah makhluk dari antara para makhluk-Ku'. Surga berkata,
'Wahai Rabbku, kalau begitu tidak seorang pun yang akan
melewatkanku bila ,masing-masing mereka telah memasukiku'. Allah
berfirman, 'Sekali-kali tidak, karena sesungguhnya Aku telah menjadikan
jalan (kepada)mu dalam hal-hal yang tidak disukai'."

Dia berkata, "Dan Allah juga menciptakan Jahannam, danserta
menciptakan di dalamnya berupa kehinaan dan adzab, serta
menciptakannya jauh lebih gelap daripada malam, dan lebih busuk
daripada bangkai. Neraka berkata, 'Wahai Rabbku, untuk apa Engkau
menciptakanku?' Allah berfirman, 'Aku pasti akan menempatkan
padamu sejumlah makhluk di antara makhluk-makhluk-Ku'. Neraka

berkata, 'Wahai Rabbku, kalau begitu, tidak seorang pun yang akan
mendekatiku'. Allah berfirman, 'Sekali-kali tidak, karena sesungguhnya
Aku telah menjadikan jalan (kepada)mu bempa syahwat'."
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Penjelasan:

Hadits ini mursaJ, sanad-rxya shahih.

Auf bin Abu Jamilah (752).

Zaid bin Syurahah meriwayatkan riwayat-riwayat mursal dari
Nabi dan tidak pernah berjumpa dengan Nabi ^(297).
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871. Tsaur bin Yazid mengabarkan kepada kami dari Khalid bin
Ma'dan, dia berkata, "Sesungguhnya Allah berfirman, 'Barangsiapa
mengingat-Ku di daJam dirinya maka Aku mengingatnya di da!am diri-
Ku, dan barangsiapa yang mengingat~Ku di tengah khalayak maka aku
mengingatnya di tengah khalayak yang lebih utama -atau Allah
mengatakan: yang lebih baik- darinya dan lebih mulia'."

Dia berkata, "Allah juga berfirman, 'Tidak seorang hamba pun
yang meletakkan pelipisnya di tempat tidur sambil berdzikir kepada
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Allah kecuali dituUskan sebagai yang berdzikir hingga dia bangun
manakala dia bangud."

Penjelasan:

Hadits ini mursal, sanad-x\^a sbahih.

Tsaur bin Yazid adalah periwayat tsiqah tsabat{l\6).

Khalid bin Ma'dan adalah periwayat tsiqah abid, banyak
meriwayatkan secara mursaJ{22'^).

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Abu Nu'aim {Hilyah Ad Auliya \
5/215), dari jalur Yahya bin Abdullah bin A1 Babali, dari Shafwan bin
Amr, dari Khalid bin Ma'dan secara mursai

Bagian pertamanya diriwayatkan juga maknanya secara marfu\
oleh A1 Bukhari (13/384, pembahasan: Tauhid); dan Muslim {17/2, 3,
pembahasan: Dzikir dan doa); serta At-Tirmidzi (13/91, pembahasan:
Doa).
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872. Ibnu Lahi'ah mengabarkan kepada kami dari Atha' bin
Dinar, dari Sa'id bin Jubair, mengenai firman Allah "Karena itu,
ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu." (Qs. A1
Baqarah [21: 152), yakni Dia berkata, "Ingatlah kepada-Ku dengan
menaati-Ku niscaya Aku mengingatmu dengan ampunan-Ku."
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Penjelasan:

Hadits ini mauqufpSiddi Sa'id bini Jubair dengan 5a/7ac/terputus.

Ibnu Lahi'ah adalah periwayat shaduq (604).

Atha' bin Dinar adalah periwayat shaduq, hanya saja riwayatnya
dari Sa'id bin Jubair berasal dari catatan (674).

Sa'id bin Jubair adalah periwayat tsiqah tsabat faqih (342).

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Jarir Ath-Thabari {Tafsir
Ath-Thabari, 2/23), dan dia berkata, "Ibnu AI Mubarak menceritakan
kepada kami riwayat Atha' bin Dinar dari Sa'id bin Jubair secara
munqathi" sebagaimana yang telah dikemukakan.
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873. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Manshur, dari
Malik bin Al Harits, dia berkata, "Allah %berfirman, hpabila hamba-Ku
disibukkan dengan pujiannya kepada-Ku sehingga tidak sempat
memohon kepada-Ku, niscaya Aku memberinya sebaik-baik apa yang
diberikan kepada orang-orang yang rnem/nta'
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Penjelasan:

Hadits ini mursal dengan sanad shahih. Diriwayatkan juga dari
Abu Sa'id A1 Khudri secara marfu'dengan sanaddha'if.

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih, dan
kadang meriwayatkan secara tadlis {358).

Manshur (930).

Malik bin A1 Harits adalah periwayat tsiqah (833).

Hadits ini diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi (11/46,
pembahasan: Keutamaan A1 Qur'an) dengan redaksi, Oi J a

\a " B a r a n g s i a p a y a n g d i s i b u k k a n

dengan Al Qur 'an dan dzikir kepada-Ku sehingga tidak sempat
meminta kepada-Ku, maka Aku memberinya sebaik-baik apa yang Aku
berikan kepada orang-orangyang meminta."

Setelah meriwayatkan hadits ini At-Tirmidzi berkata, "Hadits
hasan gharib dari Abu Sa'id secara marfu'."

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ad-Darimi (2/441, dan dinilai
dha ';/oleh Al Albani.
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874. Mis'ar mengabarkan kepada kami dan al Walid bin A1
Aizar, dari Abu Al Ahwash, dia berkata, "Bertasbih dalam mencari
kebutuhan adalah lebih baik daripada unta bersusu banyak yang dibawa
pulang oleh seseorang kalian kepada keluarganya pada tahun paceklik.

II

Penjelasan:

Hadits ini mauquf pada Abu Al Ahwash Al Jusyami dengan
sanad shahih.

Mis'ar bin Kidam adalah periwayat tsiqah tsabat fadhil [dSZ).

Al Walid bin Al Aizar adalah periwayat tsiqah (995).

Abu Al Ahwash adalah periwayat tsiqah (15).

Kata ̂ iiili artinya adalah unta perahan bersusu banyak.
Kata Aĵ ' artinya adalah kesulitan dan paceklik.
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875. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami, Al Hasan
berkata, dan Sufyan mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari
Ubaid bin Umair, dia berkata, "Bertasbih dengan memuji Allah pada
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piling seorang mukmin adalah lebih baik baginya daripada gunung dunia
yang berjalan bersamanya sebagai emas.

I I

Penjelasan:

Hadits ini mauquf'pzA^ Ubaid bin Umair dengan sanad shahih.

Sufyan bin Uyainah adalah periwayat tsiqah hafizh faqih Imam
hujjah, hanya saja hapalannya berubah di akhir hayatnya dan terkadang
meriwayatkan secara tadlis{360).

Amr bin Dinar adalah periwayat tsiqah (734).

Ubaid bin Umair adalah periwayat tsiqah, lahir pada masa Nabi
#(627).
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876. Sa'id A1 Jurairi mengabarkan kepada kami, dia berkata,
Telah sampai kepada kami dari Ka'b A1 Ahbar, bahwa dia berkata,
'Demi Dzat yang jiwa Ka'b berada di tangan-Nya, sesungguhnya
subhaanaaHah, alhamdulillaah, Jaa ilaaha illallaah dan allaahu akbar
mempunyai bunyi di sekitar Arsy seperti bunyi lebah, mereka

II
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menyebutkan orang-orang yang menyebutkan mereka, sementara amal
shalih di dalam khizanah-khizanah'."

Penjelasan:

Hadits ini /?7at/gL//pada Ka'b A1 Ahbar dengan sanad terputus.

Sa'id A1 Jariri adalah periwayat tsiqah, hafalahnya kacau tiga
tahun sebelum meninggalnya (348).

Ka'b A1 Ahbar adalah orang yang pernah berjumpa dengan Nabi
^dan masuk Islam di masa pemerintahan Abu Bakar (806).
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877. Hammad bin Salamah mengabarkan kepada kami dari
Tsabit A1 Bunani, dari Mutharrif, dia berkata, "Ka'b berkata
'Sesungguhnya perkataan yang baik itu mempunyai bunyi di sekitar Arsy
seperti bunyi lebah, mereka menyebutkan orang-orang yang
menyebutkan mereka'."

)

Penjelasan:

Hadits ini mauqu{\>a6.a Ka'b A1 Ahbar dengan sanad shahih.
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Hammad bin Salamah adalah periwayat tsiqah abid, orang yang
paling tsabatdan hapalannya berubah di akhir hayatnya (199).

Tsabit A1 Bunani adalah periwayat abid dan haditsnya
diriwayatkan oleh keenam Imam hadits terkemuka (112).

Mutharrif adalah periwayat tsiqah abid fadhil {90^^).

Ka'b A1 Ahbar adalah orang yang pernah berjumpa dengan Nabi
^dan masuk Islam di masa pemerintahan Abu Bakar (806).

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ahmad [Az-Zuhdu, 244), dari
jalur Abu Imran A1 Juni, dari Abdullah bin Rabah, dari Ka'b.
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878. Ashim mengabarkan kepada kami dari Abu Utsman An-
Nahdi, dia berkata, "Salman mengatakan kepada kami, Ucapkanlah:
Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, ya Allah ya Tuhan kami, bagi-Mu
segala puji, Engkau lebih Tinggi dan lebih Mulia daripada memiliki isteri
atau anak, atau memiliki sekutu dalam kerajaan-Nya, dan Dia bukan

pula hina yang memerlukan penolong dan agungkanlah Dia dengan
pengagungan yang sebesar-besarnya. Allah Maha Besar dengan sebesar-
besarnya, Allah Maha Besar dengan sebesar-besarnya, ya Allah
ampunilah kami, ya Allah rahmatilah kami'. Kemudian dia berkata,
'Demi Allah, kalimat-kalimat itu pasti akan ditulis. Demi Allah, kedua ini
tidak akan ditinggalkan, Demi Allah kalimat-kalimat itu pasti akan
menjadi pemberi syafaat yang sebenamya bagi kedua ini'."

Penjelasan:

Hadits ini mauqufdeuQdin sanad shahih.

Ashim bin Sulaiman A1 Ahwal adalah periwayat tsiqah {492}.

Abu Utsman An-Nahdi adalah mukhadhram (hidup separuh,
dijaman jahiliyah dan separuh di jaman Rasulullah ^serta masuk Islam,
akan tetapi tidak pemah bertemu dengan beliau tsiqah (470).

Salman A1 Farisi adalah sahabat Nabi ̂ (363).
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879. Ismail bin Ayyasy mengabarkan kepada kami, dia berkata:
Amr bin Qais mengabarkan kepadaku, bahwa dia mendengar Abdullah
bin Busr, sahabat Nabi berkata, "Seorang lelaki berkata, 'Wahai

Rasulullah, amal apakah yang paling utama?' Beliau menjawab, 'Selama
Jisanmu basah karena berdzikir kepada Allah'."

Penjelasan:
Sanad hadits ini shahih.

Ismail bin Ayyasy (54).

Amr bin Qais adalah periwayat tsiqah (743).

Abdullah bin Busr adalah sahabat Nabi ^(562).

Hadi ts in i d i r iwayatkan juga oleh At-Tirmidzi (12/269,
pembahasan: Doa,); dan Ibnu Majah (3793).

Setelah meriwayatkannya hadits ini At-Tirmidzi berkata, "Ini
hadits hasan gharib dari jalur ini.

Hadits ini dinilai shahih oleh A1 Albani.
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880. Diceritakan kepadaku dari A1 Auza'i, dari Hassan bin
Athiyyah, bahwa Nabi ̂ bersabda, "Dikatakan kepadaku -atau:
Diwahyukan kepadaku-. Ketahuikb, bahwa saat dimana engkau tidak

engingat-Ku di dalamnya bukanlah bagimu, akan tetapi (beban)
a t a s m u .

m

M

Penjelasan:

Sanad hadits ini sangat dha 'if lagi mursal, di dalam sanad-nya
terdapat periwayat yang tidak disebutkan namanya.

Al Auza'i adalah periwayat tsiqah ya//y{538).

Hassan bin Athiyyah adalah periwayat tsiqah faqih abid{116).
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881. Musafir mengabarkan kepada kami, dia berkata: Fudhail
bin Amr menceritakan kepada kami, dia berkata, "Rasulullah ^
berjumpa dengan seorang lelaki dari antara para sahabatnya, lalu beliau
bertanya, 'Bagaimana keadaanmu?' Dia menjawab, 'Bagus'. Beliau
bertanya lagi, 'Bagaimana keadaanmuT Dia menjawab, 'Bagus'. Beliau
bertanya lagi, 'Bagaimana keadaanmuT Dia menjawab, 'Baik, aku
memuji Allah Beliau pun bersabda, 'Ini yang aku inginkan darimd. I I

Penjelasan:

Hadits ini mursal dengan sanad yang laa ha 'sa bih.

Musafir A1 Jashshash At-Tamimi adalah periwayat Laa ba 'sa bih
(790).

Diriwayatkan juga seperti itu dari Umar bin Khaththab secara
mauquf.
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882. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Laits, dari Mujahid,
dia berkata, "Tidak seorang mayat pun yang meninggal kecuali
ditampakkan kepadanya kawan-kawan majlisnya, bila dia termasuk ahli
dzikir maka dia termasuk ahli dzikir, dan bila dia termasuk golongan
yang bermain-main maka dia termasuk golongan yang bermain-main. t l
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Penjelasan:

Hadits ini /?7at/(7t//pdda Mujahid dengan sanaddha'if.

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih, dan
kadang meriwayatkan secara tadh's (358).

Laits bin Abu Sulaim adalah' periwayat shaduq, hapalannya
kacau di akhir usianya dan tidak lagi dapat membedakan haditsnya
sehingga ditinggalkan (810).

Mujahid bin Jabar adalah periwayat tsiqah dan Imam dalam
bidang tafsir serta ilmu pengetahuan (841).
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883. Syibl mengabarkan kepada kami dari Ibnu Najih, dari
Mujahid mengenai firman Allah #, "Sesungguhnya dia adalah hamba
(Allah) yang banyak bersyukuP (Qs. A1 Israa' [17]: 3), dia berkata,
Tidak memakan sesuatu pun kecuali dia memuji Allah %, tidak
meminum apa pun kecuali memuji Allah S, tidak berjalan sedikit pun

n
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kecuali memuji AllahTa'ala, dan tidak menyentuh apa pun kecuali
memuj i A l lah maka A l lah

adalah hamba (Allah) yang banyak bersyukur'."

I * . pun memujinya: 'Sesungguhnya dia

Penjelasan:

Hadits ini mauquf'pada Mujahid.

Syibl bin Abbad adalah periwayat tsiqah (397).

Abdullah bin Abu Najih adalah periwayat tsiqah, dituruh
menganut qadariyyah dan mungkin men-tadlis (560).

Mujahid bin Jabar adalah periwayat tsiqah dan Imam dalam
bidang tafsir serta ilmu pengetahuan (841).

Ibnu Kats i r [Tafs i r A1 Qur 'an A1 Azhim, 3/24) ket ika

menafsirkan ayat: OlT a!\ ^ dji "(VaituJ anak
cucu dari orang-orang yang Kami bawa bersama-sama Nuh.
Sesungguhnya dia adalah hamba (Allah) yang banyak bersyukuf' (Qs. A1
Israa' [17]: 3) berkata, "Perkiraan maknanya adalah wahai anak cucu

dari orang-orang yang Kami bawa bersama-sama Nuh. Di sini
terkandung motivasi dan perhatian terhadap anugerah, yakni wahai
yang selamat dari yang Kami selamatkan lalu Kami bawa bersama-sama
Nuh di dalam bahtera, tirulah bapak kalian, sesungguhnya dia adalah

hamba (Allah) yang banyak bersyukur. Karena itu, ingatlah kalian
kepada nikmat-Ku atas kalian, yaitu Aku mengutus Muhammad ^
kepada kalian. Disebutkan di dalam hadits dan atsar dari para salaf,
bahwa Nuh Alaihissalam senantiasa memuji Allah atas makanan,
minuman, pakaian dan segala perihalnya, karena itulah beliau disebut
sebagai hamba yang banyak besyukur."
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.884. Muhammad bin Abu Dzi'b mengabarkan kepada kami dari
Sa'id A1 Maqburi, dari ayahnya, dari Abdullah bin Salam, bahwa Musa
sbalawatuJIah alaih berkata kepada Rabbnya "Wahai Rabbku,
kesyukuran apa yang selayaknya dipanjatkan kepada-Mu?" Allah
berfirman, "Wahai Musa, hendaknya lisanmu senantiasa basah karena
berdzikir kepada-Ku. I I

Penjelasan;

Atsar dari Abdullah bin Salam yang diriwayatkannya dari Musa
A S .

Muhammad bin Abu Dzi'b adalah periwayat tsiqah faqih fadhil
(949).

Sa'id AI Maqburi adalah periwayat tsiqah, hapaJannya berubah
sebelum kematiannya (336).

Abu Sa'id Al Maqburi adalah periwayat tsiqah (303).

Abdullah bin Salam adalah sahabat Nabi ^(576).
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Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Syaibah (13/212,
pembahasan; zuhud), dengan redaksi yang lebih panjang dari ini, dari
Muawiyah, dari Hisyam, dari Ibnu Abu Dzi'b.
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885. Yahya bin Ayyub mengabarkan kepada kami dari
Ubaidullah bin Zuhr, dari Sa'd bin Mas'ud, bahwa ketika Rasulullah ^di
suatu majlis, beiiau mengangkat pandangannya ke langit, kemudian
menundukkan pandangannya, kemudian mengangkatnya lagi, lalu
Rasulullah ^ditanya mengenai hal itu, maka beiiau bersabda,
'Sesungguhnya orang-orang itu sedang berdzikir kepada Allah ̂ —yakni
orang-orang di majlis di hadapannya—, lalu turunlah ketenteraman
kepada mereka yang dibawakan oleh para malaikat bagaikan kubah.
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Ketika sudah dekat kepada mereka, saiah seorang dari mereka berbicara
kebathilan, maka ketenteraman itu pun diangkat dan mereka'

Penjelasan:

5a/7a<3'hadits ini dba% dan yang rajih bahwa ada ke.-mursaban di
dalam sanad-nya.

Yahya bin Ayyub: Ahmad mengatakan bahwa hapalannya
buruk, sementara Ibnu mengatakan shalih (1009).

Ubaidullah bin Zahr adalah periwayat shaduq namun terkadang
melakukan kekeliruan (635).

Sa'd bin Mas'ud A1 Kindi; A1 Baghawi berkata, "Pemah berjumpa
dengan Nabi

Ibnu Manduh mengatakan, bahwa dia disebutkan di kalangan
para sahabat, dan tidak bcnar dia pemah berjumpa dengan Nabi
(332).
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886, Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Abu Ishaq, dari A1
Agharr, dari Abu Hurairah dan Abu Sa'id A1 Khudri, dari Nabi beliau
bersabda, Tidaklab suatu kaum berkumpu! dengan berdzikir kepada
Allah kecuali para malaikat mengltari mereka, diturunkan ketenteraman
kepada mereka, dan mereka diliputi oleh rahmat, serta Allah menyebut-
nyebut mereka dikalangan para makhluk disIsi-Nya."

Penjelasan:

5a/7<9c/hadits ini shahih.

Ma'mar adalah periwayat tsiqah tsabat fadhll [911).

Abu Ishaq As-Sabi'i adalah periwayat tsiqah menurut Ibnu Ma'in,
An-Nasa'i dan A1 Ijli (19).

Ai Agharr Abu Muslim AI Madini (67).

Abu Hurairah adalah sahabat Nabi ^(966).

Abu Sa'id AI Khudri adalah sahabat Nabi ̂ (302).

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ahmad (2/447 dan 3/33, 92,
94); Abd bin Humaid [Musnad Abdu bln Humaid, no. 861, h. 272);
Waki' [Az-Zuhdu, no. 517); dan Muslim (17/22, pembahasan: Dzikir
dan doa).

An-Nawawi {Syarah Muslim, 17/21, 22) berkata
pendapat menyebutkan, bahwa yang dimaksud dengan H-Ol
(ketenteraman) di sini adalah(rahmat), demikian pendapat yang
dipilih oleh AI Qadhi lyadh. Namun pendapat ini lemah karena
dirangkaikannya lafazh rahmat kepadanya. Pendapat Iain menyebutkan,
bahwa maknaya adalah (ketenangan dan ketenteraman).
Pendapat ini lebih baik. Hadits ini menunjukkan keutamaan berkumpu!
dalam membaca AI Qur'an di masjid, dan ini madzhab kami —yakni

'Suatu
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madzhab Syafi'i— dan madzhab Jumhur. Sementara Malik
memakruhkan itu, sementara sebagian sahabatnya menakwilkannya dan
mengaitkannya dengan masjid, dan untuk mencapai keutamaan ini juga
dengan berkumpul di madrasah (tempat belajar); pengajian), dalam tugas
penjagaan dan sebagainya, fnsya Allah. I t
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887. Wuhaib mengabarkan kepada kami —atau: Berkata Abdul
Wahhab— bin A1 Ward, dia berkata, "Tidaklah suatu kaum berkumpul di
dalam suatu majlis —atau: perkumpulan— kecuali yang paling utama
terhadap Allah adalah yang membuka dengan dzikrullah ^hingga
mereka memulai dalam berdzikir kepada-Nya. Dan tidaklah suatu kaum
berkumpul di dalam suatu majlis —atau: perkumpulan— kecuali yang
paling jauh dari Allah adalah memulai dengan keburukan, kemudian
mereka hanyut di dalamnya. I I
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Penjelasan:

Atsardox'x Wuhaib bin A1 Ward.

Wuhaib bin A1 Ward adalah periwayat tsiqah abid{\002).
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888. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Abu Najih, dari
Mujahid mengenai firman Allah "Sembahtah Tuhanmu Yang telah
menciptakanmu dan orang-orang yang sebeJummu, agar
bertakwd' {Qs. A1 Baqarah [2]: 21), dia berkata, "Maksudnya adalah
kalian menaati-Nya."

k a m u

Penjelasan:

Hadits ini mauqufpdL6.a Mujahid dengan sanad shahib.

Sufyan Ats-Tsauri adalah periwayat tsiqah hafizh faqih, namun
kadang meriwayatkan hadits secara tadIis{̂ bS).

Abdullah bin Abu Najih adalah periwayat tsiqah dan dituduh
berpaham Qadariyyah serta kadang meriwayatkan hadits secara tadlis
(560).

Mujahid bin Jabar adalah periwayat tsiqah dan Imam dalam
bidang tafsir serta ilmu pengetahuan (841).
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889. Az-Zubair bin Sa'id mengabarkan kepada kami, dia
berkata: "Aku mendengar Shafwan bin Sulaim mengatakan kepada
seorang lelaki yang bemama A1 Ghadzhiri, orang yang suka meiucu,
yang saat itu mendatangi mereka di majlis Ibnu A1 Munkadir, sementara
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orang-orang sedang berbincang-bincang, lalu dia melontarkan suatu
kalimat kepada mereka, maka seolah-olah mereka menanggapinya,
kemudian mereka kembali kepada obrolan mereka, kemudian dia
melontarkan lagi suatu kalimat kepada mereka, lalu Shafwan berkata:
Sesungguhnya telah sampai kepadaku, bahwa Rasulullah ^bersabda,
"Tidak ada seorang pun kecuali bersamanya ada seorang malaikat yang
membisikkan kepadanya dan seorang syetan yang membisikkan
kepadanya, dan dia yang Jebih bisa menentukan daripada keduanya.
Malaikat itu berkata kepada orang yang disertainya, Berdzikiriah, maka
baginya pahalanya, dan juga sebanyak pahaia orang yang berdzikir
karena mengikuti dzikirnya, dan itu tidak mengurangi sedikit pun dari
pahaia mereka'. Sementara syetan mengatakan kepada orang yang
disertainya, 'BuatJah kekacauan, maka dosanya atasnya, dan juga dosa
orang yang turut mengacau dengan pengacauannya. Dan itu tidak
mengurangi sedikit pun dari dosa mereka'. Karena itu, janganlah engkau
membuat dosa dan membuat kami berdosa

Penjelasan:

Hadits ini mursal, sanad-nya dha'if.

Az-Zubair bin Sa'id adalah periwayat iayyin al hadits {21S).

Shafwan bin Sulaim adalah periwayat tsiqah (431).

Shafwan bin Sulaim meriwayatkan dari Anas bin Malik.
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890. Dia juga —yakni Az-Zubair bin Sa'id— mengabarkan
kepada kami dari Shafwan bin Sulaim, dari Atha' bin Yasar, dari Abu
Hurairah, dari Nabi beliau bersabda, "Sesungguhnya seseorang itu
past] mengatakan kalimat agar ditertawakan orang-orang, yang
karenanya dia dijatuhkan dari bintang yang sangat jauh.

Ibnu Sha'id berkata: Aku tidak mengetahui orang yang
meriwayatkan hadits ini kecuali Ibnu A1 Mubarak dengan sanad ini.

t r

Penjelasan:
Sanad hadits ini c/Aai'/karena he-dha'ifax\ Az-Zubair. Hadits ini

mempunyai /77iv/a6/'yang sanad-nya shahih.

Az-Zubair bin Sa'id adalah periwayat layyin (275).

Shafwan bin Sulaim adalah periwayat tsiqah, seorang mufti abid
dan dituduh pengikut A1 Qadariyah (431).

Atha' bin Yasar adalah periwayat tsiqah fadhil, pemberi
wejangan (678).

Abu Hurairah adalah sahabat Nabi ^(966).

At-Tirmidzi (9/195, pembahasan: Zuhud) meriwayatkan dari
Abu Hurairah RadhiyaJIahu Anhu, dia berkata, "Rasulullah ^bersabda,
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ij Cij (jji SilUi

Sesungguhnya seseorang itu pasti membicarakan kalimat yang dia
memandangnya tidak apa-apa, padahal karenanya dia jatuh ke dalam
neraka selama tujuh puluh musind." (HR. Ibnu Majah no. 3970).

J

I

Setelah meriwayatkannya At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini basan
gbarib dari jalur ini.

Sementara A1 Albani berpendapat, "Hadits ini basan sbabib.

Asal hadits ini terdapat dalam kitab Asb-Sbabibain dengan

redaksi, (3^ " Yang lebib jaub dari apa yang di antara
TirnuY, yakni dan Barat.
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891. Dari An-Nu'man, dari Makhul, bahwa Abu Ad-Darda'
berkata, "Di antara manusia ada yang sebagai para pembuka kebaikan
dan para penutup keburukan, dengan begitu maka pahala bagi mereka.
Di antara manusia juga ada yang sebagai para pembuka keburukan dan
para penutup kebaikan, dengan begitu maka dosa atas mereka. Berfikir
sesaat lebih baik daripada shalat semaiaman. n
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Penjelasan:

Hadits ini mauqufdonQdn sanad laa ba 'sa bib.
An-Nu 'man b in Tsab i t A t -Tamim i Abu Han i fah : I bnu Ma ' i n

mengatakan, "Tidak ada masalah." (929).

Makhul adalah periwayat faqih masyhur dan banyak
meriwayatkan hadits secara mursal(928).

Abu Ad-Darda' adalah sahabat Nabi ^(233).
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892. Abdurrahman A1 Mas'udi mengabarkan kepada kami dari
Aun bin Abdullah, bahwa Luqman mengatakan kepada anaknya, "Wahai
anakku, jika engkau mendatangi perkumpulan suatu kaum, maka
lontarkanlah kepada mereka lontaran Islam, yakni salam. Kemudian
duduklah ke sisi mereka dan janganlah berbicara hingga engkau melihat
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mereka telah berbicara. Jika mereka masuk ke dalam dzikirullah maka

sertakanlah peranmu bersama mereka, tapi bila mereka masuk ke seiain
itu maka beralihlah dari mereka kepada seiain mereka. I t

Penjeiasan:

Atsardan Luqman diriwayatkan oleh Aun, dan sanad-nydi shahih
hingga kepada Aun.

Abdurrahman A1 Mas'udi (542).

Aun bin Abdullah adalah periwayat tsiqah abid^SGj.

Ini maknanya sangat bagus dan sesuai dengan firman Allah ft,
O'jAii'j ^ IjjjUj" ^ " D a n t o l o n g -
meno/ongJah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
jangan tohng-menolong dalam berbuat dosa dan peianggaran." (Qs. A1
Maa'idah [5]: 2)
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893. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari Daud
bin Syabur, dia berkata: Aku mendengar Syahr bin Hausyab berkata,
Luqman mengatakan kepada anaknya, 'Wahai anakku, janganlah

engkau mempelajari ilmu untuk membanggakannya di hadapan para
ulama, berlomba-lomba dengan orang-orang bodoh, dan berdebat di
majlis-majlis. Dan janganlah engkau meninggalkan ilmu karena zuhud
terhadapnya (tidak menginginkannya) dan menginginkan kebodohan.
Jika engkau melihat suatu kaum yang berdzikir kepada Allah maka
duduklah bersama mereka, karena jika engkau berilmu maka ilmu akan
bermanfaat bagimu, tapi jika engkau bodoh maka mereka akan
menambahkan i lmu kepadamu.

menganugerahkan rahmat kepada mereka makaa k a n
menganugerahkannya juga kepadamu bersama mereka. Dan jika
engkau melihat suatu kaum yang tidak bedzikir kepada Allah maka
janganlah duduk bersama mereka, karena jika engkau berilmu maka
ilmu tidak akan berguna bagimu, dan jika engkau bodoh maka mereka
akan menambahkan kebodohan —atau dia berkata: Kesesatan—. Boleh

n
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jadi Allah m e n i m p a k a n k e m u r k a a n a t a s m e r e k a s e h i n g g a

menimpakannya juga kepadamu bersama mereka'.
I I

Penjeiasan:

Atsar dari Luqman yang diriwayatkan oleh Syahr bin Hausyab
dengan sanad shahih, sementara Syahr adalah periwayat yang masih
diperdebatkan statusnya.

Sufyan bin Uyainah adalah periwayat tsiqah hafizh faqih Imam
hujjah^ hanya saja hapalannya berubcih di akhir hayatnya dan terkadang
meriwayatkan secara tadlis, neimun dari periwayat tsjqah (360).

Daud bin Syabur adalah periwayat Isfqal) (24).

Syahr bin Hausyab adalah periwayat shaduq namun sering
meriwayatkan hadits secara mursald&rx wahm{^lb).

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Nu'aim {HiJyah A1 Auliya \
6/62, 63, dari jalur Abdul Jabbar bin A1 Ala'. Bagian pertamanya juga
diriwa^tkan maknanya secara marfu\ dan takhrij-nya. telah
dikemukakan.
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894. Ibrahim bin Nasyit A1 Wa'lani mengabarkan kepada kami,
dia berkata, "AI Hasan bin Tsauban menceritakan kepada kami, bahwa
Muslim Al Khaulani masuk ke masjid, lalu dia melihat sejumlah orang
yang tengah duduk berkumpul, maka dia berharap bahwa mereka
sedang membicarakan kebaikan, maka dia pun duduk bersama mereka.
Ternyata sebagian mereka berkata, 'Budakku datang kepadaku, lalu dia
mengalami demikian dan demikian'. Lalu yang lainnya berkata, Aku
telah mempersiapkan budakku'. Maka dia pun memandangi mereka, lalu
berkata, 'SubhaanaJIah, tahukah kalian wahai orang-orang,
perumpamaanku dan kalian? Adalah seperti seorang lelaki yang terkena
hujan yang sangat deras, lalu dia menoleh, ternyata ada dua daun pintu
besar, lalu berkata, 'Seandainya aku masuk ke dalam rumah ini maka
aku akan terhindar dari gangguan hujan ini'. Lalu dia pun masuk,
ternyata rumah itu tidak beratap. Aku duduk kepada kalian sambil
berharap kalian membicarakan kebaikan dengan dzikir, namun ternyata
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kalian adalah para pencinta keduniaan'. Lalu dia pun berdiri
meninggaikan mereka."

Penjelasan:

Hadits ini mauquf pods. Abu Muslim A1 Khaulami dengan sanad
hasan.

Ibrhaim bin Nusyaith A1 Wa'lani adalah periwayat tsiqah (90).

Abu Muslim A1 Khaulani adalah periwayat tsiqah abid{S22).

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Abu Nu'aim {Hilyah Al Auliya
2/123) dari jalur pengarang dan dari jalur lainnya.
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